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Kita tidak dapat meneruskan hidup dengan baik jika kita tidak dapat 
melupakan kegagalan dan sakit hati di masa lalu. 


Sukses dalam hidup tidak ditentukan oleh kartu baik, tapi dengan cara 
memainkan kartu buruk dengan sebaik mungkin. 


Berpikir Positif dapat menghancurkan semua tembok pemisah antara 
tidak bisa dan bisa. 
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egala puji hanya bagi Allah SWT yang telah memberikan limpahan 
Yata dan karunia-Nya kepada umat manusia, yang telah 

mengajarkan kami apa yang tidak kami ketahui sehingga kami 
bisa berkesempatan menyelesaikan karya kami bersama, menulis buku 
“Ringkasan Nahwu Sharaf: Karakteristik Kitab Alfiyyah Ibnu 
Malik, al-“Imrithiy dan Nazham al-Magshud” sebagai bentuk 
ijtihadiy sebagai pencinta ilmu gramatika Arab. Shalawat serta Salam tidak 
lupa kami haturkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menjadi 


uswatun hasanah bagi kami semua selaku umatnya. 


Tulisan ini merupakan karya tulis bersama, saat kami belajar bersama 
di kelas Tsalis Madrasah Diniah Salafiyyah IV Pon-Pes Al-Munawwir 
Komplek L Krapyak Yogyakarta 2018-2019, kelas yang orang lain sebut 
sebagai kelas Alfiyyah Ibnu Malik karena kitab ini menjadi salah satu kitab 
yang kami pelajari selama hampir satu tahun di kelas Tsalis, belajar bersama 
dan menumpahkan pemikiran dalam kajian ilmu Nahwu dan ilmu Sharaf 
secara bersama-sama, agar buku ini bisa bermanfaat untuk orang banyak 


dan khususnya untuk pemerhati atau pembelajar bahasa Arab. 


Selesainya buku ini tidak dapat dipungkiri adalah bukan semata- 
mata karena usaha para penulis semata, melainkan karena rahmat, ridha 


dan karunia Allah SWT yang memberikan jalan terang hingga karya 
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ini terselesaikan tepat pada waktunya. Syukur Alhamdulillah yang tak 
terhingga pada-Mu ya Allah, yang telah membimbing kami selama 
penulisan buku Nahwu Sharaf ini. 

Tidak ada yang sempurna di Dunia ini kecuali Allah SWT, begitu 
juga dengan karya kecil kami yang pastinya jauh sekali dari kata sempurna. 
Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk menerima masukan dan saran 
atau kritik yang membangun agar karya ini dapat menjadi lebih baik ke 
depannya. Penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang secara tidak langsung telah membantu kami, khususnya Bapak 
Dr. K.H. Sukamta, M.A. selaku guru sekaligus supervisor selama saya 
menempuh pendidikan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan kami juga 
mengucapkan rasa terima kasih kepada K.H. Muhammad Munawwar 
Ahmad selaku pengasuh Pon-Pes Al-Munawwir Komplek L Krapyak 
Yogyakarta atas segala do'a dan dukungannya. Saya dan para murid kelas 
Tsalis selaku penulis berharap semoga kami semua mendapat ridha beliau 
sehingga ilmu kami dapat bermanfaat untuk orang lain, khususnya kami 
pribadi. 

Selanjutnya, besar harapan penulis agar karya yang telah penulis 
susun ini memberikan faidah yang luas, khususnya bagi para pengkaji 
dan semua pihak yang selalu berusaha untuk memajukan kajian bahasa 
Arab, tepatnya ilmu Nahwu dan ilmu Sharaf. Akhir kata, semoga karya 
sederhana ini bisa memberikan manfaat bagi pemerhati bahasa Arab di 
dunia pendidikan pada umumnya, khususnya kajian bahasa Arab pondok 
pesantren dan perguruan tinggi agama Islam di seluruh Indonesia dan 
Malaysia, serta para pengkaji dan semua pihak yang selalu berusaha untuk 


memajukan kajian bahasa Arab. 


Yogyakarta, April 2019 
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paya mengaplikasikan Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf dalam 
| | mempelajari bahasa Arab sekarang ini cukup besar. Sebagai 
disiplin ilmu, seperti ilmu-ilmu lainnya yang pernah 
mengalami anomali dan perkembangan yang cukup signifikan. 
Ilmu nahwu dan Ilmu Sharaf pernah mengalami masa “krisis” yang 
diindikasikan hanya untuk kepentingan ilmu Nahwu dan Sharaf, jauh 
dari realita bahasa yang digunakan oleh masyarakat Arab. Namun 
dalam perkembangannya, ilmu nahwu telah banyak berkontribusi 
dalam memahami pesan-pesan dalam teks berbahasa Arab. 


Abu Aswad ad-Du'ali dari kalangan ulama mutagaddimin yang 
telah merintis ilmu Nahwu atas anjuran dari Sayyidina Ali bin Abi 
Thalib telah mendefinisikan ilmu nahwu sebagai kajian yang dilengkapi 
contoh-contoh untuk menentukan kedudukan kata (kalimat, berbahasa 
Arab, agar dapat menyampaikan pesan, sesuai dengan gramatika yang 
diambil dari kalam Arab yang fusha. Sedangkan Mu'adz bin Muslim 
al-Harra, ulama yang sangat berpengaruh dan tokoh Linguistik Arab 
yang pertama kali merintis ilmu Sharaf, mendefinisikan ilmu Sharaf 
sebagai ilmu tata bahasa Arab yang mengkaji perubahan bentuk kata 
dari satu bentuk (shighat, ke bentuk lainnya. 
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Hadirnya buku ini yang berjudul “Ringkasan Nahwu Sharaf” 
merupakan yjtihad Wali Kelas Tsalis Madrasah Diniah Salafiyyah IV 
tahun 2018-2019 dan para muridnya, buku ini berupaya menjelaskan 
sejarah ilmu Nahwu dan Sharaf, gambaran umum Kitab Alfiyyah, 
al- Imrithiy dan Nazham al-Magshud, kaidah Nahwu Sharaf dan 
Tanya jawab Nahwu Sharaf dilengkapi dengan referensinya. Kitab 
Alfiyyah Ibnu Malik merupakan Kitab Nahwu paling tinggi dan 
bermazhab Bashrah, kitab al- Imrithiy mewakili ulama Mesir yang 
menyajikan materi Nahwu dalam bentuk bait-bait indah yang dapat 
dilantunkan dengan khidmat, sedangkan kitab Nazham al-Magshud 
merepresentasikan kitab ilmu Sharaf yang sajian materinya dalam 
bentuk bait. Ketiga kitab tersebut sangat populer dan banyak dikaji oleh 
para santri di madrasah dan pondok-pondok pesantren di Indonesia 
meskipun tidak banyak yang tahu lebih dalam karakteristik ketiga 
kitab tersebut. 


Sebagai kitab untuk kalangan menengah ke atas dalam mendalami 
gramatika Arab, kitab Alfiyyah dan al-Imrithiy menjelaskan tata 
bahasa ilmu Nahwu dengan penyajian materi tingkat lanjut, untuk para 
pembelajar yang telah mempelajari dasar kaidah Nahwu. Sedangkan 
kitab Nazham al-Magshud merupakan salah satu kitab dalam ilmu 
Sharaf yang tingkatannya untuk kelas menengah ke atas, bagi mereka 
yang telah mempelajari dasar-dasar ilmu Sharaf. 


Buku ini juga mengenalkan sosok pengarang (mu'allify kitab 
Alftyyah Ibnu Malik, al- Imrithry dan Nazham al-Magshud, untuk 
mendekatkan pembaca kepada biografi, corak pemikiran dan 
intelektualitasnya. Secara epistemologis, buku ini menjelaskan adanya 
perbedaan perkembangan ilmu Nahwu dan Sharaf terkait tiga kitab 
tersebut yang dikaitkan dengan sejarah dan karakteristik kitabnya 
dengan dilengkapi materi-materi dalam ilmu nahwu dan Sharaf beserta 
tanya jawab mengenai ilmu Nahwu dan Sharaf sehingga menjadi 
keunggulan dari buku ini. 


(GB Audi Holilulloh, S.Pc.I., M.A. Cet al.) 


Melalui buku ini, penulis menyumbangkan pemikirannya untuk 
ikut memperdalam kajian linguistik Arab, khususnya dalam ilmu 
nahwu dan ilmu Sharaf. Karena itu, siapapun yang tertarik mengkaji 
lebih dalam ilmu Nahwu dan ilmu Sharaf seyogyanya membaca buku 


ini. Selamat membaca semuanya. 
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PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 


Bahasa Arab, sebagaimana bahasa yang lain! merupakan suatu 
alat komunikasi di antara umat manusia, sejak mereka lahir dan selalu 
berhubungan dengan lingkungannya.? Dalam kehidupan sehari-hari, 
umat manusia tidak pernah lepas dari penggunaan bahasa Arab, baik 
untuk komunikasi maupun untuk kegiatan lainnya seperti kegiatan 
keagamaan dan pendidikan, terutama pendidikan di pondok pesantren 


salafi yang menganut sistem model pembelajaran dengan menggunakan 


kitab kuning berbahasa Arab. 


Bahasa Arab adalah bahasa Alguran dan merupakan salah satu 
bahasa yang banyak dipergunakan di dunia Islam. Oleh karena itu, 
mempelajari bahasa Arab yang mana ilmu ini mencakup ilmu Nahwu 


dan Sharaf sebagai modal awal yang sangat penting dalam mengkaji 


1 Selain bahasa Arab, bahasa-bahasa seperti bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Mandarin, dan bahasa 
Prancis juga mengenal sebuah teori yang melihat suatu kajian tata bahasa dari setiap jenis bahasa. Dalam 
bahasa Indonesia, terdapat kajian EYD cejaan yang disempurnakan), dalam bahasa Inggris terdapat kajian 
Grammar yang membahas akan suatu kaidah bahasanya, dan dalam bahasa Mandarin juga kita mengenal 
kaidah bahasa Mandarin, Dalam Bahasa Prancis pun juga sama atau bahasa-bahasa yang lainnya. 

2 Abdul Mw'in, Analisis Kontrastif bahasa Arab dan bahasa Indonesia, Jakarta: Pustaka al-Husna Baru, 
20045, 19. 


bahasa Arab, terutama mendalami bahasa Arab banyak dilakukan 
oleh umat Islam sekarang ini, baik untuk kepentingan agama, ilmu 


pengetahuan pendidikan maupun kepentingan komunikasi dan sosial. 


Bahasa Arab sebagai bahasa agama, dalam kehidupan sehari-hari 
kita selalu melafalkan bahasa Arab dalam kegiatan ibadah, sebagai 
bahasa ilmu pengetahuan, Alguran dan Hadis Nabawi menjadi sumber 
ilmu pengetahuan dan menjadi pedoman bagi kehidupan umat muslim 
di seluruh dunia. Pentingnya bahasa Arab juga sangat berpengaruh 
dalam aspek kajian keislaman, sebagaimana firman Allah SWT : 


(V1 Siaga Bagan) Uskias Kla Ua,2 UL3 OWSIUI 
Artinya: “Sesungguhnya kami telah menurunkannya berupa Alguran 
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya “ (O.S. Yusuf:2) 


Mempelajari bahasa Arab bukan hal yang mudah, diperlukan 
pemahaman secara khusus seperti penguasaan ilmu Nahwu sintaksis 
Arab), yang merupakan salah satu kajian Gramatika Arab dan memiliki 
peranan yang penting dalam pembelajaran bahasa Arab. Ilmu Nahwu 
merupakan suatu disiplin ilmu yang hingga sampai saat ini masih 
memiliki daya tarik dan minat kaji dari para linguist Arab maupun non- 
Arab, sehingga Ilmu Nahwu menjadi bagian dari Ilmu bahasa Arab yang 
tidak dapat dipisahkan. 


Ilmu Nahwu merupakan bagian dari ilmu gramatika Arab, jika 
ditinjau dari segi bahasa, kata Nahwu adalah bentuk mashdar dari 
kata |4& — 4 — (£ yang artinya: menuju, arah, sisi, seperti, ukuran, 
bagian, kurang lebih, dan tujuan.” Sedangkan jika ditinjau dari segi 
istilah, ada dua pendapat mengenai ilmu Nahwu, yaitu, pendapat 


pertama menurut ulama Mutagaddimin dan kedua Muta'akhirin. 


3 Al-Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, al-@awaid al-Asasiyyah Ii al-lugah al- 'Arabiyyah (Beirut: Dar al-kutub 
al-ilmiyyahy, 6. 
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Umu Nahwu ini selalu membicarakan mengenai penentuan 
harakat akhir dan kedudukan setiap kata dalam kalimat bahasa Arab. 
Dengan mempelajari Ilmu Nahwu, seseorang akan menjadi lebih 
mudah membaca dan menentukan dengan benar harakat akhir setiap 
kata dan mampu memahami kedudukan kata dalam kalimat, baik 
sebagai fa'il, maf'ul, taukid, tamyiz, hal maupun kedudukan yang 


lainnya." 


Nahwu adalah suatu disiplin ilmu yang hingga kini masih 
memiliki daya tarik bagi para pemerhati bahasa Arab. Kepopuleran 
Nahwu sebanding dengan kepopuleran “ilmu al-usul (kalam), 
Nahwu merupakan salah satu pengetahuan ilmu bahasa Arab yang 
telah dikodifikasi, dengan kata lain telah mencapai derajat “nadaj wa 
ikhtaraga” yang berarti “pengetahuan yang telah matang (pengetahuan 
telah menjadi ilmu)”, artinya pengetahuan yang telah terformulasi 
secara sempurna, memiliki epistemologi yang jelas dan dapat dikaji 
secara ilmiah. Dalam klasifikasi pengetahuan Arab klasik, terutama pada 
masa abad pertengahan, pengetahuan dibagi ke dalam tiga kategori, 
“ilmu al-Nadaj wa ikhtaraga, yaitu ilmu al-usul (kalamy dan al-Nahwu, 


ilmu al nadaja wa Ia ikhtaraga yaitu ilmu al-figh dan al-hadis. ' 


Kehadiran ilmu Nahwu dalam studi keislaman begitu memberikan 
pengaruh yang besar dan sangat membantu dalam kajian ilmu bahasa 
Arab, sehingga menjadi pelengkap yang senantiasa menambah khazanah 
keilmuan bahasa Arab. Ilmu Nahwu ini hadir karena terdapat banyak 
kesalahan dalam membaca harakat namun masih relatif kecil, dan untuk 
menyelamatkan bahasa Arab agar tetap terjaga dari kesalahan penggunaan 
bahasa Arab, sejak itu pada abad ke-1 H Abu Aswad ad-Dw'ali merintis 


lahirnya ilmu Nahwu.? 


# Muhammad Abdullah Habib, Ilmu Nahwu wa! gb! (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), 25. 

? Lihat, Amin al-khulli, Manahij Tajdid: Fi nahwi wa al-Balaghah wa al- Tafsir wa al-adab, (Mesir: Dar 
al-Marrifah, 1961), cet. 1. 127. 

Kojin, Perkembangan Ilmu Nahwu Melalui Metode Kritik, (Tulungagung: STAIN Tulungagung Press, 
2013), 8 
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Kelompok Mutagaddimin ulama terdahulu, yang diwakili oleh 
Ibnu Jiniy w. 302 H, menurutnya Pengertian ilmu Nahwu adalah 
pedoman dalam memakai bahasa Arab berupa perubahan i'rab seperti 
tatsniah, jamak taksir, idhafah, nashab, tarkib, dan lain sebagainya agar 
non-Arab dapat berbicara fasih dengan bahasa Arab seperti halnya 
orang Arab asli. Sedangkan menurut ahli Nahwu muta'akhirin yang 
diwakili oleh Ibnu Malik w. 672 H.' 


Ibnu Malik mendefinisikan bahwa Nahwu adalah ilmu yang 
digunakan untuk mengetahui keadaan akhir suatu lafadz, baik itu 
yang mu rab ataupun yang mabni. Menurut definisi Nahwu yang lain, 
Nahwu yaitu kaidah-kaidah bahasa Arab untuk mengetahui bentuk 
kata serta keadaan-keadaan kata tersebut ketika dalam keadaan mufrad 
atau ketika sudah murakkab. Termasuk didalamnya sedikit terdapat 
pembahasan sharaf. karena ilmu sharaf juga merupakan bagian dari 
ilmu Nahwu, yang ditekankan kepada pembahasan bentuk kata dan 


keadaannya ketika mufradnya. 


Nahwu juga didefinisikan oleh ahli Nahwu lainnya secara beragam 
atau berbeda-beda sesuai dengan perspektif yang digunakan. Para nuhat 
mendefinisikan bahwa Nahwu sebagai ilmu yang mempelajari keadaan 
akhir kata, baik ketika 1'rab (terjadi perubahan bunyi akhir suatu kata) 
maupun bina (tidak terjadi perubahan, statis. Senada dengan definisi 
tersebut, Nahwu adalah ilmu yang mempelajari perubahan akhir kata 
sesuai dengan “awamil (penyebab perubahany yang ada. Kedua definisi 
tersebut cenderung membatasi bahasan dan penelitian Nahwu pada aspek 


bunyi akhir kata @'rab, dan ketergantungan perubahan itu pada “amil.” 


Secara garis besar, dalam pembahasan ilmu Nahwu mencakup 
pembahasan tentang bentuk kata serta keadaan tarkibnya ketika belum 


tersusun, contohnya sigat isim fa'ilmengikuti wazan  |&6, isim tafdhil 


7 Ibid., 4. 
$ Abdul Wahab Muhbib, Pemikiran Linguistik Tammam Hassan Dalam Pembelajaran Bahasa Arab, 
Jakarta: UIN Jakarta Press, 2009), 117. 


(OB Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


mengikuti wazan Jas, berikut keadaan-keadaannya semisal cara 
membuat kalimah menjadi tasniah, jamak, tashgir dll. Terdapat juga 
pembahasan suatu keadaan kata ketika sudah tersusun (murakkaby 
semisal Rafa nya kata isim ketika menjadi fa'il, atau menjadikan suatu 
kalimah itu mu'anats jika sebelumnya kalimah itu menunjukan keadaan 


mu anats.” 


Secara terminologi, Nahwu banyak didefinisikan oleh para 
ulama dan ahli bahasa dengan kalimat yang berbeda. Mayoritas ulama 
Nahwu, khususnya ulma terdahulu (al-Mutagaddimuny, ilmu Nahwu 
diartikan sebagai kalimat bahasa Arab yang mengkaji 1'rab dan bina. 
Adapun ulama-ulama kontemporer cal-muta'akhkhiruny, mereka tidak 
membatasi bahwa ilmu Nahwu sekedar membahas tentang awakhir 
al-kalam akan tetapi mengulas juga tentang penyusunan kalimat 
(ta'lif al-jumlahy, pemilihan kata yang tepat (dilalah “ala al-ma'na 
al-murad). Berangkat dari hal tersebut, mereka (al-muta'akhkhirun) 
mendefinisikan Nahwu dengan “ al-lafzh al-maudu' bi 1'tibaari haiah 
at-tarkibiyyah wa ta diyatiha lima'aaniha al-asliyyah” dafazh atau 
teori yang dibuat untuk mengungkapkan keadaan susunan sebuah 
kalimat yang dapat menunjukan makna asliy yang bertujuan untuk 
menjaga dari kesalahan dalam penulisan, serta untuk memahami dan 
memahamkannya kepada orang lain." Demikianlah definisi ilmu 
Nahwu itu untuk mempertegas kajian sintaksis berdasarkan beberapa 


definisi Nahwu dari berbagai aspek. 


Sejarah munculnya ilmu Nahwu tidak lepas dari suatu masalah 
al-lahn yang dilakukan sebagian orang pada zaman dulu. Pada masa 
Shadr al-Islam yakni masa Nabi Muhammad SAW sudah mulai ada 
gejala lahn (kesalahan dalam membaca harakaty namun masih relatif 


kecil, sehingga tidak memerlukan penanganan yang serius. Riwayat 


?  https:// Nahwusharaf. wordpress.com/bahasa-arab/Nahwu-shorof/ diakses pada tanggal 24 juni 2010. 
19 Mustafa Jamal ad-din, al-Bahts al-Nahwi “inda al-Usuliyyin, cetakan ke-2, dran: Dar al-Hijrah, t.ty, 24-26. 
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tentang kesalahan dalam berbahasa pada masa Rasul antara lain: ada 
sekelompok orang yang datang kepada baginda Nabi Muhammad 
SAW, salah seorang di antara mereka berdiri dan menyatakan 
maksud kedatangannya. Namun dalam menyampaikan kalimatnya 
terdapat kesalahan, seraya Rasul menegur dengan menyatakan kepada 
teman-temannya: “lp 48 db S Let lake)! (Betulkan saudaramu itu, 


sesungguhnya ia benar-benar telah keliru)" 


Terdapat penyimpangan-penyimpangan bahasa fusha pada masa 
sahabat yang disebabkan tidak hanya sebatas pada bahasa komunikasi 
saja, akan tetapi sudah masuk ke wilayah bacaan Alguran. Maklum, 
karena pada waktu mulai banyak orang non-Arab yang masuk agama 
islam. Dalam kisah Umar r.a pernah melewati suatu kampung, ia 
berkata kepada orang-orang yang berada dikampung tersebut: Siapa 
di antara kalian yang mau membacakan sebagian dari ayat Alguran ? 
seorang pemuda langsung berdiri di hadapan Umar, ia membaca surat 


al-Bara'ah, yang berbunyi: 


23303 GAN Sa sa DN Ol 

Sesampainya ayat tersebut kalimah warasuluh yang seharusnya 
dibaca rafa' dibacanya jarr, sehingga artinya sangat bertentangan 
dengan maksud ayat. Mendengar bacaan tersebut umar terperanjat dan 
berkata kepada pemuda itu:” Hai pemuda! Apakah kamu melepaskan 
hubungan dengan Rasul?” Ia menjawab: “Mengapa tidak, Allah saja 
telah lepas hubungan (tidak membimbing) terhadap Rasul-Nya. Hai 
Umar! Aku telah di ajari membaca Alguran dikampung ini seperti 
bacaan yang ku baca tadi.” Mendengar pengaduan orang tersebut, 


Umar merasa prihatin dan selanjutnya fatwa kepada seluruh penduduk 


MH Dalam kisah tersebut hanya tidak disebutkan dari nama kabilah. Ada dugaan kuat bahwa rombongan 
yang datang itu berasal dari daera-daerah dekat Hijaz, mengingat pada waktu itu awal-awal penyebaran 
Islam. Dari kejadian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yang paling pandai dalam bahasanya 
saja terdapat kesalahan apalagi yang lain. 


(GD ausi Holilulloh, S.P4.I., M.A. Cet al.) 


untuk tidak membaca Alguran sebelum mengetahui ilmunya.'? Tetapi 
setidaknya Rasulullah telah memberikan contoh disetiap perkataannya 
yang menggunakan bahasa Arab fusha dan Alguran yang beliau 
sampaikan menggunakan bahasa Arab yang nyata (bi lisanin “arabiyyin 


mubininj. 


Ada juga sebuah kisah lainnya mengenai sahabat nabi yang 
bernama Umar, suatu ketika ia melewati sebuah kampung yang mana 
ia juga menjumpai sekelompok orang yang sedang belajar memanah. 
Karena merasa belum Dena dalam memanah, lalu mereka berkata 
kepada Umar : Galaa 13 5 VJ kata sea yang seharusnya dibaca 
rafa Ola dibaca 25 Umar terperanjat dan kemudian ia marah- 
marah, ia mengatakan : “Demi Allah, kesalahanmu dalam berbicara 


lebih menyakitkan hatiku dari pada kesalahanmu dalam memanah.” 


Umar juga pernah mendapati kiriman surat dari Abu Musa al- 
“Asy'ari yang ketika itu menjadi Gubernur Kufah yang didalamnya 
terdapat kesalahan. Surat tersebut tertulis : J! «s 3 YI aa 3 na 
£ GW Al melihat yang demikian itu Umar marah dan melempar 
surat itu, sambil bersumpah bahwa ia akan mendera sekretarisnya 
dengan sebuah cemeti. Karena semakin merajalelanya lahn, dalam 
sebuah riwayat maka Umar merasa perlu untuk mengeluarkan fatwa 
kepada seluruh penduduk untuk tidak membaca Alguran sebelum 


mengetahui ilmunya." 


Problematika al-lahn pada masa Rasulullah SAW dan masa 
setelahnya itu belum ditemukan jalan keluarnya, hanya sekedar koreksi 
langsung dari para ahli. Namun pada saat masa kepemimpinan Ali bin 
Abi Thalib, kasus al-lahn ini mendapat perhatian khusus, yang pada 


akhirnya muncul gagasan untuk disusunnya ilmu tentang gramatika 


1? Al-Thanthawi, Abdul karim Muhammad al-As'ad, al-wasith f Tarikh al-nahwi al'Arabi, (Riyad: Dar 
al-Syawag, 1990), 23. 

8 Ibid., 23. 

4 Ibid., 9 
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bahasa Arab sebagai bentuk upaya menghindari dari kesalahan- 
kesalahan yang terjadi. Seperti apa yang telah dipaparkan oleh Abu 
Aswad ad-dhuali dalam perkataannya “saya datang menghadap Amir 
al-mu'minin, Ali bin Abi Thalib KarramAllahu wajhahu, saya melihat 


beliau dalam keadaan tertunduk seperti memikirkan sesuatu. 


Kemudian saya bertanya, wahai Amir al-mu'minin, apa yang 
sedang engkau pikirkan? beliau menjawab “ saya mendengar bahwa 
di Negara mu ini banyak terjadi (dalam bahasay, maka saya bermaksud 
membuat sebuah kitab tentang dasar-dasar bahasa Arab', kemudian 
saya berkata Jika engkau benar melakukan hal ini, maka sungguh 
engkau telah membangkitkan semangat ini dan bahasa Arab pun 
akan bertahan eksistensinya. Setelah beberapa hari, saya menemui 
beliau, kemudian disodorkanlah sebuah lembaran yang bertuliskan 
“Bismillahirrahmanirrahim, ucapan itu semuanya berupa isim, fi'il 
yaitu huruf. Isim yaitu sesuatu yang dinamai amempunyai nama/kata 
benday, fi'il yaitu aktifitas dari kata benda, sedangkan huruf yaitu 


sesuatu yang memiliki makna, bukan merupakan isim atau f1'1l." 


Dengan metode rasional dan metode intuitif Abu Aswad al- 
Dhuali mengadakan analisis terhadap berbagai macam bentuk susunan 
bahasa Arab serta kesalahan yang sering ditemukan. Ia memperhatikan 
setiap pembicaraan orang-orang Arab yang terkenal fasih, kemudian 
ia simpulkan hukumannya. Dari pengetahuannya tersebut ia dapat 
membedakan antara kalimat yang benar dan yang salah. Seperti fil at- 
ta ajjub harus bisa dibaca nashab, karena kalau kalimatnya tidak dibaca 
nashab, kalimatnya akan berubah menjadi kalimat tanya, sebagaimana 
dalam kisah putri Abu Aswad ketika sedang melihat langit yang penuh 
bintang, ia berkata kepada ayahnya: s Loud! Jai Ls, kata al-sama' oleh 
puterinya dibaca rafa', padahal seharusnya dibaca nashab, sehingga 
maksud kalimat tersebut berbeda alasanya “Alangkah indahnya langit 


1 Muhammad Mukhtar Walad Abbah, Tarikh al-Nahw al-'arabi fi al-masyrig wa al-Maghrib, cetakan 
ke-2, (Beirut: Daral-ilmiyyah, 2008), 44. 


(DB Andi Holilulloh, S.P.I., M.A. Cet al.) 


itu” menjadi “Apakah yang kelihatan indah di langit itu? maka tidak 


16 


aneh kalau sang ayah menjawab dengan Lgs4£ (bintang-bintangnya). 


Kecerdasan akal dan ketajaman intuisi Abu Aswad dapat 
disaksikan ketika memberikan istilah-istilah Nahwu seperti istilah: 
fa'il, fil, maful, fil madhi, mudhari' 


kasrah, jazam, kana wa akhawatuha, inna wa akhawatuha, fil at- 


, amr, fathah, dammah, 
ta'ajjub dan istilah Nahwu lainnya. Semua istilah tersebut dalam 
bahasa merupakan tanda-tanda yang bermakna dan dapat ditafsiri 
secara rasional. Seperti istilah harakat fathah, menurut bahasa artinya 
terbuka dengan istilah tersebut sangat tepat untuk menyebut huruf 
yang berharakat fathah dengan dibaca terbuka tanpa ada konsonan 
yang menghalanginya, seperti membaca huruf kaf, menjadi ka, begitu 
pula harakat dhammah yang secara harfiah maknanya terkumpul, 
artinya berkumpulnya dua bibir dalam mengucapkan bunyi huruf, 


seperti huruf dhad menjadi dhu." 
Kehebatan Abu Aswad yang lain itu terlihat ketika ia dapat 


menyelesaikan pemberian tanda i'rab seluruh ayat Alguran yang pada 
waktu itu adalah masalah yang sangat besar bagi kaum muslimin. 
Perbedaan bacaan hampir saja menimbulkan perpecahan umat islam. 
Pada suatu hari gubernur Syam yaitu Ziyad Ibnu Abihi mengirim tiga 
puluh katib (pakar tulis menulis, yang akan membantunya memberi 
tanda 1 rab Alguran kepada Abu Aswad. Namun hanya seorang saja 
yang dipilih oleh Abu Aswad yaitu seorang katib dari bani Yais. Abu 
Aswad berkata kepadanya:” Ambilah mushaf itu. Lihat mulutku! 
Apabila aku mengucapkan huruf dengan membuka kedua bibirku 
maka berilah satu titik di atas huruf itu, Apabila aku membaca 
kasrah, maka berilah satu titik di bawahnya, apabila aku membaca 


dhammah, maka berilah satu titk di atas huruf itu dan apabila aku 


1s Abdul “Al Salim Mukrim, al-Halagah al-Matgudah f tarikh al-Nahwi al- Arabi, (Kuwait, Muassasah 
al-wahdah, 1997), 28. 
7 lihat. Abdul Karim, al- Wasit...., 48. 
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membacanya gunnah (tanwin) berilah dua titik pada tempatnya tadi. 
Setelah selesai Abu Aswad mengulangi lagi membacanya di hadapan 
katib-nya itu dengan memberi tanda titik tersebut dengan warna 


tinta yang berbeda.'8 


Langkah Abu Aswad dilanjutkan oleh para murid-muridnya, yaitu: 
Nashr bin “Ashim al-Laitsi w. 89 H, “Anbasah bin Ma'dan dan al-Fil 
al-Mahri, Abdurrahman bin Hurmoz w. 117, maimun al-Agran dan 
yahya bin Ya mur al-adwani 129 H. Pada masa ini belum ada metode 
giyas, kajian Nahwu masih mengandalkan sima' wa riwayah. Mereka 
berusaha mencari data sebanyak-banyaknya terhadap berbagai macam 


kalam Arab dari berbagai suku pedalaman yang tergolong fasih. 


Pada periode berikutnya ilmu kajian Nahwu mulai di bukukan, 
para tokohnya antara lain ialah Ibnu Abi Ishag w. 117 H, Isa bin 
Umar al-Tsagafi w. 149 H, Abu Umar bin al-“Ala w. 150 H. Pada 
periode tersebut telah berhasil dibukukan kitab Nahwu pertama kali, 
yaitu kitab al-Jami' dan al-ikmal. Oleh “Isa bin Umar memuji kedua 
kitab tersebut, yang dianggapnya sebagai induk ilmu Nahwu, dalam 


syairnya disebutkan : 


Leg Komp Lala pe HS nan pal 23 
B9 SP Url Lag Ff aloe ebay JAS) 5 


Telah lenyap ilmu Nahwu semuanya 
Kecuali yang diriwayatkan oleh Isa bin Umar 
Yaitu kitab Ikmal dan kitab Jami 


Bagi manusia keduanya ibarat matahari dan bulan.... 


Kemudian ilmu Nahwu makin berkembang pesat karena mulai 
banyak para ulama yang menekuninya dengan memperhatikan 


berbagai macam gejala bahasa Arab dari kabilah-kabilah yang 


18 Abdul karim, al- Wasit, 47. 


MD Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


dianggap fasih." Selanjutnya yaitu imam al-Khalil bin Ahmad al- 
Farahidi mengkaji bahasa tidak hanya terbatas pada masalah Nahwu 
saja, akan tetapi ia sudah menyentuh ke arah ilmu al-ashwat atau 
fonologi. Ia memperhatikan setiap huruf hijaiyyah yang keluar dari 
mulut, kemudian diidentifikasi makhraj-nya. Analisis al-Khalil ini 
dilatar belakangi keinginannya untuk menyusun sebuah kamus. Dan 
kemudian ia menemukan suara yang paling dalam adalah huruf “ain, ha, 


ha, dan seterusnya hingga urutan huruf hijaiyyah-nya sebagai berikut : 


33 aa 3 Pe bi Ia Kn un TS Sd “Ta Tuan 

“In dns SR F3. s0 2 gb 

Dari urutan keluarnya huruf-huruf tersebut al-Khalil menyusun 
kamus yang disusun berdasarkan urutan huruf, maka kamus itu 
kemudian terkenal dengan sebutan nama kamus al- “Ain. Sebenarnya, 
huruf-huruf hyjaiyah ini sudah tersusun sebelum Imam al-Khalil bin 
Ahmad menyusunnya, seperti yang dilakukan oleh Nashr bin “Ashim 


dengan urutan sebagai berikut: 
Me Ke ee an 
Mena ae ap 
Dalam perkembangan berikutnya yakni setelah imam Khalil bin 


Ahmad? mengurutkan huruf hijaiyah berbeda-beda sesuai dengan 
pendapat tokohnya, seperti: 


Menurut Sibawaih: 
S2 ja 3:3 js Tn) 0 (SS UP id 35 6 Ta Td 2 1d Bg 
l,9 Ne Dasa 1. ,— 12 se 1 NI 33 


? Syaugi Dhaif, al-Madaris al- Nahwiyyah, (Kairo: Dar al-Ma arif, 1968), 80. 

2 Imam Khalil bin Ahmad adalah ulama nahwu yang salaf, membawa ilmu nahwu ke irak yang juga ahli 
dalam ilmu bahasa Arab laiinya seperti “arud, saraf dan sebagainya. Lihat, Imam Saiful Mu'minin, Kamus 
Ilmu Nahwu dan Sharaf, Jakarta:Amzah, 208), 293. 
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Menurut al-Oali: 


,£ TO sa Kena To 5 ,0 ,) "3 Up id 0 "3 1. £ 1d € 1 ,2 
-.S | Nan ba ,» S ee 


Menurut ulama Andalusia: 


"UP ,0 ig Ta) 3 B3 ja 5. s2 , Td jani SD, ,0 ,— 1 
S9, na Mata T.. Td € P2 
Menurut ulama Syam: 


s 


,0 "GP ,» “ D3 jd Ig ” 33 »S 2 1g JB, id L— s1 
-S Tea ,) 1 


Al-Khalil juga menemukan macam-macam wazan syair atau 
yang dikenal dengan sebutan bahar yang jumlahnya ada lima belas, 
yaitu: basith, rajaz, sari”, ramal, khafif, madid, tawil, al-mutagarib, 
al-mugtadab, wafir, kamil, hazaj, al-munsarikh, al-mudhari, dan al- 


mujtats. 


Mulai masa al-Khalil ini kajian Nahwu semakin meluas dan 
berkembang karena munculnya metode giyas dan juga mulai ada 
sebuah jadal (dialog, dan munzarah atau munazharah (seminar/diskusi). 
jadal dan munazarah bukan hanya terjadi pada perkumpulan (halagah) 
yang ada di masjid Bashrah saja, namun semakin marak hingga ke 


istana kerajaan. 


Para Khalifah Abbasiyah pada umumnya sangat antusias dengan 
adanya jadal dan munazharah, bahkan sang Khalifah memperbolehkan 
untuk berfikir bebas walaupun bertentangan dengan ajaran Agama, 
sebagaimana adanya cerita yang diriwayatkan oleh al-Taghlabi dari 
Aktsam: “Khalifah Al-Makmun menyuruh aku untuk mengumpulkan 
para ahli Nahwu dan ilmuan lainnya yang terkenal. Aku membawa 


mereka ke hadapan ulama yang bernama al-Makmun. Kemudian al- 


MB Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


Makmun bertanya kepada mereka dengan beberapa pertanyaan dan 
masalah. sering kali mereka dipancing dengan logika khususnya kepada 
para Filosof. Ia sering berkata kepada mereka: “Janganlah kalian berdalil 


2221 


dengan Alguran atau Injil supaya menarik perhatianku. 


Jadal dan Munazharah dalam ilmu Nahwu banyak sekali 
ditemukan, seperti al-Kisai dengan Imam Sibawaih. Antara al-kisa'i 
w.189 H, dengan al-Ashma'i, al-kisa'1 dengan al-Yazidi w. 202 H, Al- 
Mazini w. 249 H dengan pakar Nahwu Kufah, al-Mazini dengan Ibnu 
Sikkit, al-Mubarrid w. 285 H. dengan Tsa'lab, dan lain sebagainya. 


Uslub Alguran yang beraneka ragam semakin memperkaya kajian 
Nahwu. Bagi ahli Nahwu ayat-ayat Alguran menjadi sumber kaidah 
Nahwu yang utama di atas hadits dan kalam Arab. Tetapi kadang- 
kadang terjadi analisis Nahwu yang berbeda terhadap suatu ayat bukan 
hanya mempengaruhi perbedaan makna akan tetapi juga melahirkan 


kaidah Nahwu yang berbeda, seperti pada ayat Alguran: 


Lg Ogalad GAN MU UE ....... 


Artinya:“.... Dan bertakwalah pada Allah yang dengan 
anempergunakan, namanya kamu sering meminta satu sama lain dan 


(peliharalahj silaturahim..... sii 


Kata ab Oleh sebagian ahli Nahwu dibaca jar karena di- 
“athafkan pada damir, dan menurut sebagian ahli Nahwu yang lain 
dibaca nashab, karena isim zhahir tidak boleh di-athaf-kan kepada 
damir. Oleh karena itu harus dibaca nasab karena di-athaf-kan kepada 
kata 135513. 


Ilmu Sharaf adalah termasuk ilmu tata bahasa arab yang paling 


penting karena menjadi pedoman untuk mengetahui sighat atau bentuk 


2! Mushtafa al-Siba'i, Min Rawa' Hadarat al-ittihat al-islamiyyah, (Beirut: Dar al-fikr, 1975), 232. 
2 9.S. Al-Nisa' dl 
2 Kojin, Perkembangan Ilmu, 13. 
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kalimat, tasghirnya, nisbatnya, jama'nya (baik sama'1y, giyasiy, syadz), 
1 lalnya, idghamnya, ibdalnya, dan lain-lainnya. Sedangkan menurut Andi 
Holilulloh, ilmu Sharaf dapat diartikan sebagai ilmu pelengkap dalam 
menguasai gramatika Arab, ilmu untuk mengetahui perubahan bentuk 
kata (kalimat, bahasa Arab, dari satu perubahan bentuk kepada berbagai 
perubahan bentuk lainnya sehingga mampu mengetahui asal kata beserta 


maknanya. 


Ilmu Sharaf ini hadir karena sebab adanya kemunduran bahasa 
Arab resmi yang disebabkan banyak faktor, salah satunya adalah faktor 
sosial yakni terjadinya asimilasi antara bahasa Arab dengan bahasa 
Persia, Yunani, India dan bahasa-bahasa lainnya. Awalnya bahasa 
Arab yang resmi sebagaimana bahasa Alguran mulai terkontaminasi 
dengan bahasa asing seiring dengan meningkatnya peran agama, sosial 
dan politik. Asimilasi ini muncul karena banyaknya orang bangsa Arab 
yang menikah dengan orang Persia sehingga sedikit banyak bahasa Arab 
yang terwarnai dengan bahasa tersebut. Selain itu juga karena banyak 
orang Persia yang menempati posisi penting dalam bidang politik, 


militer, ilmu pengetahuan dan keagamaan. 


Dominasi keturunan Persia ini terjadi pada masa kekhalifahan 
daulat Bani Abbasiyah dengan berasimilasinya orang Persia ke dalam 
masyarakat Arab dan Islam, maka mulailah bahasa Arab mengalami 
penurunan kwalitas dan lemunduran, apalagi karena banyak dipimpin 
oleh orang “Ajam (non-Araby sehingga timbul bahasa Arab pasar yang 
jauh sekali menyimpang dari bahasa Arab Asli, kejadian semacam ini 
terjadi di Mesir, Baghdad dan Damaskus. Keadaan yang demikian ini 


menjadi alasan kenapa ilmu Sharaf ini muncul. 


Ilmu Sharaf ini pertama kali muncul yang dirintis oleh Muadz 
bin Muslim al-Harro, namun ada riwayat lain yang menyatakan 
bahwasanya ilmu Sharaf ini didirikan oleh Abu Aswad ad-Du'ali 


sebagaimana ilmu Nahwu itu berdiri. Hubungan ilmu Sharaf dengan 


MD Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.1 


ilmu Nahwu tidak dapat dipisahkan bagaikan ibu dan bapak yaitu 
saling membutuhkan serta saling melengkapi sebagaimana perkataan 


sebagian ulama : 


Laga peda gladi al Bali 
Artinya: “ilmu Sharaf adalah ibu atau induk suatu segala ilmu 


sedangkan ilmu Nahwu adalah bapaknya.” 


Adapun perbedaan ilmu Sharaf dan ilmu Nahwu adalah, jika ilmu 
Sharaf membahas suatu kata sebelum masuk di dalam susunan kalimat, 
membahas perubahan bentuk kata dari satu bentuk kepada bentuk 
kata yang lain, sedangkan ilmu Nahwu adalah membahasa suatu kata 
dengan perubahan harakat akhirnya ketika sudah masuk di dalam 
susunan kalimat.“ Objek kajian ilmu Sharaf juga seputar kalimat isim 
mutamakin (isim-isim yang dapat dirubah) dan fi'11-fi'1l mutasharif 


(H'il yang dapat ditashrif). 


B. Ruang Lingkup Kajian Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf 


Untuk memperjelas ruang lingkup kajian ilmu Nahwu dan ilmu 
Sharaf, perlu kita ketahui unsur-unsur pembentuk ilmu Nahwu dan 
ilmu Sharaf, Salah satu unsur dalam ilmu Nahwu ialah 1'rab, perubahan 
bunyi pada setiap akhir kata dalam struktur kalimat hanya merupakan 
salah satu fenomena yang menjadi bahasan Nahwu karena ilmu Nahwu 
merupakan bagian penting dalam gramatika Arab dan salah satu unsur 
dalam ilmu Sharaf adalah perubahan bentuk kata (kalimat, bentuk 
tashrifan secara ishtilahiy dan lughawiy. 


Selain 1'rab (reksiy, masih banyak masalah Nahwu yang relatif 
belum menjadi fokus kajian seperti relasi antar kata, makna Nahwu, 


konsep kata ctensesy dan sebagainya. Ketika dibatasi pada masalah 


2 Muhtarom Busyro, Shorof Praktis “Metode Krapyak”, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2016), 22 
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kedudukan atau jabatan kata anawagi' al-1 rab, dalam kalimat, Nahwu 
telah dibatasi ruang lingkup kajiannya pada masalah perubahan bunyi 
akhir kata. Padahal, tidak semua kata mengalami perubahan bunyi 
akhirnya karena ada kata yang mabni. Dengan demikian, banyak 
persoalan yang sesungguhnya terkait dengan Nahwu, seperti isbat 
(afirmasi), nafy (pengingkaran), taukid (penguatan, pemastiany, rutbah 
(urutan kata dalam kalimat, seperti: tagdim (peletakan urutan atau 
posisi kata didahulukan dari yang semestinya), ta khir (peletakan 
urutan atau posisi kata di bagian akhir dari yang semestinya), jumlah 
tagririyyah (kalimat informatif), jumlah istifhamiyyah (kalimat tanya), 
jumlah syarthiyyah (kalimat kondisional, dan sebagainya menjadi tidak 
terjelaskan melalui definisi Nahwu tersebut. Selain itu, kajian Nahwu 
menjadi terfokus pada aspek lahiriyah amabna, lafzhiy bentuk semata, 
tidak menyentuh aspek substansial yang berkaitan dengan kategori dan 


relasi antara kata dalam sebuah struktur kalimat.? 


Menurut para pakar, ilmu ini tersusun dari gabungan berbagai 
disiplin ilmu, yakni para Linguis Arab mendasarkan konseptualisme 


ilmu-ilmu gramatika Arab pada sumber-sumber berikut: 


a. Alguran, yaitu wahyu yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW, sebagai kitab suci umat islam yang berisi 
firman-firman Allah SWT yang berbahasa Arab.? 


b. Al-@ira'ah Algur'aniyyah, yaitu bacaan berbahasa Arab yang 
konten pembahasannya masih dari Alguran dan menjadi 


bagian dari pembentuk ilmu Nahwu. 


c. Al-Hadis, yaitu apa saja yang disandarkan kepada Nabi kemudian 
didokumentasi oleh para ulama Hadits dalam kitab-kitab mereka.” 


2 Muhbib Abdul Wahab, Pemikiran Linguistik Tammam Hassan Dalam Pembelajaran Bahasa Arab, 
Jakarta: UIN Jakarta Press, 2009), 117. 

2 M.Hasbi as-shiddiegy, Teungku, Sejarah dan Pengantar : Ilmu al-@ur'an dan Tafsir, (Semarang: Pustaka 
Rizki Putra, 2002), 7. 

2? Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadits: Sebuah Tawaran Metodologis, (Yogyakarta: Lesfi, 2003), 25 
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d. Al-syi'ir (puisi), yaitu berupa syi'ir ataupun karya sastra Arab. 
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as-Syawahid al-Nashariyyah (bukti-bukti prosa)?, yaitu 


berupa prosa dalam karya sastra. 


C. Tujuan dan Manfaat Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf 


Tujuan mempelajari ilmu Nahwu dan ilmu Sharaf menurut 
definisi adalah untuk menjelaskan perubahan bunyi akhir pada setiap 
kata dan kedudukan kata (mawagi' al-1'raby, mengetahui secara 
komprehensif perubahan bentuk kata sehingga ilmu Nahwu dan 
ilmu Sharaf terkadang diidentikan dengan “ilm al-1'rab yang mampu 


memudahkan kita dalam memahami bacaan Alguran.? 


Tujuan lain dari lahirnya ilmu Nahwu dan ilmu Sharaf yaitu memiliki 
peranan penting dalam mempertahankan eksistensi perkembangan 
bahasa Arab, karena kedua ilmu ini lahir di masa kepemimpinan Ali 
bin Abi Thalib, banyak ditemukannya kesalahan orang-orang “Ajami 


anasyarakat non-Arab, dalam mengucapkan bahasa Arab.” 


Selain beberapa tujuan yang dimiliki oleh kajian ilmu Nahwu 
dan ilmu Sharaf, berikut ini manfaat yang dapat diambil dari kajian 


keduanya, di antaranya ialah: 
a. Mampu berbicara bahasa Arab 


b. Mampu membaca kitab gundul atau masyakarat lebih 


mengenali kajian yang berhubungan dengan kitab kuning." 


c. Dapat mengoreksi kesalahan orang lain dalam membaca dan 
berbicara bahasa Arab. 


2 Ahmad Mukhtar “Umar, al-bahts al-Lugawi 'inda al- Arab Ma'a Oadiyyah al-Ta'sir wa al-Ta'atstsur, 
(Kairo: Maktabah al-Garib, 1993), 89. 

2? Mahmud Yunus, Metode Khusus Bahasa Arab: Bahasa al- Jur'an, Jakarta: Hidakarya Agung, 1983), 21. 

8 Yeni Ramdiani, Kajian Historiss Perkembangan Ilmu Nahwu Mazhab Bashrah, Jurnal El-Hikam : 
Institut Agama Islam JAIy Nurul Hakim KediriLobar, Vol.VIII, Nomor 2, Juli-Desember 2015. 

3 Saidun fiddaroini, “Fungsi, Guna dan Penyalah gunaan Ilmu Sharat,” Jurnal Madaniya: Jurusan Bahasa 
dan Sastra Arab Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, Vol. XI, Nomor 1, 2012. 
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Dapat lebih mudah memahami syari'at islam yang terkandung di 
dalam Alguran dan al-Hadits. 


Buku-buku bahasa Arab? banyak ditulis dan beredar di khalayak 
umum, akan tetapi, sebenarnya ada kesulitan tersendiri ketika 
memahami bahasa Arab dari beberapa versi buku yang berbeda dalam 
penyajiannya, meskipun konten yang disajikan itu masih dalam lingkup 
yang sama, contohnya dalam dua kitab kajian sintaksis yang sangat 
fenomenal ini, yaitu Kitab Alfiyyah Ibnu Malik, Al-“Imrithiy dan 
Nazham Magshud. 


Dalam sejarah linguistik Arab, ulama-ulama hebat seperti 
pengarang Kitab Alfiyyah dan Al- Imrithiy diyakini sebagai salah satu 
ulama yang mengembangkan ilmu Nahwu yang namanya tidak akan 
lepas dari sejarah kodifikasinya. Pengarang Kedua kitab tersebut adalah 
ulama-ulama yang ahli dalam bahasa Arab, baik itu orang Arab atau 
non-Arab (orang “Ajamy yang berhasil mengkodifikasikan ilmu Nahwu 
sebagai ilmu yang sangat penting dan banyak dikaji dalam memahami 
bahasa Arab, beliau berdua telah memiliki karya yang menjadi ikon 


rujukan utama dalam ilmu Nahwu. 


Mengenal sistematika dalam Kitab Alfiyyah dan Al- Imrithiy, 
yakni bagaimana sistematika kajian Ilmu Nahwu yang dicantumkan 
dan disajikan dalam kedua kitab Nahwu tersebut. Karena dengan 
mengetahui sistematikanya secara baik, pemerhati bahasa Arab merasa 
yakin dan merasa lebih mudah mempelajarinya. Kitab Alfiyyah dan 
Al-'Imrithiy adalah dua kitab kuning yang sangat fenomenal di 
Indonesia, khususnya di kalangan pemerhati bahasa Arab, karena kitab 
ini merupakan kitab yang membahas tentang tata bahasa Arab, Kitab 
Alfiyyah yang dikarang oleh ulama yang berasal dari negara Andalusia 
(Spanyol, yaitu Muhammad Jamaluddin bin Abdullah bin Malik. 


2 Terjemahan buku Schulz, Eckehard, Esie Hartianty dan Thoralf Hanstein, Bahasa Arab Baku dan 
Modern, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta. 2010), 1. 
8 Lihat Skripsi: Andi Holilulloh, Ta'lim al-nahwi bi kitabi Matni al-Ajurumiyyah al-ladzi wadahu as- 
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Kitab al- Imrithiy yang ditulis oleh Syarafudin Yahya al- Imrithiy atas 
dasar kegelisahan keilmuan sintaksis yang beliau miliki. Keunikan dan 
daya tarik dari Kitab Alfiyyah ibnu Malik dan al-“Imrithiy ini adalah 
kitab ini dikarang oleh ulama yang berasal dari non-Arab (ulama 
“Ajamy, kitab yang sangat dalam kandungan materinya dan populer 
di kalangan pemerhati bahasa Arab di Pondok Pesantren, kedua kitab 
ini sungguh fenomenal dan terkenal karena banyak digunakan dalam 


kajian bahasa Arab di seluruh pondok pesantren di Indonesia." 


Kitab Nahwu yang tingkat atas dan sudah lama digunakan dalam 
mempelajari gramatika Arab adalah Kitab Alfiyyah Ibnu Malik dan al- 
“Imrithiy, kitab ini telah dulu ada sejak dahulu hingga sekarang. Salah 
satu kelebihan dari kitab ini ialah ketebalan dari kitab yang tak begitu 
tebal, namun kandungan materi di dalamnya begitu lengkap sehingga 
kitab ini menjadi populer dan menarik untuk dikaji. Kekurangan dari 
kitab ini yaitu sedikitnya tidak sedikit yang sanggup menghafal kitab 
Alfiyyah Ibnu Malik dan contoh dalam materi yang ada di dalam kitab 
tersebut sehingga bagi sebagian orang perlu perhatian lebih dalam 


memahaminya. 


Selain Kitab Nahwu tersebut, hadir juga kitab ilmu Sharaf yang 
cukup populer yakni kitab Nazham al-Magshud untuk pembelajar 
bahasa Arab di tingkat dasar, dan kitab ini digunakan oleh masyarakat 
luas. Kitab Nazham al-Magshud ini tidak cukup tebal karena hanya 
terdirisatu jilid. Salah satu kelebihan yang terdapat dalam kitab ini ialah 
kandungan materi ilmu Sharaf yang ada di dalamnya lebih luas dan 
lengkap. Kekurangan dari kitab ini ialah bagi sebagian orang merasa 
kesulitan karena banyaknya contoh-contoh kalimat dengan makna 
kosakata yang sulit yang terdapat di dalamnya sehingga terlihat lebih 
rumit. 

— syaikh Imam Al-Shanhgji Dirasah Tahliliyyah min haisu al-mawad wa tharigati ta limihi, fakultas 


Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 29. 
# Lihat: Al-Zubaidi, Thabagat al-nahwiyyin wa al-lugawiyyin, (Kairo: Maktabah al-khanji, 1985), 48. 
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Kitab Nazham al-Magshud merupakan kitab atau buku panduan 
dalam tata bahasa Arab, tepatnya kajian morfologi Arab yang digunakan 
sebagai materi bahan ajar di lembaga non-formal, yakni pondok 
pesantren. Kitab Nazham al-Magshud karangan Imam Ahmad ibn 
Abdurrahim al-Thahtawi sendiri termasuk kitab yang cukup populer 
terutama dalam bidangnya, yaitu sharaf. Akan tetapi kitab tersebut tidak 
terlalu mencuatkan namanya, dan belum terlalu populer pada masa 
awal setelah kemunculannya, apalagi bagi masyarakat awam. Namun, 
para linguis Arab dan para pemerhati kelimuan pada masa itu sudah 
tahu akan kemunculan dan pengaruh dari kitab ini. jmereka punga 
angapan bahwa karya Imam Ahmad ibn Abdurrahim akan mempunyai 


dampak besar bagi khazanah keilmuan 
Dalam Mengkaji sistematika dalam Kitab Alfiyyah Ibnu Malik, al- 


“Imrithiy dan Nazham al-Magshud sebagai sebuah fenomena umum 
(common phenomene), yakni sebagai sebuah teori yang sifatnya umum 
tentang pengalaman dalam kajian bahasa Arab, pemahaman kebahasaan 
dan pendapat umum yang memiliki keterkaitan, di samping juga 
sebagai teori yang kerap membuat keraguan maupun kebimbangan, 
melalui kajian epistemologis maka penulis berupaya untuk berefleksi 
dengan sejumlah pertanyaan seputar perbandingan sistematika kajian 
ilmu Nahwu dalam Kitab Alfiyyah Ibnu Malik dan al-Imrithiy dan 
juga kajian ilmu Sharaf dalam kitab Nazham al-Magshud sehingga 


permasalahan yang selama ini ada dapat terpecahkan secara akademis. 


Sistematika kajian dalam Kitab Alfiyyah Ibnu Malik, al- Imrithiy 
dan Nazham al-Magshud ini secara kebetulan atau tidak, memiliki 
daya tarik yang berbeda yang menjadikan kedua kitab ini nampak 
menarik untuk dikaji lebih jauh. Masing-masing dari kitab ini juga 
memiliki kekhususan dan karakteristik yang kuat dalam kandungan 
materinya yang berbeda dari keduanya, yang barang kali bukan 


sekedar waktu yang membedakan, tetapi mungkin dasar pijakannya 
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yang menyebabkan kedua kitab ini memiliki ciri khas masing-masing 


sehingga menarik sekali untuk dibahas. 


Kami selaku penulis mengangkat tema “Ringkasan Nahwu Sharaf” 
yakni membahas secara mendalam mater-materi dalam kitab Nahwu 
dan Sharaf dengan sebuah analisis terhadap kitab Alfiyyah Ibnu Malik, 
al- Imrithiy dan Nazham al-Magshud. Tema ini menjadi nilai lebih 
dan menjadi sesuatu hal yang baru dalam keilmuan bahasa Arab karena 
belum ada yang mengkajinya, serta dapat menjadi alternatif jawaban 
pada persoalan penyusunan ilmu Nahwu dan Sharaf dalam ketiga kitab 


Nahwu yang berbeda generasi. 
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KARAKTERISTIK KITAB Alfiyyah 
IBNU MALIK, AL-IMRITHIY DAN 
NAZHAM AL-MAOSHUD 


A. Kitab Alfiyyah Ibnu Malik 


1. Gambaran Kitab Alfiyyah Ibnu Malik 


Dalam memahami tata bahasa Arab, seseorang dituntut untuk 
melewati berbagai proses dan tingkatan yang berjenjang. Tiap-tiap 
tahapan mempunyai bahan bacaan dan referensi tertentu dengan 
menyesuaikan tingkat pemahaman serta kesulitan. Dalam hal ini, 
kitab Alfiyyah merupakan kumpulan Nazham yang mempelajari tata 
bahasa Arab, aturan-aturan tertentu sebagai patokan untuk membaca, 
menulis, serta mengarang dalam bahasa Arab itu sendiri yang masuk 


pada tingkatan atas. 


Kitab Alfiyyah yang memuat ilmu gramatika Arab ini ditulis oleh 
ulama' abad 13 Hijriyah yang mana pada periode selanjutnya hingga 
sekarang menjadi rujukan atau referensi utama dalam mempelajari 
ilmu alat, baik ilmu Nahwu maupun ilmu Sharaf. Kitab ini ditulis 
oleh Syaikh Muhammad bin Abdulloh bin Malik al-Andalusiy, ulama” 
asal Andalusiyah (Sekarang Spanyol) yang terkenal dengan panggilan 
Ibnu Malik. 


Kitab karangan Ibnu Malik ini akrab dikalangan pesantren sebagai 
akhir masa studi jenjang akhir, untuk penguasaan bahasa Arab yang 
sebelumnya telah mempelajari kitab Nahwu lainnya seperti kitab 


Awamil, Jurumiyyah, Imrithi, dan lain sebagainya. 


Kitab ini dinamakan kitab Alfiyyah karena memuat kumpulan 
bait syair dalam bahar rajaz, berisi tentang kaidah tata bahasa Arab 
yang jumlahnya lebih dari seribu bait sya'1ir. Yang dalam bahasa Arab 
sendiri alf mempunyai makna seribu, hal ini dikarenakan jumlah bait 
dalam Alfiyyah sebanyak 1002 bait. Kitab ini memiliki keistimewaan 
yang jarang didapat di beberapa kitab berbentuk Nazham lainnya, di 
antaranya sistematika yang rapi, mencantumkan beberapa perbedaan 
diantara para ahli bahasa dengan melakukan tarjih atas perselisihan 
pandangan dan pilihan bahasa yang digunakan sebagai syair memiliki 


nilai sastra yang tinggi.' 


Kitab Alftyyah ini tersusun atas 80 Bab atau fashl, pendapat lain 
mengatakan bahwa kitab ini berjumlah 81 Bab atau fashl dengan 
menambahkan Fashl fi Tabi' al-Munada. Bab yang terpendek ialah 
Bab al-ikhtishas yang hanya diisi dua bait saja. Sedangkan Bab yang 
terpanjang ialah Bab jama' taksir karena disitu memuat empatpuluh 
dua bait, serta memuat 1002 bait. Layaknya karangan bidang 
Nahwu lainnya, kitab Alfiyyah juga diawali dengan mugaddimah 
sejumlah tujuh bait yang mana dalam mugoddimah ini Ibnu Malik 
menyebutkan maksud disusunnya kitab ini, yakni 1. Menghimpun 
semua permasalahan nahwiyah dan sharffiyah yang dirasa penting, 
2. Menerangkan hal-hal yang rumit dengan bahasa yang singkat, 
namun mampu menghimpun kaidah yang berbeda-beda, atau dengan 
menyertakan contoh yang bisa menggambarkan satu persyaratan yang 


diperlukan oleh kaidah tersebut, 3. Membangkitkan perasaan senang 


| Muhammad Ainur Rafig, Pengembangan Pembelajaran Alfiyyah Ibn Malik di Madrasah Tsanawiyah 
@Gudsiyah Kudus. Dalam Skripsi, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011), 32. 
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bagi orang yang ingin mempelajari isinya. Sehingga Ibnu Malik, 
dalam mugoddimahnya, memberi statement bahwa kitab karyanya ini 
lebih baik dari kitab Alfiyyah karya Ibnu Mu'thi yang juga termasuk 
gurunya, meskipun begitu Ibnu Malik tetap menghargai Ibnu Mu'hi 


karena tokoh ini mrmbuka kreativitas dan lebih senior. 


Kitab Alfiyyah Ibnu Malik ini, seperti kebanyakan kitab-kitab 
Nahwu lainnya, disusun berdasarkan urutan unsur terkecil dari sebuah 
kalimat, seperti pengertian kata, dilanjutkan pembahasan tentang kata 
benda gumlah ismiyyah)y kemudian penjelasan tentang kalimat kerja 
gumlah ismiyyah) sehingga memudahkan untuk mempelajarinya. 
Sisi lain, Ibnu Malik lebih dulu mengupas tentang kategori kata yang 
marfu'at (kata benda yang dibaca rafa””, karena dianggap lebih mudah 
daripada pembahasan mansubat (kata benda yang dibaca nashabj. 


Ciri khas lain yang dituangkan oleh Ibnu Malik dalam karyanya 
ini ialah, beliau menguatkan penjelasan kitab Alfiyyah ini dengan 
menggunakan ayat-ayat Alguran dan Hadis Nabi serta syair-syair klasik 
yang telah dikenal oleh bangsa Arab. Oleh karena itu, kitab Alfiyyah 
Ibnu Malik ini mendapat apresiasi tinggi oleh pengkaji gramatikal 


bahasa Arab secara luas, baik di Arab sendiri maupun dari non-Arab. 


Spesifikasi lain yang berbeda dengan kitab-kitab Nahwu lainnya 
ialah penyebutan istilah baru untuk sebuah topik di kajian ilmu Nahwu 
yang berbeda dengan penamaan pakar gramatika Arab terdahulu. 
Misalnya, Ibnu Malik menggunakan istilah na'ibul fail, sedangkan 
para pakar Nahwu lainnya menggunakan istilah al-maf ul alladzi lam 


yusamma fa'iluhu. 


Sebuah karangan mesti ada sisi kelebihan juga tidak luput dari 
kekurangan. Apabila diukur melalui pembahasan yang kaitannya 
dengan gramatika, kitab Alftyyah karya Ibnu Malik ini sudah cukup 


memadai. Hanya saja, sisi kekurangan dalam kitab ini ialah yang 


Ringkasan Nahwu Sharaf (25) 


kaitannya dengan masalah tashrif atau pembahasan tentang asal usul kata 
kerja, dalam hal ini Ibnu Malik tidak secara spesifik membahasnya secara 
luas. Meskipun apabila dikaji ulang Ibnu Malik sedikit menyinggung 
penjelasan tentang Sharaf di bagian akhir kitab ini, namun pembahasan 
tersebut kurang begitu mendetail, tidak sebagaiamana pembahasan 
pada kajian Nahwu, sedangakn dalam mugaddimah kitab beliau 
menuturkan bahwa kitab Alfiyyah ini mengandung dua keilmuan 


sekaligus, yakni Nahwu dan Sharaf. 


Berikut adalah tabel pembagian Bab, jumlah nazham dalam Bab, 
serta awalan bait dalam Bab sampai akhir dalam Bab. Dari tabel yang 
kami muat ini akan kita ketahui dari kitab Alfiyyah berjumlah 80 atau 
81 Bab, serta memuat 1002 bait. Dan dari tabel dibawah ini dapat 
diketahui awal dan akhir bait dari setiap Bab. ? 


Tabel Pembagian Bab dan Jumlah Nazham Alfiyyah Ibnu Malik 


Jumlah 


NG Awal Akhir 


No BAB 


1 Mugaddimah 7 Nazham Nazham 1 Nazham 7 


2 Se Bag 7 Nazham Nazham 8 Nazham 14 
yataalagu minhu 


al-Mu'rab wal 


3 . 37 Nazham Nazham 15 Nazham 51 
Mabni 

4 Lan Naah On 20 Nazham Nazham 52 Nazham 71 
Ma'rifat 

5 | Al-“Alam 10 Nazham Nazham 72 Nazham 81 

6 | Isim Isyarah 6 Nazham Nazham 82 Nazham 87 

7 | Isim Maushul 18 Nazham Nazham 88 Nazham 105 

2 Ibid., 33. 
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Al-Muarraf bi adatit 


8 0. 7 Nazham Nazham 106 | Nazham 112 
Tarif 

9 | Al-Ibtida 30 Nazham Nazham 113 | Nazham 142 
Kana wa 

10 Ane trata 15 Nazham Nazham 143 | Nazham 157 
Fasl fi Ma wa la 

11 | wa Lata wa In al- 6 Nazham Nazham 158 | Nazham 163 
Musyabahat bi Laisa 

12 | APalul Mugarrabah 10 Nazham Nazham 164 | Nazham 173 

13 Maa 23 Nazham Nazham 174 | Nazham 196 
akhawatuha 

14 | La allati LinafsilJinsi | 9 Nazham Nazham 197 | Nazham 205 
Zhanna wa 

15 14 Nazham Nazham 206 | Nazham 219 
Akhawatuha 

16 | A'Flam wa Ara 5 Nazham Nazham 220 | Nazham 224 

17 | Al-Fa'il 17 Nazham Nazham 225 | Nazham 241 

18 | Naibul Fail 13 Nazham Nazham 242 | Nazham 254 

19 Pasha 2 12 Nazham | Nazham 255 | Nazham 266 
anil Ma'mul 

20 Te aka 11 Nazham Nazham 267 | Nazham 277 
Luzumuhu 

21 Mogok La 8 Nazham Nazham 278 | Nazham 285 
Amal 

22 | Maful Muthlag 12 Nazham Nazham 286 | Nazham 297 

23 | Maful Lahu 5 Nazham Nazham 298 | Nazham 302 

24 Mn ubah 8 Nazham Nazham 303 | Nazham 310 


al-musamma Zharaf 
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25 | Maful Ma'aah 5 Nazham Nazham 311 | Nazham 315 
26 | Al-Istisna” 16 Nazham Nazham 316 | Nazham 331 
27 1 Al-Hal 24 Nazham Nazham 332 | Nazham 355 
28 | Tamyiz 8 Nazham Nazham 356 | Nazham 363 
29 | HurufulJar 21 Nazham | Nazham 364 | Nazham 384 
30 | Idhafah 35 Nazham Nazham 385 | Nazham 419 
31 Ma Ta 4 Nazham Nazham 420 | Nazham 423 
Mutakalim 
32 | Pmalul Mashdar 4 Nazham Nazham 424 | Nazham 427 
33 | Pmalu Isim Fail 12 Nazham Nazham 428 | Nazham 439 
34 | Abniyatul Mashadir 17 Nazham Nazham 440 | Nazham 456 
Abniyatul Asmaul 
Failina wal 
35 | Mafulina was Shifat | 10 Nazham Nazham 457 | Nazham 466 
al-Musyabahati 
biha 
Asshifat al- 
36 | Musyabihatum 7 Nazham Nazham 467 | Nazham 473 
bismi al-Fa-il 
37 | Ta'ajub 11 Nazham | Nazham 474 | Nazham 484 
Ni ma wa Bi'sa 
38 | wama Jara 11 Nazham | Nazham 485 | Nazham 495 
Majrahuma 
39 | APalut at-Tafdhil 10 Nazham Nazham 496 | Nazham 505 
40 | Na'at 14 Nazham Nazham 506 | Nazham 519 
41 | Taukid 14 Nazham Nazham 520 | Nazham 533 
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42 | Athaf 6 Nazham Nazham 534 | Nazham 539 
43 | Athaf Nasg 25 Nazham | Nazham 540 | Nazham 564 
44 | Badal 8 Nazham Nazham 565 | Nazham 572 
45 | Nida 12 Nazham | Nazham 573 | Nazham 584 
46 Tea Aa 7 Nazham Nazham 585 | Nazham 591 
47 aan PR aa ti 3 Nazham Nazham 592 | Nazham 594 
48 2. Segan 3 Nazham Nazham 595 | Nazham 597 
Nida 
49 | Istighatsah 3 Nazham | Nazham 598 | Nazham 600 
50 | An-Nudbah 7 Nazham Nazham 601 | Nazham 607 
51 | At-Tarkhim 10 Nazham | Nazham 608 | Nazham 619 
52 | Al-Ikhtishas 2 Nazham Nazham 620 | Nazham 621 
53 Ta Ta 5 Nazham Nazham 622 | Nazham 626 
54 Lan Pn 8 Nazham Nazham 627 | Nazham 634 
55 | Nun Taukid 14Nazham | Nazham 635 | Nazham 648 
56 | Mala Yansharif 27 Nazham | Nazham 649 | Nazham 675 
57 | Prab al-Fi'il 19 Nazham | Nazham 676 | Nazham 694 
58 | “Awamilul Jazam 14Nazham | Nazham 695 | Nazham 708 
59 | Fashal Law 3 Nazham Nazham 709 | Nazham 711 
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Amma wa Law wa 


Wawi min al-Ya'i 


60 5 Nazham Nazham 712 | Nazham 716 
Lawma 
61 Alek ban Pantai 9 Nazham Nazham 717 | Nazham 725 
wal Alif wal Lam 
62 | Al-Adadu 20 Nazham Nazham 726 | Nazham 745 
Kam wa Kaayin wa 
63 4 Nazham Nazham 746 | Nazham 749 
Kadza 
64 | Al-Hikayah 8 Nazham | Nazham 750 | Nazham 757 
65 | At-Ta'nits 13 Nazham Nazham 758 | Nazham 770 
66 Meh 7 Nazham Nazham 771 | Nazham 777 
Mamdudah 
Kaifiyatu Tastniyah 
al-Magshuroh 
67 | wa al-Mamdudi 13 Nazham Nazham 778 | Nazham 790 
wa Jam'uhuma 
Tashihan 
68 | Jam'ut Taksir 42 Nazham | Nazham 791 | Nazham 832 
69 | At-Tashghir 22 Nazham Nazham 833 | Nazham 854 
70 | An-Nashab 26 Nazham | Nazham 855 | Nazham 880 
71 | Al-Wagfu 19 Nazham | Nazham 881 | Nazham 899 
72 | Al-Imalah 15 Nazham Nazham 900 | Nazham 914 
73 | At-Tashrif 23 Nazham Nazham 915 | Nazham 937 
74 hana 2 na 5 Nazham Nazham 938 | Nazham 942 
Hamzati al-wasl 
75 | Al-Ibdal 21 Nazham Nazham 943 | Nazham 963 
76 aa eh 2 Nazham Nazham 964 | Nazham 965 
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an Pena Yanbaane Tnegose lokudaana 
Wawi waal Ya'i 
Fashl fi Nagl al- 
78 | Harakati ila as- 10 Nazham Nazham 976 | Nazham 985 
Sakini Gablaha 
Ma 2 Nazham | Nazham 986 | Nazham 987 
Ift? ali Ta 
Fashl fi Khadfi Fa'1 
80 | al-Amri wa al- 3 Nazham Nazham 988 | Nazham 990 
Mudhari' 
Nazham 
81 | Al-Idhgam 12 Nazham | Nazham 991 1002 


Dalam tabel di atas bisa diketahui bahwa ada sekitar 80 Bab atau fashl 
di dalam kitab Alfiyyah Ibnu Malik yang terdiri dari 1002 bait dan paling 
panjang terdapat pada Bab Jama' taksir yang memuat 45 bait sedangkan bait 
terpendek terdapat pada Bab Al-Ikhtishas yang memuat hanya 2 bait saja. 


Cetakan kitab Alfiyyah Ibnu Malik di Indonesia sangat beragam 
salah satunya adalah contoh kitab di atas yang mana kitab matan 
tersebut berisi adalah Nazham Alfiyyah Ibnu Malik diterbitkan oleh 
toko Kitab Al-Hidayah Surabaya. 
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Sedangkan contoh kitab Alfiyyah Ibnu Malik diatas sama seperti 
sebelumnya namun perbedaannya terdapat pada cetakan yakni 
Maktabah wa Matba'ah. 


Perkembangan Alfiyyah Ibnu Malik di Indonesia begitu pesat, 
seperti yang telah dijelaskan diatas, kebanyakan pesantren di Indonesia 
menerapkan kurikulum pendidikannya dengan menempatkan 
kitab Alfiyyah Ibnu Malik sebagai kurikulum jenjang akhir untuk 
pembelajaran tata bahasa Arab, bahkan Martin van Bruinessen 
dalam penelitiannya tentang pesantren dan tarekat di Nusantara 
menempatkan kitab Alfiyyah Ibnu Malik sebagai urutan tertingi 
dalam sistem pembelajaran ilmu Nahwu, urutan tersebut dimulai 
dari kitab Jurumiyyah, pendapat lain ialah kitab Awamil, Imrithi, 
lalu Muthammimah dan setelah itu kitab Alfiyyah Ibnu Malik beserta 
kitab-kitab Syarahnya?. Pertanyaanya yang muncul ialah siapakah 
pertama kali yang membawa kitab Alfiyyah Ibnu Malik ke bumi 
Indonesia? Banyak kalangan menyatakan Alfiyyah Ibnu Malik pertama 
kali dibawa ke Indonesia oleh ulama asal Bangkalan Madura, yakni 
K.H. Kholil.“ 


3 Martin van bruinessen. Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat cet.3 (Bandung. Mizan :1999) 151. 
4 www. ppraudlatululummalang.com diakses pada tanggal 13/03/2019 
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Kitab Alfiyyah Ibnu Malik memiliki kedudukan yang tinggi dalam 
khazanah keguruan agama di Indonesia. Hal ini dikarenakan kitab 
Alfiyyah Ibnu Malik sebagai kitab Nahwu yang secara komprehensif 
telah membahas semua Bab tentang Nahwu. Maka tidak heran apabila 
seseorang telah menguasai kitab Alfryyah Ibnu Malik menandakan 
seseorang tersebut menempati kedudukan yang tinggi di kalangan 
para pengkaji keilmuan Islam, karena dasar memahami khazanah Islam 
tidak lepas dari Alguran, Hadis, serta beberapa kitab klasik maupun 
kontemporer yang mana pemahaman terhadap teks Arab tidak serta 
merta kecuali orang tersebut memamahi ilmu dengan detail dan dalam 


ilmu yang kaitannya dengan bahasa Arab itu sendiri.” 


Penerjemahan kitab Alfiyyah Ibnu Malik juga telah banyak 
dilakukan, terutama oleh kelompok orientalis, seperti yang ditempu 
Goguyet, yang mengalihbahasakan Alfiyyah Ibnu Malik ke bahasa 
Prancis. Selain itu ada juga tokoh orientalis asal Jerman, Friedrich yang 
menerjemahkan Alfiyyah Ibnu Malik ke bahasa Jerman dan dicetak di 
Berlin pada tahun 1852. Adalagi Dietrici dan Vitt enricco orientalis asal 
Italia yang juga menyalin kitab Alfiyyah Ibnu Malik ke bahasa Italia." 
Di Indonesia sendiri terjemah kitab Alfiyyah Ibnu Malik sangat banyak 
baik matan kitab yang diterjemah maupun syarah-syarah kitab Alftyyah 
Ibnu Malik, yang banyak beredar di Indonesia dan terjemahkan ialah 
syarah Alfiyyah Ibnu Agil. 


2. Latar Belakang Penulisan Alfiyyah Ibnu Malik 


Banyak pendapat mengenai latar belakang penulisan karya yang 
monumental ini. Salah satu pendapat menyatakan bahwa penulisan 
karya ini didedikasikan sebagai penghormatan kepada sahabat 
pengarangnya, yaitu Abu Syarafuddin al-Barizi, seorang hakim dari 
Hamat. Ada pula yang menyatakan bahwa Alfiyyah dikarang sebagai 


? Muhammad Ainur Rafig. Pengembangan Pembelajaran Alfiyyah Ibn Malik di Madrasah Tsanawiyah 
Gudsiyah Kudus. Dalam Skripsi. 37. 
& Ibid., 36 
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persembahan bagi anak Ibnu Malik yang bernama Tagiyuddin yang 
bergelar Al-As'ad (pemberang. 


Pendapat lain yang menyatakan bahwa sebenarnya latar belakang 
utama penulisan kitab ini adalah membuat ringkasan atas kisah serupa 
yang pernah dikarang sebelumnya tentang gramatikal bahasa Arab 
yang berjudul Syarh al-Kafiyah Al-Syafiyah, yang memuat 2.757 bait 
syair. Hal tersebut dilakukan untuk memberikan kemudahan bagi para 


murid yang belajar tata bahasa pada Ibnu Malik. 


Selain itu, Ibnu Malik mendapati beberapa kekurangan dalam 
kitab al-Kafiyah yang membuat kesulitan pelajar untuk mempelajari 
dan memahaminya. Hal itu lantaran bait syair yang termuat dalam 
al-Kafiyah terlalu panjang. Karena merupakan ringkasan al-Kafiyah, 
kitab ini juga disebut dengan nama Khulasah an-Nahwu yang berarti 


ringkasan ilmu Nahwu.' 


3. Intelektualitas Imam Ibnu Malik 


Nama lengkap beliau adalah Muhammad Jamaluddin ibnu 
Abdillah ibnu Malik at-Tho'1y al-Andalusiy. sedangkan Ibnu Malik 
adalah nama yang dinisbatkan untuk kakek beliau. Beliau seorang 
ulama' ahli Nahwu yang dilahirkan di Jayyan, sebuah kota kecil 
di Spanyol pada sekitar tahun 600 H bertepatan dengan 1230 M. 
Menurut keterangan lain beliau lahir pada tahun 601 H. Ibnu Malik 
dalam ilmu figh bermadzhab Maliki saat tinggal di negeri Maghribi 
(Spanyol), kemudian pindah madzhab Syafi'1 ketika pindah ke negeri 
Masyrig dan bermukim di Damaskus. Di kota ini beliau belajar ilmu 
dari beberapa ulama” diantaranya al-Sakhawi, kemudian melanjutkan 
kembali pengembaraan ilmunya ke Aleppo, dan belajar ilmu kepada 
Syaikh Ibn Ya'isy al-Halaby.8 


? Muhammad Ainur Rafig. Pengembangan Pembelajaran Alfiyyah Ibn Malik di Madrasah Tsanawiyah 
Gudsiyah Kudus. Dalam Skripsi (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011) 32. 

8 Biografi Ibnu Malik: Pengarang Kitab Alfiyyah. Ponpes-almunawwar.blogspot.com. Diakses pada 
tanggal 28/02/2019. 
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Dua kota inilah yang menjadikan Ibnu Malik mulai dikenal 
dan dikagumi oleh para ilmuan. Beliau banyak menampilkan teori- 
teori nahwiyah yang menjadi tolok ukur teori nahwiyah madzhab 


Andalusia, yang waktu itu jarang diketahui oleh kebanyakan orang. 


Teori Nahwu semacam ini banyak diikuti para ulama' dan 
beberapa cendekiawan yang kelak menjadi murid beliau, diantaranya, 
Imam Nawawi, Ibn Athar, al-Mizzi, Adz-Dzahabi, al-Shairafi, serta 
Gadl al-Gudlat dan masih banyak lagi. Yang menjadi daya tarik dari 
teori Nahwu Ibnu Malik ialah beliau senantiasa mengambil syahid dari 
teks-teks alguran. Apabila tidak ditemukan, Ibnu Malik menyajikan 
teks hadis. Serta apabila juga tidak ditemukan, beliau mengambil 
syahid dari syair-syair sastrawan Arab kenamaan. Semua teori Nahwu 
Andalusia tersebut dituangkan dalam bentuk Nazham atau berbentuk 
prosa sehingga secara umum menjadikan karangan tokoh ini lebih baik 


dan lebih indah dari tokoh-tokoh para pendahulunya.” 


Ibnu Malik memperdalam ilmu Nahwu dan giraat dari Tsabit 
Ibn Hayyan dan Abu Hassan Ali Ibn Muhammad as-Sakhawi. 
Selain mendalami ilmu tata bahasa Arab yang menjadikan beliau 
sebagai ulama” terkenal dalam bidang ilmu Nahwu, Ibnu Malik 
juga mempelajari dan mendengarkan hadist dari beberapa ulama' di 
antaranya Mukron, Abu Shadig Hasan, Ibnu Shabah, Serta ulama” 
hadist lainnya. Dalam bidang giraat berguru kepada Abu Abbas 
Ahmad bin Hiwwar. Serta mempelajari dan membaca kitab Sibawih 
dari Abi Abdillah ibn Malik al-Marsyani dan Jalis ibnu Ya'isy serta 


muridnya, Ibnu “Amrun."" 


Di antara murid-murid beliau Ibnu Malik dari Jayyan sendiri 
ialah Abu al-Muzhaffar. Menurut riwayat lain, Abu Hasan Tsabit 


? Biografi Ibnu Malik: Pengarang Kitab Alfiyyah. Ponpes-almunawwar.blogspot.com. Diakses pada 
tanggal 28/02/2019. 

1 Muhammad Ainur Rafig. Pengembangan Pembelajaran Alfiyyah Ibn Malik di Madrasah Tsanawiyah 
Gudsiyah Kudus. Dalam Skripsi. 33. 
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bin Khiyar, yang dikenal dengan nama Ibnu Thailisin Abu Razin bin 
Tsabit bin Muhammad bin Yusuf bin Khiyar al-Kala'1." 


Dalam kitab Kasyfudz Dzunun bahwa para ulama yang menulis 
Syarah Alfiyyah Ibnu Malik tidak kurang dari 40 orang, mereka 
ada yang menulis panjang lebar, beberapa juga ada yang singkat, 
bahkan dalam keterangan ada beberapa yang belum selesai. Banyak 
kalangan menilai bahwa pertama kali kitab yang mengkomentari atau 
memberi syarah terhadap Alfiyyah Ibnu Malik ialah putra Ibnu Malik 
sendiri, Muhammad Badruddin. Syarah yang ditulis oleh putranya 
ini banyak mengkritik pemikiran nahwiyyah dari ayahnya sendiri, 
seperti halnya kritikan beliau tentang maf'ul mutlag, tanazu', dan 
shifat mutasyabihhat. Karena alasan perbedaan persepsi di antara Ibnu 
Malik dan putranya sendiri inilah Muhammad Badruddin membuat 
Alfiyyah tandingan, yang syawahidnya menggunakan Alguran. Apa 
yang menjadi kritikan Muhammad Badrudin memang rasional, namun 
hampir semua pakar Nahwu mengetahui bahwa tidak semua teks 
Alguran bisa disesuaikan dengan teori-teori nahwiyah yang sudah 


dianggap baku oleh ulama. '? 


Selain putra Ibnu Malik banyak penulis-penulis Syarah Alfiyyah 
yang dikenal luas oleh kalangan pengkaji Nahwu, Beberapa kitab 
yang menjadi Syarh (komentar, terhadap kitab Alfiyyah Ibn Malik, 


diantaranya 


a. Kitab Awdah al-Masalik ila Alfiyyah Ibnu Malik karya Ibnu 
Hisyam 
Ibnu Hisyam adalah pakar Nahwu yang karya-karyanya menjadi 
rujukan para ulama setelahnya. Dalam kitab Syarah Alfiyyah yang 
berjudul Awdah al-Masalik ila Alfiyyah Ibn Malik ini, Ibnu Hisyam 


banyak menyempurnakan definisi suatu istilah yang konsepnya telah 


1 Shofiyulloh Kahfi, Petualang Nahwu Terjemah Syarah Mukhtasor jJddan (Kediri: Lirboyo Prees. t.ty 45. 
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disusun oleh Ibnu Malik, seperti definisi Tamyiz. Selain itu beliau 
banyak menertibkan kaidah-kaidah yang antara satu sama lain bertemu, 
hal ini beliau terapkan dalam Bab Tashrif. 


Yang menjadi kelebihan dari kitab syarah ini ialah, Ibnu Hisyam 
tidak hanya terpaku dalam madzhab Andalusia saja, namun juga 
menggabungkan madzhab Bashrah, serta madzhab Kuffah yang mana 
keduanya adalah madzhab terkenal dalam keilmuan Nahwu. Kelebihan 
inilah yang menjadikan beberapa ulama' tertarik dan menulis 
hasyiyahnya. Antara lain Hasyiyah al-Suyuthi, Hasyiyah Ibn Jama'ah, 
Hasyiyah yang ditulis oleh putra Ibnu Hisyam sendiri, Hasyiyah al- 
Ainiy, Hasyiyah al-Karkhi, dan Hasiyah al-Sa' di al-Maliki. 


b. Syarh Alfiyyah Ibu Malik karya Ibnu Agil 


Penulis kitab Syarah Alfiyyah Ibnu Malik yang ditulis dengan nama 
lengkap Abu al-Wafa' Ali bin Ali Agil bin Muhammad al-Baghdadi 
al-Hanbali, beliau adalah seorang imam, ulama. Beliau dilahirkan 
pada tahun 698 dan wafat pada tahun 769 H serta menjabat sebagai 
penghulu besar di Mesir, karya tulisan beliau sangat banyak namun 
yang terkenal ialah Kitab yang mensyarahi Alfiyyah Ibnu Malik. Sejak 
kecil Ibnu Agil sudah menunjukkan kecerdasannya serta sangat tertarik 
terhadap ilmu, khususnya ilmu tentang sastra baik dalam linguistic 


maupun dalam kefasihan berbicara bahasa Arab." 


Ibnu Agil adalah ulama kelahiran Aleppo serta pernah menjabat 
sebagai penghulu besar di Mesir. Syarah Alfiyyah yang ditulis oleh Ibnu 
Agil ini sangat sederhana dan mudah dicerna oleh orang-orang pemula 
dan ingin mempelajari dan memperdalam kitab Alfiyyah Ibnu Malik. 
Beliau mampu menguraikan bait-bait Alfiyyah secara metodologis, 


sehinnga apa yang dimaksud oleh Ibnu Malik secara umum terungkap 


8 Biografi Ibnu Malik: Pengarang Kitab Alfiyyah. Ponpes-almunawwar.blogspot.com. Diakses pada 
tanggal 28/02/2019 
4 Biografi Ibnu Agil. http://kaselirmh. blogspot.com/2015/04/biograti-ibnu-agil. html diakses pada 11/03/2019. 
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dan mampu dijelaskan melalui syarah Ibnu Agil ini. Karena begitu 
sederhananya kitab ini menjadikan syarah Ibnu Agil ini paling banyak 
beredar di pondok-pondok pesantren. Terhadap syarah ini ulama 
setelah beliau banyak menulis hasyiyahnya, diantaranya, Hasyiyah 
Ibn al-Mayyit, Hasyiyah Athiyah al-Ajhuri, Hasyiyah al-Syuja I, dan 
Hasyiyah al-K hudlari. 


c.  Manhaj as-Salik ila Alfiyyah Ibni Malik karya al-Asymuni 


Banyak kalangan menilai bahwa syarah ini sangat kaya informasi, 
dan sumber kutipannya sangat bervariasi. Bahkan tidak sedikit yang 
menyebutkan bahwa kitab Syarah ini adalah kitab Nahwu yang paling 
sempurna, karena memasukkan berbagai pendapat madzhab dan 


argumentasi masing-masing dari madzhab tersebut. 


Yang menjadi spesialis dalam syarah ini ialah, al-Asymuni mencoba 
mengutip dan menganalis dari beberapa kitab syarah Alfiyyah Ibn 
Malik sebelumnya. Serta mengulas pendapat putra Ibn Malik, juga 
al-Muradi, Ibn Agil, al-Sayuthi, dan Ibnu Hisyam, bahkan beliau 
juga mengutip komentar Ibnu Malik sendiri dalam kitab Syarah al- 
Kafiyah, yang mana komentar tersebut tidak dituangkan dalam kitab 
Alfiyyah. Semua kutipan-kutipan tersebut diletakkan pada posisi yang 
sistematis, sehingga memudahkan para pembaca untuk menyelusuri 


sebuah pendapat dan sumber aslinya. 


Kitab yang menjadi Hasyiyah dari Syarah al-Asymuni ini ialah, 
Hasyiyah Hasan Ibn Ali al-Mudabbighi, Hasyiyah Ahmad Ibn 
Umar al-Asgathi, Hasyiyah al-Hifni, dan Hasyiyah al-Shabban. 
Dalam mugoddimah Hasyiyah al-Shabban penulis mencantumkan 
menjelaskan bahwa metodenya didasarkan atas tiga unsur, yakni 
pertama merangkum semua pendapat ulama” Nahwu yang terdahulu, 


yang mana telah diuraikan dalam syarah al-Asymuni, kedua mengulas 


$ Biografi Ibnu Malik: Pengarang Kitab Alfiyyah. Ponpes-almunawwar.blogspot.com. Diakses pada 
tanggal 28/02/2019. 
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beberapa masalah yang sering menimbulkan kesalah pahaman bagi 


pembaca, ketiga menyajikan komentar baru yang belum pernah 
16 


disajikan oleh penulis hasyiyah sebelumnya. 


Serta masih banyak lagi syarah-syarah kitab Alfiiyyah Ibnu Malik 
yang belum disebutkan seperti Syarh Alfiyyah Ibn Malik karya 
Abdurahman al-Makudi atau biasa dikenal dengan al-Makudi, dan 
lain sebagainya." 

4. Rangkaian Karya Ibnu Malik 
a. Tafshil al-Fawaid wa Takwil al-Magashid. 


b. Lamiyah al-Afalatau disebut juga kitab al-Miftah fi Abniyyah 
al-Afal. 


c. Al-Kafiyah asy-Syafiyah. 

d. Iddah al-Hafiz wa “Umdah al-Lafiz. 

e. Sabk al-Manzum wa Fakk al-Makhtum. 

f Ijaz at-Tarrif fi Ilm at-Tashrif. 
Syawahid at-Tawdhih wa Tashhih Musykilat Jami as-Sahih. 
Kitab al- “Arud. 

i. 'Tuhfah al-Maudud fi al-Magshur wa al-Mamdud. 

J- Al-Alfaz al-Mukhtalifah. 

k. Al-Igtigad fi al-Farg Baina as-Shad wa adh-Dhad. 


1 Biografi Ibnu Malik: Pengarang Kitab Alfiyyah. Ponpes-almunawwar.blogspot.com. Diakses pada 
tanggal 28/02/2019. 

7 Muhammad Ainur Rafig. Pengembangan Pembelajaran Alfiyyah Ibn Malik di Madrasah Tsanawiyah 
Gudsiyah Kudus. Dalam Skripsi. 46. 
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B. Kitab Al-'Imrithiy 


1. Gambaran Kitab Al-Imrithiy 


Kitab al-Imrithry merupakan salah satu kitab kajian ilmu Nahwu 
yang dipelajari oleh pondok pesantren salaf di Nusantara. Kitab ini 
sangat masyhur di kalangan santriwan-santriwati di Pondok Pesantren 
dalam mempelajari tata bahasa Arab. Pentingnya dalam mempelajari 
bahasa arab yaitu untuk memahami Alguran dan Hadis. Sebelum 
memahami Alguran dan Hadis dibutuhkan ilmu alat tata bahasa Arab 


salah satunya ilmu Nahwu. 
Kitab Al- Imrithiy 


Kitab nazham al- Imrithiy merupakan matan 
kitab al-Ajurrumiyyah yang diubah bentuk ke 
dalam nazham (bait-baity oleh pengarangnya 
agar mempermudah dalam mempelajari dan 
memahami materi-materi yang disajikan dalam 
kitab ini. Kitab ini dikarang oleh ulama yang 
bernama Syeikh Syarafuddin Yahya Al- Imrithiy 
Rahimahullah. 


Dalam kitab al- Imrithiy ini menggunakan metode deduktif 
dimana pengarang menyajikan tema, lalu kaidah-kaidah dan dalam 
bagian akhir disajikan contoh-contoh dalam kalimat. Pembahasan 
dalam kitab al-Imrithiy terdiri dari dua ratus lima puluh empat bait, 
dengan perincian sembilan belas bait pembukaan, dua ratus dua puluh 
delapan bait inti, dan lima bait penutup." 


Berikut tabel isi pokok pembahasan, jumlah bait setiap pembahasan, 
awal dan akhir bait dalam setiap pembahasan, dan halaman yang tertera 
dalam kitab al- Imrithiy: 


'$ M.Thobroni. “Gradasi Materi dalam kitab al-Nahwu al-Wadih li al-Madaris al-Ibtida'iyyah karya “Ali 


Al-Jarim dan Mustafa Amin dan al-Imrithiy karya Syaikh Syarafuddin Yahya Al-Imrithy”. 2009. Skripsi: 
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta., 56. 
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of. Matn | Jumat | Ayatdon | atasan pa 
Pembukaan 19 bait Bait 1-19 Halaman 1 & 2 
is ASI 7 bait Bait 20-26 Halaman 2 & 3 
2. AYI 5 bait Bait 27-31 Halaman 3 
3. ce) Obait Bait32-40 — | Halaman 3 & 4 
SY 

Ao ad OLS 5 bait Bait 41-45 Halaman 4 & 5 
BP gesll oLYe 9 bait Bait 46-54 Halaman 5 
6. aa MLke 10 bait Bait 55-64 Halaman 6 
Ts kes 12 bait Bait 65-76 Halaman 7 
8. 2S, 13 all 12 bait Bait 77-88 Halaman 8 & 9 
9, JSI 7 bait Bait 89-95 Halaman 9 
10. Jail Al 9 bait Bait 96-104 Halaman 9 & 10 
11. ll olegp | 9 bait Bait 105-113 La 1 
12. Jali —U 7 bait Bait 114-120 Halaman 11 &12 
13. s3 lcd | 12 bait Bait 121-132 Ba Ta 
14. Wlsla OS 6 bait Bait 133-138 Halaman 13 
15. Bls:t, Sy | S bait Bait 139-143 Man 5 
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16. Wlasla 35 4 bait Bait 144-147 Halaman 14 
17. .. | 9 bait Bait 148-156 an 10 
18. Calon 5 bait Bait 157-161 Halaman 15 
19. AS 7 bait Bait 162-168 Halaman 16 
20. JA 7 bait Bait 169-175 Halaman 16-17 
2. Desas | ghait pakean | Pemunk 
sYI 18 
22. ya AN 5 bait Bait 184-188 Halaman 18 
Ten . . Halaman 18 & 
23. 23) 10 bait Bait 189-198 19 
24. JW 5 bait Bait 199-203 Halaman 19 
25. el 5 bait Bait 204-208 Halaman 20 
26. SY 11 bait Bait 209-219 Halaman 21 
» . : | Halaman 21 & 
27. | Si jesal | 7 bait Bait 220-226 ” 
28. Saul 6 bait Bait 227-232 Halaman 22 
« N 5 5 Halaman 22 & 
29. al Jared 3 bait Bait 233-235 23 
30. La Jorakl 3 bait Bait 236-238 Halaman 23 
31. 2 desk Bait239-242 | Halaman 23 
st YI 
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5 sL5yI | 7 bait Bait 243-249 Hn 23 & 
Penutup 5 bait Bait 250-254 Halaman 24 


2. Latar belakang dikarangnya kitab al—“Imrithiy 
Syaikh Syarafuddin Yahya dalam mengarang kitab al- Imrithiy 


ini dengan bentuk bait-bait (nazham) karena beliau menganggap 
bahwa orang lebih menyukai perkataan yang ringkas, dan kitab yang 
digunakan oleh banyak orang dalam mempelajari ilmu Nahwu adalah 
kitab al-AJurrumiyyah, seperti yang diuraikan dalam Mugaddimah 
(pembukaan, kitab al-Imrithiy, maka beliau mengarang kitab al- 
Imrithiy ini sebagai upaya untuk mempermudah baik hafalan maupun 
pemahaman kaidah Nahwu dalam kitab al-Ajurrumiyyah bagi para 


pemula. 
Berikut Mugaddimah kitab al- Imrithiy : 


“Ketahuilah bahwa kebanyakan orang lebih menyukai perkataan 
yang singkat, padahal memahami bahasa Arab itu sangat penting, 
agar bisa memahami Alguran dan hadis, dan salah satu cabang 
ilmu bahasa Arab yang harus dipelajari dulu adalah Nahwu, karena 
perkataan tanpa ilmu Nahwu tidak akan bisa dipahami, sedangkan 
kitab klasik yang paling terkenal baik dinegara Arab, dan selain Arab 
adalah kitab yang dikarang oleh Ibnu Ajurrum cal-AJurrumiyyahy, 
dan terbukti telah digunakan oleh banyak orang walaupun ukurannya 


sangat tipis.” 


Berdasarkan alasan tersebut di atas maka kitab al-Ajurrumiyyah 
saya nazhamkan yang masih mengikuti kitab al-Ajurrumiyyah untuk 
memudahkan bagi pemula. Dalam kitab ini ada sebagian keterangan 
dalam kitab al-Ajurrumiyyah yang saya buang yang saya anggap tidak 
diperlukan, begitu juga sebaliknya ada sebagian keterangan yang saya 
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tambahkan yang dianggap penting dan tidak disebutkan dalam kitab al- 
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Ajurrumiyyah. Hingga kitab ini seperti penjelasan kitab al-Ajurrumiyyah. 
3. Tujuan dan manfaat dikarangnya kitab al-“Imrithiy 


Ada berbagai macam cara seseorang dalam mempelajari suatu 
ilmu pengetahuan. Dalam mempelajari ilmu Nahwu khususnya dalam 
kitab al- Imrithiy, cara pertama yang dilakukan dalam mempelajarinya 
yaitu menghafal, lalu memahami kemudian mencatat. Tujuan Syaikh 
Syarafuddin mengarang kitab al- Imrithiy yaitu tidak lain untuk 
mempermudah bagi pemula dalam memahami ilmu Nahwu. Karena 
bahwasanya kitab ini dikarang dalam bentuk nazham yaitu bait-bait 


untuk dihafal. 


Dengan dihafal terlebih dahulu akan mempermudah dalam 
memahami bab-bab yang akan dipelajari. Setelah menghafal dan 
memahami, maka langkah selanjutnya yaitu pencatatan. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh pengarang kitab Ta'lim al-Muta'allim 
Ia Tharigah al-Ta'allum, Syaikh Burhanuddin Al-Zarnuji cw. 620 
H/1223 M) ”Setiap pelajaran hendaknya dipelajari dengan cara 
menghafal, baru kemudian memahaminya. Setelah menghafal dan 
memahami, baru melakukan pencatatan. Jangan mencatat sebelum 


paham karena itu akan membuang waktu.” 


4. Intelektualitas Syarafuddin Yahya Al- Imrithiy 


Di balik sebuah karya yang fenomenal terdapat pengarang yang 
sangat cerdas dan ahli dalam bidangnya. Kitab nazhaman al- Imrithiy 
ini dikarang oleh beliau yang memiliki nama lengkap yaitu Syaikh 
Syarafuddin Yahya bin Syaikh Badruddin Musa bin Ramadhan bin 


Umairah al-Imrithy. Namun beliau lebih dikenal dengan nama 


$ Syarafuddin Yahya Al-Imrithy, Nazham a/-Imrithiy, 2-4. 

2 https://www.google.com/url?sa-t&source-web&rct-j &url-https://m.republika.co.id/amp/oojt13313&v 
ed-2ahUKEwi094p76nfrgAhXkjO YKHVGXA WOOFjAEegOIBRAB&usg-AOvVaw16MJap8gH2m 
pJiUxCIg-K&ampcf-1 , diakses pada hari Senin, 11 Maret 2019. Pukul 21.00 WIB. 
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Syarafuddin Yahya Al-Imrithiy. Yahya adalah nama beliau, dan 
Syarafuddin merupakan gelar beliau, selain itu nama beliau juga 
dinisbatkan kepada negeri Amrith, yaitu suatu daerah yang termasuk 
wilayah ibu kota Mesir Kairo di bagian timur dari negeri Blibis, dekat 
dengan Sanikah. Beliau adalah seorang guru besar yang sangat alim dan 
shaleh yang jika di bandingkan pada masa saat ini derajatnya melebihi 
gelar professor pada tingkat pendidikan akademik.” 


Tahun kelahiran beliau tidak diketahui secara pasti, sedangkan 
wafatnya beliau ada beberapa versi mengungkapkan bahwa beliau wafat 
pada 988 H / 1580 M. 2 dan ada juga yang mengungkapkan Syaikh 
Syarafuddin Yahya wafat pada 890 H/1485 M.?2 Berkat karyanya, nama 
Syarafuddin Yahya Al- Imrithiy menjadi sangat masyhur bagi kalangan 
umat islam hingga sekarang ini. Syarafuddin Yahya Al- Imrithiy selain 
dikenal ahli dalam bidang ilmu tata bahasa Arab, beliau dikenal juga 
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sebagai ahli figh dan usul figh yang menganut mazhab Syafi'i. 


5. Rangkaian karya Syarafuddin Yahya Al-'Imrithiy 


Dengan kecerdasan dan kealiman yang beliau miliki mengantarkan 
beliau banyak menulis kitab. Selain kitab nazham al- Imrithiy, beliau 


juga menulis di bidang fikih, antara lain: 


1. Kitab at-Taisir, nazham dari kitab Tahrir-nya Syaikh Zakaria 
al-Anshari. 


2. Kitab Nihayatu al-Tagrib, nazham dari kitab Tagrib-nya 
Syaikh Abi Syuja' al-Ishfahani. 


3. Kitab Tashil al-Waragat, nazham dari kitab Waragat karya 


Imam al-Haramain. 


21 M. Fathu Lillah. “Nahwu Pintar Imrithi”.2017. Santri Salaf Press, 517. 

2 Ibid. 

2 Perpustakaan Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional. “Bahasa dan Susastra dalam Guntingan” 
Nomor 08. 2009. Jakarta ,6. 

2 Ibid. 
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Karya atau tulisan dari Syaikh Syarafuddin Yahya al- Imrithiy ini 
lebih banyak berbentuk nazham, tepatnya berupa nazham bahar rajaz, 
karena menurut beliau agar lebih mudah dihafal dan dipahami bagi 


siapa saja yang ingin mempelajarinya.” 


C. Kitab Nazham al-Magshud 


1. Gambaran kitab Nazham al-Magshud 


Karakter kitab Nazham al-Magshud sendiri merupakan kitab yang 
terdiri bait-bait nazham yang di dalamnya terdapat beberapa bab dan 
fasal-fasal. Menggunakan salah satu bahar dalam ilmu arudl, yaitu 
bahar rajaz. Bahar yang relatif mudah dan juga tak kalah indah dengan 
bahar-bahar yang lainnya. Kitab Nazham al-Magshud menjadi salah 
satu rujukan dalam mempelajari ilmu Sharaf. Kitab yang mungkin 
tidak terlalu tebal seperti kebanyakan kitab-kitab lainnya. Dengan 113 
bait, mugaddimah sampai dengan penutup. Mudah untuk dihafalkan 


oleh para pembelajar. 


Kitab Nazham al-Magshud ini cukup memberi dampak yang 
signifikan dalam perkembangan ilmu kebahasaan, khususnya dalam 
morfologi (Sharafy. Kitab Nazham al-Magshud terdiri atas 113 bait 


yang secara garis besar terdapat dua bab, yaitu: 


.jaoekla Herlakla tali —4 dan din Kau Lag KEP sg 


Pada bab pertama 4x4 Gito Lag »uekI DL, kurang lebih ada 32 bait 
yang akan membahas serta menjabarkan mashdar secara lebih rinci. 
Dijelaskan bahwa dalam kitab tersebut, mashdar dibagi menjadi dua: 
1, mashdar mim, mashdar yang huruf pertamanya berupa mim zaidah, 
dan 2y mashdar ghairu mim adalah mashdar yang huruf pertamanya 


tidak berupa mim zaidah. 


2 Ibid. 
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Kitab Nazham al-Magshud karangan Imam Ahmad ibn Abdurrahim 
al-Thahtawi sendiri termasuk kitab yang cukup populer terutama 
dalam bidangnya, yaitu Sharaf. Akan tetapi kitab tersebut tidak terlalu 
mencuatkan namanya, dan belum terlalu populer pada masa awal setelah 
kemunculannya, apalagi bagi masyarakat awam. Namun, para linguis 
Arab dan para pemerhati kelimuan pada masa itu sudah tahu akan 
kemunculan dan pengaruh dari kitab ini. Mereka mempunyai angapan 
bahwa karya Imam Ahmad ibn Abdurrahim akan mempunyai dampak 
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besar bagi khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang kebahasaan. 


Sama seperti kebanyakan kitab pada umumnya, dalam pembukaan 
nazham ini, Imam Ahmad ibn Abdurrahim memanjatkan puji syukur 
kepada Allah Subhanahu wata'ala dan juga tak lupa menyematkan 
shalawat kepada baginda Nabi Muhammad shallallahu “alahi wasallam. 
Memang bukan rahasia lagi, para mushannif kitab beranggapan jika 
dalam awal menyusun sebuah kitab diawali dengan pujian kepada 
Allah, maka selanjutnya dalam usahanya menyusun sebuah karya akan 
dimudahkan dan dalam hajatnya akan serta merta dikabulkan oleh Rabbi 


al “Izaati. 


2. Latar belakang dikarangnya kitab Nazham al-Magshud. 


Ilmu Sharaf merupakan salah satu cawangan utama dari ilmu 
linguistik Arab. Ilmu ini juga erat kaitannya dengan ilmu Nahwu. Imam 
Ahmad ibn Abdurrahim adalah seorang penulis, ulama Syafi'iyyah dan 
juga seorang jurnalis Mesir. Beliau merasa perlu menyusun sebuah 
karya yang tak hanya terfokus pada kajian sintaksis seperti dalam karyanya 
sebelumnya al As'ilah an Nahwiyyah al Mufidah wa al Ajwabah al 
“Arabiyyah as Sa diyyah. Dalam perkembangannya lahirlah sebuah karya 
Imam Ahmad ibn Abdurrahim dalam bidang morfologi, yaitu Nazham 
Magshud fi as sharf, yang kita kenal sampai sekarang. 


2 Abi Abdurrahman Ibrahim ibn Muhammad al Fagih, 'Aun al-Ma 'bud f Syarhi an-Nazhmi al-Magshud 
fi as-Sharf (Kairo: Dar al —Kutub, 2007), 16. 
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Gagasan dan juga kecerdasan Imam Ahmad ibn Abdurrahim 
khususnya dalam bidang kebahasaan dituangkan ke dalam Nazham 
al-Magshud. Tidak seperti kebanyakan kitab lain yang menyuguhkan 
dalam bentuk teks yang utuh dan panjang. Akan tetapi, penyusunan 
kitab Nazham al-Magshud berupa bait-bait. Maksud dari itu 
semua agar bagi para pembelajar dan juga kalangan pendidik dapat 
menerimanya dengan baik dan juga akan relatif mudah jika dihafalkan 
karena memang berbentuk bait-bait dan menggunakan bahar rajaz, 


bahar yang relatif mudah dalam melantunkannya. 


Dalam sejarah perjalanan panjang karya beliau ini, lalu muncul 
beberapa ulama untuk mensyarahi kitab Nazham al Magshud fi as 
Sharf, salah satunya adalah kitab Hillul Ma gud fi Syarh al-Magshud 
yang disusun oleh linguis asal maroko, Syekh Muhammad ibn “Allisy 
al-Maghribi (w. 1882) yang juga masih satu zaman dengan Imam 
Ahmad ibn Abdurrahim. ” 


3. Tujuan dan manfaat dikarangnya kitab Nazham al- 
Magshud 


Dalam tradisi intelektulitas pesantren di Nusantara, morfologi 
Arab harus dikuasai oleh para pemula sebagai syarat mutlak untuk bisa 
membaca dan memahami teks-teks berbahasa Arab. Pembelajaran 
morfolgi biasanya bersamaan dengan pembelajaran ilmu Nahwu atau 
sintaksis. Di banyak pesantren dan juga pondokan, teks “al-magshud” 
dipelajari sebagai lanjutan dari teks “al-amtsilah at-tashrifiyyah”, dalam 
bidang morfologi, yang bersama-sama dipelajari dengan teks “al- 
mutammimah ”, yang merupakan lanjutan dari teks “al-ajurumiyyah ”, 


dalam bidang sintaksis. 


Pada umumnya dalam pesantren seringkali bahkan setiap hari 


selalu menjumpai tulisan Arab atau kitab berbahasa Arab, yang kita 


2 www.nu.or.id, di akses pada tanggal 12/03/2019, pukul 23.10 WIB. 
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sering sebut dengan kitab kuning. Kitab kuning merupakan kitab 
berbahasa Arab tanpa harakat, atau (gundulany di dalam istilah 
santri biasa menyebutnya. Tak heran jika kebanyakan santri dituntut 
untuk membaca kitab tersebut, terlebih dalam aspek pemahaman. 
Dampak yang signifikan timbul dengan adanya penyebaran bahasa 
Arab ke seluruh penjuru dunia. Kuantitas umat Islam juga turut andil 
dalam polarisasi penyebaran bahasa Arab di berbagai belahan bangsa, 
utamanya Eropa dan negara-negara dunia ketiga sekitar Asia, termasuk 
indonesia.” Lebih jauh lagi, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa 
yang diakui oleh dunia internasional sebagai salah satu alat komunikasi 


dunia. 


Nahwu dan Sharaf memang hampir sama jika ditinjau ulang. 
Tapi dua ilmu tersebut mempunyai kaidah masing-masing yang 
tentunya berbeda. Ilmu Sharaf adalah pengetahuan untuk menganalisa 
sebuah kata berbahasa arab ketika dalam keadaan berdiri sendiri. Lalu 
muncul pembahasan yang meliputi pembentukan kata serta aturan 
perubahannya menjadi kata-kata baru yang merupakan turunan dari 
sebuah kata berbahasa Arab. Dalam dunia akademik, ilmu Sharaf lebih 
dikenal dengan morfologi. Seseorang yang pertama kali menyusun 
ilmu ini adalah Imam Mu'adz ibn Muslim al-Harra, seorang ulama 
asal dari Kufah yang wafat pada tahun 187 H. Beliaulah yang memulai 
pembahasan secara mendalam tentang kaidah perubahan kata dalam 
bahasa Arab. Dari sini para ulama mengikuti langkah-langkah yang 
dikarang oleh Imam Mu'adz ibn Muslim al-Harra. 


Sedangkan pembahasan di dalam ilmu Sharaf berupa isim-isim 
yang mutamakkin (yang dapat diubah-ubahy, dan f1'1)-f1'11 mutasharrif 
(yang dapat ditashrify. Sumber utama ilmu Sharaf berasal dari Alguran, 
Al Hadis, dan juga kata-kata yang berlaku bagi orang Arab. Sharaf dan 


2 Muhammad Ali Ridho, Perkemangan Bahasa Arab di Negara-Negara Dunia Ketiga, (Yogyakarta: 
pustaka pelajar, 2000) , 4. 
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Nahwu adalah dua cabang keilmuan yang tidak bisa dipisahkan satu 


sama lain. Sebagaimana perkataan para ulama, 


TES Ak SE) 4 ES 


Artinya: ilmu Sharaf adalah ibu atau induk dari segala ilmu, sedangkan 
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ilmu Nahwu adalah bapaknya. 


Menurut KH. Ahmad Warson Munawwir, Sharaf sebagai 
cabang ilmu bahasa Arab mula-mula dikembangkan dan disusun 
oleh orang “ajam (non Arab). Pengembangan ini dimaksudkan untuk 
memberi bekal bagi orang 'ajam yang bukan penutur asli agar dapat 
mempelajari bahasa arab. Begitu juga dengan adanya kitab nazham 
magshud ini, semata-mata untuk mengembangkan dunia keilmuan 
Islam agar nanti di masa depan dapat berkembang dan dapat diterima 


oleh semua kalangan. “ 


Kebanyakan orang berpendapat bahwa bahasa arab merupakan 
bahasa yang rumit dan kompleks, dibutuhkan waktu yang relatif 
lama untuk dapat mempelajarinya. Oleh karena itu, kehadiran ilmu 
Nahwu dan Sharaf diharapkan dapat membantu dalam permasalahan 
ini, khususnya dalam kebahasaan. Dalam mempelajari Sharaf kita 
akan diajak untuk mengetahui perubahan kosakata bahasa arab 
seperti, perubahan kata dasar mashdar, menjadi kata kerja bentuk 
lampau (madhi), atau kerja dalam bentuk sekarang atau akan datang 


(mudhari, atau pun juga diubah menjadi bentuk perintah (amar). 


Kemunculan kitab Nazham al-Magshud diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih kelimuan dalam bidang Sharaf dan sebagai 
antitesa dari kitab-kitab sebelumnya yang mempelajari Sharaf, terlebih 
untuk memahami sudut pandang keilmuan dari perubahan kosakata 


bahasa Arab, yakni bahasa yang termaktub dalam Alguran dan Hadis. 


2? Muhtarom Busyro, Shorof Praktis “Metode Krapyak” (Yogyakarta: Menara Kudus Jogjakarta, 2007), 22. 
2 Ibid., 9. 
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Sebagaimana telah berkata sahabat Umar ibn khattab r.a: pelajarilah 
bahasa Arab, karena sesungguhnya bahasa Arab itu merupakan suatu 
bagian dari kalian”. Hal senada juga dikatakan oleh Imam al Ghazali 
dalam kitab Ihya” “Ulumuddin: “Sesungguhnya bahasa dan Nahwu 
adalah sarana untuk mengetahui Alguran dan sunnah nabi shallallhu'alaihi 
wasallam. Keduanya memang bukan termasuk ilmu-ilmu syar'iah, akan 


tetapi wajib hukumnya mendalami kedua ilmu tersebut”. 


Disadari atau tidak, bahasa adalah alat yang paling pokok dalam 
memahami dan mengeksplorasi berbagai cabang-cabang keilmuan dan 
aturan-aturannya. Sebab, bahasa adalah satu-satunya alat komunikasi 
yang mudah dimengerti. Berkaitan dengan itu, telah kita ketahui 
bersama bahwa Alguran adalah bentuk lain komunikasi kita dengan 
tuhan. Oleh karena itu, Alguran diturunkan dengan menggunakan 


bahasa yang dapat dipahami oleh manusia, yaitu: bahasa Arab.'' 


Terlepas dari pendapat siapapun, yang pasti bahwa Alguran adalah 
teks yang berbahasa Arab. Dengan demikian, sarana yang penting 
dalam memahami teks berbahasa Arab ialah ilmu yang mempelajari 
tentang seluk beluk bahasa Arab. Adapun hukum mempelajari Alguran 
adalah wajib, begitu juga hukum mempelajari sarana (washilahy untuk 


memahami Alguran adalah wajib. Sebagaimana kaidah fikih mengatakan: 
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lg gab V) lal Ha NU” 
Artinya: “perkara yang menjadi penyempurna dari perkara wajib, 
hukumnya juga wajib”. 

4. Intelektualitas dan karya Imam Ahmad ibn Abdurrahim 


Nama lengkapnya ialah Imam Ahmad ibn Abdurrahim al- 
Tahthawi as-Syafi'1. Ia merupakan seorang sastrawan sekaligus ulama 


dari salah satu madzahib al-arba'ah, yaitu madzhab Syafi 1yyah. Beliau 


3 www.bahauddin.id, diakses pada tanggal 11/03/2019, pukul 23.22 
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dilahirkan di daerah Thahtan, Mesir pada tanggal 26 Dzulhijjah (1233 
H). Beliau fokus pada bidang kepenulisan dan jurnalistik. Pernah 
mengenyam pendidikan di Universitas Al-Azhar Mesir dan kemudian 
beliau juga menjadi bagian dari Universitas itu, yaitu dengan menjadi 
syekh atau (guru besar). Imam Ahmad ibn Abdurrahim al-Tahthawi 
juga mempunyai pengaruh besar kepada negaranya (Mesiry, yakni 
membawa kebebasan dunia pers Mesir kala itu, dengan cepat ia 
dikenal dan akan dikenang namanya, hingga ia tutup usia pada bulan 
Ramadhan (1302 H) di kota Kairo, Mesir. 


Imam Ahmad ibn Abdurrahim telah mengubah teks utama 
amatan al magsud fi “ilm as sharf, sebuah kitab yang konon dinisbatkan 
sebagai karya Imam Abu Hanifah. Beberapa karya Imam Ahmad ibn 


Abdurrahim al Tahthawi, antara lain: 
1) Kitab Nazham al-Magshud fi as-Sharf, 
2» Al-As'ilah an-Nahwiyyah al-Mufidah wa al-Ujwabah al- 
“Arabiyyah as -Sa diyyah, 
3) An-Nugthah adz-Dzahabiyyah fi al- Ilm al- “Arabiyyah, 
4 Nihayatu al-Gasd wa at-Tawassul li Fahmi Gaulihi ad-Daur 


wa al-Tasalsul, 
5» Wasilatul Majiz li Magsadi al-Mustajiz.“ 


Kitab nazham magsud merupakan kitab yang karakteristik 
penyusunannya berupa nazham atau bait-bait. Di dalam nazham 
tersebut terdapat beberapa bab dan juga fasal-fasal yang nantinya 
akan diuraikan lagi pada bagian-bagian tersendiri. Al babani dalam 
catatannya mengatakan bahwa karya Imam Ahmad ibn Adurrahim 


at-Tahthawi, yang tercatat dan dibukukan antara lain: 


2 Abi Abdurrahman Ibrahim ibn Muhammad al Fagih, “Aun al-Ma 'bud f Syarhi an-Nazhmi al-Magshud 
fi as-Sharf (Kairo: Dar al —Kutub, 2007), 16. 
8 Ibid., 16. 
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Nazhm al-Magshud fi as-Sharf (kitab Sharafy, 


Al-As'ilah an-Nahwiyyah al-Mufidah wa al-Ajwabah al- 


“Arabiyyah as-Sa diyyah (kitab Nahwu), dan 


An-Nugthah al-Dzahabiyyah fi al— Ilm al— Arabiyyah. 
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Gambar 1: kutipan teks nazham magshud pada bab mashdar dan musytag 
minhu, diambil dari kitab syarah, “Aun al-Ma'bud fi Syarhi an-Nazhami al- 
Magshud fi as-Sharf. 
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MATERI ILMU NAHWU 


A. Al-Kalam 


1. Pengertian Kalam 


Dalam Bahasa Indonesia, kalam disebut dengan kalimat, dalam 
Bahasa Arab sendiri, kalimat terkadang disebut dengan istilah jumlah 
mufidah terkadang disebut juga kalam. 


a. Iman As-Shanhaji mengatakan bahwa kalam adalah: 
Pang anik CSI SA ya ISI 


“Kalam adalah Lafazh yang murakkab ctersusuny yang 
mempunyai faidah (berguna, dan perkatanya dengan disengaja 


serta memakai bahasa Arab”. 


b. Menurut Syeikh Syarafuddin al- Imrithiy, kalam adalah: 


2 aja AGAN BAM RA, FF Atuna nba Jai) ee IS 


| Iman As-Shanhaji, Matan Al-Juramiyyah, (Surabaya: Al-Miftah, t.t.y, 2. 
2 Syech Syarafuddin al-Imrithy, Nadhmu al-'Imrity, Surabaya: Al-Miftah, t.t.y, 20. 


“Kalam adalah suatu Lafazh yang digunakan untuk menunjukan 
makna yang bersifat musnad (susunan). Sedangkan kalimah 
adalah susunan Lafazh yang digunakan untuk menunjukan 


makna yang bersifat mufrad (tunggal,.“ 


d Menurut Ibnu Malik, kalam adalah: 


: "ia S Inka Sa la IS 
Kalam menurut, kami (pakar nahwu, adalah Lafazh yang 
memberi pengertian, seperti Lafazh “4izo|”. 
Dari pengertian di atas, dapat kita simpulkan bahwa suatu 
ungkapan akan dapat disebut sebagai kalam apabila memenuhi 4 syarat: 
a Lafazh 


Yaitu: 


Alm Bol jan de Jasa cost 

“Ucapan yang mengandung sebagian huruf hijaiyah.”. 

Dapat difahami bahwa yang dimaksud lafazh adalah suara yang 
mengandung huruf hijaiyah sehingga dapat ditulis dengan huruf 
hijaiyah. 

Contoh: LS (kitaby, 5 (pena), Je (inasjidy dan sebagainya. 

Sehingga apabila ada suara tetapi tidak dapat ditulis dengan huruf 


hijaiyah seperti suara burung, ayam, gitar, petir, dan yang semacamnya 
maka tidak dapat dikatakan sebagai lafazh. 


3. Muhammad Ibnu “Abdullah Ibnu Malik, Syarhu Ibnu “Agil “Ala Alfiyah, (Surabaya: Imaratullah t.t.y, 3. 

4 Iman As-Shanhaji dan Syech Syarafuddin al-Imrithy, Ilmu Nahwu Terjemahan Matan Al-Jurumiyyah 
Dan “Inrity Berikut Penjelasanya, alih bahasa Moch. Anwar dan Anwar Abu Bakar, cet. ke-6 (Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 1995), 1. 


&D Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


by Murakkab (Tersusun) 

Yaitu: 

“Ucapan yang tersusun atas dua kalimah atau lebih”. 

Dapat difahami bahwa setelah ada lafazh, maka lafazh itu harus 
disusun, minimal tersusun dari dua kata. 
Contoh: (38 Jj (Zaid berdiriy, &! Olx. (Mahasuci Allah), 41 Al 
(Allah Maha Besar, dan sebagainya. 

Jadi, jika satu kalimah saja bukan termasuk murakkab. Yang 
dimaksud dengan “kalimah” disini ialah sepatah kata. 
c) Mufid (Bermakna Atau Mempunyai Pengertian Sempurna) 


Yaitu: 


gala malay AS ya LSI yan BL OI La 
“Ungkapan berfaedah yang dapat memberikan pemahaman sehingga 


pendengarnya merasa puas”. 


Dapat difahami bahwa suatu ungkapan itu akan dikatakan sebagai 
kalam apabila ungkapan dapat difahami oleh kedua belah pihak, baik 


yang berbicara ataupun yang mendengarkan. 


Contoh: Ju Ju (Zaid berdiriy, atau Ju (berdiri, saja sebagai 
jawaban atas pertanyaan: $Juj Jl- &S (bagaimanakah keadaan Zaid?, 


dan sebagainya. 


Jadi , perkataan yang janggal terdengar karena tidak dapat dipahami 
maksudnya, tidak termasuk mufid, misalnya: J4 4& Ul (Apabila Zaid 
berdiri) tanpa dilengkapi kalimat lainya. 


5 Ibid. 
6 Ibid., 2. 
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d, Bial-Wadh'i (dengan disengaja dan Menggunakan Bahasa 
Arab) 


Yaitu: 
7 daa de Ns BPA Jar 
“Menjadikan Lafazh agar menunjukan suatu makna (pengertian) ”. 
Dapat difahami bahwa pembicaraan tersebut disengaja serta 
menggunakan bahasa Arab, sehingga pembicaraan orang yang 


mengigau, mabuk, gila walaupun berbahasa Arab atau bukan tidak 


termasuk wadha' atau bil wadh'i menurut ahli ilmu Nahwu. 


Syarat Kalam 


Murakkab 


2. Pembagian Kalam 
a. Iman As-Shanhaji mengatakan: 
"rb Spy Jd pal BU alus, 


Kalam terbagi menjadi tiga, yaitu: isim, fiil, dan huruf yang 


memiliki makna. 


b. Syeikh Syarafuddin al-Imrithy mengatakan: 


PI AN aing PF sanid Sx Jada A1 


7 Ibid. 
$ Iman As-Shanhaji, Matan Al-Juramiyyah, 2. 
? Syech Syarafuddin al-Imrithy, Nadhmu al- 'Imrity, 20. 


&D andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


Kalimah itu terbagi menjadi isim, fiil, dan huruf, ketiganya 


ini disebut kalim. 


c. Ibnu Malik mengatakan: 


OA Ba £ Jaso mala 
Dan kalimat-kalimat itu (terbagi menjadi, isim, fiil, dan huruf. 


Dari keterangan di atas, kalam terbagi menjadi 3, yaitu: 


Pembagian Kalam 


a) Isim 
Yaitu: 
Mba Okay Opsi 43 ki Sa as el al 
Kalimah (katay yang menunjukan makna mandiri dan tidak 
disertai dengan pengertian zaman. 
Contoh: SLS (Kitab), Ul (Saya), Jj (Zaid, dan seterusnya. 
b Fil 


Yaitu: 


12 Largg Ula CI bla Lesti 3 daa ds uda kols 


1 Muhammad Ibnu “Abdullah Ibnu Malik, Syarhu Ibnu “Agil “Ala Alfiyah, 3. 

H Iman As-Shanhaji dan Syech Syarafuddin al-Imrithy, Ilmu Nahwu Terjemahan Matan Al-Jurumiyyah 
Dan “Inrity, 4. 

12 Ibid. 


Ringkasan Nahwu Sharaf D 


Kalimah (kata, yang menunjukan makna mandiri dan disertai 


dengan pengertian zaman. 


Contoh: c:5(Telah Menulis, JST (Telah Makan), »,2 
(Telah Memukul) dan seterusnya. 


c) Huruf 
Yaitu: 
3 Una 3 ara de ed LS 
Kalimah (kata, yang menunjukan makna apabila digabungkan 
dengan kalimah lainya. 


Contoh: eye (dariy, Sl (key, &$ (bagaimana?) dan seterusnya. 


3. Tanda-Tanda Kalimat 


a, Tanda-tanda kalimat isim 


1) Iman As-Shanhaji mengatakan: 


4 ad Da3 SU, HIVI Jgag Casa ga Bg — Ye 
Isim itu dapat diketahui dengan melalui khafadh (huruf akhirnya 


di—jarr-kany, tanwin, kemasukan alif-lam dan huruf khafadh. 


2) Syeikh Syarafuddin al- Imrithiy mengatakan: 


SSI lay ada png HP S3 AAA ng eny 
Tanda isim itu dapat diketahui dengan melalui tanwin, 


khafadh, huruf khafadh, dan dengan lam-alif. 


8 Ibid. 
4 Iman As-Shanhaji, Matan Al-Jurumiyyah, 2. 
1 Syech Syarafuddin al-Imrithy, Nadhmu al- 'Imrity, 20. 


GD Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


3) Ibnu Malik mengatakan: 


16. Jaman jak mad Akang HP ly ola englg TU 


Dengan sebab 1'rab jarr, tanwin, nida', Al, dan menjadi 


musnad, pembeda isim berhasil. 


Dari keterangan yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan 
bahwa tanda-tanda kalimat Isim adalah sebagai berikut: 


1. Huruf akhirnya sering dijarrrkan, contoh: 5 era AN —. 

2. Bertanwin, contoh: 8 -j. 

3.  Ber-alif-lam, contoh: ola. 

4. Kemasukan hurufjarr (JI, 8, 2, Ly, 3 as, Ihya contoh: 
SSI Ul 


Kemasukan huruf gasam (& ,— , 9 contoh: 3 


ai 


6. Kemasukan huruf nida' Selada gesta contoh: Isi Jul 


7. Dapat menjadi musnad ilaih (disandari oleh musnad), contoh: 


Tanda-Tanda Kalimat sim 


Ber-alif-lam Kemasukan huruf 


Ber-tanwin 


Huruf akhirnya 


beta 2 
sering di-jarr-kan Jarr, gasam, nida 


Dapat menjadi 


musnad ilaih 


1 Muhammad Ibnu “Abdullah Ibnu Malik, Syarhu Ibnu “Agil “Ala Alfiyah, 3. 
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by Tanda Kalimat Fi'il 


1) Iman As-Shanhaji mengatakan: 


7 eU EU otg Digang Call Aas Ba Jalla 
Fi'il itu dapat diketahui dengan melalui huruf gad, sin, saufa, 
dan ta' ta'nits yang di-sukun-kan. 


2) Syeikh Syarafuddin al- Imrithiy mengatakan: 


18 aa 3 “cg Kanit sUg # De) 1 IA Dra Jalla 
Ledabla Gladl 3 sdg gila FI cam Villas old Lg 
Tanda fi'il itu dapat diketahui dengan melalui huruf gad, sin, 
saufa, dan ta” ta'—nits yang di-sukun-kan, juga dengan huruf 
ta (dhamir marfu'y pada Lafazh fa'alta secara mutlak seperti 
dalam contoh: 4 &-4- (engkau telah datang kepadaku), nun 
(taukid, pada Lafazh: #8! (kerjakan sungguh-sungguh), dan 
ya (muannats mukhathabahj pada Lafazh: (8! (kerjakanlah 


olehmu). 


3) Ibnu Malik mengatakan: 


demi Jab lal Ogig FP daily oil olah Ly 


Dengan ta” nya Lafazh les dan &5I , ya? nya Lafazh deal 
dan nun nya Lafazh SI, kalimat fi'il menjadi jelas. 


Dari keterangan yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan 
bahwa tanda-tanda kalimat fi'il adalah sebagai berikut: 


4 Iman As-Shanhaji, Matan Al-Jurumiyyah, 2. 
1 Syech Syarafuddin al-Imrithy, Nadhmu al- Imrity, 20-21. 
1? Muhammad Ibnu “Abdullah Ibnu Malik, Syarhu Ibnu “Agil “Ala Alfiyah, 4. 


G9 andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


1. @Gad 
Gad di sini adalah Gad Harfiyyah dan mengecualikan Yad 


Ismiyyah yang hanya masuk pada kalimat Isim .? 


Contoh: 
Ogan Ji 38 (Sungguh beruntung orang-orang mukmin itu). 
Ju) @s& J6 (Terkadang Zaid itu berdiri,. 

2. Sin (Siin Tanfis 
Siin tanfis yaitu siin yang khusus masuk pada fi'il mudhari' 
dan menjadikanya berzaman istigbal. Tanfis menurut bahasa 
mempunyai arti: melonggarkan. Karena siin ini memang 


berfungsi melonggarkan fi'1l mudhari' dari zaman yang sempit 


(zaman hal), kemudian menjadi luas (zaman istigbal).” 
Contoh: 


sleked! Jgiw “orang-orang yang kurang akalnya akan 
mengatakan” tal-Bagarah: 142) 


3. Saufa 


Saufa menurut mayoritas ulama mempunyai fungsi yang sama 
dengan siin tanfis, yaitu sama-sama memurnikan fiil mudhar!' 


berzaman istigbal.?? 
Contoh: 


Ugal Le “kamu sekalian kelak akan mengetahui” 
(at Takatsur: 4y 


4. Ta' Ta'nits Sakinah 


Yaitu ta' yang menunjukan Muannats-nya Musnad Ilaih (fail/ 
naibul fa'il). 


2 Fath Rabb al-Bariyyah, 10. 
2! Al-“Asymawi, 7. 
2 Fath Rabb al-Bariyyah, 12. 


Ringkasan Nahwu Sharaf 63 ) 


Contoh: 
dowl— el (Halimah telah datang, 
X5 546 (Hindun telah berdiri) 

5... Tafail 


Yaitu ta fail baik wagi' mutakallim, mukhatab, mukhatabah. 
Contoh: 


was 26 ye (Wagi Mutakallimy 

was C3 , 0 rei (Wagi Mukhatab) 

was 226 , 0 rei (Wagi Mukhatabahy 
6. Nun Taukid 


Nun taukid baik yang nun taukid tsagilah maupun nun taukid 
khafifah. 


Contoh: 
J mail Jo mail (Menolonglah kamu dengan sungguh-sungguh) 
O man lo uas (Dia menolong dengan sungguh-sungguh) 

7. Ya' Dhamir Muannatsah Mukhatabah 


Yaitu ya' yang masuk kepada f1'1l mudhari' dan fi'il amar yang 


memiliki wagi' muannats mukhotobah. 
Contoh: 
("5 mail (Menolonglah kamu perempuan) 


Ger35 (kamu perempuan sedang menolong, 


GD andi Holilulloh, S.P4.I., M.A. Cet al.) 


Tanda-Tanda Kalimat F77/ 


Ya' Dlamir 
Muannnatsah 


Mukhatabah 


Nun Taukid 


c) Tanda Kalimat Huruf 


1) Iman As-Shanhaji mengatakan: 


2 adlh Jala Yg WI Sbs Ana Yu SB A9 
Huruf itu ialah lafazh yang tidak layak disertai tanda isim atau 
tanda fi'il. 


2) Syeikh Syarafuddin al- Imrithry mengatakan: 


2 Aa dy Lari Y) Huda ea 2 ai 


Huruf itu selamanya tidak layak diberi tanda, yaitu tiada 


menerima alamat (tanda). 


3) Ibnu Malik mengatakan: 


3 dg dg JS SPA Iyo 
Selain keduanya (kalimat isim dan fi'il) dinamakan kalimat 


huruf, seperti lafazh, Js ,«3 dan 4 


23 Iman As-Shanhaji, Matan Al-Juramiyyah, 2. 
“4 Syech Syarafuddin al-Imrithy, Nadhmu al-'Imrity, 21. 
2 Muhammad Ibnu “Abdullah Ibnu Malik, Syarhu Ibnu “Agil “Ala Alfiyah, 5. 
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Dari keterangan yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kalimat huruf adalah kalimat yang tidak disisipi tanda kalimat 
isim ataupun tanda fi'il. Contoh kalimat huruf ialah huruf jarr, yaitu 


ID, DL En ds Shoe dan kalimat huruf lainya. 


B. Al-Yrab 


1. Pengertian rab 


a) Iman As-Shanhaji mengatakan bahwa I'rab adalah: 


Uni) Ugake Abe Jalgadl BIS ASI Alai sak ya ALA 
29 bgakaigi 
YPrab ialah perubahan akhir kalimat karena perbedaan 


“amil yang memasukinya, baik secara lafaah maupun secara 


perkiraan. 


b) Syeikh Syarafuddin al- Imrithiy mengatakan: 


7 la Jala Unila Ipad Po ISI 1 aa alel 
Prab menurut mereka cahli nahwu) ialah perubahan akhir 


kalimat, baik secara perkiraan, maupun secara lafazh karena 


ada “amil masuk yang dapat diketahui keberadaanya. 


Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa 1'rab itu mengubah 
syakal tiap-tiap akhir kalimat disesuaikan dengan fungsi “amil yang 
memasukinya, baik perubahan itu tampak jelas lafazhnya atau hanya 


secara diperkiraan saja keberadaanya. 
Contoh perubahan secara lafazh: 


Ih sb- : Zaid telah datang 


2 Iman As-Shanhaji, Matan Al-Jurumiyyah, 2. 
2 Syech Syarafuddin al-Imrithy, Nadhmu al- 'Imrity, 21. 


GD andi Holilulloh, S.P4.I., M.A. Cet al.) 


ISL 3 cah : Aku telah melihat Zaid 


Jap Lp : Aku telah bersua dengan Zaid 


Contoh perubahan secara diperkirakan keberadaanya: 
(HH dia merasa takut 
(&£  » dia tidak akan merasa takut 
Na 4 : dia tidak merasa takut 


2. Pembagian Prab 


a) Iman As-Shanhaji mengatakan bahwa I'rab dibagi menjadi: 


PPI J9 ani Hey Any dala 
Vrab terbagi menjadi empat macam, yaitu 1'rab rafa, i'rab 


nashab, i'rab khafadh, 1'rab jazam. 
b) Syeikh Syarafuddin al- Imrithiy mengatakan: 


2 jang Apn NASI Kemaig aah Ho peda And Mali 
Prab itu terbagi menjadi empat, maka hendaknya dimaklumi, 


yaitu: rafa”, nashab, jazm, jarr. 


Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa 1'rab terbagi 
menjadi empat macam, yaitu 1rab rafa, 1'rab nashab, i'rab khafadh, 
yrab jazm. 

1. Yrab Rafa, contohnya: 

36 Ay 
Artinya: Zaid berdiri 


2 Iman As-Shanhaji, Matan Al-Juramiyyah, 2. 
2 Syech Syarafuddin al-Imrithy, Nadhmu al-'Imrity, 21. 
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2. Yrab Nashab, contohnya: 


Ay bah, 
Artinya: Aku telah melihat Zaid 
3. Yrab Khafadh: contohnya: 


Jaa Lp 
Artinya: Aku telah bersua dengan Zaid 


4. Yrab Jazm, contohnya: 


Artinya: Dia tidak memukul 


Pembagian / rab 


rabrss II on asan II ab usah 


3. Pembagian Prab Yang Masuk Kalimat Isim Dan Yang 
Masuk Kalimat Fi'il. 


Di antara empat 1'rab tersebut ada yang dapat memasuki kalimat 
isim , ada yang memasuki kalimat fi'il, dan ada yang masuk kepada 


keduanya. 


GD andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al. 


1. Yrab Yang Memasuki Kalimat Isim 


a) Iman As-Shanhaji mengatakan: 


M Upad aje Yg AANG Kay mil SUS ya el DUS 


Di antara rab empat macam yang boleh memasuki isim hanya 


1rab rafa, i'rab nashab, 1 rab khafadh. 


b) Syeikh Syarafuddin al- Imrithiy mengatakan: 
Mb IG il 
Semua 1'rab selain jazam boleh memasuki isim 


Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa isim selamanya 
tidak menerima 1'rab jazm, yakni tidak dapat dimasuki oleh “amil yang 


men-jazm-kan. 


I'rab Yang Memasuki Kalimat sim. 


I'rab Khatadh 


I'rab Rata” Trab Nashab 


2. Yrab Yang Memasuki Kalimat Fi'il 


a) Iman As-Shanhaji mengatakan: 


Pi BAY) Gp ma IN SS ga JL, 


3 Iman As-Shanhaji, Matan Al-Juramiyyah, 2. 
3! Syech Syarafuddin al-Imrithy, Nadhmu al-'Imrity, 21. 
2 Iman As-Shanhaji, Matan Al-Juramiyyah, 3. 
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Di antara 1 rab empat macam yang boleh memasuki fi'il 
hanyalah 1'rab rafa, Prab nashab, dan Y'rab jaam. Sedangkan 
1 rab khafadh tidak boleh memasuki fil. 


b) Syeikh Syarafuddin al- Imrithiy mengatakan: 


kn ih 19 Jell & Lisa 
Dan semua 1'rab boleh memasuki fY'il kecuali rab khafadh 


tidak boleh 


Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa isim selamanya tidak 
menerima 1 rab khafadh, yakni tidak dapat dimasuki oleh “amil khafadh 


atau “amil yang men-jarr-kan. 


I'rab Yang Memasuki Kalimat #7177 


Irab Rafa T'rab Nashab 


C. HurufJarr dan Huruf Gasam 


Ganyak Sodik) a22 ea (engan) 
LS ES 


3 Syech Syarafuddin al-Imrithy, Nadhmu al- Imrity, 21. 
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Bagan di atas merupakan huruf jarr dan huruf Gasam yang akan 
dibahas dalam materi Bab ini 


1. HurufJarr 


Huruf jarr dalam bahasa Arab sama dengan kata depan dalam 
bahasa Indonesia Di, ke, dari, atas dlly. Ulama Bashrah menyebutnya 
dengan istilah Huruf Jarr, sedangkan ulama Kuftah menamakanya 
dengan huruf Khafadh. Pengertian dari huruf jarr/Khafadh ialah huruf 
tertentu yang merubah kata benda (isimy menjadi majrur (huruf yang 
membuat huruf selanjutnya menjadi kasrah), agar penyebutannya 
mudah. Selanjutnya kita akan menggunakan istilah ulama Bashrah, 


yaitu Huruf Jarr. 


Semua huruf termasuk huruf jarr hukumnya mabniyy, dengan 
dasarnya ialah bait Alfiyah : 


s 
2 
2 0 


PE . ef at 2 okt ana S0 23 22 
Yang artinya Semua huruf itu hukumnya mabniy, sukun jadi tanda 


aslinya mabniy. 


Huruf Jarr dibagi menjadi 20 macam huruf yang terbagi lagi 


menjadi 3 cluster yaitu : 


a. Huruf 'jarr yang tidak di khususkan fungsinya menjadi huruf 
jarr (terkadang sebagai fi'ily Ini terdapat 3 macam huruf (as 
HSE dan terkadang sebagai isim ada 4 huruf « 4£ PEG 
Id | Ih oo 


b. Huruf jarr “Syadz” atau menyimpang dari makna aslinya 
terdapat 4 huruf YJ «kd «3 TN 

c. Hurufjarr Asli yang khusus digunakan sebagai huruf jarr ada 
9 huruf yaitu &, cs&dl « aigI “3S «UI cell TE cet Uya. 
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Yang akan menjadi fokus pembahasan kita yaitu huruf jarr Asli 
yang jumlahnya ada sembilan. 


& eh 
4 


- 


Jd — | ga 
—— Hurufjar "7 
! id Aa 
2 - & 
1 » 
te - &..3 - 
) 


Bagan di atas adalah ringkasan dari huruf jarr yang akan kita bahas" 


Perbandingan Huruf Jarr Menurut 4 Kitab Nahwu 
(Al-AJurumiyyah, Jami'ul Durus Al-Arabiyyah, Imrithy dan 
Alfiyah Ibnu Malik, 


1. Huruf Jarr menurut kitab Jurumiyyah 


AN SIN cell ceng 33 tedag tag ella ta ig 

ly cell Cal ag pem Sg 3 

Huruf Khafadh (tanda isimy ada sembilan yaitu : MIN (dari), ILAA 
(Ke), “AN cdariy, “ALAA cdiatasy, FIY (di dalamy, KUBBA garang/ 


sering,, BA' (dengan), KAF csepertiy, LAM cbagiy, Huruf Gosam 
(huruf sumpahy yaitu: WAWU (demi,, BA' (demi, dan TA' (demy). 


Keterangan: 


Huruf-huruf khafadh yg beramal mengkhafadhkan kalimat isim, 


sekaligus sebagai tanda kalimat isim itu sendiri semuanya berjumlah 


“4 Wafeeg, “Pengertian dan Contoh huruf Jarr” , Diakses 25 Februari 2019. https://belajarbahasaarabdasar. 
blogspot.com/2016/01/pengertian-dan-contoh-huruf-jar.html 
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sembilan huruf, dalam kitab lain sering disebutkan dalam Bab 


makhfudhatul-asmaa dsim-isim yang dikhofadhkany” 


2. HurufJarr Menurut Kitab Jami'u ad-Durus Al-Arabiyyah 


Menurut kitab ini ada 20 huruf jenis huruf jarr yaitu: 


IL. Ba 
2. Ila HI 
3. Min ws 
Ao Pns 
5. “Ala Is 
6. Fi 

7. Kat 5 
8. Lam J 

9. 4 Yasam 
10. & Gasam 
11. Mudz 
12. Munzu Jus 
13. Rubba —, 
14. Hatta z— 
15. Khola Y—- 
16. “ada las 
17. Hasya WX— 


18. Kai £ 


: dengan 
ke 

: dari 

: diri 

: atas 

- di 

: seperti 

: bagi 

: wawu sumpah 
: ta' sumpah 
: sejak 

: sejak 

: banyak kali 
: sehingga 

: selain 

: selain 

: selain 


: supaya 


8 Igbal, “Bab huruf Jarr/Khafdh” , Diakses 8 Maret 2019. https://nahwusharaf.wordpress.com/terjemah- 
kitab-nahwu-jurumiyah/huruf-khofadhhuruf-jar/ 
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19. Mata z4 : menurut lughat hudzail 
20. La'alla Jd: menurut lughat “Ugail. 


Huruf-huruf jarr tersebut ada yang hanya khusus memasuki isim 
zhahir saja, yaitu: Rubba, mudz, mundzu, hatta, kaf, wawu gasam, ta' 
gasam, mataa. Selain dari huruf tersebut dapat memasuki isim zhahir 


dan juga isim dhamir." 


3. HurufJarr Menurut Nadzham al-'Imrihty 


Dalam Bab Huruf Jarr 


II oya lega Sg Ul 
SS 0S P9 3 SS el 
Adapun huruf jarr di Bab ini adalah: 


Tere TE. Ae eh adi na 


4. HurufJarr Menurut Kitab Alfiyah Ibnu Malik 


Bp aan Ia Ia Ulin is DI Oya As 
H3 Id Ul SI, 63 313 SU Sa Ia 3 
Ambillah sebagai Huruf Jarr yaitu: Min, Ila, Hatta, Khalaa, 


Haasyaa, “Adaa, Fii, “An, “Alaa, Mudz, Mundzu, Rubba, Lam, Kay, 
Wau, Ta', Kaf, Ba”, La'alla, dan Mataa. 


Dalam kitab Alfiyah Ibnu Malik Bab huruf Jarr, disebutkan bahwa 
ada 20 huruf Jarr sebagaimana disebutkan dalam Nadzham di atas. 


3 Ramli, “Belajar Bahasa Arab huruf Jarr” , Diakses 8 Maret 2019. http://ramlisaja.blogspot.com/2013/05/ 
belajar-bahasa-arab-huruf-jar-dan.html 

7 Wakdi Yusuf, “Terjemah Nadzham “Imrithy” Diakses pada 10 Maret 2019. https://wakidyusuf. 
wordpress.com/2017/11/17/terjemah-kitab-imrithi/ 
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a. Kaidah HurufJarr 


Kaidah dalam pengertiannya adalah sesuatu yang mengatur atau 
pedoman dalam penggunaan sesuatu, dalam hal ini kita akan membahas 


kaidah huruf jarr, yang dibagi menjadi 3 yaitu : 


- Apabila setelah huruf jarr adalah kalimah isim, maka ia 


bersambung pada isim 


- Huruf jarr tidak bersambung pada kalimah fi'il (Kata kerja 


yang terikat waktu 


-  Hurufjarr merupakan tanda pengenal/salah satu ciri isim” 


Pengaruh Huruf Jarr terhadap kata Tunggal 


Kata yang tak ada Al-nya Kata yang ada Al-nya 
sla ya CS slh uya sial! op S selo! ya 
3 Nu Dibaca kasrah karena He Dibaca kasrah 
setelah huruf 'jarr yaitu «ye , Dasarnya | karena setelah huruf jarr yaitu 
adalah cs, Dasarnya adalah 
dengan tanwin karena tidak ada Al dengan tanwin karena tidak ada Al 


Kata yang akhirnya berupa alif dl «S, dan huruf sebelumnya 
berharakat fathah, maka tanda jarrnya tetap/dikira-kirakan 
(tidak berupa kasrah yang nampak, 


Kata dan Nama yang diakhiri YA-NUN Jamak atau yang serupa 
dengan jamak 4 Lu Si Ia & Gb cirinya adalah tidak berakal 


garrnya dibaca (“zs) : INA) 


8 Wafeeg, “Pengertian dan Contoh huruf Jarr”, Diakses 25 Februari 2019. https://belajarbahasaarabdasar. 
blogspot.com/2016/01/pengertian-dan-contoh-huruf-jar. html 
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Pengaruh HurufJarr pada gabungan dua kata atau lebih (5! 


Kata yang pertama disebut es (tanpa tanwin dan tanpa al atau 


nun) kata yang selain pertama disebut dl 2Lze (hukumnya jarr) 


Mudhaf ilaihnya tanwin Mudhaf ilaihnya al 


da Ae ya Clara ya | Pp SE 


pe (4: dibaca kasrah karena — '» : dibaca kasrah karena terletak 
terletak setelah huruf'jarr, yaitu »- | setelah huruf'jarr yaitu — tanpa al dan 
tanpa al dan tanpa tanwin karena tanpa tanwin karena dimudhafkan 
dimudhafkan dengan kata aw &- dengan kata el 


Aw W- : dibaca jarr karena mudhaf Kau : dibaca jarr karena menjadi 
ilaih Hall Size dengantanwin | mudhafilaih (as! Biss, tanpa 
karena tidak ada Al tanwin karena ada Al 


Pengaruh Huruf Jarr pada kata yang Mudhaf Ilaihnya diakhiri 
Ya? Nun-Jamak dan yang serupa dengan jamak 


medali — S emadtali SS) 


L n dibaca kasrah karena terletak setelah huruf'jarr yaitu J tanpa al dan 
tanpa tanwin karena dimudhafkan pada kata S4WJI 


Oskbdl - dibaca jarr karena menjadi mudhaf ilaih 


Contoh Idhafah yang lebih dari dua kata s3 ag SL Asalnya 


as #Ula — 2g (Jl Slu2n) t Ula (Sl) dibaca jarr karena 
mengikuti i'rab jarr sebelumnya, Rafa-nya SL / 


Dimudhafkan lagi pada LI Menjadi gl ag SV — Ep tas ML 


(Kitab Amtsilati Jilid 1, 
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Contoh dan Jumlah Huruf Jarr 


Huruf jarr Asli berjumlah sembilan huruf yaitu : 


1. Ep - dari 

2, d! - ke 

3. Ig - dari 

4. dg - diatas 

S3 - di dalam 

6. H5 - banyak/sedikit 
(ae - dengan 

Na - seperti 

9. - milik/kepunyaan 


Penggunaan Huruf Jarr 
a. Contoh penggunaan (4 yaitu : 


Dalam kalimah isim Jd! yang artinya Masjid apabila didahului 
oleh huruf jarr 2, maka kalimahnya menjadi Jak! «2 yang 
artinya dari Masjid 


b. Contoh penggunaan JJ! yaitu : 


Dalam kalimah isim &w 44! yang artinya Sekolah apabila didahului 
oleh huruf jarr (4! maka kalimah tersebut menjadi xx, 4! yang 
artinya ke Sekolah. 


c. Contoh penggunaan &,£ yaitu : 


Dalam kalimah isim £.-4! yang artinya Nabi apabila didahului oleh 
huruf'jarr ?£ maka kalimah tersebut menjadi ea) G$ yang artinya 
dari Nabi oi 


Ringkasan Nahwu Sharaf 


Huruf Min dan “an ini memiliki arti yang sama yaitu “dari” 


3 


lalu apa perbedaan Min dan "An W» # «sj tersebut jika keduanya 
memiliki arti yang sama? 
Makna Min (sy) 


Dalam ilmu nahwu, huruf Min memiliki arti Ibtida (s/X8!, artinya 


“memulai”. 
Contoh : 
RAN IL ea La 
Saya berjalan dari rumah ke sekolah 
Makna “An (5) 
Sedangkan makna “An adalah Mujawazah Sa yang artinya 


“melewati”. 
Contoh : 
ot Png Gg 3, Oo 
3 "Su | —a) 


Aku melemparkan panah dari busur. 


Dari penjelasan yang disertai dengan contoh di atas, kiranya 
sudah jelas bagaimana cara membedakan makna “dari” pada huruf 


jarr Min dan “An (pt 15.” 
d. Contoh penggunaan Ie yaitu : 


Dalam kalimah isim NA yang artinya tanah maka apabila 
diawali oleh huruf jarr Ie kalimah tersebut akan berubah 
menjadi NI Ie yang artinya di atas tanah 


2 Adinawas, “Perbedaan Min dan An yang berarti Dalam huruf Jarr”, Diakses 25 Februari 2019. https:// 
adinawas.com/perbedaan-min-dan-an-yang-berarti-dari-dalam-huruf-jarr.html 
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e. Contoh penggunaan & yaitu : 


Dalam kalimah isim 4-23 yang artinya kelas maka apabila diawali 
oleh hurufjarr (3 kalimah tersebut akan berubah menjadi dl & 
yang artinya di dalam kelas 


f£. Contoh penggunaan &4 yaitu : 


Dalam kalimah isim «ws —JU- yang artinya murid tampan apabila 
diawali oleh huruf jarr €4 maka kalimah tersebut akan menjadi 
ng AL &5 yang artinya banyak murid tampan 

g. Contoh penggunaan — yaitu : 
Dalam kalimah isim wtS yang artinya buku apabila diawali oleh 


huruf jarr & maka kalimah tersebut akan menjadi USUL yang 


artinya dengan buku 
h. Contoh penggunaan 5 yaitu : 


Dalam kalimah isim 8,2, yang artinya Bunga apabila kemasukan huruf 
jarr 8 maka akan berubah menjadi 3,2JIS yang artinya seperti bunga 


i. Contoh penggunaan J yaitu : 


Dalam kalimah isim Jek yang artinya Murid maka apabila 
kemasukan huruf'jarr J akan berubah menjadi XV yang artinya 
Kepunyaan Murid. 


2. Huruf Gasam 


Huruf Gasam sebenarnya termasuk huruf jarr, namun karena 
huruf-huruf tersebut biasanya digunakan untuk @asam (sumpah) 
akhirnya disendirikan dari huruf jarr. Huruf Gasam mempunyai 
pengaruh yang sama dengan huruf jarr, yaitu membuat huruf 
setelahnya berharakat kasrah, meskipun begitu Alasan Ibnu Ajurrum 


memisahkan huruf Jarr dan Huruf Gasam adalah sebagai berikut: 
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BNI olk VI ita Y el OY 


Artinya: “karena yg namanya sumpah itu tidak datang /terwujud 
kan kecuali dg tiga huruf ini.” Sehingga beliau (ibnu Ajurrumy 


menyebutkan secara terpisah dan mengatakan : 
Artinya: “dan huruf huruf gosam yaitu :wawu, baa, dan taa.”" 


Jumlah dan Arti Huruf Gasam 


Huruf @asam berjumlah tiga yaitu ada (s6 «s4 « alay, semua huruf 


Gasam mempunyai makna yang sama yaitu “demi” 


s4 ada pada urutan pertama karena huruf ini sangat masyhur 
digunakan untuk melakukan sumpah, dan huruf ini hanya dikhususkan 
untuk isim zhahir seperti contoh Al, dan tidak bisa digunakan untuk 
isim dhamir seperti 63 dan 84. 
Sedangkan huruf Gasam yang bisa digunakan untuk isim zhahir 


dan isim dhamir adalah huruf s4 seperti contoh lafazh AL dan lafazh &. 


Dan yang terakhir dari huruf Gasam adalah huruf s6 huruf ini 
juga berbeda dari kedua saudaranya yakni huruf ini hanya dikhususkan 
pada lafazh jalalah seperti contoh dalam firman Allah SWT: 


I1 ISAK DASI S3 
Contohnya: 
SA Y Ag : (demi Allah saya tidak bercanda) 
Ss sn A6 : (demi Allah sungguh saya akan memukulmu) 
ANE 2s : (Saya bersumpah demi Allah) 


? Roni, “Pembahasa Huruf @asam”, Diakses pada tanggal 1 Maret 2019. http://isimajmuah.blogspot. 
com/2016/01/pembahasan-berikutnya-adalah-mengenai.html 

“ M. Fathu Lillah, “Huruf Gasam” , Diakses 27 Februari 2019.https://hatisenang.com/tata-bahasa- 
arab/001-7-wujudnya-alif-dan-lam-ngaji-jurumiyyah-2/ 
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Maka lafdzul jalaalah “Ah pada tiga contoh tersebut adalah isim, 
karena didahului oleh huruf-huruf Gasam yg mana huruf-huruf gasam 
tersebut termasuk huruf huruf jarr/Khafadh.? 


D. Isim-Isim yang dibaca Rafa” 


Hand SAN Iga JOIN ang Kran Cg SY! legi 
pia MEN Woily OI yoy Wporly OS soalg ayo3 asi, ale 

IAI AGAN, Hary ca laa kn yag 
Artinya: Kalimah Isim yang dibaca Rafa” ada tujuh macam. 1. Fa'il. 
2. Maf'ul yang tidak disebutkan Fa'ilnya (naibul fa'ily. 3. Mubtada”. 
4. Khabarnya Mubtada”. 5. Isimnya OS dan saudara-saudaranya. 6. 
Khabarnya Ol dan saudaranya. 7. Isim yang mengikut pada isim yang 


dibaca Rafa” yang mana jumlahnya ada empat yaitu Na'at, athaf, 
taukid dan badal. 


Kalimah isim yang dibaca Rafa' ada tujuh macam : 
T, Fail, 
Contoh: 


Artinya: Zaid telah marah. 
2. Maf'ul yang tidak disebutkan Fa'ilnya (naibul fa'il). 


Contoh: 


Artinya: Zaid dipukul. 


“ Roni, “Pembahasa Huruf @Gasam”,Diakses 1 Maret 2019. http://isimajmuah.blogspot.com/201601// 
pembahasan—berikutnya-adalah-mengenai.html 
2 Abu An'im, Sang Pangeran Nahwu al-Jurumiyyah (Kediri: Mu'jizat Group), 185. 
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3. Mubtada”. 
Contoh: 


Artinya: Zaid orang yang berdiri. 
4. Khabar mubtada”. 
Contoh: 


Artinya: Zaid orang yang berdiri. 
5. Isimnya US dan saudara-saudaranya. 


Contoh 1: 


Artinya: Allah dzat yang pengasih. 
Contoh 2: 


Artinya: Zaid bukan orang yang berdiri. 
6. Khabarnya Ol dan saudaranya. 
Contoh 1: 


Artinya: sesungguhnya Allah maha pengampun. 
Contoh 2: 


Artinya: akan tetapi Zaid orang sholeh. 
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7. Isim yang mengikut pada isim yang dibaca Rafa” yang mana 


jumlahnya ada empat, yaitu : 


a. 


Fa'il 


Na'at. 
Contoh : 


Asti Aj ss 


Artinya: Zaid yang berakal telah datang. 


Athaf 
Contoh : 


Artinya: Zaid dan kholid telah datang. 


Taukid 
Contoh : 


Artinya: Zaid telah datang dirinya sendiri. 


Badal 
Contoh: 


Artinya: Zaid telah dating, yakni saudaramu. 


Pengertian fa'1l menurut kitab Alfityyah ibnu Malik 


contoh: aa) Ang Inea da) " 


SAN eni Aang beta aj PI esa AI Jl 


Fa'il ialah lafazh yang menyamai dua lafazh yang terbaca Rafa” dari 
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Pengertian Fa'il adalah isim yang disandari oleh sebuah 
pekerjaan, baik pekerjaan tersebut dalam bentuk Fi'il atau lafazh yang 
menyerupainya (syibeh Fi'il). Hukum Fa'il ialah terbaca Rafa." 


Contoh Fa'il dari Fi'1l adalah lafazh 2 dari contoh fyxs 3 SA baik 
Fi'il yang dapat ditashrif seperti contoh tersebut, atau Fi'il yang tidak 
dapat ditashrif gjamid), seperti lafazh aa dari contoh asa Ai 1g 


Yang dimaksud dengan syibeh Fi'il ialah 


1. Isim Fail, seperti OA ssi, dan lafazh «z4 yang me-Rafa'kan 


lafazh 44-43 sebagai Fa'ilnya dalam contoh 4gerafxza Sa ) AA 
Shifat Musyabbihat, seperti 443 “1. Ju, 

Mashdar, seperti K£ 35 LP 3 Es. 

Isim Fi'il, seperti JJ! Sl5. 

Zharaf, seperti Ta Ibis Ii. 


Jarr-Majrur, seperti MAA & er 


TI Ia 3 Ph 


APalut Tafdlil, seperti 351 IV!» buya. 


Bentuk-bentuk fa'il 


Asal pan Vla seb FP jab Ob JPU Jab any 
Fa'ilitu terletak setelah Fi'il. Jika Fa'il berupa Isim Zhahir maka telah 


ma'lum adanya. Dan jika bukan, maka berarti berupa Isim Zhahir. 


Hukum dari Fa'il adalah diletakan setelah Fi'il dan tidak boleh 
mendahuluinya menurut Ulama' Bashroh, sehingga tidak boleh 
menganggap lafazh 4sYE, Juj, dan UII sebagai Fa'il dalam contoh- 
contoh berikut: 28 -4j su OLE Ju) AU oles. 


8 Ust. Saifuddin Masykuri, Kajian Dan Analisis Alfiyyah (Kediri: Santri Salaf Press, 345. 
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Adapun Ulama' Kufah memperbolehkan Fa'il mendahului 
Fi'ilnya, sehingga lafazh -zj, sLYXS dan UlJI dalam contoh di atas 


dapat dianggap sebagai Fa'1l menurut mereka. 


Dari nazham bentuk-bentuk Fa'il di atas juga dapat diambil 
kesimpuan bahwa setiap Fi'1l itu harus mempunyai lafazh yang terbaca 


Rafa' yang terletah setelah Fa'il. 


Lafazh yang terbaca Rafa' dapat berupa isim Zhahir seperti 4 28. 
Apabila tidak ada Isim Zhahir yang terbaca Rafa' setelah Fi'1l, maka 
berarti Fa'ilnya yaitu berupa Isim Dhamir yang tersimpan dalam Fi'il 
tersebut, seperti : 48 si AB aj. 

Pengertian fa'1l menurut kitab al-Ajurrumiyyah 
JI SL 

Bg OLX aing Ol Ag Da Aoa Juj PU Dp BURU jannag ALS 

Kanlag JUN 293 Kn Kanlig Je Aang Je 243 Jade) Aang Ogael 

Ogabl AgAi9 dya! Lalg LAI Agkig ALA Saaleg OLI Asia Old 

PNG LIS Alillag ANE Ggkag ANE Ag Hp aging Ig A33 

(At it) lattao3 Capey Can Lay Lang WgyA sis Li) 

“01723 Toy lead Say Kn ig 

Artinya: Fa'il adalah Isim yang dibaca Rafa' yang disebutkan terlebih 

dahulu Fi'ilnya. Dan Fa'il terbagi menjadi dua bagian, yaitu fa'1l yang 

zhahir dan fa'il yang mudhmar. Adapun fa'il yang berupa zhahir 
seperti ucapan ai sej Asia buy SB. Sedangkan fa'il yang berupa 
dhamir ada dua belas macam, seperti dhamir yang terdapat dalam 


contoh C Kena Wa d9 Ve pat Lg md NG 


#4 Ibid., 347-348. 
$ Abu An'im, Sang Pangeran Nahwu al-Jurumiyyah (Kediri: Mu'jizat Group) 187. 
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2. Na'ib a-fa'il 


Maf'ul bih dapat menggantikan fa'il: 


BU jas Las HF Job sd Igaia yu 
Jadi, Maf'ul bih dapat menggantikan Fa'il dalam hukum-hukum 
yang dimilikinya, seperti 5U y- Ji 
Fa'il dapat dibuang dan digantikan maf'ul bih, sehingga maf'ul bih 
memiliki hukum-hukum yang dimiliki fa'il. 


Maful bih yang semula terbaca rafa', dapat mendahului fi'ilnya 
dan boleh dibuang jika telah maklum, setelah menggantikan fa'1l maka 
harus terbaca rafa”, harus diakhirkan dengan Fi'ilnya, dan tidak boleh 
dibuang, seperti lafazh KU »- ks yang semula ialah KU y- sj JU, 
dan lafazh 15 —, yang semula ialah Ke da) asi 

Maf'ul bih yang menggantikan fa'il ini disebut dengan istilah na'ib 
al-fa'il (pengganti Fa'ily atau maf'ul la yusamma fa'iluh amaf'ul yang 
fa'ilnya tidak disebutkan). 


3. Bab Mubtada” 
Menurut Kitab Alfiyyah Ibnu Malik: 


paael yajile any EL OI Hy jAleg Jay aa 

sj adalah Mubtada' dan ,54& adalah Khabar, apabila kamu 
mengucapkan jJusl «ye 336 Juj 

OSjlat BEI Je FE 9 Tahan Ji 

Kalimat yang pertama adalah Mubtada' dan kalimah yang kedua 


adalah Fa'il yang menyukupi (dari penyebutan Khabar, dalam contoh 
OlbyLal 


“ Ust. Saifuddin Masykuri, Kajian Dan Analisis Altfiyyah, (Kediri: Santri Salaf Pressy, 375. 
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WEB IA HB jab FP A8y HM akad) ep 
Dan samakanlah (contoh yang lainnya). Dan Nafi menyamai Istifham. 


Terkadang diperbolehkan contoh yang menyamai As! ab 


Mubtada' adalah Isim yang terbaca rafa' dan tidak disertai “Amil 
Lafdhi yang bukan za'idah (huruf tambahan) atau menyerupai 
za'idah. 


“Amil yang merafa'kan mubtada' adalah “amil Ma nawi Ibtida' 


sebagaimana akan diterangkan nanti. 


Adapun jika masuk pada Mubtada' adalah “Amil Lafzhi yang 
Za'idah, maka diperbolehkan, seperti huruf Jarr Ba' yang ada dalam 
contoh #2y3 Ela. 


Demikian juga jika berupa “Amil Lafdhi yang menyerupai Za'idah 
Gyibeh Za'idahy, seperti 38 Je Sy. 
Mubtada' terbagi menjadi dua, yaitu: 


1. Mubtada' yang mempunyai Khabar, seperti ,sts &j. Yaitu 
setiap Mubtada' yang tidak berupa Isim Sifat dan disertai 
Istifham (kata tanya) atau Nafi (kata negatif, 


2. Mubtada' yang mempunyai Fa'il atau Na'ibul Fa'il yang 
menempati posisi Khabar (sadda masaddal khabary, seperti: 

Lol! JBL ,olsyLat 

LOL) JS La SOluuadl Da naat 

Yakni setiap Mubtada' yang berupa Isim Sifat dan disertai Istifham 


atau Nafi. Jika Isim Sifat tidak disertai Istifham atau Nafi, maka bukan 
lagi sebagai Mubtada . 
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Maksud “menempati posisi Khabar” adalah Mubtada' yang 
demikian tidak perlu memiliki Khabar, bahkan sudah dicukupkan 


mempunya Fa'il atau Na'ibul Fa'il. 


Fa'il yang menempati posisi Khabar dapat berupa Isim Zhahir 
seperti contoh diatas, dan dapat juga berupa Dhamir Munfashil yang 


dapat menyempurnakan kalam, seperti: 
Tu Lol SLast Sui 


Apabila Dhamir Munfashil tidak dapat menyempurnakan Kalam, 


maka tidak dapat menjadi Fa'il atau Na'ibul Fa'il yang menempati 
posisi Khabar, seperti: 


H0 ega Daya La Say opal HI 


Syarat Isim Sifat harus disertai Istifham atau Nafi ini adalah 
menurut pendapat Ulama' Bashroh, selain Imam Akhfasy. Adapun 
menurut pendapat Ulama' Kufah dan Imam Akhfasy, tidak ada 
syarat Isim Sifat harus disertai Istifham atau Nafi, bahkan menurut 
mereka tanpa disertai Istifham atau Nafi pun, Isim Sifat dapat menjadi 
Mubtada' yang mempunya Fa'1l yang dapat menempati posisi Khabar, 
seperti olu II 5 dan Asal ala FU, 


4. Khabar dan Bentuknya 
BAM (SUN 9 5 SMS BAfLAN HAN sell 


Khabar adalah suatu bagian yang menyempurnakan faedah seperti 
Sea AN al 


4 Ibid., 163-165. 
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Khabar datang dalam bentuk Mufrad, dan dalam bentuk jumlah yang 
mencakup makna Mubtada' yang jumlah itu didatangkan untuknya. 


AS gm Ab es HP ASI yaa ol SU Ola 
Dan apabila jumlah tersebut ialah makna dari Mubtada' itu sendiri, 
maka Mubtada' menganggap cukup dengan jumlah tersebut. 


Irama pond 33 yah Tenda FP Ola DU AAU oa 


Khabar Mutfrad yang Jamid ctidak bisa ditashrif, itu kosong (dari 
dhamir). Dan apabila dicetak (dari lafazh lain/ dapat ditashrify, maka 


mempunyai dhamir yang menetap. 


MS Ad olina pad La FG Samlillas dj pl 
Dan sungguh tampakkanlah dhamir tersebut secara mutlak sekira 


mengiringi Mubtada' yang makna Khabar tersebut tidak diperuntukan 
untuk Mubtada (nya). 


Khabar ialah juz (bagian kalam, yang menyempurnakan faedah 
bersama Mubtada' yang bukan berupa Isim Sifat. 


Pengertian di atas mengecualikan fa'il yang meskipun sama-sama 
terbaca Rafa' namun dapat menghasilkan faedah bersama fi'ilnya, 
bukan bersama Mubtada. 


Kata “bersama Mubtada' yang bukan berupa Isim Sifat” adalah 
untuk mengecualikan Mubtada' yang berupa Isim Sifat dan tidak 
mempunyai khabar, namun hanya mempunya fa'il atau na'ib 
al-fa'il yang menempati posisi khabar. Dalam hal ini, juz yang 
menyempurnakan faedah adalah fa'il atau na'ib al-fa'1l, namun bersama 
mubtada' yang berupa Isim Sifat, sehingga juz tersebut tidak bisa 
disebut Khabar. 
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Khabar dibagi menjadi 2, yaitu Khabar Jumlah dan Khabar 
Mufrad. 


Khabar Jumlah adalah khabar yang terbentuk dari rangkaian fi'il- 
fa'il atau mubtada -Khabar. Khabar Jumlah dibagi menjadi 2, yaitu: 


1. Khabar Jumlah yang bukan merupakan makna Mubtada” 
(bukan 'ainul mubtada”)y. Khabar Jumlah jenis ini 
membutuhkan rabith (penyambung, yang menyambungnya 
dengan Mubtada'. Rabith tersebut dapat berupa : 


a. Dhamir, seperti: 
og au 3 
b. Isim Isyarah, seperti : 
On B34 melad AI AT ya S3 (YA 3S 
c. Mengulang-ulang Mubtada?, seperti: 
(IL Ay al |, ag) 


d. Lafazh yang bermakna umum yang mencakup Mubtada”, 


seperti: 
SPI 


2. Khabar Jumlah yang merupakan makna dari Mubtada' (ainul 
Mubtada”). Khabar Jumlah jenis ini tidak membutuhkan 
Rabith (kata penyambung) yang menghubungkannya dengan 
Mubtada' seperti lafazh Ji HA dan SI JIN ds3 


Disebut “makna dari Mubtada' ”, karena isi dari Ai (ucapanku) 
adalah ng JI (Allah sebagai Dzat yang menyukupiku), dan isi dari 
s8 (ucapanku, adalah ucapan SI JIY. 


MX) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al. 


Adapun Khabar Mutfrad dibagi menjadi 2, yaitu Musytagg dan 
Jamid. Lafazh Musytagg adalah lafazh yang tercetak dari Mashdar. 
Sehingga dapat ditashrif. Adapun Jamid adalah lafazh yang tidak 
tercetak dari Mashdar, sehingga tidak dapat ditashrif. 


Jika Khabar Mufrad berbentuk Jamid, maka tidak menyimpan 
Dhamir yang ruju' (kembali, pada Mubtada”, seperti pe 3). Kecuali 
jika lafazh Jamid tersebut dapat dita' wil menjadi Musytagg, maka dapat 
menyimpan Dhamir yang ruju' pada Mubtada”, seperti lafazh dah da 3 
yang Jika dita wil bisa menjadi Abas da). 


Jika Khabar berbentuk Musytagg maka menyimpan Dhamir yang 
ruju' (kembali, pada Mubtada' apabila khabar tersebut tidak merafa kan 
Isim Zhahir, seperti: 48 si SB ag. 


Apabila Khabar Musytagg merafa kan Isim Zhahir, maka tidak 
menyimpan Dhamir yang ruju' pada Mubtada' meskipun tetap harus 


memiliki Rabith yang kembali pada Mubtada”, seperti: » sal s8 Ifa 


Khabar Musytagg yang dapat menyimpan Dhamir yang ruju' 
pada Mubtada' adalah yang Musytagg yang menyamai fi'il (berupa 
Isim Sifaty, yakni berbentuk isim fa'1l, isim maf'ul, sifat musyabbihat, 


dan isim tafdill. 


Jika berbentul musytagg yang tidak menyamai Fi'il, seperti Isim 
Alat dan isim zaman-makan, maka tidak dapat menyimpan dhamir 


yang ruju' pada mubtada' seperti: 


Jika terdapat Dhamir yang ditampakkan setelah Khabar Musytagg, 
seperti 48 Je &), maka Dhamir yang tampak tersebut dapat ditarkib 
sebaga Taukid dari Dhamir yang tersimpan pada Khabar Musytagg, 
dan dapat ditarkib juga sebagai Fa'il dari Khabar Musytagg menurut 


Imam Sibawaih. 
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Dhamir wajib ditampakkan dari Isim Sifat jika Dhamir tidak ruju' 
pada Mubtada' dari Isim Sifat tersebut, baik berpotensi menimbulkan 
salah faham dabsuny atau tidak. 


Contoh yang berpotensi menimbulkan salah faham jika Dhamir 


tidak ditampakkan adalah: 48 & Lb bh 


Dalam contoh di atas, yang menjadi Fa'il (pemukul) ialah Zaid, 
dan Bakar menjadi Maf'ul (obyek, karena Dhamir yang menjadi 
Mudlaf Ilaih dalam lafazh &,L2 yang sebagai obyek akan ruju' pada 
lafazh yang terdekat, yakni Bakar, sedangkan Dhamir s2 ruju' pada 
Zaid. Jika Dhamir 4 tidak ditampakkan, maka besar kemungkinan 
akan difahami bahwa Fa'ilnya (si pemukul) ialah Bakar, karena Dhamir 
yang tersimpan tersebut yang akan ruju' pada Bakar sebagai lafazh 


yang terdekat. 


Adapun contoh yang tidak berpotensi menimbulkan salah faham 
jika Dhamir tidak ditampakkan adalah: 48 (4 )L5 Jus Ju. 


Dhamir Mudzakar 42 baik ditampakkan atau disimpan tidak akan 
menimbulkan salah faham, karena pasti akan ruju' pada Zaid yang 
juga Mudzakar. Sehingga, baik disimpan atau ditampakkan tetap akan 
difahami bahwa yang memukul ialah Zaid dan yang dipukul adalah 


Hindun.” 
5. US dan Saudara-Saudaranya 


PS Ikan SS Anas pdl Ce Tadi OLS A3 


OLS merafa'kan Mubtada”, dan terhadap Khabar, ia menashabkannya 
seperti yx£ law OLS 


ly JI ed J0 Comal FE Lema ol ch Ab LKS 


49 Ibid., 169-174. 


9 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al. 


Menyamai USS ialah: 


“5 , ai Han isa ye aa dh Ie 


kasa Al td da VI Giaa Huila 23 
58 dan Ls. Dan keempat lafazh ini diikutkan pada serupa Nafi 
atau Nafi 


WA Luas Kuan La dbs Ek Bgmws ala OLS Jiag 


Dan menyamai US ialah el» yang didahului oleh ts, seperti 
La slaaa Kas La basi, 


“Amil- amil yang merubah “irab Mubtada -Khabar. “Amil- 
“amil ini disebut “Amil-'amil Nawasikh yang bermakna “amil-'amil 
penghilang, karena “Amil- amil ini menghilangkan dan merombak 
tatanan mubatada -Khabar yang semula sama-sama mempunyai 1 rab 


rafa', menjadi 1 rab lain. 


“Amil Nawasikh dibagi menjadi 2 macam, yaitu “amil nawasikh 


berupa kalimat fi'il dan “Amil Nawasikh berupa kalimat huruf. 


“Amil nawasikh berupa kalimat fi'il adalah US dan teman- 
temannya, fi '11-fi'1l menunjukan arti dekat (Af'alul Mugarabah), dan 
55 serta teman-temannya. Sedangkan “amil nawasikh berupa kalimat 
huruf adalah SI dan teman-temannya, Ls dan teman-temannya, serta 


Y untuk menafikan (ameniadakanj jenis dinafyil jinsi). 


Adapun US dan teman-temannya, yakni , ai Kn 
2 Te, (ON sed le jztnsal Hn dan “Uus, beramal merafa kan 
mubtada' dan menashabkan khabarnya. mubtada' yang dira'fakan oleh 
OLS disebut sebagai Isimnya US, dan khabar mubtada' yang telah 
dinashabkan disebut khabarnya UKS. 
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OS dan teman-temannya ini dibagi menjadi dua bagian, yakni 
“Amil- amil yang dapat beramal tanpa syarat dan “amil- amil yang 


hanya dapat beramal jika memenuhi syarat tertentu. 


“Amil- amil yang dapat beramal tanpa syarat adalah «4 ,“W5 , 05 
yo Sesal Had) i, dan (ad. Contoh: 


me pelan Ae obi (UB ga LL ,adler SU IP las Ay OLS 
UNS ee ma (le late jl pala Seal (sma , Lakne Sa YI 
“Amil-amil yang hanya dapat beramal jika memenuhi syarat 
tertentu dibagi menjadi 2, yaitu: 

1. “Amil-amil yang hanya dapat beramal jika diidahului oleh Nafi 
(baik Nafi secara tampak atau dikira-kirakany atau Syibeh Nafi. 
'Amil-'amil ini berjumlah 4, yaitu: -& 73 , J5 dan SW. Contoh: 

Alas Rab Cp La Leadlor dn sll d3 nj Jljls 


Contoh yang bersama Nafi secara kira-kira dalam firman Allah 


Swt. dalam surat Yusuf ayat: 


ba al bag S5 las SU NU 


Maksud Syibeh Nafi adalah Nahi dan do'a, seperti: 
SI bS AI JAN iB JY 


2. “Amil yang hanya dapat beramal jika didahului oleh Ls 
mashdariyyah zharfiyyah, yaitu ab , seperti Los C.oola dasi 
dan Kb cas La 3S J9 3IKSIL Loss. Disebut mashdariyyah 
karena dapat dita wil bersama fil yang dimasukinya menjadi 
Mashdar, dan disebut zharfiyyah karena menyimpan makna 
zharaf, dan yang dikehendaki di sini adalah Zharaf Zaman. 


&D Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al. 


Dalam contoh di atas jika dita” wil maka menjadi: 


30 (om (calg3 Bika, R3 Lawan Clalga Bia 


6. Ol dan Saudara-Saudaranya 


Jeon IU EH Sts 3 el SIN 
Lafazh “Jl, C5 ,ol al dan 0 mempunyai fungsi kebalikan dari 
fungsi OS. 


ore al ge SE IL delay SIS 


Seperti contoh 2535 45l 3 SAS ae As laa al 


Bab ini menerangkan “Amil- amil Nawasikh yang berupa kalimat 
huruf yang jumlahnya ada 6, yaitu 5 Na os vol P Ol dan “kb. 
Adapun fungsi dari keenam huruf ini adalah menashabkan isimnya dan 
me-Rafa'kan Khabarnya, kebalikan fungsi US, sekaligus menunjukan 


arti—arti tersendiri, yaitu: 


Ip Ol dan S1 menunjukkan arti menguatkan atau menegaskan 
makna ctaukid). Contoh 1: 


SB Jang OI 
Artinya: Sesungguhnya Zaid adalah orang yang berdiri 
Contoh 2: 
ds PU ee 
Artinya: Saya yakin sesungguhnya kamu adalah orang jujur 


2. OS menunjukan arti menyerupakan atau menyamakan 


(tasybihy. 


30 Ibid.,207-209. 
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Contoh: 
ISA Oi 
Artinya: Sungguh, seakan-akan Bakar bagaikan purnama 


2 SI untuk menepis kesalahpahaman yang besar kemungkinan 


timbul dari kalam sebelumnya cistidrak,. 


Contoh: 


Jb obi IST 3lgpr Ml 


Artinya: Kholid orang dermawan, akan tetapi sungguh ayahnya 
adalah orang yang kikir. 


4. «4 menunjukkan arti mengandaikan hal yang sulit atau 


mustahil (tamanni). 
Contoh: 

Lagu oya MEI 
Artinya: seandainya masa muda kembali pada suatu hari. 


5. “Jd menunjukkan arti mengharapkan sesuatu yang mungkin 
terjadi (tarajjiy, atau mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang 


mungkin terjadi dsyfag. 


Contoh 1: 
28 ad Ula 
Artinya: Semoga sang kekasih datang. 
Contoh 2: 
Sta any “bd 


Artinya: Jangan-jangan Zaid meninggal? 


€ Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al. 


E. Isim Nakirah dan Isim Marrifat 
1. Isim Nakirah 
MS BU dn ah Flip di HB 3S 


Menurut bait Alfiyyah ibn malik di atas, isim nakirah terbagi 


menjadi dua kategori: 


ay Setiap isim yang bisa dimasuki Jl calif-lamy dan alif-lam tersebut 
mempengaruhi makna isim yang dimasukinya. Seperti kata, 
#Y& artinya pembantu, lalu dimasuki alif-lam menjadi DI 
artinya berubah menjadi pembantu itu, atau jenis pembantu. 
Dalam bahasa Inggris pun ada perbedaan antara book (buku) 
dan the book (buku itu). Jadi, setiap isim yang bisa dimasuki 
alif-lam dan alif-lam itu merubah makna isim tersebut, maka 
telah memenuhi syarat untuk dikatakan isim nakirah ketika 
alif-lam tersebut ditiadakan kembali. Sedangkan jika suatu 
isim yang bisa dimasuki alif-lam namun alif-lam tersebut tidak 


mempengaruhi maknanya, bukan berarti nakirah. 


Contohnya : (ps (nama seseorang,, orang Arab biasa 
menambahkan alif-lam pada kata tersebut menjadi (el 
tapi alif-lam itu sama sekali tak mempengaruhi makna ps 
itu. Sebab, tidak ada perbedaan antara (xx dan oetel, Tidak 
lantas ( peJl itu artinya pls. 


by Isim yang tidak bisa dimasuki alif-lam tapi mempunyai makna 
sama dengan isim yang bisa menerima alif-lam serta memberi 


pengaruh. 


Contohnya : lafazh 45 yang memiliki arti sama dengan 
lo. Lafazh 35 tidak bisa dimasuki alif-lam menjadi sJI, 


tetapi ia memiliki arti sama dengan — Lb yang artinya ialah 


5! Muhammad bin Abdullah bin Malik, Syarh Ibn “Agil "Ala Al-Alfiyah, (Surabaya: Darul “Abidin, t.t., 14. 
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teman / yang memiliki. —-L» bisa dimasuki alif-lam yang 
berpengaruh pada maknanya menjadi ——LJ! artinya ialah 


teman itu / yang memiliki itu.?? 


2. Isim Marrifat 


SAI, DI Sy Aung FP (S39 m3 Wa on 

Bisa kita pahami dari bait Alfiyyah ibn malik di atas bahwa 
pengertian isim ma'rifat adalah setiap isim yang tidak termasuk oleh 
isim nakirah, yakni setiap isim yang bisa dimasuki alif-lam, tetapi alif- 


lam itu tidak mempengaruhi makna isim tersebut. 


Isim ma'rifat ada enam macam, yaitu: isim dhamir seperti lafazh 
ut aa ct s8. Isim dhamir ini merupakan isim paling ma'rifat, 
sebab ditujukan kepada sesuatu yang telah ditentukan yang paling 
ma rifat di antara dhamir-dhamir itu ialah dhamir mutakallim, dhamir 
mukhathab, dhamir mutakallim dan dhamir ghaib. Kemudian isim 
'alam seperti lafazh Jza, isim isyarah seperti lafazh «s5, 15, isim maushul 
seperti lafazh (s8, isim yang dima'rifatkan dengan HI sisi, yaitu 
alif dan lam, seperti lafazh AI, dan isim yang di-idhafat-kan kepada 
salah satu di antara kelima isim ma'rifat tersebut seperti lafazh , &!| 
Ja) —g, Mes —$ 5 PI mus, | 


Isim yang di-idhafah-kan amudhaf) itu sederajat dengan isim yang 
di-idhafat-kan kepadanya amudhaf ilaihy, kecuali yang di-mudhaf- 
kan kepada isim dhamir, ia sederajat dengan isim “alam. Dikecualikan 
pula dari semua isim ma'rifat tersebut ialah nama Allah Swt., karena 
nama Allah merupakan isim “alam yang paling ma'rifat, (tidak ada yang 
menyamainya) secara jyma' sebab Allah hanya satu atau tunggal, yaitu 
Zat pencipta seluruh alam. Berbeda dengan nama orang, meskipun 


tertentu, tetapi banyak orang yang namanya sama. 


2 Ibid. 


€Y Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


a. Isim Dhamir (Kata Ganti) 
1) Macam-Macam Isim Dhamir 
Isim dhamir ini terbagi menjadi tiga macam: 


-  Dhamir mutakallim (kata ganti orang pertama, pembicara, 
baik seorang atau lebih) yaitu: Ui dan so. 
-  Dhamir mukhathab kata ganti orang kedua, yang diajak 
bicara) yaitu: cal cal sii 3 coil Lal 
-  Dhamir ghaib (kata ganti orang ketiga, yang dibicarakanj yaitu: 
DA ee 
Isim dhamir juga terbagi menjadi dhamir mustatir (tidak 
ditampakkan) dan dhamir bariz (yang ditampakkan). Dhamir mustatir 
ialah dhamir yang tidak berbentuk dalam ucapan / tidak diucapkan, 
yaitu adakalanya mustatir yang bersifat wajib seperti dhamir yang 


dikira-kirakan keberadaannya pada fi'il amr yang menunjukkan makna 


mudzakkar, seperti lafazh : 
we! - pukullah! 
«& - berdirilah! 


Dan pada fi'il mudhari yang dimulai dengan huruf ta” khithab 
untuk seorang laki-laki, seperti lafazh : 
es - kamu berdiri 


s£ 
| - kamu membaca 


Dan terdapat pada fi'1l mudhari' yang dimulai dengan huruf 


hamzah, seperti lafazh: 
Gsondl Jl —25I- saya pergi ke pasar 
as! aoi - saya puasa hari ini 


3 Syekh Syamsuddin Muhammad Arra'ini, Ilmu Nahwu: Terjemahan Mutammimah Ajurmiyah, 
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006), 79. 
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Atau ff'1l mudhari' yang dimulai dengan huruf nun, seperti lafazh : 
mas - kami menolong 
- kami membuka” 


Adakalanya mustatir yang bersifat jawaz seperti yang dikira-kirakan 


keberadaannya dalam contoh lafazh : 
ask Juj — Zaid sedang berdiri 
2s Jus — Hindun sedang berdiri 
Tidak ada dhamir mustatir kecuali berupa dhamir yang marfu' 


(dirafa kany, adakalanya sebagai fa'il atau naibul fail. Contoh yang 
menjadi fa'il adalah : 


OLI bg L& - Yusuf sedang membaca Alguran 
Atau menjadi naibul fa'il, seperti lafazh : 
P3 oli - Alguran sedang dibacakan” 


Sedangkan dhamir bariz ialah dhamir yang berbentuk ucapan. 
Kemudian dhamir tersebut ada dua bagian. Pertama, ada dhamir munfashil 
yaitu dhamir yang tampak karena berdiri sendiri dalam pengucapannya, 
seperti ul - saya, dan aa - kita. Kedua, ada dhamir muttashil yaitu dhamir 
yang tampaknya seakan-akan merupakan bagian atau suku kata dari kata— 
kata sebelumnya, seperti (, pada lafazh c-e45 dan alif () pada Lx. 
Adapun dhamir munfashil itu melihat kedudukan dalam kalimat, 


yang terbagi menjadi dua bagian: 
1. 'Dhamir yang khusus marfu' yaitu cl UI dan cabang- 
cabangnya. Cabang ut yaitu cs cabang cl yaitu cl Lai 
si dan (51. Dan cabang 42 yaitu & LS 2 dan (5. 


$ “Mar'rifat Nakirah Beserta Contoh,” https: shorofmudah.blogspot.com/2018/04.htm, akses 25 Februari 2019. 
2 Syekh Syamsuddin Muhammad Arra'ini, Ilmu Nahwu: Terjemahan Mutammimah Ajurmiyah, 
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006), 80. 


MK) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


2. Dhamir yang khusus manshub yaitu S4! (s4! dan e4| dan 
cabang-cabangnya. Cabang «sb! ialah ULI, cabang SU) yaitu 
SU) LS LI SL) dan «SU. Dan cabang ebl ialah LPL Lau 
PU bl. 

Sedangkan dhamir muttashil itu berdasarkan i'rab mahalinya 

terbagi atas tiga bagian: 

1. Dhamir yang khusus marfu' yaitu ada lima: 

1) Ta, seperti tu pada x.-e3 termasuk cabang-cabangnya, 
seperti: ps3 Laos dan lain-lain. 

2» Alif, seperti pada L6 

3, Wawu, seperti pada Iss 

4) Nun, seperti pada -,e3 

5) Ya, seperti pada 4» 

2.  Dhamir yang sama-sama berlaku pada nashab dan jarr, yaitu 
ada tiga: 


1) Ya mutakallim, seperti ya' majrur pada lafazh g,, ya 
manshub pada 24 |. 


2, Kaf, seperti &4, Slsssle. Dhamir muttashil kaf yang 
manshub itu lafazh &s5,. Dhamir muttashil kaf yang 
majrur itu terdapat pada lafazh &L,, termasuk cabang- 
cabangnya seperti: -S S kas 3, 

35 Ha (lay, seperti pada: 0,34 489 &—lo d J5. Dhamir 
muttashil ha” yang majrur itu lafazh 4. Dhamir muttashil 
ha' yang manshub itu terdapat pada lafazh »,44£, termasuk 
cabang-cabangnya seperti: 8 8 W& La.” 


5 Hifni Bek Dayyab dkk., Kaidah Tata Bahasa Arab, Jakarta: Darul Ulum Press, 1991), 184. 
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b. Isim “Alam 


Isim “alam yaitu isim yang menunjukkan suatu nama tertentu tanpa 
perlu adanya garinah, seperti: 3Xx wliay claw Jl dang Lali. Dan 
untuk bagian isim “alam itu ada yang mufrad, seperti lafazh » ya tlah. 
Dan ada yang tarkib secara idhafi, seperti lafazh «2 dl «3 catlaus Dan 
ada yang tarkib mazji, seperti lafazh EL: «4 mw. Ada pula yang berupa 
tarkib isnadi, seperti lafazh 34 s(--. 


Hukum isim “alam yang berupa tarkib secara idhafi ialah: lafazh 
pertamanya itu dii'rabi sesuai dengan tuntutan “amil sebelumnya. 
Adapun lafazh sesudahnya itu dijadikan sebagai mudhaf ilaih. Hukum 
isim “alam yang berupa tarkib magji ialah: kalimatnya tidak boleh 
diberi tanwin kecuali kalimat tersebut diakhiri dengan & 4, maka harus 
dimabni kasrahkan. Hukum isim 'alam yang berupa tarkib isnadi ialah: 


tetap sesuai keadaannya semula sebelum menjadi isim “alam. 


Dari segi jenisnya, isim “alam itu ada 3 yaitu: isim, kunyah, dan 
lagab. Yang dimaksud dengan “alam isim ialah: “alam yang tidak berupa 
kunyah dan tidak pula berupa lagab, seperti lafazh jl dan... 
Selanjutnya yang dikehendaki “alam kunyah di sini ialah: “alam yang 
terdiri dari dua lafazh, yang diawali oleh lafazh AS atau al, seperti lafazh 
Al X5 dan pl ai. Bagian “alam yang terakhir yaitu “alam lagab, artinya 
ialah setiap “alam yang ditujukan atas tingginya derajat anemuji) atau 
rendahnya martabat (menghinaj seperti lafazhg (4d) BUY! JS atau 

2 (Jl) 28WI &il. Secara umum, ketika “alam isim bersamaan dengan 
Tua lagab dalam sebuah kalimat maka wajib mengakhirkan posisi “alam 
lagab, seperti dicontohkan: 28WJI | 4»!. Sebaliknya, “alam lagab tidak 
diperbolehkan mendahului “alam isim jika berdampingan. Jadi dilarang 
mengucapkan seumpama contoh: 281JI H1. Kecuali dalam bentuk syL ir 


(dibaca: langka-red).” 


57 Ust. M. Saifuddin Masykuri, Kajian Dan Analisis Alfiyyah (Kediri: Santri Salaf Press, 2016), 99. 


(9 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.J 


c. Isim Isyarah 


Isim Isyarah ialah isim yang menunjukkan sesuatu yang tertentu 
dengan perantara isyarat yang hissi (yang jelas». Adapun macam-macam 


lafazh isim isyarah ialah: 


a. Isim Isyarah (kata tunjuk, untuk mufrad mudzakkar (seorang 
lelaki ialah 15. 


b. Isim Isyarah (kata tunjuk, untuk mufrad muannats (seorang 


wanitay ialah (3 ,e5 ,(S5 dan U. 


c. Isim Isyarah (kata tunjuk, untuk tatsnryah mudzakkar (dua 
orang lelaki, ialah 015 untuk 1y'rab rafa', dan «25 untuk Y'rab 


nashab dan jarr. 


d. Isim Isyarah (kata tunjuk) untuk tatsniyyah muannats (dua orang 


wanita) ialah YG untuk 1'rab rafa”, c« untuk Y'rab nashab dan jarr. 


e. Isim Isyarah (kata tunjuk, untuk jama' secara mutlak, baik 
untuk lelaki atau wanita, baik untuk yang berakal atau tidak, 
yaitu dengan | s!. Akan tetapi lafazh Jd s| yang banyak berlaku 


itu untuk sesuatu yang berakal. 


Ada dua lughat dalam membaca lafazh (| al. Adapun Bani Tamim 
membaca dst dengan gashr (pendek). Sedangkan orang-orang Hijaz 
membacanya dengan mad (panjang), yakni «Y BI dan bahasa Hijaz 
ini yang digunakan dalam Alguran, sehingga pada nazham di atas 


dikatakan lebih utama membacanya panjang.” 


Semua isim isyarah yang disebut di atas ialah isim isyarah untuk 
menunjukkan sesuatu yang dekat. Jika ingin menunjuk sesuatu yang 
jauh, maka tinggal menambahkan huruf Kaf khithab di akhirnya baik 
disertai dengan Lam ataupun tidak, sehingga dapat diucapkan: 


58 Muhammad bin Abdullah bin Malik, Syarh Ibn “Agil “Ala Al-Alfiyyah, Dar at-turats, 1/133). 
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BG lg | S3 cekla3 | Olad (EMS | 3 M3 | 2 

LG | Mb clbI3 | Sul3 

Oli | ol 

Namun jika terdapat huruf tanbih (peringatan), yakni Ls, di awal 


isim isyarah, maka bisa menambahkan Kaf tanpa disertai Lam (hanya 


Kaf saja, sehingga diucapkan seperti berikut: 


Ilmu Lada Sdn (Hlm 
Sila Sulis 
sita 
Dan tidak boleh diucapkan: 


Ula Sllaa ada Slbda lia 
“bls lili 
29 SMdala 


d. Isim Maushul 


Maushul dibagi dua, yaitu Maushul Ismi (berbentuk kalimat 
isimy dan Maushul Harfi (berbentuk kalimat huruf). Maushul Harfi 
hanya membutuhkan Shilah dan tidak membutuhkan “Aid. Maushul 
Harfi ialah huruf-huruf Mashdariyyah, yakni huruf-huruf yang dapat 
dita wil bersama lafazh yang dimasukinya menjadi mashdar. Maushul 
Harfi ada 4, yaitu: 


1. ol mashdariyyah. Contoh :-j a68 al 3 ms. 


Jika dita wil mashdar menjadi: Jzj 23 cp C-ms. 


39 Ust. M. Saifuddin Masykuri, Kajian Dan Analisis Alfiyyah, (Kediri: Santri Salaf Press, 2016), 113. 


(LD Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.1 


2. Ol yang menashabkan isimnya, merafa kan khabarnya. Contoh 


JB Iaaj Ol ya mms. Jika dita'wil mashdar menjadi: c-oxx 
dy A3 ya. 

2. 3 Contoh: KG Ts ct Nu). Jika dita wil menjadi: c-&- 
5 PST. 


4. $ mashdariyyah. Contoh Juj 283) 553,1 Aaj aga HI Dag. 
Jika dita'wil mashdar menjadi: Jzj 23 553. 


Untuk macam isim maushul sendiri, Imam Ibnu Malik 


mengatakan: 


SAY LS ISP Ul Ha SSI GI se Jgnnga 


“Isim-isim Maushul adalah (sJJI, dan untuk perempuan adalah ( JJ. 
Dan jangan engkau tetapkan ya' jika keduanya dibentuk tatsniyah”. 


RAYA YG dakds O) Ogalla HF ka Yull dd gl Ali La 


“Tetapi, iringkanlah tanda tatsniyah pada huruf yang (dulu, diiringi 
ya! Dan jika nun ditasydid, maka tidak mengapa”. 


ALA Sdh jangaig Wait HP Ida nda end oya Oglla 
“Nun dari lafazh «25 dan 4 juga boleh ditasydid. Dan menggantikan 
ya yang dibuang, dengan tasydid tersebut memang dituju.” 
Penjelasan untuk macam-macam Isim Maushul: 
1. Sl untuk mufrad mudzakkar. 
2, SS untuk mufrad muannats. 


3. olMWluntuk tatsniyah mudzakkar dalam i'rab rafa”. Adapun dalam 
i'rab nashab dan jarr menggunakan «WI. 


& Ust. Saifuddin Masykuri, Kajian Dan Analisis Alfiyyah (Kediri: Santri Salaf Press, 2016), 119. 
5! Muhammad bin Abdullah bin Malik, Syarh Ibnu “Agil 'Ala Al-Alfiyyah, (Surabaya: Darul “Abidin, t.t.y, 22. 
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4. OWU untuk tatsniyyah muannats dalam i'rab rafa”. Adapun dalam 
i'rab nashab dan jarr menggunakan cl. 


Lafazh 0AWI dan OI atau «2 WI dan cl ialah bentuk tatsniyyah 
dari (s5! dan (Jl, dengan membuang ya'nya dan menambahkan alif- 
nun atau ya'-nun pada akhirnya. Namun kedua lafazh tersebut bukan 
isim tatsnryyah secara hakiki, melainkan hanya mulhag isim tatsniyyah, 
karena tidak memenuhi syarat isim tatsniyyah, yakni harus dibentuk 
dari isim yang mu'rab. 

Kemudian lafazh 0IAW! dan OWII, atau -2 WI dan UI bisa juga 
dibaca tasydid pada huruf nunnya. Tasydid tersebut sebagai ganti dari 
ya' yang dibuang, sehingga diucapkan: 


sll Cor AI COLUI cola 

Pembacaan tasydid pada nun itu juga boleh digunakan untuk 

bentuk tatsniyyah dari I5 dan 4 isim isyarah, sebagai ganti dari alif yang 
dibuang, sehingga diucapkan: 

NG) Cip sob (013 


Untuk Maushul Ismi yang berupa (sJI dan, Jl, ketentuan jama'nya 
kedua lafazh tersebut diambil dari alfiyah imam ibn malik sebagai berikut: 


Uli Led gIJL enbagf Lila opal IV UI aa 
“Jama”nya lafazh (s-JI adalah Jd NI dan «Jl secara mutlak. 


Sebagian ahli bahasa mengucapkannya dengan wawu dalam 1'rab 


rafa. 


Pay V3 el 2 DNUlg FF Luas A8 II UI SSL 


2 Muhammad bin Abdullah bin Malik, Syarh Ibnu “Agil 'Ala Al-Alfiyyah, (Surabaya: Maktabah Imaratullah, 
t:£.),. 23. 


(K9) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


“Sesungguhnya lafazh (5! jika dijama'kan maka menjadi cWUI dan 
s YUI Dan lafazh s NYI terkadang berlaku sebagaimana lafazh -» |”. 


Penjelasan dari bait-bait Alfiyyah ibn malik di atas ialah berarti 
bahwa bentuk jama” dari lafazh «s1 itu ada dua, yakni: 


Ts. 4d AI baik untuk yang berakal atau tidak. 
Contoh: Is4W JI Gs. Terkadang lafazh JI digunakan 


untuk jama' muannats, seperti dalam syi'ir: 


Las Jeli Bls J3 Haa ab Sau JSI LB 
“Adapun wanita-wanita yang mendiami lembah Tihamah, 


setiap wanitanya memakai gelang kaki karena dapat pecah (sebab 


besarnya betis mereka)”. 

2. ul baik untuk #rab rafa”, nashab atau jarr. 
Contoh: lay Iga ST op oa yaa Iga ST cell slr dan Wa 
lay Iga, | (JL. Namun sebagian kalangan Arab membaca 


Og9JJ! dalam 1'rab rafa”, dan «2» MI dalam i'rab nashab atau jarr. 
Mereka ialah Banu Hudzail.” 


Bentuk jama' dari (3 juga ada dua, yaitu & WI dan s WI 
dengan tanpa ya' atau GNI dan 5WVI dengan menggunakan 
ya”. Contoh: ceme GWI | wi Gs Terkadang lafazh sNVI 


digunakan untuk jama” mudzakkar, sebagaimana -- Jl. 


e. Isim Yang dimasuki Jl calif-lamy 


Yaitu isim-isim yang diberi di (alif-lam), yang asalnya nakirah 
kemudian setelah dimasuki JI akan menjadi ma 'rifat. S1 tersebut biasa 


disebut dengan istilah Jl tarif (Jl yang berfaedah memarrifatkany.' 


88 Ust. M. Saifuddin Masykuri, Kajian Dan Analisis Alfiyyah (Kediri: Santri Salaf Press, 2016), 124. 
“' Hifni Bek Dayyab dkk, Kaidah Tata Bahasa Arab Jakarta: Darul Ulum Press, 1991), 200. 
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Contoh: 
ASN JII mede car2g 


f.  Isim yang dimudhafkan Pada Isim Ma'rifat yang telah disebut di 


atas) 


Macam yang terakhir dari isim ma'rifat ialah isim-isim yang 
dimudhafkan pada salah satu isim-isim ma'rifat yang tersebut di muka, 
maka isim tersebut (yang dimudhafkan pada salah satu isim ma'rifat, 
juga turut menjadi ma'rifat. Jadi, dengan dimudhafkannya suatu isim 
kepada salah satu dari golongan isim ma'rifat, itu menyeBabkan 
kema'rifatannya, seperti dimudhafkan kepada isim dhamir, isim “alam, 
isim isyarah, isim maushul atau isim yang dimasuki (dima'rifatkan oleh) 
Jl, maka jelaslah isim itu akan menunjukkan kepada sesuatu yang 


ditentukan (ma'rifaty. Contoh: 
(ria PL IS ie 23 
Ang Sale Ina Val 
SAI NI Ope Jebat 2 Gl Udi SI, 


Ada beberapa isim yang tetap masuk dalam golongan isim-isim 
ma'rifat dan tidak dapat dijadikan isim ma'rifat, sekalipun sudah 
dimudhafkan kepada isim ma'rifat, di antaranya ialah lafazh-lafazh 
Jis 44 , x&. Oleh karena itu bolehlah digunakan sebagai sifat-sifat 


dari isim nakirah.55 


Contoh: 


Dr3 y8 Elgab ya lia Ye, EU 


5 Hamka Ilyas, “Al-Nakirah Wa Al-Ma'rifah,” Jurnal: UIN Malauddin Makassar, Vol. 11, No.2 Januari- 
Juni 2015), 12. 
"6 Moh. Abdai Rathomy, Tata Bahasa II, 221. 


(C9 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


3. Fungsi Isim Nakirah dan Marrifat 


Di dalam Alguran, baik isim nakirah maupun isim ma'rifat 
masing-masing memiliki fungsi yang tidak dicampuradukkan antara 


satu dengan yang lainnya. 


1. Isim Nakirah berfungsi untuk: 


a. Menunjukkan arti satu, misalnya: 


SB Ah Von Vea II 3 
Arti kata Ye-, pada ayat tersebut adalah “seorang laki-laki”. 


b. Menunjukkan arti macam, misalnya: 


Sola Na Lai asa (HAL asa 
Arti kata 3,12 pada ayat tersebut adalah “semacam penutup”. 


c. Menunjukkan arti satu dan macam, misalnya: 


Sela oya dala JS las Ala 
Arti kata &!5 pada ayat tersebut adalah “semua jenis hewan” 


dan ss “air”. 


d. Menunjukkan arti memuliakan, dalam arti sesuatu itu 
terlalu mulia untuk dibatasi dan diperinci, misalnya: Pb 
— £ arti kata — £& pada ayat ini adalah “mengumandangkan 
perang” yakni perang dalam bentuk apa saja. 


e. Menunjukkan arti banyak, misalnya: LN Si Ki arti kata 
LAN pada ayat ini adalah “upah yang besar” yakni imbalan 


yang melimpah dan setimpal. 


f. Menunjukkan arti memuliakan dan banyak, misalnya: 


dana ah 
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Arti kata |, pada ayat ini adalah “rasul-rasul” yakni rasul- 


rasul yang mulia dan banyak. 


g. Menunjukkan arti menghinakan yakni menjatuhkan 
keadaannya sampai batas yang tidak mungkin 
digambarkan, misalnya: & Y! 5s u/ arti kata «4 disini 
adalah “menduga-menduga saja” yakni dugaan hina yang 


kualitas hinaannya tidak dapat digambarkan. 
h. Menunjukkan arti sedikit, misalnya: 1S! AN Ga Olganya 


Arti kata Ols»,3 pada ayat ini adalah keridhaan Allah 
yakni keridhaan Allah meskipun sedikit, pasti lebih besar 


daripada surga, karena keridhaan merupakan pangkal 
67 


setiap kebahagiaan. 
2. Isim Ma'rifat berfungsi untuk: 
a. Isim Ma'rifat berupa dhamir (kata ganti) 
1) Menunjukkan kata ganti orang pertama (mutakallim) 
2)» Menunjukkan kata ganti orang kedua (mukhathab) 
3) Menunjukkan kata ganti orang ketiga (ghaib) 
b. Isim Ma'rifat berupa “alam (nama benda) 


1) Menghadirkan person tertentu untuk pertama kalinya 
pada hati pendengar, misalnya: Al Joy Ae£ 

2» Menunjukkan arti memuliakan 

3) Menunjukkan arti menghinakan, misalnya: 
“gb al 3 


c.  Isim Ma'rifat berupa isyarah (kata tunjuk, 


“ Lihat Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasni, Zubdah al-Itgan Fiy Ulum al-@ur'an diterjemahkan 
oleh Rosihan Anwar dengan judul: Mutiara Ilmu-Ilmu al-ur'an Jakarta: Paradotama Wiragemilang, 
1999), 101-104. 


MID Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


1) Menghadirkan pembicaraan kepada pendengar 
dengan cara menunjukkan sesuatu yang dapat diindra, 


Misalnya: 


A93 Oya oil le IL gayB Jl dl gl luka 
2» Menunjukkan arti menghinakan sesuatu yang dekat, 


Misalnya: 


SET Sh SA Ita 
3) Menunjukkan arti memuliakan sesuatu yang jauh, 
Misalnya: 
ad HN SSI M3 
d. Isim Ma'rifat berupa maushul (kata penghubung, 


1) Ada unsur kebencian jika menyebut langsung 
namanya, baik karena merahasiakan, menghinakan 


atau karena lainnya, misalnya: 
mi YP Let BA SI Gagha 
2) Menghendaki arti umum, misalnya: 
Ialatal FA lay IJE seal Of 


3) Meringkas pembicaraan, misalnya: 


BJ Le AI ofad Comaga ga ep Nai SUY 


Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasni, Zubdah al-Itgan Fiy Ulum al-@ur'an diterjemahkan oleh 
Rosihan Anwar dengan judul: Mutiara Ilmu-Ilmu al-@ur'an, 104-110. 
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F. At-Tawabi' 


Tawabi merupakan jamak dari kata #6 yang berarti yang 


mengikuti, maksudnya adalah isim-isim yang mengikuti pada lafazh 
sebelumnya dalam hal 1 rabnya.” Tawabi' ada empat macam, yaitu 
na'at, athaf, taukid, dan badal. 


1 Na'at 


Na'at merupakan tabi' yang menjelaskan sebagian keadaan apa 
yang diikutinya dan menyempurnakannya dengan petunjuk-petunjuk 
yang ada dalam maknanya. Contoh: 


Artinya: seorang laki-laki yang beradab telah datang. 


Lafazh —45Y! disebut na'at yang menjelaskan dan menyempurnakan 
makna dari lafazh Jl yang disebut sebagai man'ut. Na'at dibagi 
menjadi dua, yaitu: 


"9 Sayyid Ahmad Hasymi, Al-@Gawa'd al-asasiyyah lil lughoh al-arabiyya, (Lebanon, Dar al-kutub al- 
Alamiyyah, 2009, 215. 
7 Ibid., 217. 


(GD) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.1 


a. Na'at Hagigi 


Na'at hagigi merupakan tabi' yang menjelaskan sebagian keadaan 
apa yang diikutinya dan menyempurnakannya dengan petunjuk- 
petunjuk yang ada dalam maknanya.” Na'at hagigi mengikuti 


man utnya pada 4 perkara dari 10 perkara,” 
a. Mengikuti 1 rabnya gafa', nashab, jarnya). 
b. Mengikuti salah satu dari mufrad, tatsniyah, jamaknya. 
c. Mengikuti salah satu dari mudzakar atau muannatsnya. 
d. Mengikuti salah satu dari ma'rifat atau naikrahnya, 
Contoh: 
. 3 4& dab rafa” 
Artinya: Laki-laki yang mulia telah datang. 
0 Tama Raga bs @rab nashaby 
Artinya: Aku melihat sekolah yang besar 
Maba ia ba @rabjan 


Artinya: Aku berjalan dengan perempuan cantik 
Cara mengi rab: 
ap In ee 
ajian al SY op BA AD An NS y pa Je: Ja 


BAU AL dab) LAN 9 Gaby Pa oa Lay (en ai ia 


1 Ibid. 
? M. Sholihuddin Shofwan, Pengantar Memahami Nazham al- Imrithi Juz 2, Jombang, Darul Hikmah, 
2007), 58. 
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b. Na'at Sababi 


Na'at sababi merupakan tabi' yang menjelaskan sebagian keadaan 
sesuatu yang berhubungan dengan man'utnya.” Na'at sababi mengikuti 
man utnya pada dua perkara dari lima perkara yaitu 1'rab dan nakirah/ 
ma rifatnya, sedangkan muannats/nakirahnya mengikuti lafazh yang 


berhubungan dengan man'ut yang terletak setelah na'at. 


Contoh: 


Artinya: Aku telah bertemu dengan seorang lelaki yang cantik ibunya. 


Lafazh ik. mengikuti lafazh J--, yang memiliki hubungan 


dengan lafazh 4s! maka 3. muannatsnya mengikuti lafazh 41. 


Istilah na'at dalam ilmu nahwu merupakan istilah yang dipakai oleh 
ulama' Kuftah sedangkan ulama' Bashrah menggunakan istilah sifat. 
Hal ini sudah lumrah dalam istilah-istilah nahwu yang ada di kalangan 
ahli nahwu. Perbedaan ini hanya dalam istilah penyebutan saja, tidak 


dalam segi kaidah-kaidahnya.” 


2. Athaf 
a. Athaf Bayan 


Athaf bayan merupakan isim yang mengikuti pada matbu'nya yang 
menyerupai na'at di dalam menjelaskan matbu' apabila berupa isim ma'rifat 
dan menentukan makna matbu' apabila berupa isim nakirah. Athaf bayan 


mengikuti matbu nya dalam empat perkara dari sepuluh perkara,” 
a. Mengikuti 1 rabnya crafa', nashab, jarrnya). 


b. Mengikuti salah satu dari mufrad, tatsniyah, jamaknya. 


3 Opcit., 
4 Andi Holilulloh, Epistimologi Ilmu Nahwu, (Yogyakarta, Trussmedia Grafika, 2018), 84. 
3 M. Sholihuddin Shofwan, Pengantar Memahami Nazham Al-Imrithi Juz 2,... 63. 


(GD Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.1 


c. Mengikuti salah satu dari mudzakar atau muannatsnya. 
d. Mengikuti salah satu dari ma'rifat atau nakirahnya. 
Contoh: 


. Yang marrfat: 


Artinya: Abu Hafs alias Umar telah bersumpah dengan nama Allah 
» Yang nakirah: 
Artinya: ini adalah cincin dari besi. 


Yang menjadi perbedaan antara athaf bayan dan na'at adalah apabila 
na'at itu berupa sesuatu yang musytag atau jamid yang di ta' wil pada 


sesuatu yang musytag, sedangkan athaf bayan hanya pada yang jamid. 


b. Athaf Nasag 


Athaf nasag yaitu isim yang mengikuti matbu nya, yang diantara 
keduanya terdapat salah satu dari huruf athaf. Ma'thuf dafazh yang 
diathafkan) itu harus mengikuti pada ma'thuf alaih (lafazh yang 
diathafiy dalam segi 1 rabnya yrafa', nashab, jar, jazamy. Athaf nasag bisa 
menghubungkan dengan kalimat fi'11 maupun isim.” 


Contoh: 


. Yang keduanya berupa isim. 


Artinya: Zaid dan Amr telah datang 


»« Yang keduanya berupa fiiil 


Artinya: Zaid duduk dan Kholid berdiri 


7 Ibid., 66. 
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Sesuai yang terdapat dalam kitab nazham al- Imrithi, huruf athaf 


itu ada sepuluh yang tercantum dalam nazham berikut:” 


Wa Y ak Haa Ih jg 


No Huruf Arti No Huruf Arti 
1 919 Dan 6 a Atau 
2 » Kemudian 7 B: Tetapi 
3 # Kemudian 8 Y Bukan 
4 & Sehingga 9 I Tetapi 
5 ai Atau 10 Ls) Adakalanya 


Pembagian huruf athaf itu dibagi menjadi dua," yaitu: 


T, 


Huruf athaf yang meggabungkan dalam segi lafazh dan 
maknanya amengathafkan secara mutlak). Huruf athaf yang 
seperti ini ada enam,yaitu al, aa £, &, al, dan ah 
Contoh: 

163 3 Sip Dg 
Artinya: Di dalam dirimu terdapat kejujuran dan kesetiaan. 


Mo 


ON 
Artinya : Telah datang Zaid kemudian Umar 
Huruf athaf yang mengathafkan dari segi lafazhnya saja tidak 


dalam segi maknanya. Huruf athaf yang seperti ini ada tiga 


yaitu «SV pt 


7 Nazham al- Imrithi ke-159. 
? M. Sholihuddin Shofwan, Pengantar Memahami Nazham al- Imrithi Juz 2.... 67-68. 


MID Andi Holilulloh, S.P4.I., M.A. Cet al.) 


Contoh: 
PN KN Nu, 
Artinya: Zaid tidak berdiri melainkan umar 
Cara mengi rab: 
203 5 Si 
1 tama al AS rd Sing Slata SI 9 JURI yg 
AAN Jaa! 02 HY 
SY op GA Alb dad, Log pgipa Aja Tata 1 Sale 
dyka you! 
He 3 - : ala 
kab) AAN Pabya FaBIN ya Dlaakly (Iakny de Blora 1 s3 
»ka al SY sel BAL Ann 
3. Taukid 
Taukid dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Taukid Lafzhi 


Taukid merupakan mengulangi lafazh dengan lafazhnya sendiri, 
atau dengan lafazh yang lain yang memiliki arti sama amuradhif,, dengan 
tujuan menghindari lupanya sami' atau untuk menetapkanya di dalam 
hati. Taukid lafzhi bisa berada pada kalimah isim, fil, maupun huruf.” 
Contoh: 

dj pb eU 


Artinya: Telah berdiri, telah berdiri zaid 


7? Ibid., 85 
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Artinya: Di sini telah datang harimau, harimau 


Artinya: Tidak, tidak saya bekerja 
b. Taukid Maknawi 


Taukid maknawi yaitu lafazh yang tabi' yang menghilangkan 


berbagai kemungkinan. Taukid maknawi dibagi menjadi dua, yaitu:" 


«  Taukid maknawi yang berfaidah menghilangkan dugaan 


wujudnya mudlaf pada muakkad, taukid ini menggunakan 
lafazh 4 dan cxs. 
Contoh: 


3 KEa ar 
Artinya: telah datang zaid, yaitu dirinya 


Ketika diucapkan Jl- ss maka kalam ini ada kemungkinan 
mengira-ngirakan mudlaf, bahwa yang datang itu suratnya 
Zaid atau utusannya, dan ketika diucapkan audi VJl- sx , 


maka kemungkinan itu menjadi hilang. 


«  Taukid maknawi yang berfaidah menghilangkan dugaan 
yang tidak dikehendaki makna menyeluruh, taukid ini 


menggunakan lafazh YS', JS, ws 
Contoh: 


AG ja CS "5 a 


Artinya : saya melihat pasukan raja, semuanya 


80 Jbid., 85-86. 
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Ketika diucapkan lafazh se V! Pe Si maka masih 
memungkinkan memiliki makna yang dikira-kirakan, apakah 
yang dilihat oleh fa'ilnya itu sebagian pasukan atau seluruh 
pasukan. Maka ketika sudah diucapkan J& VI Ja 23) 


kemungkinan itu menjadi hilang. 


Seperti yang telah dicantumkan dalam nazham al-imrithi bahwa 


dalam taukid maknawi terdapat empat lafazh yang masyhur digunakan, 
yaitu (rs , 1S 3 AA dan 
Cara mengi'rab:"' 


Ia ea 


pat Ab ye ai AJ LA pl al Le Ta Ala Jai 1 dl 
ajian al SY op BAU AlD Andy ANIS y pia Jet el 
dika mal SY op 3 BAUb AA dai TAS 9 paha dab MSG 1 al 
pita sb IN Il La pal Ga Le Gan AL Jab dl 
hjka al SY op Gas Aib Ani RIDMS 3 gbr Job 1 Ul 
SY os! 3 ipb Ak) And) IADS 3 Faby Sina ASI Kadi Pdt 
Ie GAN ega Jaa pl m2 Cell) Hlaaa ya y ajia ol 
adl Ala 

4. Badal 
Badal merupakan lafazh (isim atau fi'1l) yang mengikuti (pada lafazh 


lainy yang disengaja dengan hukum, yang antara lafazh tersebut dengan 


matbu'nya tanpa ada perantara (huruf athaf,."? 


S1 Andi Holilulloh, Ibnu Ajurrum wa Afkaruhu fi Ta'limi al-Nahwi, (Yogyakarta, Trussmedia Grafika, 2019, 108. 
2 M. Sholihuddin Shofwan, Pengantar Memahami Nazham al- Imrithi Juz 2.... 92. 
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Contoh: 
IR PAN 3 


Artinya: Telah datang Amir, Umar 


Lafazh JATI dinamakan mubdal minhu (perkara yang dibadali) 
sedangkan lafazh ,x dinamakan badal (pengganti), dan yang 
dikehendaki oleh hukum adalah datangnya Umar, bukan Amir. 


Perbedaan antara athaf bayan dan badal terdapat pada delapan point 
yang terdapat dalam kitab Asymuni Juz 3, yaitu: 


a) Athaf bayan tidak ada yang berupa dhamir atau tabi' yang ikut 
pada dhamir, sedangkan badal ada yang berupa dharuir. 


b) Athaf bayan tidak diperbolehkan berbeda dengan matbu nya 


dalam nakirah dan ma'rifatnya. 


c) Athaf bayan tidak diperbolehkan berupa jumlah, sedangkan 
badal boleh berupa jumlah. 


d) Athaf bayan tidak boleh mengikuti matbu'nya yang berupa 
jumlah, sedangkan badal diperbolehkan matbu nya berupa 
jumlah. 


e) Athaf bayan tidak boleh berupa fi'il yang mengikuti pada fi'il, 
sedangkan dalam badal diperbolehkan. 


f) Athaf bayan tidak boleh menggunakan lafazh matbu'nya, 
sedangkan badal diperbolehkan. 


g) Athaf bayan tidak dalam pentagdiran dalam matbu'nya, 
sedangkan badal itu dalam perntagdiran bisa ditempatkan pada 


tempatnya matbu nya. 


h) Athaf bayan tidak dalam pentagdiran jumlah lain. 


8 Tbid., 66. 
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Secara umum badal terbagi menjadi empat macam, yaitu: 


T 


2) 


Badal Kul Min Kul 


Yaitu badal yang maknanya cocok dan sesuai dengan mubdal 


minhunya. 
Contoh: 
II Del La 


Artinya: Aku telah berjumpa saudaramu, yakni si Zaid 


ML: 353 
Artinya: Kunjungilah dia, yakni si Kholid 
Badal Ba dh Min al-Kull 


Yaitu apabila badal merupakan juz (bagian, dari mubdal 


minhu, baik sedikit, atau menyamai atau lebih banyak. 


Contoh: 


Artinya: Saya makan nasi, yakni sepertiganya 


Dan disyaratkan pada badal ba'dl min kul bertemu dengan 
dhanmir yang ruju' pada mubdal minhu, baik disebutkan secara 


lafazh maupun ditakdirkan. 
Badal Isytimal 


Yaitu badal yang menunjukan pada satu makna csifaty yang 


ada pada mubdal minhu. 


Contoh: 
33 kok Ld Tag f 
sale hn) Patas 


Artinya: Aku kagum pada Zaid, yakni ilmunya 
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Dan diisyaratkan pada badal isytimal bertemu dengan dhamir 
yang ruju' pada mubdal minhu, baik disebutkan secara lafazh 


maupun ditakdirkan. 
dy Badal Ghalath 


Yaitu badal yang mengucapkan mubdal minhunya tidak 


disengaja tetapi karena terpelesetnya lisan. 


Contoh: 


Artinya: Ambilah panah, yakni pisau 
Mutakallim bermaksud memerintah mengambil pisau, tetapi 


lisannya terpeleset memerintah mengambil panah, lalu diganti 


dengan pisau. 


Dalam kitab al-“Imrithi disebutkan ada satu macam badal lagi, 
yakni badal idhrab, yaitu badal yang mengucapkan mubdal minhunya 
disengaja, lalu diganti dengan badal." 

Contoh: 


o.X 


KL ea SSI 
Artinya: Aku telah makan roti, (bahkan, daging 


Sedangkan dalam kitab Ibn Agil disebutkan bahwa ada satu lagi 
macam badal, yaitu badal nisyan. Badal nisyan merupakan badal yang 
mengucapkan mubdal minhunya disengaja, ternyata yang disengaja 
salah, lalu diganti dengan badal." 


Contoh: 


Artinya: Ambilah panah, yakni pisau 


& Ibid., 94. 
8 Jbid, 


(B9 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


Mutakallim mengehendaki perintah mengambil panah, ternyata 


tujuannya salah, yang benar adalah mengambil pisau 


Perbedaan antara badal gholath dan badal nisyan yaitu, apabila 
badal gholath berhubungan dengan kesalahan lisan, sedangkan badal 
nisyan berhubungan dengan kesalahan hati, namun sebagian ulama” 
tidak membedakan, bahwa badal yang ditimbulkan dari kekeliruan 
baik lisan maupun hati adalah badal gholath? 


Badal mengikuti mubdal minhunya dalam segi 1rabnya, tetapi 


tidak wajib mengikuti dalam segi ma'rifat dan nakirahnya. 


Contoh: 
Sud Aetah guna pay 


Artinya: Isim itu ada dua macam, yaitu musytag dan jamid 


Cara mengi 'rab:" 
H Iph Liya 
PAI Eljonta ab maan JL, OI Ae iban PL Jd ga 
Ab aa IE BI desa Jesia job seb 
GEA Sell otar Rae gel 1 Oleh Toe Aw sll Clel 
data job mad 1 SI, lina gp 9, Aemadl slot 2 SY SI 
Al Alia Tx Ja mail de yaaa 
PAUS Spa dpr RAL yg ya Jaa 9 LIS oa JSI Ja 1 aj 


Sain pay yeams SLY Os Je san Gpla Jas HJ 1 ASI 


86 Jbid. 
$7 Andi Holilulloh, Ibnu Ajurrum wa Afkaruhu fi Ta limi al-Nahwi... 108-109. 
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Ie IE BA Setiana Jesia Lb pend Kelly 
dika mal SV apl 3 AL Ane Anni RaDlO Kogan da Jgaia 1 2S 
dawai Rakeg Dgnaia Dgnaikl oya Jekally ISL apa yana Jas KEY 1 ali 
Jia j4 ya Kelly Billa yag Dika pal LV apel 3 Habis 

Al ena pr IE A Je am 

Gal JA is 

HN 2pAE3 Legong Ab jilana and Ale 3 OKU dls tanah Jab 1 as 
bkn Goal SV op! BAU Rod Amal Kale9 Logan d3 Jgaka 1 Akil 
G BAU A03 Ani AoNleg Kapas copa oa Jd ball Jap 2 RI 
ojka al SY apl 


G. Isim-Isim yang dibaca Nashab 


Dalam berbahasa Arab, dikenal beberapa cara untuk membaca 
suatu kalimat sesuai dengan kaidah yang sah berlaku dan juga tepat 
digunakan dalam kegiatan berbahasa Arab secara aktif. Cara-cara 
membaca kalimat tersebut adalah menggunakan “amil nashab, jarr/ 
khafad, rafa' dan Jazam. Penggunaan amil-amil tersebut tidak bisa 
diucapkan secara sembarangan, akan tetapi harus sesuai dengan kondisi, 
kaidah ataupun posisi dari suatu kalimat tersebut. Jika dilakukan secara 
sembarangan oleh seseorang, kalimat sebenarnya yang dimaksud 
oleh narasumber ataupun penulis dikhawatirkan akan disalah artikan 
oleh pendengar ataupun pembaca sehingga terjadi kerancuan dalam 


berbahasa. 


Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai salah satu 
dari “amil- amil yang penulis sebutkan di atas yaitu “amil nashab yang 


dikhususkan penulis pada isim-isim yang dibaca nashab. Sebelum 


(ED) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al. 


masuk pada pembahasan mengenai isim-isim yang dibaca nashab, 
penulis akan 7menyelaskan terlebih dahulu mengenai tanda-tanda “amil 
nashab bagi isim. Tanda bagi “amil nashab pada isim yaitu fathah, huruf 
CS (Ya), huruf ! (Alif), kasrah shaghirah, Fathah yang ditakdirkan atas 
alif dan Fathah yang ditakdirkan atas huruf sebelum Ya' Mutakallim. 
Pada mulanya, ciri-ciri nashab-nya isim adalah dengan fathah, akan 
tetapi kemudian dirubah yaitu pada asma'ul khamsah dengan alif, 
jamak mu'annats salim dengan kasrah dan jama' mudzakkar salim dan 
mutsanna dengan ya'. Masing-masing tanda nashab di atas hanya 


berlaku pada macam-macam isim sebagai berikut, 


1. Fathah Zhahir 
Tanda nashab ini berlaku hanya pada empat macam isim yaitu 


a. Isim Mufrad Mudzakkar yaitu isim atau kata benda bagi jenis 
laki-laki, contohnya sebagai berikut, 


GA LAS 
“Murid daki-lakiy itu menulis pelajaran.” 


b. Isim Mufrad Muannats yaitu isim atau kata benda bagi jenis 


perempuan, contohnya sebagai berikut, 


“Saya telah membeli penggaris.” 


c.  Isim Mangush yaitu isim atau kata benda yang huruf terakhirnya 
adalah huruf cs (Ya' sukun) dimana huruf sebelumnya adalah 
berharakat kasrah. Contohnya sebagai berikut, 


Pari) HH 5 


“Saya menjumpai hakim tersebut.” 


88 Hifni Bek Dayab dkk., Kaidah Tata bahasa Arab, cet. 12, Jakarta: Darul Ulum Press, 2013), 245. 
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d. Jamak Taksir yaitu lafazh yang memiliki arti jamak dimana 
lafazhnya adalah perubahan dari shigat awalnya yang mufrad. 
Misalnya adalah lafazh menjadi EA lafazh (&5 S5, contoh 
kalimatnya adalah sebagai berikut, 


HE 
“Angkatlah meja-meja itu.” 


PA 


Lafazh Gaal, oem, Peni? CHE semuanya beramil 
nashab dengan harakat fathah karena posisinya adalah sebagai 
maful bih atau objek yang dikenai.” 


2. Huruf Ya” 
Tanda nashab dengan huruf ini berlaku ada dua macam isim yaitu' 


a. Isim mutsanna, yaitu isim yang memiliki makna 2 orang atau 
dua benda, baik laki-laki maupun perempuan. Contohnya 


sebagai berikut, 


“Letakkan dua pensil tersebut.” 


b. Jamak Mudzakkar Salim atau Mulhag bi jam'il Mudzakkar 
Salim, yaitu isim yang memiliki makna tiga orang atau lebih. 


Contohnya adalah sebagai berikut, 
BABA 
“Muliakanlah orang-orang yang ikhlas” 


3. Huruf Alif D 


Tanda nashab dengan huruf alif ini berlaku pada semua isim Asma'ul 


Khomsah, yaitu JLs — 5 : ai) Pan Contohnya adalah sebagai berikut, 


$9 Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa Bahasa Arab: Bagian Isim-Isim yang Manshub, yang Majrur dan 
Huruf, (Surabaya:Usana Offset Printing, 1982), 13-14. 


(B9 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.1 


AI 
An — 


He 
“Bukalah mulutmu.” 
4. Kasrah 


Tanda nashab menggunakan harakat kasrah ini berlaku pada isim 
Jamak Muannats Salim atau jamak untuk jenis perempuan. Contohnya 


sebagai berikut, 
Sl - 153 AA 1 
“Saya menjumpai muslimat-muslimat.” 


5. Fathah yang ditakdirkan atas Alif 


Tanda nashab ini berlaku pada isim Magshur. Isim magshur yaitu 


isim yang huruf pada akhir kalimat-nya terdiri atas alif lazimah.” 


Contohnya adalah sebagai berikut, 
MS Kl 
“Ikutilah petunjuk Allah” 


6. Fathah yang ditakdirkan atas Huruf sebelum Ya? Mutakallim 


Tanda nashab ini berlaku pada isim-isim yang bersambung dengan 
Ya' Mutakallim atau ya' yang menunjukkan pada orang pertama 


mufrad atau saya. Contohnya adalah sebagai berikut, 
P3 
“Berikan saya, bolpoinku” 


Demikianlah penjelasan mengenai tanda-tanda 1 rab nashab dan 
macam-macam isim yang berlaku pada masing-masing tanda 1'rab 


nashab. 


” Toni Pransiska, Cara Mahir Menguasai Ilmu Nahwu, (Yogyakarta: Semesta Ilmu, 2017), 36. 
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Kemudian pada bab ini, penulis akan menjabarkan mengenai 
isim-isim yang dibaca nashab. Isim-isim yang dibaca nashab terdapat 


pada lima belas tempat, yaitu 
1. Mafulbih & Jg3I) 
Maf ul bih adalah isim yang menunjuk kepada objek penderita atau 


sesuatu yang dikenai pekerjaan.” Dalam bahasa Indonesia, maf'ul bih 
disebut dengan objek. Semua objek yang ada dalam bahasa Arab harus 
di-nashab-kan atau harus diharakati fathah pada huruf terakhirnya. 
Akan tetapi, objek yang dikenai tidak selalu berharakat fathah pada 
huruf terakhirnya jika P'rab-nya nashab, misanya pada isim mutsanna 
dan jamak mudzakkar salim jika tanda nashabnya adalah huruf ya' («$).” 
Contoh dari maf'ul bih adalah sebagai berikut, 


SAS 
“Saya telah menunnggang kuda” 


Lafazh kuda di atas adalah maf'ul bih dikarenakan kuda menjadi 
objek yang dikenai sifat menunggang. Maf'ul bih sendiri dibagi 


menjadi dua bagian, yakni,” 
a. Isim dzahir, contoh dari maf'ul bih dengan isim dzahir adalah 
sebagai berikut, 
HKN He na 
“Ali telah memukul seekor anjing” 


b. Isim dhamir, contoh dari maf'ul bih dengan isim dhamir adalah 


sebagai berikut, 


“Aku perintahkan kepada mereka.” 


2 Ibid, 96. 

2. Chatibul Umam, Pedoman Dasar Ilmu Nahwu: Terjemah Mukhtashar Jiddan, cet. 6, Jakarta: Darul 
Ulum Press, 1993), 187. 

»3 Toni Pransiska, Cara Mahir, 96. 
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2. Maful Muthlag (Mashdar, 


Maf'ul Mutlak atau mashdar adalah isim yang memiliki fungsi 
sebagai penguat suatu perbuatan, menjelaskan, dan menjelaskan 
jenisnya." Posisi mashdar dalah tashrif-an fi'il jatuh pada urutan 
ketiga. Jika berdasarkan pada tashrifan-an metode Krapyak, maka 
mashdar jatuh pada urutan keempat. Contoh dari mashdar adalah 
sebagai berikut,” 


a) KE bli 
“Saya benar-benar melihatnya” 


Kalimat di atas menjelaskan mengenai fungsi dari mashdar sebagai 


penguat, dimana subjek sungguh-sungguh melihat objek. 


bp ea 
“Saya memukul (dengany satu kali pukulan.” 


Kalimat di atas menjelaskan mengenai fungsi dari mashdar 
sebagai penjelas bilangan yaitu subjek melakukan pukulan 
sebanyak satu kali. 


“Saya makan dengan makanan yang banyak.” 


Kalimat di atas menjelaskan mengenai fungsi dari mashdar 
sebagai penjelas macamnya, dimana subjek makan dengan 
porsi makanan yang banyak. Jadi, dari penjelasan di atas mampu 
diketahui bahwa fungsi dari mashdar sendiri memperkuat 
suatu perbuatan, menjelaskan bilangan dan menjelaskan jenis 
dari suatu perbuatan. 


# Hifni Bek Dayab dkk., Kaidah Tata, 250. 
” Toni Pransiska, Cara Mahir, 98. 
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Mashdar itu dibagi menjadi dua bagian, yaitu mashdar lafzhiy 


dan mashdar ma'nawiy.” 


Mashdar lafzhiy adalah mashdar yang sesuai 
dengan lafazh fi'il-nya atau merupakan hasil tashrif-an dari isim 
mufrad-nya, contohnya ws dosa dimana fi'il-nya adalah z5 dan 
mashdar-nya adalah #z:. Sedangkan mashdar ma'nawiy adalah mashdar 
yang maknanya sesuai dengan fi'ilnya tanpa lafazhnya, contohnya 
adalah 155228 E-mbr (Aku telah berdiri dengan sebenar-benarnya). 
Lafazh 15428 bukan merupakan tashrif-an dari e- yang merupakan 


fi'il kalimat, tetapi lafazh 15428 memiliki kesesuaian makna dengan 


lafazh  jakr. 
3. Zharaf Zaman dan Zharaf Makan atau Maf'ul fiih 


Zharaf zaman adalah isim yang menunjukkan waktu kejadian yang 
di-nashab-kan dengan memperkirakan makna dari huruf fii (3 yang 
berarti pada atau dalam. Contohnya adalah ae) (pada hari ini, dan -5 
(waktu pagi). Sedangkan zharaf makaan adalah isim yang menunjukkan 
tempat kejadian yang di-nashab-kan dengan memperkirakan makna 
dari huruf fii (3 yang berarti pada atau dalam. Contohnya adalah lafazh 
Aa (di depan, dan G& (di atas).” 


4 Hal JH 


Hal secara bahasa berarti keadaan. Dalam ilmu Gawa'id, hal 
adalah isim yang dicantumkan untuk menjelaskan keadaan dari 
isim yang sebelumnya.” Maksudnya adalah hal dicantumkan untuk 
memberikan keterangan untuk keadaan isim sebelumnya yang masih 
samar. Contohnya seperti lafazh LG 2W &43 NG (Anak itu minum 
air dengan berdiri). Dalam contoh tersebut apabila lafazh K6 tidak 


dicantumkan, maka tidak menjelaskan posisi anak tersebut saat minum 


? Moch. Anwar, Ilmu Nahwu: Terjemahan Matan Al-AJurumiyyah dan Imrithy Berikut Penjelasannya, 
cet. 20, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), 132. 

” Moch. Anwar, Ilmu Nahwu, 135-136. 

» Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa Bahasa Arab: Bagian Isim-Isim yang Manshub, yang Majrur dan 
Huruf, (Surabaya: Usana Offset Printing, 1982), 60. 
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air dan dengan memberikan lafazh 456 maka menjelaskan mengenai 


keadaan anak tersebut adalah minum dengan berdiri. 


Hal sendiri tidak akan terjadi kecuali bersamaan dengan isim nakirah, 
tidak terjadi kecuali terletak setelah kalam yang sempurna atau tidak berada 
di tengah kalam dan hal terjadi apabila pelaku atau fa'1l dari hal adalah isim 
ma rifat.” Jadi, syarat-syarat dari hal adalah harus nakirah, terletak setelah 


kalam yang sempurna dan fa'il-nya adalah ma'rifat. 


5. 'Tamyiz Cah 

Tamyiz secara bahasa berarti pembedaan dan penentuan. 
Sedangkan secara istilah, Tamyiz adalah isim nakirah yang disebutkan 
dalam kalam yang digunakan untuk menafsirkan isim yang masih 
kabur atau masih umum penjelasannya, baik berupa kata atau kalimat.” 
Maksudnya adalah tamyiz ini menjelaskan sebuah kalimat yang belum 


sempurna atau masih menggantung maknanya, contohnya, 


“Saya telah membeli 20 kitab.” 


Kalimat tersebut tidak akan mampu dipahami secara rinci jika tidak 
ditambahkan lafazh GLS", karena lafazh £y ae bisa bermakna subjek 
membeli 20 pensil, 20 anak atau yang lainnya. Dan dengan ditambahkan 
lafazh GLS menjadi jelas yaitu yang dibeli subjek adalah 20 kitab. 


Isim yang masih memiliki pengertian yang kabur atau belum jelas 
disebut isim mubham. Isim mubham yang membutuhkan isim ada 
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lima'?! yaitu: 


a. “Adad (kata bilangany, misalnya “Telah datang 11 orang laki-laki.” 


b. Sesuatu yang menunjukkan kadar atau ukuran, misalnya “Saya 


memiliki sebidang tanah”. 


? Moch. Anwar, Ilmu Nahwu, 138. 
0 Abu bakar Muhammad, Tata Bahasa, 88. 
101 Jbid, 88-92. 
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c. Kata-kata yang menyerupai kadar atau ukuran, misalnya 


“Belilah sekarung jagung!” 


d. Kata-kata yang biasa digunakan untuk menjadi pengganti, 
misalnya “Aku memiliki sebanyak yang kamu miliki, kitab”. 


e. Kata-kata yang merupakan cabang, misalnya “Saya memiliki 


2 SA 79 
cincin perak”. 


6. Mustatsnaa ( si.) 


Mustatsnaa memiliki arti pengecualian atau yang dikecualikan. 0? 
Huruf-huruf mustatsna' ada delapan macam yaitu Y| (kecuali) 
LS IS (al SG Se 1 (selainy.'8 Mustatsnaa atau 
pengecualian dibagi menjadi dua macam, yaitu Mustatsnaa muttashil 


dan mustatsnaa mungathi .' 


a. Mustatsnaa muttasil yaitu pengecualian dimana mustatsnaa- 


nya sejenis dengan mustatsnaa minhu-nya. Contohnya adalah: 


“Murid-murid datang kecuali Zaid.” 


Zaid dinamakan sebagai mustatsnaa, Y! disebut dengan “adaatul 
istitsna', sedangkan untuk mustatsnaa minhu-nya adalah 
murid-murid. Makna sejenis di atas mengacu pada kesesuaian 


jenis dari Zaid dan murid. 


b. Mustatsna mungathi' yaitu pengecualian dimana mustatsnaa- 
nya tidak sejenis dengan mustatsnaa minhu-nya. Contohnya 


sebagai berikut, 


102 Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa, 122. 
103 Moch. Anwar, Ilmu Nahwu, 142. 
14 Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa, 127-128. 


(B9 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al. 


sg 


Haa Snail Y! aa A6 
“Semua jamaah haji telah tiba kecuali barang-barangnya” 


Perbedaan jenis di atas adalah tidak sejenis karena perbedaan 


jamaah haji yang sebagai manusia sedangkan barang adalah benda. 


Terdapat beberapa ketentuan dalam isim mustatsna dengan Y!, 


1 105 
yaitu, 


a. Apabila kalimat — rss 4G, maka untuk mustatsna-nya wajib 
di-nasshab-kan . kalimat tersebut adalah kalimat yang disebut 


mustatsna minhu-nya dan bentuknya positif. 


b. Apabila kalimat aa e6 , maka mustatsna-nya boleh di- 
nashab-kan sebagai istitsna' dan boleh juga di-rafa -kan 
sebagai badal. 


c. Jika kalimatnya adalah naagish, maka tergantung kepada “amilnya. 


7. Bab tentang “Y” (Laa) 


Huruf “Y” berfungsi untuk me-nashab-kan isim-isim nakirah 
tanpa harakat tanwin apabila isim-isim tersebut berhubungan secara 
langsung dengan huruf Y tersebut. Fungsi dari huruf ini sama dengan 
fungsi dari huruf 3) yaitu me-nashab-kan isim-nya dan me-rafa -kan 
khabar-nnya. Akan tetapi, huruf Y ini dikhususkan hanya untuk isim- 
isim yang nakirah dengan syarat harus berhubungan secara langsung 
dengan isim nakirah serta Y-nya tidak berulang. '” Contoh dari huruf 


Y ini adalah sebagai berikut, 


PUTU Na Y 


“Tidak ada orang laki-laki di rumah tersebut.” 


105 Toni Pransiska, Cara Mahir, 112. 
1" Chatibul Umam, Pedoman Dasar Ilmu Nahwu: Terjemah Mukhtashar Jiddan, cet. 6, Jakarta: Darul 
Ulum Press, 1993), 249-250 
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8. Munada (s4 


Munada secara bahasa adalah dipanggil, diseru atau diajak.'” 


Maknanya adalah Munada adalah isim yang terletak setelah huruf 


panggilan atau Nida, yaitu huruf si (bai), | (hai, 6,1 , K8, GI (wahai, 


dan 1s (aduhaiy. Macam-macam Munada itu ada lima macam'$ yaitu 


2) 


3 


5) 


Munada yang berbentuk mufrad “alam yaitu lafazh yang bukan 
berbentuk mudhaf dan tidak diserupakan dengan mudhaf. 
Contohnya adalah 256 (hai Zaid! 


Munada yang bersifat nakirah magshudah yaitu nakirah yang 
sudah ditentukan. Contohnya adalah ?(-5 6 (hai laki-laki! 


Munada yang bersifat nakirah ghairu magshudah yaitu 
nakirah yang belum ditentukan maksudnya. Contohnya 
yaitu Shy Nee V5 G (Hai laki-laki! Bimbinglah tanganku 
ini). 

Munada yang berbentuk mudhaf yaitu Munada yang 


menggunakan lafazh yang di-idhafah-kan. Contohnya adalah 
AK 6 (hai Abdullahy. 

Munada yang diserupakan dengan mudhaf. Contohnya 
adalah N&- Bae G (hai orang-orang yang mendaki 


gunung!). 


Maf'ul min ajlih adalah isim yang di-nashab-kan yang berfungsi 


untuk menjelaskan penyebab terjadinya fi'il atau suatu perbuatan. '” 


Maf'ul min ajlih adalah mashdar galbiy dimana mashdar ini berasal 


dari kata yang ada hubungannya dengan perasaan.'' Syarat-syarat 


17 Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa, 157. 
108 Moch. Anwar, Ilmu Nahwu, 151-152. 

109 Jbid., 155. 

10 Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa, 84. 


(ED Andi Holilulloh, S.P4.I., M.A. Cet al.) 


nashab-nya maf ul min ajlih yang sekaligus merupakan ciri dari maf'ul 


min ajlih ada lima syarat," yaitu 
a. Harus mashdar. 
b. Mashdar tersebut adalah mashdar galbiy. 


c. Masa terjadinya mashdar galbiy tersebut sama dengan masa dari 
terjadinya suatu pekerjaan. 


d. Mashdar galbiy dan fi'il itu sama pelakunya. 


e. Mampu menjawab pertanyaan “mengapa” untuk yang 


menjadi maf ul min ajlih. 
Contoh dari maf'ul min ajlih adalah sebagai berikut, 

BELU Ur S3 
“Saya berdiri karena menghormati guru.” 


10. Maful Ma'ah (aza Jgrill) 


Maf'ul ma'ah adalah isim yang berfungsi untuk menerangkan 
hal-hal yang menyertai pekerjaan yang dikerjakan.''? Maksudnya 
adalah maf'ul ma'ah yaitu isim yang menjelaskan barang-barang yang 
berkaitan dalam sebuah pekerjaan. Maf'ul ma'ah sendiri berada setelah 
huruf “ 4” yang memiliki arti bersama atau beserta yang disebut dengan 


wawu ma 'iyyah.' Contohnya adalah sebagai berikut, 
339 Jaa 2 
“Pangeran itu telah datang disertai dengan tentara-tentaranya” 


11. Khabar US dan Saudara-Saudarannya 


SI (Kana) dan saudara-saudaranya merupakan bagian dari 


H1 bid, 84-85. 
12 Hifni Bek Dayab dkk., Kaidah Tata, 260. 
H3 Chatibul Umam, Pedoman Dasar, 262. 
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fiil naagish atau tidak sempurna.'" Fil nagish adalah fi'il yang 
membutuhkan khabar untuk menyempurnakan makna dari sebuah 
kalimat." Jadi , OS dan saudaranya merupakan ff'il yang masuk pada 
mubtada' dan khabar dimana isimnya di-rafa '-kan dan di-nashab- 


kanlah khabar-nya. 


Contohnya sebagai berikut: 


“Allah itu Maha Mengetahui.” 


12. Isim O! dan Saudara-Saudaranya 


Huruf 5 dan saudara-saudaranya berfungsi untuk me-nashab-kan 
isim dan me-rafa —kan khabar yang berasal dari mubtada” dan khabar. 
Fungsi dari ol ini berkebalikan dari fungsi US yang sebelumnya telah 


penulis bahas. Contoh dari 5 adalah sebagai berikut, 


(SN 


w— 


SE GI 


“Sesungguhnya anak tersebut tidur.” 


13. At-tawabi' Lil Manshubat (S4 gneookd 8 ra 


Attawaabi' lil manshuubaat adalah isim-isim yang mengikuti dua 
isim yang manshub, misalnya mengikuti maf'ul fih, Munada dan lain 


sebagainya. Attawabi lil manshuubaat dibagi menjadi lima macam'" yaitu: 


a. Na'at 


Yaitu sifat yang disifati. Na'at sendiri ada dua macam yaitu 
na'at hagigi (na'at yang menjelaskan man'ut-nyay dan na'at 
sababiy (na'at yang menjelaskan kata lain yang berhubungan 


dengan man ut). Contoh-contohnya adalah sebagai berikut, 


14 Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa, 174. 
15 Toni Pransiska, Cara Mahir, 117. 

16 Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa, 190. 
17 Ibid, 198-212 


(ED Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


“Saya menjumpai anak yang ikhlas.” (Na'at Hagigi) 
ka ye ISI Gg 
“Saya menjumpai anak yang besar kepala.” (Na'at Sababiy) 


Taukid 


Taukid yaitu penguatan atau penyungguhan yang berarti 
taukid memiliki fungsi untuk menguatkan pengertian kata 


atau kalimat sebelumnya. Contohnya adalah sebagai berikut, 
kab AN ebeg 

“Saya menasehati dua anak itu saja” 

Badal (Jadl 


Badal memiliki arti pengganti. Badal terbagi menjadi empat 
macam yaitu muthabig, ba dh min kul, isytimal dan mubayyin. 


Terdapat beberapa ketentuan untuk menjadi badal, yaitu 


- Badal dan Mubdal minhu-nya tidak disyaratkan sama 
ma rifat atau Nakirah. 


-  Isim zhalim sepadan dengan isim zhalim, bukan isim 
zhalim dengan isim dhomir. 


- Boleh badal fi'il dengan fi'il 
- Boleh badal kalimat dengan kalimat 


-  Yrabnya harus sama 


Contoh dari badal adalah sebagai berikut, 


“Sembahlah Allah, Tuhanmu.” 
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d. “Athaf Bayani 


“Athaf bayani berfungsi untuk menjelaskan pengertian yang 
masih asing bagi pendengar. “Athaf bayani dapat di-i rab-kan 
pada lima tempat yaitu Isim ma'rifat dengan Jl, nama gelar 
setelah nama diri, nama diri setelah nama Kuniyyah, Maushuf 
setelah sifatnya dan setelah cs! beserta Ol huruf tafsir. Contoh 
dari “Athaf Bayani adalah sebagai berikut, 


EU H3 AS 
“Ambillah kitab itu” 


e. Ma'thuf 


Ma 'thuf berarti di'athafkan atau dihubungkan dengan 
mempergunakan huruf-huruf “athaf. Huruf dari “athaf ada 
sembilan yaitu wawu, fa”, tsumma, hatta, aw, am, bal, laakin 
dan laa. Ketentuan-ketentuan untuk ma'thuf sama dengan 
isim yang marfu' dan yang majrur. Contoh dari ma'thuf adalah 


sebagai berikut, 
luna US 


“Saya menemani “Ali dan Sa'id” 


G. Isim-Isim yang dibaca Jarr (Majrur) 


Isim-isim yang dijarrkan atau dibaca khafadh merupakan salah satu 
Bab yang terletak pada akhir pembahasan dalam kitab Al-Ajurrumiyyah. 
Kenapa bisa dikatakan terakhir karena tidak ada isim yang dibaca jazm. 
Pembahasan ini lebih sedikit dibandingkan pembahasan sebelumnya, 
yaitu isim yang dirafa'kan dan isim yang dinashabkan. P'rab jarr/khafadh 
sendiri sudah dibahas dalam pembahasan pada Bab kalam. 


(ED Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


Berkaitan dengan masalah tersebut, berikut akan dijelaskan dua 


poin penting, yaitu, pertama, tanda-tanda jarr isim, dan kedua tempat- 


tempat jarrnya isim.'' 


1. Tanda-Tanda Isim yang dijarrkan 
Pada dasarnya jarr ditandai dengan kasrah, akan tetapi bisa juga diganti 


atau dengan menggunakan ya' pada isim mutsanna, jama' mudzakar salim 


dan asma' al khamsah. Lebih rincinya akan dijelaskan berikut ini: 
a. Kasrah dzahir 
Tanda ini bertempat pada empat macam isim, yaitu: 


1) Mufrad mudzakar 

Contoh: 

Ali belajar di pondok : Agak 2 bas an 
2) Mufrad muannats 

Contoh: 


Rasulullah masuk surga AA 2 3 Jom) Nu 


3) Jama' muannts salim 


Contoh: 


Pergilah bersama para murid putri : Slalaski & —l 


4) Jama' taksir (selain shighat muntahal jumuk yang nakirahy 
Contoh: 


Lihatlah meja-meja itu Na it Bai 


"8 Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa / Bahasa Arab / Bagian Isim-Isim Yang Manshub, Yang Majrur 
Dan Huruf II, (Al-Ikhlas, Surabaya), hlm. 213. 
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2. Kasrah yang ditakdirkan oleh alif (berlaku pada isim magshury 
Contoh: 


Dokter pergi ke rumah sakit 3. eka dab sn 
3. Kasrah yang ditakdirkan oleh ya' (berlaku pada isim mangushy 


Contoh: 


Pergilah bersama godli : ea & —3| 


4. Ya. Berlaku pada dua isim: 
ap Isim yang mutsanna (Jaki-laki/perempuan) 
Contoh: 


Kholid mencuci dengan kedua . » 1, Ul 
1 dab ana 


tangannya 
by» Jama' mudzakar salim atau yang disamakan dengannya 
Contoh: 


Para murid dky pulang dari 


& Med waw Ka Se aan 
sekolah Oa (ka C3 


5. Fathah (berlaku pada isim ghairu munsharif, 


Contoh: 
Saya datang bersama Ibrahim : al » bi in 
Bukankah Allah yang paling & ai A 
mengetahui | 4 201 Gal 


b. Tempat-tempat jarr nya isim 


Adapun isim-isim yang dibaca khafadh (amajrur, terbagi ke dalam 


tiga bagian berikut ini:'” pertama, isim yang terletak setelah huruf 


119 Toni Pransiska, Cara Mahir, 121. 


(LD andi Holilulloh, S.P4.I., M.A. Cet al.) 


jarr, kedua, isim yang tersusun dalam bentuk idhafah menjadi mudhaf 


ilaihy, ketiga, isim yang mengikuti isim sebelumnya yang dibaca jarr 


yang men-jarr-kan 
isim 


Peta konsep isim-isim yang dibaca khafadh'? 


(tawabi'). 


Sesuai dengan isi nazham dalam kitab Al-Ajurumiyyah berikut 


ini: 


Abah H3 BUANA Lani lu Ioi Gl IG Otot 


1. Dyjarrkan karena dimasuki oleh huruf-huruf jarr 


Huruf jarr adalah huruf yang berfungsi untuk membuat isim menjadi 
majrur/makhfudh. Tanda makhfudh-pun tidak selamanya menggunakan 
kasrah, bisa menggunakan huruf ya', wawu dan yang lainnya. 


1122, 


Adapun huruf-huruf jarr tersebut yaitu berikut ini 


Kn : Dari SSI : Seperti/bagaikan 
"| : Ke AI : Untuk 
Ka : Dari/tentang Ia : Sejak 
As : Di atas/atas Jua : Semenjak 
2 : Di/di dalam/pada aa : Sehingga 
120 Jbids 121. 


21 Moch. Anwar, Ilmu Nahwu, 158. 
12 Toni Pransiska, Cara Mahir., 122. 
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ea : Banyak Ya "Selam 


si : Dengan/sebab TS - Selain 
Ll : Selain 


Adapun huruf-huruf jarr yang disebutkan dalam kitab Al- 
Ajurumiyyah yaitu sebagai berikut: 


3 33 3 sera vs Ng NU 2 SA Pem GL 
S3 BG LG LI cg pel LE (UG ta 
S3 Se 3 


Pada kalimat terakhir dalam nazham Al-Ajurumiyyah tersebut 
menyebutkan huruf-huruf Gosam. Huruf gosam adalah huruf-huruf 
yang digunakan untuk menyatakan sumpah.'? Dalam bahasa Indonesia 


biasa diartikan “demi”. Huruf-huruf gosam tersebut yaitu: 


sud SL : Demi Allah 
si Pl : Demi Allah 
adl KTP : Demi Allah 


Contoh-contoh isim yang dijarrkan dengan huruf jarr sebagai 
berikut: 


Saya datang dari masjid £ domuahl Uya Se 
Saya pergi ke sekolah Kay ea 
12 Jbids 122. 


(9 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


Larangan dari kemungkaran 2 MI ti 


Buku itu di atas kursi Pe de MSI 
Saya tidur di kamar ll abi 

Banyak isyarat lebih dipahami : in pol 
daripada kata-kata Mg pe at 
Saya makan dengan tangan AT Rata Sl 

Mata mu seperti rembulan 1 sn Ole 

Baju itu milik Ikhwan 1 Ola Y ga) 


Saya telah datang sejak hari jum'at: 22.4| 2s BP 2 


Aku tidak menemuinya sejak satu 
bulan 


Saya bangun cterjaga, hingga subuh: bi aa Lg 


Murid-murid masuk kelas selain 


Zaid Hay Ds Jamil If Jati Jasa 


2. Dijarrkan karena Idhafah 


Idhafah adalah menyandarkan atau menisbatkan sesuatu kepada 
sesuatu." Dalam pengertian lain menyebutkan susunan mudhaf/ 
mudhaf ilaih adalah penisbatan secara tagyidiyah (pembatasan) di 
antara dua lafazh yang mengakibatkan lafazh terakhir selalu dibaca 
jarr. Seperti lafazh: HA aa (Kunci surga). Di dalam susunan idhafah 
haruslah terdiri dari mudhaf (yang disandarkany, dan juga mudhaf ilaih 


24 Jbid., 126. 
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(yang menyandarkan). Mudhaf ilaih adalah isim yang terletak sesudah 
dalam mudhaf tarkib idlafy. Kedudukan mudhaf di sini harus dibaca 
majrur, sedang mudhaf ilaih-nya bisa dibaca marfu', manshub, ataupun 
majrur, tergantung kedudukan dalam kalimat atau amil yang masuk. 


Di dalam kitab Al-Ajurumiyyah, Imam Ash-Shanhaji 


125 


menyebutkan isim yang dijarrkan dengan idhafah sebagai berikut: 


ba esa 5 3 K5 Om Vs 133 BY NP Lu Uu 
A Kb Alan JP (IU JAS lIE as JAS Uap sek JA 
MAS AG Kb LG 3 po JP aa JAN 

Perlu diingat bahwa jika endanan dua lafazh yang keduanya 
menggunakan tanwin, alif lam, nun, maka tidak bisa dijadikan susunan 


idhafah, akan tetapi menjadi shifat. Ada beberapa syarat kedua lafazh 


untuk bisa menjadi susunan mudhaf/mudhaf ilaih, di antaranya: 


a) Mudhaf tidak boleh ditanwin. Contoh: 


hg : mudhaf 
Al : mudhaf ilaihi 


Ii Cpu : bajunya Ahmad 
ala : mudhaf 
PA : mudhaf ilaihi 


Susunan idhafahnya adalah : 


dobu sh : cerminnya Fathimah 


12 Misbah Mustofa, Terjemah Matan Jurumiyyah, (Al-Balagh, Tubany, hlm. 97. 
12 Badar Online, “Bahasa Arab Dasar 118: Syarat-Syarat Idlofah”, http//badaronline.com, diakses 4 Maret 
2019. 
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b. Membuang nun mutsanna atau jama' pada mudhafnya. 


Contoh: 
cils : mudhaf 
J3 : mudhaf ilaihi 


Susunan idhafahnya adalah: 


Ls lus : kedua mata kucing 
Knate : mudhaf 
P7 : mudhaf ilaihi 


Susunan idhafahnya adalah: 


“ : para pembohong 


SISA besar 


z 


c. Membuang alif lam pada mudhaf. Contoh: 


apa jl 2 mudhaf 
Pa . mudhafilaihi 


Susunan idhafahnya adalah: 


ZA | 9 : taman syurga 
AI : mudhaf 


Na AI . mudhaf'laihi 
Susunan idhafahnya adalah: 


Aan Cl : pecinta Musthafa 
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Macam-macam idhafah: 


Pembagian idhafah terdiri dari empat macam, yaitu'”: 


1. Idhafah lamiyyah 
Idhafah lamiyyah adalah idhafah yang dapat ditakdirkan (mengira- 


ngirakany lam, yang di dalamnya mengandung pengertian milik 


atau penyusunan. 
Contoh: 
Baju dokter berwarna putih : Gaal —ab an 
Artinya, baju kepunyaan dokter berwarna putih 
Buku murid itu banyak 2S HL Cs 
Artinya, buku kepunyaan murid itu banyak 
2. Idhafah bayaniyyah 


Idhafah bayanryyah adalah idhafah yang dapat mengirakan min cdari). 


Contoh: 
Aku punya sepatu kulit HSNler ola (saus 
Artinya, aku punya sepatu dari kulit 


Celana kain bapak 2 alas A Jla ye 


Artinya, celana bapak dari kain 


3. Idhafah zharfiyyah 
Idhafah zharfiyyah adalah idhafah yang menagdirkan atau 


mengirakan fii (di dalamy. 


1? Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa, hlm. 226. 


(LD Andi Holilulloh, S.P4.I., M.A. Cet al.) 


Contoh: 
Keluar rumah malam hari 1S Jd se oa Sia 
berbahaya | 
Artinya, keluar rumah pada malam hari berbahaya 
Wajib bagi seluruh umat muslim 1852 bw IS 
puasa ramadhan Ola, 
Artinya, wajib bagi seluruh umat muslim puasa pada bulan 


ramadhan 


4. Idhafah tasybihiyyah 


Idhafah tasybihiyyah adalah idhafah yang dapat menagdirkan atau 


mengira-ngirakan lafazh kaf. 


Contoh: 
Engkaulah lentera hati : pda ara Cl 


Artinya, engkau bagai lentera yang menerangi hati 


Dari sumber lain menyebutkan, idhafah ada dua macam, yaitu idhafah 
ma nawiyyah dan idhafah lafzhiyyah. Idhafah ma'nawiyyah/mahdhah atau 
bisa juga disebut idhafah hagigiyyah adhafah murni) ialah idhafah yang 
dapat menjadikan ma'rifah atau nakirah mufidah'?, Atau dalam penjelasan 
lain, apabila mudhafnya tidak terdiri dari shifat dan mudhaf ilaihnya bukan 


merupakan ma mul dari shifat tersebut. Kegunaannya seperti berikut ini: 


a. 'Mema'rifahkan mudhafnya, jika mudhaf ilaihnya ma'rifah 


Contoh: 
Pulpenmu yang hitam baru 5 Iador Maan VI Wedi 
Penggaris Amron baru “ena ar laun 


128 Jbid: hlm. 228. 
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b. Mentakhsiskan atau menjadikan nakirah mufidah, jika mudhaf 


dan mudhaf ilaihnya sama-sama nakirah. 


Contoh: 
Baju murid baru 5 Gaal IAIN dana 
Kopiah guru hitam » Blagia Ia Bgm 


Sedangkan kebalikannya, yaitu idhafah lafzhiyyah atau bisa 
juga disebut ghairu mahdhah adalah idhafah yang tidak menjadikan 
mudhafnya ma'rifah atau takhsis makirah mufidah). Dalam pengertian 
lain menyebutkan, apabila mudhafnya terdiri dari shifat dan mudhaf 
ilahnya merupakan ma'mul dari shifat tersebut. Adapun idhafah 
semacam ini mudhafnya harus terdiri shifat, yaitu isim fa'il, isim maf'ul, 
atau shifat musyabahah bil fa'1l atau mubalaghah. Sedangkan mudhafnya 
merupakan ma mul dari shifat tersebut, antara lain: fa'l, naibul fa'il, dan 
maf'ul bih. Idhafah semacam ini berfungsi sebagai takhfif ameringankan 
bacaan), sehingga disebut sebagai ghairu mahdah (tidak wajiby. 


Contoh: 


Aku meminjam buku pada IP rle di US paul 


temanku 


Masuklah ke dalam rumah besaritu aS — J! & 5 
Dokter menolong orang sakit PA Samb jan 


3. Dijarrkan karena mengikuti isim-isim yang majrur 


Yang dimaksud dengan dijarrkan sebab mengikuti pada isim- 
isim yang majrur atau biasa disebut sebagai tawabi' adalah isim yang 


mengikuti ketentuan 1'rab isi-isim setelahnya, yaitu dirafa' kan ketika 


(C9 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al. 


marfu', dinashabkan ketika manshub, dijarrkan ketika majrur, dan 


dijazamkan ketika majzum'?. 


Sama dengan pembahasan sebelumnya, yaitu tawabi' pada isim-isim 


yang marfu' dan manshub, adapun yang termasuk tawabi' pada isim-isim 


yang majrur ada empat macam, yaitu, na'at, taukid/takid, badal dan “athaf.' 


Peta konsep mengenai tawabi? 


Karena pembahasan mengenai tawabi' sudah dijelaskan pada Bab 
lain, maka pada isim yang dyjarrkan sebab mengikuti isim-isim yang 


majrur hanya dijelaskan secara umum saja. Berikut akan kami berikan 


dua contoh dari masing-masing macam dari tawabi.''! 


1. Na'at (ajektif/sifaty 
Contoh: 


Aku melihat perempuan yang. 4 Ly SUN wah 
cantik 


Amron belajar pada orang 2 aU eka Jas 
yang pandai : 


2. “Athaf 
Contoh: 
Shalawat dan salam : “Ni Pp) 


Aku membeli buku dan pulpen : Lakas Ul Eps) 


12? Hifni Bek Dayyab. dkk, Kaidah Tata Bahasa Arab / Nahwu, Shorof, Balaghoh, Bayan, Ma'ani, Bade', 
(Darul Ulum Press, Jakarta, 1993), hlm. 298 

30 Toni Pransiska, Cara Mahir, hlm. 131. 

31 Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa, hlm. 229. 
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3. Taukid/ta'kid 
Contoh: 
Saya mendatangi murid-murid il KASI Hot 
saja 
Saya berbakti kepada kedua Laga sej bp 
orang tua kedua-duanya 
4. Badal 
Contoh: 


Telah berkata Muhammad yaitu — 7 Al Iya, A42 JU 
Rasulullah SAW. 


Segala puji bagi Allah, Tuhan Dosa Sah Aa 


seluruh alam 


H. A-fi'lu 


Fil atau kata kerja terbagi menjadi 4 yaitu fi'il madhi, fi'il 


mudhari, fi'11 amr dan fi'il nahyi. 


1. Fi'il Madhi 


Fi'il madhi adalah fi'il atau kata kerja yang menerangkan suatu 


perbuatan yang telah terjadi atau perbuatan di masa lampau 


Contoh: 


Artinya: “telah memukul.” 


Lafazh 255 di sana menunjukan perbuatan, yaitu “memukul” 


dan perbuatan itu sudah dilakukan atau sudah terjadi di masa lampau . 


(ED Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al. 


Menurut ulama Kufah sumber tashrifan adalah fi'il madhi. 
sementara ulama Basrah berpendapat bahwa sumber tashrifan adalah 


mashdar'? 


Fi'il madhi bisa berupa mabni majhul bisa pula berupa mabni 
ma lum. Fi'il madhi mabni ma'lum adalah kata kerja aktif dimana 


subjek atau fa'il adalah yang melakukan pekerjaan seperti: 


S 
N 


G 
9x 


Artinya: “Zaid berdiri.” 


susunan kalimat di atas menggunakan fi'il madhi mabni ma'lum 
sehingga zaid selaku subjek dalam kalimat di atas adalah orang yang 
melakukan pekerjaan dan karena kalimat di atas menggunakan kata 
a6 yang merupakan fi'il madhi maka Perbuatan pada kalimat di atas 
telah atau sudah dilakukan. 


Dalam pembentukannya fi'1l madhi mabni ma'lum, dijelaskan 


dalam bait nazham magshud sebagai berikut: 


an 
Awal Huruf FY'il Ma'lum difathahkan 


AAS Fog js UN HR IS TEA A TAP en 
Kecuali pada fi'il khumasi dan Sudasi maka kasrahkanlah jika bertemu 
hamzah washal 
Fi'1l madhi Mabni Majhul adalah kata kerja pasif di mana subjek 
yang dikenai pekerjaan. 
Contoh: 
3 3 


yang berarti “Zaid dipukul“ 


82 Muhtarom Busyro , Shorof Praktis “Metode Krapyak” (Yogyakarta , Putera Menara), 182. 
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Fi'il madhi mabni majhul dibentuk dengan cara mendhamahkan 
huruf pada awal kata (baik hamzah washal atau bukan, dan huruf 


sebelum huruf terakhir berharakat kasrah.'? 
Dalam bait Nazham Magshud pun telah dijelaskan: 
1s J3 Gl tau 1 ve — J3 2 2453 


Huruf pertama fi'1l madhi mabni majhul dengan dhamah dan huruf 
sebelum akhir dengan kasrah. 


Hukum fi'il madhi adalah mabni yaitu: 
«  Mabni fathah seperti 55. 
»  Mabni dhamah bila bertemu wawu (4) jama' seperti 1415. 
«  Mabni sukun bila bertemu dhamir rafa' mutaharrik seperti 


Oa 


Hal ini pun senada dengan keterangan dari bait Nazham Magshud 
yang diterangkan pada bait berikut: 


UH 3 Ri 53 # (Frba K3 PN 13 
Akhir fi'il madhi mutlak fathah dan jika bertemu wawu (, jama' 
maka mabni dhamah 
— eh mek 
Dan bila bertemu dhamir rafa' mutaharrik maka mabni sukun 


Contoh: Tashrif lughawi dari fi'il madhi mabni majhul dan mabni 


, 
ma lum. 


13 Jdhoh Anas , Ilmu Shorof lengkap “Morphologie Bahasa Arab” (Pekalongan , Al-Asri,, 57. 
4 Muhtarom Busyro , Shorof Praktis “Metode Krapyak” (Yogyakarta , Putera Menara), 183 


(BD Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.1 


Fi'il madhi Fi'il madhi 
Arti mabni Arti mabni dhamir 
majhul ma'lum 
Dia (pria) telah P Dia (pria telah F 
ditolong Pagi menolong Pn 3A 
Mereka (2 Mereka (2 
orang pria, telah - s orang pria, telah ka La 
ditolong menolong 
Mereka (lebih dari Mereka debih 
2 orang pria) telah 133 Es dari 2 orang pria) las 53 2 
ditolong " telah menolong 
Dia (wanita, telah : 4 Dia (wanita, telah P 3 
ditolong La Gn menolong ui ca 
Mereka (2 orang Mereka (2 orang 
wanita) telah ap wanita) telah ar La 
ditolong " menolong 
. . Mereka debih 
Mereka debih dari 
5 . aa dari 2 orang B1 
orang wanita No yi : 

- : 2 aa wanita) telah ea Sa 

telah ditolong 
menolong 

Kamu gpriay telah F Kamu cpriay telah 3 : 
ditolong Lai ca menolong suga Li 
Kalian (2 orang Kalian (2 orang 
pria telah (2 .: pria telah (&- Sa Lai 
ditolong j menolong 
Kalian debih dari Kalian debih 
2 orang pria) telah 2 5 dari 2 orang pria) Fo 23 ai 


ditolong 


telah menolong 
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Kamu (wanita) 2 Kamu (wanita) Bi 2 
telah ditolong nu telah menolong Aa 5 
Kalian (2 orang Kalian (2 orang 

: 3 3 2 Pee - £ 
wanita) telah Ki wanita) telah Ri Lai 
ditolong menolong 
Kalian debih dari Kalian debih dari 
2 orang wanita) 2 3 2 orang wanita) ke ah ci 
telah ditolong " telah menolong 
Maa abdi 1 3 Aku telah " 3 : 

u telah ditolong API 8 ot : 
: bat ena menolong aa sa UI 

Kami telah s5 Kami telah Dana , 
ditolong un menolong br Oa 


2. Fi'il Mudhari 


Fi'1l mudhari adalah fi '1l yang menunjukan kejadian masa sekarang 
atau bisa juga masa yang akan datang. Baik fi'il mudhari maupun isim 
fail memiliki persamaan yaitu menunjukan kejadian masa sekarang 
dan masa akan datang karena keserupaan inilah maka fi'il mudhari di 
Yrab seperti isim fa'1l. 8? Fil mudhari diawali dengan huruf ziadah 


yang terangkum dalam lafazh Na'ti 


Seperti yg dijelaskan pada bait Nazham Magsud 


GEBES ebi bi Ob Ih An LA 
Ciri fi'il mudhari adalah diawali dengan huruf mudhara'ah yg 
terkumpul pada lafazh Na ti «& ,& ,s ,0y dengan menunjukan arti 


yang masyhur 


135 Abdul lathif Bin Muhamad Al-Khatib , Al-Khatib “Ensiklopedia Komplit Menguasai Shorof Tashrif” 
(Sukoharjo , Ahsan Media) 7 


(ED Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.1 


Huruf mudhara'ah terdiri dari 4 huruf yaitu Nun (0), Hamzah 
&, Ya («dan Ta (&) setiap huruf memiliki fungsi masing masing 


seperti: 
a. Nun Wy 


digunakan untuk menunjukan makna pembicara / mutakalim 
yang lebih dari satu (Kami, atau disebut Mutakalim ma'al 
ghair. 


b. Hamzah cs) 


Digunakan untuk menunjukan makna pembicara tunggal atau 
sudut pandang orang pertama (Akuy atau disebut Mutakalim 
Wahdah. 


Es “Ta (5 


Digunakan kepada lawan Bicara atau Mukhatab (Orang 
Kedua), baik tunggal, ganda maupun jama' baik laki-laki 
maupun perempuan. dan juga digunakan untuk kata ganti 
orang ketiga perempuan baik tunggal maupun ganda. Namun 
tidak berlaku pada kata ganti orang ketiga perempuan jama' 
atau Jama' Muanats Ghoibah. 

d. Ya (H9 

Digunakan untuk kata ganti orang ketiga atau Ghaib pada 
laki-laki baik tunggal ganda maupun jamak dan juga kepada 
perempuan jama . 

Bila Sin tanfis atau saufa masuk kepada fi'il mudhari maka fi'iil 
mudhari menunjukan makna Istigbal atau waktu yang akan datang. 8 
Dalam Nazham Magsud telah diterangkan metode pembentukan 
dari fil mudhari mabni ma'lum yang tertuang dalam bait Nazham 


Magsud berikut: 


86 Moch Anwar , Ilmu Sharaf “Terjemahan matan kailani dan nazham almagsud” Bandung , Sinar Baru Algensindo, 26 


Ringkasan Nahwu Sharaf (155) 


o. 


Be UN Hu C5 AA a3laa 0 


Fi'il mudhari mabni ma'lum wajib fathah kecuali yang berasal dari 


fil ruba'1 (@'il yang terdiri dari 4 huruf asli) maka wajib dhamah 


IE SG IE SI ia HIT S1 AYI Jalu 
Dan huruf sebelum akhir dibaca kasrah selamanya. Untuk fi'il yang 
lebih dari 3 huruf 


Dan dalam pembentukan fi'11 mudhari mabni majhul juga terdapat 
pada Bait Nazham Magsud berikut ini : 


BEA ga le ai H3 Aas 2 Jabiak Op 
Jika f'1l mudhari mabni majhul maka dhamahkanlah (huruf awalnya) 
seperti huruf memfathahkan huruf sebelum akhir 


Contoh tashrif lughawi fi'il mudhari mabni majhul dan mabni 


ma'lum. 
Fi'il mudhari Fi'il mudhari 
Arti mabni Arti mabni Dhamir 
majhul ma'lum 
Dia (pria) | Dia (pria) 2 
Ae 4 c 
ditolong PA menolong P3 5 si 
Mereka (2 
. Mereka (2 orang » 
orang pria) Os Ulat P3 
. z “ pria, menolong z 2 
ditolong 
Mereka (Jebih Mereka debih 
dari 2 orang og 22, dari 2 orang Oa Sg » 
pria, ditolong pria, menolong 


(ED Andi Holilulloh, S.P4.I., M.A. Cet al.) 


Dia (wanita) 


ditolong 


Dia (wanita) 


telah menolong 


3. Paganan 
Dea “Hi 
Mereka (2 Mereka (2 
orang wanita) Sia orang wanita) PI aan La 
ditolong menolong : 
Mereka Mereka 
debih dari 2 Pa" debih dari 2 Aa 
orang wanita) Oren orang wanita) V “ Oa 
ditolong menolong 
Kamu (pria) " Kamu (pria) 23 3 
3 33 La PAg 
ditolong 5 semat menolong ya 3 
Kalian (2 orang 2 Kalian (2 orang 23 3 
pria, ditolong Ola priay menolong Ola Lal 
Kalian debih Kalian debih 
dari 2 orang og Pte dari 2 orang Oya 2G 3 
pria, ditolong pria menolong 
Kamu (wanita) ag, Kamu (wanita) Te 2 
ditolong Tag Oa menolong yr 5 
Kalian (2 Kalian (2 
orang wanita) Ole Pai orang wanita) Ola Pai kait 
ditolong i menolong f 
Kalian debih Kalian debih 
dari 2 orang PENA dari 2 orang S3 P 
wanita) AN La wanita) Oi pra Gel 
ditolong menolong 
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Aku ditolong SDN Aku menolong pe 51 ul 
Kami ditolong ata Kami menolong Sta aa 


3. Fi'il Amr 


Fiil amr merupakan kata perintah. Karena merupakan perintah 
fil amr pastilah belum terjadi sehingga fi'il amr merupakan kata kerja 
yg ditunjukan untuk waktu yg akan datang atau istigbal. Menurut 
pendapat dari ulama kufah fr'il amr dimajzumkan dengan huruf lam 
yang disembunyikan lam «Jy amr yang masuk pada fi'il mudhari menurut 
ulama Kufah fi'il hanya terdiri dari fi'il madhi dan fi'il mudhari.'” 


Bentuk fi'il amr sendiri hanya terdiri dari 6 bentuk yang 
keseluruhanya ditujukan kepada lawan bicara / orang ke dua 
@amukhatabj . fi'il amr tidak ditujukan untuk memerintah orang ketiga 


(ghoib, ataupun memerintah diri sendiri amutakalimy. 


Metode pembentukan fi'il amr sendiri telah dijelaskan dalam 


Nazham magsud sebagai berikut: 


Ke JdeiSA OI P3 EF pt Sg SI Sih 
Cara membuat fi'il amr hadir (disebut amr hadir karena ditujukan 
kepada orang yang diajak bicara atau hadir, dengan membuang huruf 


mudhara'ah kemudian bila huruf yang berada setelah huruf mudhara'ah 
adalah huruf mati maka tambahkanlah hamzah «sj . 


3 oa dan HA SEN 
Akhir fi'il amr itu dimabnikan menurut fi'il mudharinya dalam 


tingkah jazm. 


137 Abdul lathif Bin Muhamad Al-Khatib , Al-Khatib “Ensiklopedia Komplit Menguasai Shorof Tashrif” 
(Sukoharjo , Ahsan Media, 8 


(ED Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


Contoh tasrif lughowi fi'il amr 


Arti Fi'il amr Dhamir 
n Te IP 
- — P3 
! - Sa 
N - P 
- -— P3 
” yg Oa 
Tolonglah! (pria tunggal, peti Ra! 
Tolonglah! (pria 2 orang) Pri Las 
Tolonglah! pria lebih dari Sab P 
2 orang) asal ta 
Tolonglah! (wanita tunggal, CE aa ci 
Tolonglah! (wanita 2 5. 
orang) ali La 
Tolonglah! (wanita lebih Pan £ 
dari 2, Sa Sad 
- - ui 
— 5 ea 


“il amr hanya terdiri dari 6 bentuk yang ditujukan pada lawan bicara 


camukhatab) 


Ringkasan Nahwu Sharaf (159) 


4. Fi'il Nahyi 


Fil nahyi merupakan bentuk gabungan dari laa (Y) nahyi daa (Y) 
untuk melarang, dengan fi'il mudhari .ff'il nahyi (kata kerja larangan) 
sama halnya dengan fi'il amr, fi'il nahyi juga hanya masuk kepada 
dhamir mukhatab dawan bicara). Karena jika masuk pada dhamir ghaib 
(orang yang tidak diajak bicara. Lamnya (Yy bukan untuk larangan 
tetapi untuk meniadakan. Oleh sebab itu, fi'il nahyi hanya terdiri dari 
6 bentuk cshighat, saja. 


Dalam nazham magsud telah disinggung pembentukan fi'1l nahyi 
dalam bait berikut ini: 


JS Inai ON # beb UV ay Ola 3 


Fi'1l mudhari yang kemasukan lam amr disebut amr ghoib. Sedangkan 
jika kemasukan Laa (Y) nahyi disebut f'il nahyi. 


Contoh fi'1l nahyi: 


Arti Fi'il nahyi Dhamir 


S3 


| 
ey 


MB) Andi Holilulloh, S.P4.I., M.A. Cet al.) 


Jangan menolong! Pa '£ 
(pria tunggal, PAS — 
Jangan menolong! Ba 
(pria 2 orang) Ina amal 
Jangan menolong! sa P 
(pria lebih dari 2 orang ) | Y sa 
Jangan menolong! An P" 
(wanita tunggal, (es Y — 
angan menolong! : « 
Lai : JePtaNi Lai 
(wanita 2 orang, 
Jangan menolong! St an 2 
(wanita lebih dari 2) Ora “ 
- - ui 
— — PL 


IK, 


“Amil Jawazim 


Sebelum kita membahasa tentang “amil- amil jazm, terlebih dulu 


kita membahas ta'rif (pengertian mengenai “amil. Dalam kitab Jami'u 
Durus al- Arabiyah yang dikarang oleh Syaikh Mustofa Al-Ghulayani 


dijelaskan bahwa “amil adalah lafazh yang menimbulkan rafa, atau 


nashab, atau jazm ataupun jarr pada lafazh yang mengiringinya. 


Adapun yang mempunyai kedudukan sebagai “amilialah f1'1l,lafazh 


yang mempunyai fi'1l yaitu isim fa'1l, isim maf'ul, mashdar, isim tafdhil, 


sifat musyabbihat dan isim fill. 


Dan beberapa perabot ASI yang menashabkan mubtada' dan 


menashabkan khabar, beberapa huruf jarr “&! 24,» mudhaf dan 


mubtada'. 
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Adapun macam “amilada dua macam, yaitu: 


a. “amil lafzhiyah 


ByalN P3 ya "aa ab 
“amil lafazh ialah “amil yang memberikan pengaruh pada lafazh 


sesudahnya dan dapat diucapkan 


b. “amil ma'nawiyah 


AP 0 GLEN AYI ya Cyakl Jali 
“amil ma'nawi ialah terlepasnya suatu isim dan fi'il mudhari?' dari 


lafazh yang mempengaruhinya yang diucapkan 


Sedangkan di dalam kitab nahwu lain, yaitu kitab Mutammimah, 
“amil jawazim itu ada berjumlah 18 huruf yang dibagi menjadi 2 bagian. 


1. Huruf syarat : Jika ol! (tidak, S 
2. Isim syarat : Apa saja Ls (belum, v4) 
3. Isimsyarat : Barangsiapa (bukankahy ui 
4. Isim syarat : Apasja Loggo (bukankah) ui 
5. Huruf syarat : Jikalau Las! (hendaklah) AN eY 


CS Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.I 


Isim syarat: Siapapun 3 Jangany  s&413 AU 
Isim syarat: Bilamana (& Jangan, Hai | 
ob 


Isim syarat: Bilamana 


Ia an TA 


Isim syarat: Kemanapun a 
10. Isim syarat: Di mana saja sd 


11. Isim syarat: Di mana saja tok 


Namun dalam pembahasan “amil kali ini, “amil lafzhiyyah yang 
menjadi pokok pembahasan terlebih “amil— amil tertentu yang menjadi 
jazm . Secara umum pengertian “Awamil jazm adalah perabot dari 


beberapa huruf hijaiyah yang merubah kalimat menjadi 1 rab jazm. 


Vagina Jail 3 Far oo BUY 3 DL 


Dengan La nahyi dan Lam amar yang mengandung arti 
thalab,simpanlah jazm pada fi'il mudhari nya,dengan demikian lam 
dan lamma ((Y, &!, J, U, berdasarkan kitab al-'Imrithiy yang 
dikarang oleh Syaikh Syarafuddin Yahya Al-imrithiy dalam bait nya 
berjumlah 16: 


ABI de bs AYgYg Ho BU Oa Aaypng 
Laga pel Ot aa csi Ho Lada Lag oyag OL SIS 
ld jas Aaj ehi US HF Ily Le59 Latowg 
Adapun jazmnya fi'1l mudhari itu adakalanya dengan huruf berikut 
ini: 
ptt » Laga an) ,oti 1 » Las jl Tea ybs yo! pa 2Y 1. (& 4 
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Contoh: 


IL 


(Y) La naahiyah, berarti jangan”. 
contoh: 
laa AI SL GAY 
Artinya: “jangan bersedih sesungguhnya Allah menyertai kita.” 
(Y) Laa du'aiyyah. 
contoh: 
La 0 Ulat Y Lg, 
Artinya: “ Ya Allah, mohon tidak hukum kami saat kami lalai...” 
Lam amar (J). 
contoh: 
(Jl any nesd 
Artinya: “Hendaknya zaid menolong zaid.” 
Lam du'aiyyah (4). 


contoh: 


“5 


Contoh: 


Artinya: “Apakah kamu tidak mengetahi allah dengan sebaik- 
baiknya”. 


(arti khusus madhi sampai sekarang, 


(LD Andi Holilulloh, S.P4.I., M.A. Cet al.) 


6. & 
Contohnya: 
Sia Ngalor Gysddl Ah lag Uh 
Yang menjazmkan kepada dua fiil ialah fi'il syarat dan fi'il 
jawab. 
Leah cad Obi sa si FP Laga 9 Lag yag Ob apl, 
beri lg II Cab go FUI By GI Latowg 
Kita harus menjazmkan dengan: 
1. 0! huruf syarat, seperti contoh: SI aa Nagita Ol 
2. y isim Syarat untuk yang berakal, dengan contoh: Ha Jp 
3. Ls isim syarat untuk yang tidak berakal, contoh: 
la 3 oU Lewaigi dal oya Tami Ls 
Artinya: “Apa saja ayat yang kami nasakh atau kami jadikan 
@manusia) lupa kepadanya, kami datangkan yang lebih baik darinya.” 
4. Lag isim syarat. Dengan contoh & Las SA B5 Laga 


2. si isim syarat harus didhafatkan kepada isim atau zharaf seperti 
contoh gal oa OS is! Dimana saja kamu duduk,tentu 
aku juga duduk). st Ps uh ci (Kapanpun kamu 
pergi,aku pun juga pergi, dasi Jess La Ul (Apa saja yang kamu 
kerjakan,aku kerjakan) 

6. & isim syarat/zharaf zaman, contoh : — it & 

7. oWlisism isyarat/zharaf zaman,contohya : &les 5 Hi ost 

8. Ki isim isyarat/zharaf makan, seperti :£kxs gabel el aa 


(dimana saja kamu duduk,aku akan duduk bersamamu) 
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9. ss| huruf syarat,seperti isi La Las! 
10. Lxi— isim syarat/ zharaf makan,seperti —3i SI Las 
contoh syair : 
OlYI pE Ob # IN pada (Hita Lato 
Dimana saja kamu berbuat lurus/jujur, tentu Allah menakdirkan 
bagimu kebahagian sepanjang zaman. 


11. Adapun les! adalah huruf seperti v/ dan alat jazam lainnya 


merupakan isim syarat dan ada sebagian yang berbentuk zharaf. 


Let 9 blaor 9 slh aku HA Lela bh Urat Undas 


“amil jazm yang disebutkan tadi, setelah o! tadi seharusnya 
dijazamkan dengan dua fi'il. Yang pertama bernama ff'il syarat. 
Sedangkan yang kedua dinamakan fi'il jawab. 


Contohnya 
Sasis AN lapas Ol 
Perlu diketahi, bahwa jawab syarat itu adakalanya dengan 
jumlah ismiyyah, 
Seperti : 
Oles a Laguiki # Ulun a UsePlag 
Adakalanya kamu temukan kedua ffi'il itu dengan fi'11 madhi 
semuannya atau fi'11 mudhari semuannya atau berselangan antara madhi 
dan mudhari. contoh : 9,s£ «& Hj 48 ol (Kalau Zaid berdiri,Amar 
pun berdiriy.& bait lb mes Ul Jika kamu menolong zaid,aku akan 
menolongmuy), SY Sama Sima ol Jika kamu berbuat baik, berarti 


MKD Andi Holilulloh, S.P4.I., M.A. Cet al.) 


kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri) | “le Bl 3 Jika kamu 


memberikan pembalasan,maka balaslah dengan balasan yang setimpal). 


Sesudah fi'il madhi (yang menjadi ff1'il syaratnya), maka-menjadi 
baik-jika kamu rafa'kan kepada fi'il yang menjadi jawabnya seperti: 
Ke ask Jej 64 Oo) dan rafa'nya fi'il jawab sesuadah mudhari (yang 


menjadi fi'il syaratnya, adalah lemah. contohnya lafazh: 


mis Ai pa Ol, sis ola La ol gika kamu membaca al-guran, 
aku pun juga membacanya. Jika kamu menolong saudara mu, maka 
aku pun menolongnya). Contoh tersebut merupakan bentuk yang 


lemah, dimana lafazh es dan res (fi'il jawabnya) tetap dirafa'kan. 


Jam d Lag jOY Una Ho Jae jl Ular Lara Up OF 
Kamu harus menyertakan fa' kepada jawab syarat, kalau jawab 


syarat itu tidak bisa dijadikan fi'il syarat bagi in atau yang lainnya. 
Yaitu apabila jawab syaratnya terdiri dari, 
1. Jumlah ismiyyah,seperti lafazh : — SG Kei OI 


SL 3 Suj elr Ol lafazh D2 cb dan yg 
merupakan jumlah ismiyyah dan jawabnya berupa fa”. 


Fi'il famar,seperti : J3 5liul el Ol 
Fi'il manfi,seperti : Lb set YG Ju) slr UI 
Fi'il ghairu muthasharif, seperti 63 GAJ8 Juj so OI 


Disertai sin tanfis, seperti da5 ud Juj ser UI 


at 


Disertai «8, seperti Ke Ai AR Mn) slbr Ol 
Idza fujaryah biasanya menggantikan fa' jawab, seperti lafazh: O! 


SBS Ul I3| 4£ (kalau kamu mendapati sesuatu,ketika itu bagi kami 
ada balasan), takdirnya : BSA WB atau seperti firman Allah: 
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Oglaika DI) onta Il AE Ala mai ol 
Artinya: “Apabila mereka ditimpa musibah disebabkan kesalahan 


yang telah dikerjakan oleh tangannya sendiri,tiba-tiba mereka 
berputus asa.” (O.S. ar-Ruum |30J: 36 


Lafazh 3! pengganti fa' jawab. 


Cd Ky dll WIL FP Ot OLGA aa ya Jalla 
Fi'il yang berposisi setelah s|:4-! jika fi'il tersebut bersamaan dengan 
al fa' atau al-Wau ,maka laik (pantas, diberi tiga model i'rab. 


Penjelasan: Setelah &54JI sI:4t Jika ada fi'il yaang mengiringinya 
dan fi'il ini terdapat Al-Fa' atau al Wawu maka akan sah menjadi tiga 


irab. 


(CD Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.J 


BAB IV 
CRNRII 


MATERI ILMU SHARAF 


A. Tashrif 


Tashrif al-kalimat adalah mengolah kata dari suatu bentuk menjadi 
beberapa bentuk lain berdasarkan peraturan atau kaidah-kaidah yang 
telah ditentukan. 


Nama kata-kata dalam tashrif al-kalimah adalah sebagai berikut: 
a. As: sighat (bentuk) fi'il madhi. Maknanya: telah menolong 
b. 22 : sighat (bentuk) fi'il mudhari . Maknannya: sedang atau 

akan menolong 

& PAI sighat (bentukj fi'il amr. Maknannya: tolonglah. 
d. (si: sighat (bentuk, mashdar. Maknannya: pertolongan. 
e. hb: sighat (bentuky isim fa'il. Maknannya: yang menolong. 
2 Ika: sighat (bentuk) isim maf'ul. Maknanya: yang ditolong. 
g. Henihs sighat (bentuk, isim zaman. Maknannya: waktu menolong. 


h. Pa sighat (bentuk, isim makan. Maknanya: tempat menolong. 


Tashrifan tersebut adalah merupakan modifikasi (pembaharuan) 
dari tashrifan salafiyah agar lebih efektif dan sistematis sehingga fi'il dan 
isim dipisahkan. Beberapa dhamir dan kalimat yang tidak dicantumkan 


seperti: isim alat, mashdar mim, fi'il nahi, dhomir 145 dan &I53.! 


B. I'lal 


Tujuan 1'lal adalah merubah huruf illat seperti wawu, alif dan 
ya', supaya ringan dan mudah dalam mengucapkannya. Untuk 
mempelajarinya, tentunya terlebih dahulu kita harus mengenal wazan- 


wazan fi'il, seperti:? 
1. Wazan Fil 
2. Fiil Tsulatsi Mujarrad 
3. Fil Ruba'i Mujarrad 
4. Fil Tsulatsi Mazid 
5. Fil Ruba'il Mazid 
6. FYil Mulhag Ruba'1 Mujarrad dan Mulhag Ruba'i Mazid. 
Juga mengenal bina' pada tiap-tiap kalimah, seperti: 
1. Bina? Shahih 
Bina Mudha'af 


Bina” Mahmuz 


Bina' Ajwaf 


2 

3 

4. Bina' Mitsal 
5 

6. Bina” Nagish 
7 


Bina Lafif 


| Muhtarom Busyro, Shorof Praktis, 23. 
2 Mundzir Nadzir, Terjemah Gowaidul Plal Fi Shorfi, (Surabaya, darul figr, 2012), 2. 


IKA “Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. (et al.) 


Cara merubah huruf-huruf illat tersebut, terkadang dengan cara 
menukar, memindahkan tanda baca/harakat/syakal, disukunkan, 
bahkan sampai membuang huruf. Semua cara itu tentu ada kaidahnya 
masing-masing, yang dikenal dengan kaidah 1'lal. Contohnya seperti: 
Op asal bentuknya D 3 huruf wawu diganti alif alasannya karena 


huruf illat wawu tersebut mendapat harakat sedangkan sebelumnya ada 


Ao 5 


huruf yang berharakat fathah. Contoh lain seperti: 09.25 asal bentuknya 
adalah & 3.25 mengikuti wazan "aan harakat wawu dipindah ke huruf 
sebelumnya alasannya karena sebelum wawu ada huruf shahih yang 


tidak mendapatkan harakat alias sukun dan sebagainya. 


Kesimpulannya, untuk lebih memudahkan melaksanakan 
praktek 1'lal ini, kita harus mengetahui dulu bentuk kalimah menurut 
tashrifnya, mengetahui bina'nya, dan yang terpenting mengetahui 


kaidah-kaidahnya yang berjumlah 19 kaidah 1'lal: 
1. Kaidah Pertama: 


Jb Ge An ET is Hn an Ya 15 LL 
5 L 4 35 TA IS 


“Ketika wawu dan ya' berharokat, dan huruf yang jatuh 
sebelumnya juga berharokat fathah maka wawu dan ya' 


tersebut harus dibalik menjadi alif seperti contoh ” JB 3 


2. Kaidah Kedua: 


AG 2 3 IYA Jas aa NS ni Ia GAS Sl 
“Ketika wawu dan ya' berharakat jatuh setelah huruf shahih 
yang berharakat sukun maka harakat wawu dan ya' di pindah 
pada huruf sebelumnya karena huruf shahih itu lebih pantas 
untuk menyandang harakat dari pada huruf illat/kuatnya huruf 


ot 4 


shahih menyandang harakat, seperti contoh “ J aa. 


3 Ibid., 2. 
4 Ibid,, 3. 
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3. Kaidah Ketiga 


Ip AKP AN ab FE ws II Ag S3 


“Ketika wawu dan ya' jatuh berada pada “ain fi'il dalam isim 
fa'il yang kedua wawu dan ya' tersebut di 1'lal dalam fi'ilnya 
maka wawu dan ya' tersebut harus diganti menjadi hamzah 
seperti contoh “ bs dan Kal maka ketika wawu dan ya” 
tersebut tidak di 1'lal dalam kalimat fi'ilnya maka wawu dan 
ya itu tidak di 1'lal pada isim fa'ilnya. Contoh ” jas“ dan 
“Dglad" berasal dari fi'il “55£“ dan “ Oge” 3 | 
4. Kaidah Keempat 


War Sha ak Hb oangalna Cal Da 


“Ketika adanya wawu dan ya' jatuh berada pada akhir kalimat 
setelah huruf yang berharakat baik adanya wawu dan ya' tersebut 
berharakat dhamah ataupun kasroh maka harakat keduanya harus 
dibuang dikarenakan beratnya mengucapkan. Seperti contoh 


cg “ah 


» 333 2G dan“ sa “yang berasal dari lafazh “ tg &“ dan lafazh aa» 
5. Kaidah Kelima 


Sea 123 GBI ABS #20 Ka AYI El IG) 


“Ketika wawu dan ya' berkumpul dalam satu kalimat atau 
dalam dua kalimat yang seperti satu kalimat dan salah satu 
diantara wawu dan ya' tersebut di dahului dengan sukun 
dengan huruf yang asli dan sukun yang asli dan tidak bisa 
di bedakan antara yang mendahului itu berupa wawu atau 


ya” maka wawu itu di rubah menjadi ya' kemudian ya' 


8 Ibid., 4. 
6 Ibid, 
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yang pertama di idghamkan pada ya' yang ke dua seperti 
contoh “Aza” Pajaaa" dan arena ng Akan tetapi jika huruf 
yang mendahulu dari wawu dan ya' tersebut merupakan 
huruf gantian dari huruf lain maka wawu tersebut tidak bisa 
di ganti menjadi ya' dan tidak bisa di idghamkan. Seperti 
contoh “ Olga yang aslinya adalah lafazh “ ON". Begitu juga 
ketika adanya sukun tersebut merupakan sukun yang baru 
seperti contoh “«$58“ yang berasal dari lafazh NEON yang di 
mukhafafkan, atau wawu dan ya' tersebut berada dalam dua 
kalimat yang tidak seperti satu kalimat seperti contoh “s4- 
Sg 3 


6. Kaidah Keenam 


YP s4 LL 3 US At 2 ag SU 
“Ketika wawu jatuh pada huruf yang ke empat atau lebih 


pada penghujung sebuah lafazh yang sebelumnya tidak berupa 


harakat dhamah maka wawu tersebut di balik menjadi ya”. 


3. » 


Seperti contoh “ «px “ dan “eo2ip “ yang asalnya “ 355 


dan “ 4 To g 


7. Kaidah Ketujuh 


Ie Asep 2 ASN Ie # Base, gus 3s Dp 
“Ketika wawu jatuh berada di antara harakat fathah dan kasrah 
yang sebelumnya berupa huruf mudhara'ah (huruf yang berada 
pada permulaan fi'il mudhar? yaitu alif, nun, ya dan ta”y maka 
wawu tersebut dibuang seperti contoh “ 2 berasal dari lafazh 
Mane" Dan pembuangan wawu tersebut juga terjadi pada 


mashdarnya. Ketika wawu tersebut diganti dengan huruf ta 


7 Ibid,, 5. 
8 Ibid., 6. 
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: “th : TAN ANN. : 
seperti contoh “ s4s“ berasal dari lafazh “ 4gg“, maka apabila 
wawu tersebut tidak diganti dengan ta” maka wawu itu tidak 


di buang.” 
8. Kaidah Kedelapan 


biar GAB ES Haag BG ASI is 


Ketika wawu berada pada akhir kalimat dan jatuh setelah 
kasrah baik dalam isim atau dalam fi'1l maka wawu tersebut 

di balik menjadi ya' seperti contoh “ Ba dan ' Ten berasal 
dari lafazh “3, Me dan “155. Begitu juga ketika wawu jatuh 
diantara bai dan alif dalam mashdarnya yang di 1lal “ain 
fi'ilnya, seperti contoh ' Aa" dan “ Ho te berasal dari lafazh 
al dan “ 2314e”. 

9. Kaidah Kesembilan 


21 10 


Sig Jas Ag Ida as HN Ay jp Sg 


“Wawu dan ya' yang berharakat sukun ketika keduanya 
bertemu dengan huruf yang sukun maka wawu dan ya' tersebut 


dibuang karena untuk menolak bertemunya dua sukun dalam 


ot. 290 99 02 « RO 


satu kalimat seperti contoh ' aja c Cpe” dan ' ca “yang 
berasal dari lafazh “Nan "al ji Is dan « Pala 


(TA RE NI 


Hamzah washal tidak di pasang pada lafazh “'-»“ dan 


di karenakan adanya hamzah washal itu di datangkan untuk 
meyelamatkan permulaan lafazh dibaca sukun, sedangkan 


(TN NI 


permulaan pada lafazh “£-»“ dan 


(TE NN 


& sudah berharakat setelah 


memindahkan harakat huruf yang ada setelahnya." 


2 Ibid, 
1 Ibid., 7. 
H1 Ibid. 
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10. Kaidah Kesepuluh 


IT Sab, BE AS #3 Eh osn FU 
“Wawu dan ya yang keduanya berharakat sukun (dengan 
sukun yang asli) itu tidak di balik menjadi alif, akan tetapi jika 
sukunnya itu merupakan sukun yang baru ctidak asliy maka 
wawu dan ya' harus dibalik menjadi alif setelah memindahkan 
harakatnya pada huruf yang ada pada sebelumnya, hal ini 
dikarenakan berharakatnya wawu dan ya' dengan melihat 
harakat aslinya dan fathahnya huruf yang ada pada sebelumnya 
dengan melihat keadaan yang sekarang seperti contoh “S 2 
dan 2G yang berasal dari lafazh “435 aa dan 


ce 0 aga | 12 
11. Kaidah Kesebelas 
Ye cega T SARSG HE 23 IN po SNI 

“Ketika ada dua hamzah berkumpul dalam satu kalimat dan 
hamzah yang pertama berharakat sedangkan yang kedua sukun 
maka wajib mengganti hamzah yang kedua dengan huruf mad 
yang sejenis dengan harakat huruf sebelumnya seperti contoh 
“asi KN dan “EK yang berasal dari lafazh “ si sa 
dan “Ela 

12. Kaidah Kedua Belas 


Sd Si cl Ja 3 # SAS 253) Ca Jasa Ar US Ol 
“Isim maf ul ketika terbentuk dari bina' yang mu'tal “ain maka 


wajib membuang salah satu huruf illatnya (ain kalimat asli 


dan wawu maf'ul, setelah memindah harakat 'ain pada huruf 


2 Jbid., 8. 
8 Jbid., 9. 
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sebelumnya karena untuk menolak bertemunya dua sukun 
3 
yang berkumpul dalam satu kalimat seperti contoh “ U x25” 
» 
dan “ Kah s“ berasal dari lafazh “ 09322“ dan “ Pala 


Menurut imam sibawaih yang dibuang adalah wawu 
maf ulnya, sedangkan menurut imam abu al-ahsan al-akhfas 


yang dibuang adalah 'ain kalimatnya. 


13. Kaidah Ketiga Belas 
IE IE3 Ll JAN Ho 20K ab Ada IN 1831, 
“Apabila ada dua huruf yang sama yang satu jenis berkumpul 
dalam satu kalimat maka wajib mengidghamkan huruf yang 
pertama pada huruf yang kedua setelah mensukunkan huruf yang 
pertama dika huruf tersebut berharakat, seperti contoh “X£ ” 4s“ 


PEN ea - 


dan “Naa yang berasal dari lafazh “ 34x ”Sas“ dan “ (Sa 15 


14. Kaidah Keempat Belas 


VI ASI 25 UMS # Kls iban uh pd 
“Ketika wawu jatuh setelah dhamah pada akhir kalimat dalam 
isim yang mutamakkin (mu'raby maka wawu tersebut diganti 
menjadi ya' dan harakat dhamah diganti dengan kasrah karena 


untuk menyesuaikan dengan huruf ya” seperti contoh “ Ws“ 
ed & 4 2m th 
dan “ G5“ yang berasal dari lafazh “ (gbtS“ dan “ as Fi 


15. Kaidah Kelima Belas 
WES SERI gi Leidks HK H5 aa, Lag Da 


“Ketika ya' berharakat sukun jatuh setelah dhamah pada selain 


jama' yang mengikuti wazan “ 46“ maka ya' dibalik menjadi 


4 Ibid, 10. 
5 Ibid, 10. 
6 Jbid, 14. 
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16. 


17, 


HOA ct 


wawu seperti contoh “ 582” dan “ 5x3” berasal dari lafazh" 


ITU 


er dan 


mengikuti wazan ' Ye Jas maka ya tidak dibalik menjadi wawu 


« Sem 2 


. Jika ya' tersebut berada pada jama' yang 


akan tetapi harakat dhamah yang berada sebelum ya” diganti 
Ka kasrah karena untuk menyesuaikan dengan huruf 

. Contoh “ 21 dan “ #2“ berasal dari lafazh “ AN 
"1 “ LA). (Setiap lafazh yang mengikuti wazan ' Mai dan 
“945 yang berupa sifat musyabbihat itu dijama'kan dengan 


mengikuti wazan “ 
) 


Kaidah Keenam Belas 


Jp 3 JB Aa JS 3 Fa En ae Ag 33 Aa II 
“Ketika wawu yang berharakat sukun jatuh setelah kasrah 


maka wawu dibalik menjadi ya seperti contoh “ 3Wy“ dan 
gd Oo. 
“Olga berasal dari lafazh “ 3234“ dan “ Ola ei 


Kaidah Ketujuh Belas 
23 IN Fs bb jan G3 Ha Jaa) ala AG 


“Ketika fa' ff'ilnya wazan “ das berupa salah satu dari huruf 
itbag (“UB  sKal "Kol “ dan “ Us!) maka diganti dengan 
huruf tha' karena sulitnya mengucapkan huruf ta' setelah 
huruf tersebut”, huruf ta” diganti menjadi tha' karena kedua 
huruf tersebut saling berdekatan dalam makhraj seperti cotoh 
« Abi je Spa "le" dan « Sang yang berasal dari 
lafazh “ Pa : Luo KA | dan “ GBI. Dan setelah 


Tg FAK 
s 


pergantian tersebut di bolehkan ideham maka lafazh 


boleh di ucapkan “ ah ji aa 1 


7 Ibid, 11. 
8 bid, 12. 
? bid, 12. 
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18. Kaidah Kedelapan Belas 


So Ce Aa oi Je Ily HF Let LG Yis SE Sa 


“Ketika fa' fi'ilnya wazan “ Ja berupa huruf Ge Ni 
dan “s!5“y maka ta” yang terdapat pada wazan tersebut di 
rubah menjadi “JI5“ karena sulitnya mengucapkan huruf 
ta' yang jatuh setelah salah satu huruf tersebut, karena saling 
berdekatan dalam makhraj”. Dan setelah pergantian tersebut 
di perbolehkan idgham, contoh “ F3 js “dan” LSI Ig 


0 


yang aslinya “ 3 si kas dan“ 31”. 
19. Kaidah Kesembilan Belas 


KE BI ya Eau Hala su al Ia SE Aha 
“Ketika fa' fi'il wazan “JxS|“ berupa huruf (“ 26” 3“ atau 


ta tee 


y maka di ganti dengan ta' karena sulitnya Mean 
huruf lain (“26“ dan “3!3“ yang sukun jatuh sebelum ta” dan 
karena sulitnya mengucapkan tsa' sebelum ta', akan tetapi 
boleh mengganti ta' menjadi tsa' pada kalimat yang fa' fi'ilnya 
berupa tsa' karena dua huruf tersebut (ta' dan tsa”y satu jenis 
dalam mam slnya seperti contoh “ 2 Jas dan berasal 


dari lafazh “281 7 kasa “21 


C. Pengertian Fi'il Shahih 
Fi'il shahih adalah fi'il yang tidak ada huruf illat (Als 2, nya. 
(Fi'1l shahih) dibagi menjadi tiga macam: 


1. Shahih salim: ff'il shahih yang tidak ada hamzah dan tasydidnya. 
Contoh: 255 


2 Jbid., 13. 
2 Jbid., 15. 


1x43 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. (et al.) 


2. Shahih mahmuz: ff'il shahih yang ada hamzahnya baik terletak 
pada , dan fi'ilnya. Contoh: is sea IS 


3. Shahih mudha'af: ff'il shahih yang ada tasydidnya atau yang “ain 
dan lam fi'ilnya berupa huruf yang sejenis jika berasal dari fi'il 
tsulasi seperti: 2. Sedangkan bila berasal dari fi'il ruba'1, yakni 
apabila fa dan lam fi'il yang pertama hurufnya sejenis serta “ain 


dan lam fi'il yang kedua berupa huruf sejenis seperti 3.22 


D. Pengertian Fi'il Mu'tall 


Fi'il mu'tall adalah fi'il yang ada huruf illatnya ds &,, huruf 
illat terdiri atas: alif), wvawuy, (ya). (Pil mu'tall, dibagi menjadi lima 


bagian: 
1. Mu'tall mutsal: fi'il mu'tall yang fa' ff'ilnya berupa huruf illat. 
Contoh: 463 , 5x4 
2. Mu 'tall aywaf: fi'il mu'tall yang “ain fi'ilnya berupa huruf illat. 
Contoh: A 
3. Mur'tall naagis: fi'il mu 'tall yang lam fi'ilnya berupa huruf illat. 
Contoh: 


4. Mur'tall lafif magrun: ff'1l mu'tall yang 'ain fi'ilnya berupa huruf 
illat. 


Contoh: Sa 


5. Mu'tall lafif mafrug: ff'il mu'tall yang fa' dan lam fi'ilnya 
berupa huruf illat. 


Contoh: 333 


2 Muhtarom Busyro, Shorof Praktis “Metode Krapyak” (Yogyakarta: Menara Kudus, 2016), 24. 
2 Ibid., 25. 
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E. Fi'il Tsulatsi Mujarrad dan Mazid 


1. Kalimat Shighat dan Bina” 


Kalimat adalah lafazh yang menunjukan pada makna mufrod 
yang tidak berbentuk susunan. Kalimat (kata, dalam bahasa indonesia) 


terbagi menjadi tiga: 
a. Isim adalah kata yang menunjukan makna benda atau 
pekerjaan yang tidak disertai dengan keterangan waktu. 


Contoh: FE (sekolah ) 


b. Fiil adalah kata yang menunjukan makna pekerjaan yang 
bersamaan dengan keterangan waktu ( madly/telah terjadi, 


istikbal/akan terjadi dan hal/sedangj. 
Contoh : 36 (telah berdiri), ml (akan/sedang duduk). 
c. Huruf adalah kata yang menunjukan makna pada kalimat lain. 


Contoh : & cdi/di dalam, Ol (sungguh). Kalimat huruf tidak 


bisa berdiri sendiri, dia harus masuk pada kalimat isim atau ff'il. 


Shighat adalah bentuk kata ditinjau dari segi makna. Ditinjau dari 
segi shighotnya, kalimat fi'il terbagi menjadi empat dan kalimat isim 


terbagi menjadi sepuluh. 
a. Shighat-shighat kalimat fi'il 


1). Fi'il madhi adalah kata kerja yang menunjukan makna 


pekerjaan yang telah dilakukan, 
Contoh : 355 #4 (Zaid telah keluar) 


2) Fi'il mudhari adalah kata kerja yang menunjukan makna 


pekerjaan yang sedang atau akan dilakukan, 


Contoh : Sa 2A (Zaid sedang/akan keluar) 


4 Ibnu Abdul Hakim. Mandhumah Tarkibiyyah Mengenal Kode Tarkib dan Pengertiannya (Kediri : 
Lirboyo Press. 2014),71 


(ED andi Holilulloh, S.P4.I., M.A. Cet al.) 


3) Fil amr adalah kata kerja yang menunjukan makna 


perintah, 
Contoh : al (keluarlah) 


4) Fiil nahyi adalah kata kerja yang menunjukan makna 


larangan, 
Contoh TE Y gangan keluar) 


Shighat-shigat pada kalimat isim 


1) Mashdar (kata dasar, adalah kata yang menunjukan makna 
benda/pekerjaan yang tidak disertai dengan waktu, 


Contoh : xi (pertolongan) 
2) Mashdar Mim adalah mashdar yang mendapatkan 


tambahan mim. Cara mengartikannya sama dengan 


mashdar, 
Contoh : xew (pertolongan) 
3) Isim Fa'il adalah kata yang menunjukan makna pelaku. 


Contoh : 55 Jl- (Kholid seorang penulisy. Wazannya 
isim fa'il dalam fi'il tsulastsi ( ffil yang berjumlah tiga 
huruf, adalah J4 


4) Sifat Musyabihat bismil fa'il adalah sifat yang serupa 
dengan isim fa'il. Wazannya ada empat, yaitu : cVUYas 


BK 
Contoh : &Jl w- J3 (Farid orang yang tampan 


wajahnya). 
5) Shighot mubalaghah artinya sangat/maha ataupun banyak. 
Wazannya ada 11 : 


25 Ibid., 72 
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No Wazan Contoh 


1 Jus se 
2 Jek. Jai, 
4 1 Lg 


i 3s Ly 
7 “kas 2 
: Ja is 
9 Is 8 
la Jk gaji 
U Iga 123 


6) Isim Maf'ul adalah kata yang menunjukan makna sesuatu 
yang dikenai pekerjaan (objek/sasarany. Wazannya Isim 


Maf'ul dalam fi'il tsulatsi adalah J 4x2, 
Contoh : baxes bi, (Farid orang yang di pukul)” 


7) Isim Tafdhil adalah kata yang menunjukan pengertian 
lebih/ paling menyatakan perbandingan. Wazannya Isim 
Tafdil dalam fil tsulatsi adalah Jasi, 


20 Jbid., 73-74 


(B9 andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


Contoh :4:) 4 Sel JP (Hamid lebih pandai dari pada 
Zaid) 


8) Isim Makan adalah kata yang menunjukan arti tempat 


pekerjaan itu dilakukan. 


Contoh : dub II 35 Cpu (Husain pergi kesekolah/ 
tempat belajar) 


9) Isim Zaman adalah kata yang menunjukan arti waktu 


pekerjaan itu dilakukan. 
Contoh : Jts (waktu membunuh) 
10) Isim Alat adalah kata benda yang menunjukan arti alat. 
Contoh : ce Ss (saya mempunyai kunci, 
Bina adalah bentuk kalimat fi'il ditinjau dari komponen (bagian) 


huruf dan tata letaknya. Fi'il kebanyakan terdiri dari tiga huruf, oleh 


karena itu dipilih kata 4-8 sebagai wazan dengan uraian sebagai berikut: 
SB (bhurufpertama, disebut Fa' Fi'il 
“£ (buruf kedua disebut "Ain Fi'il 
» J (hrufketiga, disebut dengan Lam Fi'il 


Fiil ditinjau dari segi komponen hurufnya Fa' Fill, “Am, Fil, 
Lam Fi'il) terbagi menjadi tujuh bina” (bentuky, yaitu : 


1. Bina' Shahih adalah bina' yang fa”, 'ain, dan lam fi'ilnya tidak 
berupa huruf “ilat («Sc sel, atau hamzah serta “ain dan lam 


fi'ilnya bukan huruf yang sama, contoh : 48 amembunuhy 


2. Bina' Mahmuz adalah bina' yang salah satu fa”, “ain, dan lam 


fi'ilnya berupa huruf hamzah. 
Contoh : Jet (berangan-angany, Ja (bertanya), Is amembaca). 
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3. Bina' Mudha'af adalah bina' yang “ain, dan lam fi'ilnya berupa 
huruf yang sama ketika tsulatsi (fil yang huruf aslinya tiga 
huruf,, fa” dan lam fi'il pertamanya berupa huruf ysng sama 
serta “ain dan lam fi'1l keduanya juga sama ketika ruba'y (huruf 


aslinya empat huruf,. Contoh : 
.  Tsulatsi : # (gembira, ss amelewati, asalnya : ,,e dan ,,s 
“ Ruba'i: Jals memberi lada), xsw9 anengganggu,. 

4. Bina' Mitsal adalah bina' yang fa' fif'ilnys berupa huruf “ilat. 


Macamnya ada dua yaitu : 

.  Mitsal Wawi : 3 (meletakkan), —a, anemberiy, —-x9 
wajib) 

“ Mitsal Ya'i : —g (Kering, »x (mudah), «& (tinggi 
terhormat, 


5. Bina' Ajwaf adalah bina” yang “ain fi'ilnya berupa huruf “ilat. 


Macamnya ada dua yaitu : 
»  Ajwaf Wawi: JB (berkata), vLe (menjaga), B4 (takut, 
“.  Ajwaf Yai: lw (berjalan, 
6. Bina' Nagish adalah bina' yang lam fi'ilnya berupa huruf “ilat. 
Macamnya ada dua yaitu : 
“  Nagish Wawi : (s5 (memanggil), b-, anengharap), !: 
(perang, asalnya 355 «gx. 
» Nagish Ya'i: ( anelempar, ng (takut, asalnya : 0 
7. Bina' Lafif adalah bina' yang terdapat dua huruf “illat. 


Macamnya ada dua yaitu : 


«  Lafif Mafrug adalah bina' yang fa' dan lam ff'ilnya berupa 
huruf “ilat. Contoh : (89 memelihara) asalnya (39 


(ED andi Holilulloh, S.P4.I., M.A. Cet al.) 


Keterangan : 


huruf “at. Contoh : «55 kuat. 


Lafif Magrun adalah bina' yang “ain dan lam fi'ilnya berupa 


a. Wazan adalah timbangan kata atau bentuk kata yang harus 
diikuti. 


b. Huruf “Ilat ada tiga yaitu : Wawu, Alif dan Ya'. 


2. Fi'il Tsulatsi Mujarrad 


Fi'1l Tsulatsi Mujarrad adalah fil yang terdiri dari tiga huruf pada 


fif'il Madhi dan sepi dari huruf tambahan. Fi'1l tsulatsi mujarrad terdiri 


dari enam Bab di antaranya: 


FR | (as as) Pas (UP 
Bab pertama Tsulatsi Mujarrad 
Isra! | JSM | yengodi | gykaadl | oli 
Isis | Jb | S3 Jaka Jas 
Pa re buas yag rei meal 
7 Ibid., 75-78 


2 Abu Hilya Salsabila, Empat Langkah, 237 
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“r 1 5, 2. 3.) Gelas 
Ik | ge | org | dk | du | Spa 
2 Sa MN S3 ses | yu ss wi 
Jogenad! SY Ng PE Pa 
dk | db | data Pooja | EN | ai 
PA 0 | 2 pasa | mas | jail 
2 2 2 3 SY y 
Jt: ds Jas Jln Ja N NE 
“lw ll mw lari ai 
Bab kedua Tsulatsi Mujarrad” 
ds | IsB | pegal | ala | lali 
gais dee Yk Jai Sia 
Hanan | 0s bs Lay 2 ma 
ana 56 je ya So sladl 


2 Ibid., 239-240 


(ED Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


Lyya 


— 

aa se Les Ka ee DI 
sr PL Les ur | sai 
na 3 dala) Sar Sy | Sad 
Da Sl 283 E 489 

Jstrual an | OS Dl 
Jb J3 Jaa Jia SENI il 
ra | La La | DN rel 
alas lala lara 
— 5 —53 —isa ya SY — 


Sp 
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Bab ketiga tsulatsi Mujarrad”" 


Jsatodl | Istai | ena oa! 


Isis | ojes Dos Do jam 


2 an an Sa Minas Ta 
te | kg Has 
Ea e Ls, C3: 

Joged! Ab 2 


Sr "3 as aa 


Bab ke empat tsulatsi Mujarrad”' 


Jsatodi | Istall | eno Wol! 


Iman | gas Dots Dosa 


& senin MK cabut Lagu Gama 


20 Tbid., 242 
3 Ibid., 244-245 


Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.J 


Jsnsa | dee Deng Podees | dea | dll 
3, Silk bsa Se | Se AI 
ae | os ag et | sr | Ga 
Sar & b, Sar Sa Sama! 
SR 7 OX. : 

Jogenal! AI ala sa AYI 

J3 Jeia Jaa EN Jl 

ee 2 ee es3i-e 
au us yna yna CE Ge 
Ja J3 Jaa da | NI HI 
SU Hu le le SEY Hb 
Sar Sa S3 S3 PN » 


Bab kelima tsulatsi Mujarrad?? 


osenya | Ang Leg tnya ang | Jt 
Iss | Jdasb Ysb Jl: Jb | LAN 
Pp Ca Ta Pa "3 Kya 


2 Ibid., 247 
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Joger! SY! 2 Pai Ai 
Jek Jas data | js | Jas 
cet | gm Lo | oa LI oi 
— 3 kanga | An ND agpagi 
Jle Jab Jen Jaa Ma j 
EP Se le lari oa 
Bab keenam Tsulatsi Mujarrad” 
Jsaial! | Je | puasli | glasl! | cola 
Jsais Je Yus las Ia 
HD ya Han Lana La Nan ma 
Dg yga Layla Ea Ly TN Jali 
Is dls U, ck Ia NI 
Joged! AYI 1 PI AS 
daa | dd | daa | de || 
He en Me en ea 
Hg — Haa Laga LAN & 
Sx & ae ds SY J 
38 Ibid., 249 


(ED) andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.1 


2. Fi'il Tsulatsi Mazid 


Fiil Tsulatsi Mazid adalah fi 'il yang mendapatkan huruf tambahan 
dari huruf aslinya, baik dengan tambahan satu huruf, dua huruf dan 


tiga huruf.. Fi'il tsulatsi Mazid terdapat 12 Bab di antaranya: 


No Wazan No Wazan 

| da ye 7 Jasa — Jas 

: Jaa Jet 3 Jala — J3 

3 daa Jail 9 Jattng — Jadinl 
Ba 


. Jetin — Jet | 10 Jas - 
5 Jaan — Jas | OM Jlka — Jas) 
5 Pe Ia Ipad — Ips) 


1. Bab pertama Tsulatsi Mazid 
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sgm! III | Olga | adi TAI 


Jab J3 | Jaa SKY | Je 
BB || Sg Sa MA 
SS ol Ba SI | 5 
Ay Igo atap Aya SY | 
das | dae Toga Lo Os | gas Y | dsb 
Ja | bl dll de | bi | 
S3 BP | Sa Sis SY 3 
de o|od | dx Is gl 


Kandungan Makna 


Wazan (pola Tashrif, ini mengandung beberapa arti, antara lain: 


ay &4xdl yaitu merubah makna al-Fi'lu al-Laazim menjadi 
bermakna al-Fi'lu al-Muta'addi. 


Contoh: AL oya 
“Mahmud ctelahy menyenangkan Muhammad” 
by HS! Je BYAI yaitu menunjukan banyak. 
Contoh: JH sgs 2 J3 
“Mahmud ctelahy memotong-motong tali” 
NN ae UNGU Jas SLAY yaitu membentuk al-Fi'lu dari al-Ismu. 
Contoh: aa DUS glaladl D5 
“Ulama (telahy memberikan Bab pada kitab Figih 


4 Ibid., 253-254 


(B9 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


2. Bab kedua tsulatsi Mazid 


Jsaial! | Isi | jeaali | pjladli | cola 
Jalin Jeli Doalela | Jala Jeb 
Jian dilas | abtaa ta SE | mes 
IK jk ah apl Gala | Hell 
Sya Selya | Anlaa Car S5 Jeli 
agama Pools Do data |ooglda Dogs | Se 
Ara ae Bbela | lu AP yi 
Ggs gkuma adala Sola Sal Sambil! 
Joged AYI | Oo | Kat TN 
Jet Jep | Jeli Jeli SY | je 
Naa Ss | Jitaa Ji SBY | je 
aa oo | GK pu SENI Gb 
Sy Bag | Glsa Sela BIY | B3 
yaaa para | pala pama EYD oaa 
Ab So tu Peta ENY 
Soma | Gaya | Galam Soluma ISSN | ob 
Kandungan Makna 


Wazan (pola Tashrif, ini mengandung beberapa arti, antara lain: 


ay &4xdl yaitu merubah makna al-Fi'lu al-Laazim menjadi 
bermakna al-Fi'lu al-Muta'addi. 
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Cc) 


Contoh: AN bls 

“Allah (telahy menyembuhkanmu” 

SS Je BYMI yaitu menunjukan banyak. 
Contoh: IN Helo 
“Allah (telah melipatgandakan” 


G2! 0g 3S) yaitu untuk menunjukan timbal balik antara 


dua orang. 
Contoh: Una 2 HS 


“Umar memukul Hasan saling pukul)” 


3. Bab ketiga tsulatsi Mazid 


Jgn! | JSM | pukaadi | adl | oli 

Jata | data | Vbesl Jas dasi 

TN TT SI meal 
2 Is halal Ia dual HS luna! 
Isya | Anya bla Iseng asal Jadi 
alas alas aal3l ab asi BI 

Saga | Saga | laa) Se san Ka 
Sa | Sar stay! Sar Sy 1 

sep | gem | slad | og | god & 


ta 


8 Ibid., 255-256 


(LD) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al. 


db Ja Jaa SY Ja 
Soo So PST 3 
un Sal 42 KY Sal 
Asy ul dee asi Y aga 
Ka dis BN 3 
Sa Saat Gap SY asi 
Sar S3 Say PN 3 
ai NN Ne aa PPN 23 
Kandungan Makna 


Wazan (pola Tashrif, ini mengandung beberapa arti, antara lain: 


ay & adl yaitu merubah makna al-Fi'lu al-Laazim menjadi 
bermakna al-Fi'lu al-Muta'addi. 


Contoh: logat le AS 

“Allah (telahy menyembuhkanmu” 
b JL yaitu menunjukan sesuatu yang lebih. 

Contoh: dy Ml ya dasi 

“Umar (telah, sangat merepotkan kedua orang tuannya” 
cy 8ayxel yaitu untuk menunjukan perubahan. 

Contoh: JII aa 


“Negeri itu menjadi miskin (berubah menjadi miskin)” 


8 Ibid., 257-258 
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4. Bab Keempat Tsulatsi Mazid 


Jsrial! | Jeli | hadi | gladi | lali 
Sela Sela Jl Jalu Jeli - | 
plaza | plaza LL Opb Dop | Gta! 
Aelgza | Kelgza Inci JL gn JA Jadi 
Ugluta | Uglata bgl Ugly | og Ti 
Sera 2 LS Sl Su sawi 
Salata gaun balai Salary SI PT 
Soloia | Olga luis Sya Og 
Jogi Ola yg Oa | al AN 
Jen | Jess | jet | jeusv | Jaw 
Jalan Isa Sela Jet Y SEL 
Ia | oat | gala || Gi 
selyy Lagi Legian Jelg3 Y Jep 
Oglay Oggai Ogslia Oglas Y Oglas 
Sel gl se | aan | 2g 
Sala Sagki Salin ga Y DEY 
Sa Soari Sg 2S AS 


Kandungan makna 


Wazan (pola Tashrif, ini mengandung beberapa arti, antara lain: 


ME) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.1 


2» Ek rs yaitu untuk menunjukan terjadinya sesuatu dengan 
graduat (bertahap). 


Contoh: JA JW 
“Hujan (telah, turun” 


by Si G ye bk JRBY yaitu untuk menunjukan sesuatu yang 


tidak sebenarnya. 
Contoh: Ja ya 
“Ahmad berpura-pura sakit” 


C) cs! us 4S, yaitu untuk menunjukan timbal balik antara 


dua orang. 
Contoh: 2 ce 


“Kaum itu Saling berkonsolidasi (saling melakukan Ishlah)” 


5. Bab kelima Tsulatsi Mazid 


Jsaidl! | JSI | penaai | #lmdl | oli 


Vga Vga lg Vga Ns Jd! 
dai data li Ea ey) NI 
desa “basa MP3 den AH sawi 


3 Ibid., 259-261 
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SA Pe Sa Pi Sd za A33 Y Sd Pi 

Eye Eye dala 23a5 Y Eye 

ds ds Isis Js3 Y ds 
Kandungan Makna 


Wazan (pola Tashrif, ini mengandung beberapa arti, antara lain: 


a) Je is,Usl yaitu untuk menunjukan bekas (pengaruh) dari 
pola Fi'il Fa'ala (tasydid). 


Contoh: 5 CI or 
“Saya (telah memecahkan kaca cituy, maka kaca itu pecah” 
by SC yaitu untuk menunjukan sesuatu yang tidak sebenarnya. 
Contoh: — JH pk 
“Ahmad berpura-pura sakit” 


Cc) es! us 4S,Liel yaitu untuk menunjukan adanya usaha keras 


dalam mewujudkannya. 


Contoh: Pa aa 


11938 


“Umar termotivasi 


38 Ibid., 262-263 


(C9 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


6. Bab Keenam Tsulatsi Mazid 


Jagat! 


Jeli 


ago! 


Gaal! li 
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Kandungan Makna 
Wazan (pola Tashrif, ini mengandung beberapa arti, antara lain: 


a) Jedy Asglad» yaitu untuk menunjukan bekas (pengaruhy dari 
pola Fi'il Fa'ala. 


Contoh: rb 23 an 
“Saya (telah mengumpulkan Unta (ituy, maka unta itupun 
berkumpul” 
b) all GUI 3G) yaitu untuk menunjukan sesuatu adanya 
makna yang lebih. 
Contoh: Ie 3 2S Agil 


“Mahmud ctelahy bersungguh-sungguh dalam bekerja” 
Cc) las yaitu untuk menunjukan permintaan. 
Contoh: dll Olate JS 


“Utsman meminta agar karyawan bekerja keras” 


7. Bab ketujuh tsulatsi mazid 


Jeli ye! Wal! tdi 


2 Ibid., 264-265 


CX) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.J 


Kandungan Makna 


Wazan (pola Tashrif, ini mengandung beberapa arti, antara lain: 


a) Je 2s4Uel yaitu untuk menunjukan bekas (pengaruh, dari 
pola Fi'il Fa'ala (tasydid). 


Contoh: ja Sa ca Ds 
“Saya (telahy memecahkan kaca (ituy, maka kaca itu pecah” 


by dasi isaUsl yaitu untuk menunjukan bekas (pengaruh, dari 
pola Fi'il af'ala (tasydid). 


Contoh: He 3 sms 


“Berita itu telah mencemaskannya, maka dia cemas” 


8. Bab Kedelapan Tsulatsi Mazid 
Jsriasi | Jatili | pas! | pytaai | oli 

dada Jsis | NO) | Jaa Tel 

s2 | oma | oat Dong | | ma 


— ame | bebesal | asa | dal | SAI 


“ Ibid., 266-267 
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Jgn! Olag OA | cl A 

Jaa Jas Jnis Jas Y Isl 

Pan aa jas SAN 5 

te | &A Tan DAN £sl 
Kandungan Makna 


Wazan (pola Tashrif, ini mengandung beberapa arti, antara lain: 


| 


2 3 Jo we 3NYJW yaitu untuk menunjukan masuknya 


sesuatu pada sifat tertentu. 

Contoh: al 

“Bunga mawar itu (telahy memerah (berwarna merah)” 
AJ yaitu untuk menunjukan sesuatu yang lebih. 


Contoh: HUI Sya! 


“Malam itu (telah) menghitam sangat gelap)" 


9. Bab Kesembilan Tsulatsi Mazid 


Isa! | JSI | penaadi | #ylvaddl | moto 


41 Ibid., 268-269 


C9 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


yaa 4 yee Aki NY Ps 
2 Ta Satu Y Ta 
—ongiang | Sengit | engtaa | Sengad Y | eng 
Olaiuy | opatal Olatuaa oa Y corsa) 
Sha area | eta | PAN | Pas 
Sajam | Sapa Saja Sopo N al 
Sotag | Goal Soo Bias YO Sepah 
Kandungan Makna 


Wazan (pola Tashrif, ini mengandung beberapa arti, antara lain: 
2) HIU yaitu untuk menunjukan permintaan. 

Contoh: SU 5 Lali jaksa 

“Para hamba meminta ampun kepada Allah” 
bk sc yaitu untuk menunjukan perubahan. 

Contoh: Ende Peaaal 


“Tanah itu (telahy membatu (berubah menjadi batu)” 


2 Ibid., 270-271 


Ringkasan Nahwu Sharaf (203) 


10. Bab Kesepuluh Tsulatsi Mazid 


Jagat! Jeli peadad! wara! di 
Jeyaia | Jeyada | Nisel | ega | Jep! 
Jala de | sat | da Isl 

Ost! Olaig OlXc ai Pi 


Is 


3 


Jami 
JAN 


Kandungan Makna 


Wazan cpola Tashrif, ini mengandung beberapa arti, antara lain: 


4d yaitu untuk menunjukan sesuatu yang lebih. 


Contoh: 


“Zaid membungkuk (sangat bungkuk, 


aj Dag! 


”43 


11. Bab Kesebelas Tsulatsi Mazid 


Jsatodl | Jati sesal! | pend li 
Jo ID it I NSiasl Jah Jl 
je je bla Ia Bias) 

Jegemal! Olaig OLX. 5 AYI 
Jaa dsas Jb dus Yo | Jul 
“Ke Ssi 12 KN AI 

8 Ibid., 272 


CM) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


Kandungan Makna 


Wazan pola Tashrif, ini mengandung beberapa arti, antara lain: 


JL yaitu untuk menunjukan sesuatu yang lebih. 


Contoh: 


ja Ill 


“Warna pisang itu sangat kuning” 


12. Bab Kedua Belas Tsulatsi Mazid 


Joni! Jawi pda! kal! lali 
Itaia Stats NI Iran Ja 
balas Jonan LI Laju Lan 
Jggeroli Ulajg USA | il Pi 
IS | GI | Ih | dea | Ia 
bis bat | Ia | Ike | ban 
Kandungan Makna 


Wazan pola Tashrif, ini mengandung beberapa arti, antara lain: 
JL yaitu untuk menunjukan sesuatu yang lebih. 


Contoh: AE bis! 


“Ahmad bergantung di pundak” 


F. Fi'il Ruba'i Mujarrad dan Mazid 


Sebelum kita membahas tentang fi'il ruba'1 mujarrad dan fi'il ruba'1 
mazid alangkah baiknya kita mengetahui terlebih dahulu apa yang 


4 Ibid,, 273 
4 Jbid,, 274 
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dimaksud mujarrad dan mazid. Mujarrad berasal dari kata 54 atau 5: 
yang berarti menguliti, mengupas, mengosongkan, dan melepaskan. 
Kemudian beralih menjadi 5£ yang berarti kata yang tak berhuruf 
tambahan”. Jadi, istilah fi'1l mujarrad dimaksudkan sebagai kata kerja 


yang sepi dari huruf tambahan (semuanya huruf asli). 


Sedangkan yang dimaksud mazid adalah fi”il yang mendapatkan 
huruf tambahan dari huruf aslinya, baik dengan tambahan satu huruf, dua 
huruf dan seterusnya”. Dalam ilmu sharaf asal satu bangunan kata kerja 
itu hanya ada dua macam, yaitu satu bangunan kata yang kategori tiga 
huruf (tsulasi, dan satu bangunan kata yang kategori empat huruf ruba'1. 


1. Fil Ruba'i Mujarrad 


Fi'il ruba'1 mujarrad adalah satu bangunan kata (kalimah) yang fi'il 
madhinya terdiri dari empat huruf yang semuanya asli8. Umumnya ff'il 
ruba'1 mujarrad itu fi'1l muta'addi, yaitu setiap fi'il yang belum cukup 
dengan fa'ilnya sehingga harus membawakan maf'ul bih, dan ada juga 
yang lazim, yaitu setiap fi'il yang dengan fa'ilnya bisa membentuk 
kalimat, dan mempunyai pengertian makna.” 


Dalam nazham Magshud disebutkan: 


4 Kg ».1 Pri 
B5 p0 Ca ROA Hao PG EF 
“Fiil ruba'i itu hanya satu Bab dan dimulhakkan (diikutsertakan) 


kepadanya enam Bab, tanpa tambahan.” 


Fi'il ruba'1 mujarrad hanya mempuyai satu bentuk wazan yaitu, 
alle La 1. To. 


“6 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progesif, cet 25, 
2002), 181 — 182. 

AA, Idhoh Anas, Ilmu Sharaf Lengkap: Morphologie Bahasa Arab, (Pekalongan: Al Asri, 2007), 24. 

#8 Muhammad Ma'shum bin Ali, Amtsilah At- Tashrifiyyah (Nganjuk: Darusslam, 2010), 27. 

4 Abdul Lathif bin Muhammad Al-Khatib, Al Khatib “Ensiklopedi Komplit Menguasai Shorof Tashrif” 
(Sukoharjo: Ahsan Media, 2016y, 15. 

30 Moch. Anwar, Ilmu Sharaf, 9. 


KM) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


Contoh: 


Sa “553 : Menggelindingkan 


Sek — Fa : Menyebarkan 
d Je, : Mengguncangkan 


Biasanya wazan ini berupa akronim untuk menyebut suatu fi'il 
yang ringkas, berupa kalimat atau yang serupa, untuk menunjukkan 
hikayat atau isi kalimat tersebut, daripada harus menyebutnya lagi 


secara panjang. 
AA3- A3 : Maknanya mengucapkan “Bismillahirrohmanirrohim?. 


Aye : Maknanya mengucapkan “Subhanallah”. 

Aa 2 : Maknanya mengucapkan “Alhamdulillah”. 

1rg— Jas : Maknanya mengucapkan “La haula wala guwwata 
illa billah”. 

Sale aa : Maknanya mengucapkan | Anta Dl JL Ie 
“Semoga Allah memanjangkan keberadaanmu ”. 

JA Jas : Maknanya mengucapkan | BIKE 2 aa Is 
“Allah menjadikanku sebagai tebusan”. 


| 


—2a5 — : Maknanya mengucapkan | Sis Pa psi |: 


“Semoga Allah melanggengkan kemulianmu” 
Ine Jas : Maknanya mengucapkan 
“Hayya alash shalat, Hayya alal falah”. 
|aske—jak |: Meletakkan cabe, fulful 


| ni | : Meletakkan narjis, pohon narjis 
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| L aka — ri | : Memintal pelipis sehingga seperti kalajengking, 
“agrab 
| PAR — jarak | : Saya mencelub dengan warna kuning, “ushfur.?' 


Tabel Tashrif secara Istilahi wazan Naa 


! 
wa ata os Dan Doa oa Pem foaa Da 
| ea AI Ol dai | Je | mg | Oka | el 


Pol an PAP ani au belas CAP 


Sea TAS ss Es Re se AA et aa Geng 


2. Fi'il ruba'i mazid 


Fiil ruba'i mazid adalah satu bangunan kata (kalimah) yang fi'il 
madhinya terdiri dari empat huruf asal dengan beberapa huruf tambahan. 


Huruf tambahan ada sepuluh yang terkumpul dalam akronim: 


ola asal | lesgaila 
(Yaitu huruf Sin, Hamzah, Lam, Ta', Mim, Wawu, Nun, Ya', Ha', 
dan Alif. 


a. Fi'il Ruba'i Mazid dengan Tambahan Satu Huruf 


Fi'il ruba'1 yang mempunyai tambahan satu huruf hanya ada satu 


5! Abdul Lathif bin Muhammad Al-Khatib, A! Khatib “Ensiklopedi Komplit Menguasai Shorof Tashrif” 
(Sukoharjo: Ahsan Media, 2016y, 15. 
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Bab?, yaitu: 


o an —- O ata 
Huruf tambahan pada Bab ini adalah ta (&) di depannya. Adapun 
faidah wazan Bab ini adalah: 


1. Hubungan kesesuaian dengan wazan ks, 
Contoh: 
JA j3 Axa 
Artinya: “Muhammad menggulingkan batu”. 
Hubungan kesesuaiannya menjadi S3, maka berguling- 
gulinglah (batu itu). 
2. Bermakna sesuai ruba'i mujarrad, 


Contoh: 


Artinya: “kaca itu berkilau-kilau”. 


3 Jaa 


YSG, sama artinya dengan YY.? 


Menurut Abdul Lathif bin Muhammad al Khattab faedah-faedah 
wazan as ada empat, yaitu: 


1. Asgloali 
Yaitu menyatakan efek atau akibat dari sebuah fft'il transitif, 
baik dari wazan s4, Jd atau Jet 


Contoh: 


- 
220 - 


PS 335 : Saya menggelindingkannya, sehingga 
ia “tergelinding” 


2 Muhammad Ma'shum bin Ali, Amtsilah At- Tashrifiyyah (Nganjuk: Darusslam, 2010), 27. 
58 A, Idhoh Anas, Ilmu Sharaf Lengkap: Morphologie Bahasa Arab (Pekalongan: Al Asri, 2007), 48. 
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Pi 
AA 2 oo 


dia —: Saya menyebarkan sesuatu, sehingga menjadi 
“tersebar”. 


2. Bermakna mengikuti sebuah aliran 
Contoh: 
Gnip—Gs$ : Mengikuti aliran zindig, khawarij 
Gulai : Mengikuti aliran sekularisme. 


3. Menjadikan fi'il dari isim 
Contoh: 
8 #eku—O445 : Ngopi-ngopi aminum-minum kopi 
James—Ja rw : Memakai sirwal, celana panjang 
S3: Memakai bumus, tudung kepala amahkota kepala. 


4. Menyatakan kewarganegaraan atau karakter 
Contoh: 


Salu—hG : Berkebangsaan Amerika / Berkarakter 
Amerika 


S3 — 3 : Berkebangsaan Prancis / Berkarakter orang 
Prancis 


mblu— maiu : Berkebangsaan Indonesia / Berkarakter 
Indonesia.” 


&# Abdul Lathif bin Muhammad Al-Khatib, A/ Khatib “Ensiklopedi Komplit Menguasai Shorof Tashrif” 
(Sukoharjo: Ahsan Media, 2016), 159. 
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Tabel Tashrif secara Istilahi wazan J5 


—! : . nan : 
Ia aa 
5 4 5 2) 
Olajl 9 " 3 — @ 0? 
ifa tua ale Tem & Tatu aorta alta Wat alfa (oa 
Pe “Wasaa Haxs Y “Hasi “Hasan “Hasi ai kon (Hasan Jas 
baka 
en ee Ce ee Ce“ 
5 2 2 0 P Ya an an 
dakama | IS | NSsy | 956 | SSta | 1 WS | S6 


Tashrif di atas mengandung penjelasan tentang perubahan bentuk 
satu ke bentuk yang lain dengan faedah sebagaimana telah dijelaskan, 
antara lain 423U2aW yaitu untuk menunjukkan bekas atau pengaruh 
untuk wazan We contoh: 


o 
P3 FI ES 


Saya telah menggulingkann batu itu, maka batu itu tergelinding.” 


Dalam contoh di atas lafazh GP mempunyai arti tergelinding 
sebagai pengaruh atas wazan Ws yang dalam konteks contoh di atas 
adalah & 5-35 yang asalnya & 4 Sate 
b. Fiil Ruba'i Mazid dengan Tambahan Dua Huruf 


Fi'il ruba'i yang mempunyai tambahan dua huruf, mempunyai 
dua Bab. 


Bab 1 


Huruf tambahan pada Bab ini adalah hamzah cs) didepan nun (0) 
yang jatuh setelah ain (&) yaitu, #Hinan— GI) 
Adapun faedah wazan pada Bab ini adalah: 


? Abu Hilya Salsabila, “Kitab Gundul: Metode Assasakiy” (Bekasi: Ukhuwatuna, 2010), 277. 
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1. “solok 
Yaitu menunjukkan efek dari sebuah kata kerja transitif 


Contoh: 


CL kV! Ea: Saya mengumpulkan unta-unta itu, 
sehingga unta itu menjadi terkumpul 


2 A na : Kaum itu terkumpul 
gta — amir) : Enggan untuk digiring 


Silang allah : Berkilat dan memancar menjauh 


! 
Jae de de Aa K3 bale 3 
: a Pn Ao daa | JI | mg | 0 Pb 


PN 2 2 1 Notasi - 0. 
4 “ Pe “Ui SY “U 3) “ 1 2 “Uk 2 Ky td 2 En - . 3 


Nulss al 


an Lensa Sonata 


Tarang) 


Jt | alan Doa | at | adan Pola | Dea Pala 


| 


Tashrif di atas mengandung penjelasan tentang perubahan bentuk 
satu ke bentuk yang lain dengan faedah sebagaimana telah dijelaskan, 


antara lain is,U-W yaitu untuk menunjukkan bekas atau pengaruh, 


Contoh: 
ES nail 
Lelaki itu terlambat.” 


Dalam contoh di atas lafazh mas mempunyai arti “terlambat” 


36 Abu Hilya Salsabila, “Kitab Gundul: Metode Assasakiy” (Bekasi: Ukhuwatuna, 2010), 278. 
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sebagai pengaruh dari yang dilakukan lelaki itu, dalam konteks 


La Le0m 


contoh di atas adalah “48! yang mengikuti wazan Kesal 
Bab 2 


Huruf tambahan pada Bab ini adalah hamzah cs) di depan dan 
salah satu dari dua lam (Jy yang dimudha'afkan (digabungkanj yaitu, 


2 Ja Fl SI 
Adapun faedah wazan Bab ini adalah: 
1. Asgloal 
Yaitu menunjukkan efek dari sebuah kata kerja transitif 


Contoh: 


Saya menenangkannya, sehingga saya “menjadi” tenang. 
DS Casu se 


Tidak membutuhkan ruba'1 mujarrad sekaligus menyatakan makna 


mubalaghah cberlebih-lebihan) 


Contoh: 
Sandhy — ai : Sangat merinding 
Sea Set : Jengkel/memendam amarah 


“eU ea : Sangat bermuka masam 


| 
ae Data Das Pa Da | Jom Da Da 
| SB AD daii | Jai | mg | ol | ob 


BT PN atlet Bf ta Ba Ii At Sih. 
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0 apr 
Clan 
jgata | Oladas | iraleY | ira | Slklen | talas | Ultabl | tedu | OLI 


Tashrif di atas mengandung penjelasan tentang perubahan bentuk 
satu ke bentuk yang lain dengan faedah sebagaimana telah dijelaskan, 
antara lain Jl yaitu untuk menunjukkan sesuatu yang lebih contoh: 


00 


SIA SAI 


- 


Kulit itu mengerut.” 


Dalam contoh di atas lafazh $x43| mempunyai arti “mengerut” 
sebagai makna sesuatu yang lebih. Dalam konteks contoh di atas #2453! 
mengikuti wazan fe). 


@D.- Andi: Holilutohy»S.PdsI., M.A. (et al.J 


1. 


BAB V 
KST) 


TANYA JAWAB NAHWU SHARAF 


Siapakah Nama asli pengarang kitab Alfiyyah Ibnu Malik, 
tahun berapa dan di mana beliau dilahirkan? 


Jawaban: Nama pengarang kitab Alfiyyah Ibnu Malik ialah Syekh 
Muhammad Jamaluddin Ibnu Abdillah Ibnu Malik at-Tha'1y al- 
Andalusiy, beliau dilahirkan pada tahun 600 H bertepatan dengan 
1230 M. Menurut keterangan lain, beliau lahir pada tahun 601 H 
di daerah Jayyan, sebuah kota kecil di Spanyol. 


Referensi: Muhammad Ainur Rafig, Pengembangan 
Pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik di Madrasah Tsanawiyah 
Oudsiyah Kudus, Dalam Skripsi. 33. 


Sebutkan minimal dua hal yang melatar belakangi Ibnu 
Malik dalam menyusun kitab Alfiyyahnya? 


Jawaban: Latar belakang penyusunan kitab Alfiyyah untuk 
penghormatan kepada sahabat pengarangnya, yaitu Abu 
Syarafuddin al-Barizi, seorang hakim dari Hamat dan juga sebagai 
persembahan bagi anak Ibnu Malik yang bernama Tagiyuddin 
yang bergelar al-As'ad (pemberani). 


Referensi: Muhammad Ainur Rafig, Pengembangan 
Pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik di Madrasah Tsanawiyah 
Oudsiyah Kudus. Dalam Skripsi, 33. 


3. Ada berapa Bab atau fashal dalam kitab Alfiyyah Ibnu 
Malik? 


Jawaban: Dalam kitab kitab Alfiyyah Ibnu Malik memuat 80 
Bab atau fashal, namun ada pendapat lain bahwa Bab dalam kitab 
Alfiyyah Ibnu Malik 81 Bab dengan menambahkan Fashl fi Tabi' 
al-Munada. 


Referensi: Muhammad Ainur Rafig, Pengembangan 
Pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik di Madrasah Tsanawiyah 
Oudsiyah Kudus. Dalam Skripsi, 33. 


4. Sebutkan Bab atau fashal terpendek dan terpanjang dalam 
kitab Alfiyyah Ibnu Malik, sebutkan jumlah baitnya? 


Jawaban: Dalam kitab Alfiyyah Ibnu Malik Bab yang terpendek 
ialah Bab Al-Ikhtishas memuat 2 bait, sedangkan Bab terpanjang 
dalam kitab ini ialah Bab Jama' taksir yang berjumlah 42 bait. 


Referensi: Muhammad Ainur Rafig, Pengembangan 
Pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik di Madrasah Tsanawiyah 
Oudsiyah Kudus. Dalam Skripsi, 33. 


5. Kitab Alfiyyah Ibnu Malik adalah khulasah dari kitab 
beliau yang dikarang sebelumnya, lantas Apa nama kitab 
yang dikarang Ibnu Malik sebelum Nazham Alfiyyah yang 
menjadi pijakan beliau dalam menyusun kitab Alfiyyah? 


Jawaban: Kitab yang disusun Ibnu Malik sebelum beliau menulis 
Alfiyyah ialah kitab tentang gramatikal bahasa Arab yang berjudul 
Syarh al-Kafiyah Al-Syafiyah, yang didalmnya memuat 2.757 bait 


syair. 
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Referensi: Muhammad Ainur Rafig, Pengembangan 
Pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik di Madrasah Tsanawiyah 
Oudsiyah Kudus. Dalam Skripsi, 34. 


Siapakah guru Ibnu Malik yang disebutkan dalam 
mugaddimah kitab Alfiyyah? 


Jawaban: Dalam mugaddimah kitab Alfiyyah pengarang 
menyebutkan satu guru dari beberapa guru beliau, yakni Ibnu 
Mu thi, dalam bait ke 5. 


Referensi: Ibnu Malik, Kitab Alfiyah Ibnu Malik, 1. 


Siapakah putra Ibnu Malik yang menjadikan latar belakang 
Ibnu Malik dalam mengarang kitab Alfiyyah? 


Jawaban: Putra Ibnu Malik yang memotivasi beliau untuk 
mengarang kitab Alfiyyah ialah Tagiyuddin yang mempunyai 
gelar al-As'ad (pemberani). 


Referensi: Muhammad Ainur Rafig, Pengembangan 
Pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik di Madrasah Tsanawiyah 
Oudsiyah Kudus. Dalam Skripsi, 35. 


Sebutkan tiga kitab Hasiyyah dari Alfiyyah Ibnu Malik? 


Jawaban: Kitab Alfiyyah Ibnu Malik mempunyai banyak syarah 
dan dari kitab-kitab syarah tersebut juga terdapat banyak yang 
memberi komentar atau hasiyyah, diantara hasiyyah atau yang 
mengomentari syarah ialah Hasyiyah Ibn al-Mayyit, Hasyiyah 
Athiyah al-Ajhuri, Hasyiyah al-Syuja'1, dan Hasyiyah al-Khudlari. 


Referensi: Muhammad Ainur Rafig, Pengembangan 
Pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik di Madrasah Tsanawiyah 
Oudsiyah Kudus. Dalam Skripsi, 34. 
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9. Siapakah guru Ibnu Malik dalam bidang Oira'at? 


Jawaban: Guru Ibnu Malik ada banyak di setiap bidang keilmuan, 
adapun guru Ibnu Malik dalam bidang gira'at ialah Tsabit Ibn 
Hayyan dan Abu Hassan Ali Ibn Muhammad as-Sakhawi. 


Referensi: Muhammad Ainur Rafig, Pengembangan 
Pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik di Madrasah Tsanawiyah 
Oudsiyah Kudus. Dalam Skripsi, 35. 


10. Sebutkan lima karangan Ibnu Malik? 


Jawaban: Karya Ibnu Malik sangat banyak sekali diantarnya karya 
beliau ialah kitab Al-Alfaz al-Mukhtalifah, kitab Al-Igtigad fi al- 
Farg Baina as-Shad wa adh-Dhad, kitab Al-Y'lam bi Musallas al- 


Kalam. 


Referensi: Muhammad Ainur Rafig, Pengembangan 
Pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik di Madrasah Tsanawiyah 
Oudsiyah Kudus. Dalam Skripsi, 34. 


11. Siapa nama lengkap dari pengarang kitab al- Imrithiy? 


Jawaban: Nama lengkap dari pengarang kitab Syaikh Syarafuddin 
Yahya bin Syaikh Badruddin Musa bin Ramadhan bin Umairah 
al- Imrithiy. 

Referensi: M. Fathu Lillah, Nahwu Pintar Imrithi, 517. 


12. Ada berapakah karya dari Syaikh Syarafuddin Yahya al- 
“Imrithiy? Sebutkan! 


Jawaban: Ada 4: 


“ Kitab al- Imrithiy, Nazham dari kitab al-Jurumiyyah karya 


Ibnu Ajurum 


“ Kitab at-Taisir, Nazham dari kitab Tahrir-nya Syaikh Zakaria 
al-Anshari. 
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13. 


14. 


15. 


« Kitab Nihayatu al-Tagrib, Nazham dari kitab Tagrib-nya 
Syaikh Abi Syuja' al-Ishfahani. 
“ Kitab Tashil al-Waragat, Nazham dari kitab Waragat karya 


Imam al-Haramain. 


Referensi: Perpustakaan Pusat Bahasa, Departemen 
Pendidikan Nasional. Bahasa dan Susastra dalam 


Guntingan, 6. 

Ada berapakah total bait dari kitab al-“Imrithiy ? 
Jawaban: Ada 254 bait. 

Referensi: Syarafuddin Yahya Al-Imrithiy, Nazham al- 
“Imnrithiy. 

Bagaimana Syaikh Syarafuddin Yahya menyajikan kitab 
al-Imrithiy? 


Jawaban: Kitab al- Imrithiy ini menggunakan metode deduktif di 
mana pengarang menyajikan tema, lalu kaidah-kaidah dan dalam 


bagian akhir disajikan contoh-contoh dalam kalimat. 


Referensi: M.Thobroni, Gradasi Materi dalam kitab al- 
Nahwu al-Wadih li al-Madaris al-Ibtida'iyyah karya “Ali 
Al-Jarim dan Mustafa Amin dan Al-—'Imrithiy karya Syaikh 
Syarafuddin Yahya Al-Irnrithiy, 56. 


Ada berapa kah pokok pembahasan dalam bait inti kitab 
al—-Imrithiy? 


Jawaban: Ada 32 pokok pembahasan. 


Referensi: Syarafuddin Yahya Al-'Imrithiy, Nazham al- 
“Imrithiy. 
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16. Selain bidang ilmu tata bahasa Arab, dalam bidang apakah 
Syaikh Syarafuddin Yahya dikenal oleh kalangan umat 


muslim? 


Jawaban: Syaikh Syarafuddin Yahya al-Imrithiy dikenal juga 
bagi kalangan umat muslim sebagai ahli figh dan ushul figh yang 


menganut mazhab Imam Syafi'i. 


Referensi: Perpustakaan Pusat Bahasa, Departemen 
Pendidikan Nasional. Bahasa dan Susastra dalam 


Guntingan. 6. 


17. Kota manakah yang dinisbatkan dengan nama pengarang 
kitab al— Imrithiy? 


Jawaban: Negeri “Amrith, yaitu suatu daerah yang termasuk 
wilayah ibu kota Mesir Kairo di bagian timur dari negeri Blibis, 
dekat dengan Sanikah. 


Referensi: M. Fathu Lillah, Nahwu Pintar Irnrithi. 517. 


18. Mengapa Syaikh Syarafuddin Yahya mengarang kitab al- 
Imnrithiy? 
Jawaban: Karena beliau menganggap bahwa orang lebih 
menyukai perkataan yang ringkas, dan kitab yang digunakan oleh 
banyak orang dalam mempelajari ilmu Nahwu adalah kitab al- 
Ajurumiyyah, maka beliau mengarang kitab al- Imrithiy sebagai 
upaya untuk mempermudah baik hafalan maupun pemahaman 


kaidah nahwu dalam kitab al-Ajurumiyyah bagi para pemula. 


Referensi: Syarafuddin Yahya Al-'Imrithiy, Nazham al- 
“Imrithiy, 2-4. 


19. Mengapa Syaikh Syarafuddin Yahya mengarang kitab al- 
“Imrithiy dalam bentuk Nazham ebait—bait)? 
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20. 


21. 


22. 


23. 


Jawaban: Karena menurut beliau agar lebih mudah dihafal dan 


dipahami bagi siapa saja yang ingin mempelajarinya. 


Referensi: Perpustakaan Pusat Bahasa, Departemen 
Pendidikan Nasional. Bahasa dan Susastra dalam 


Guntingan, 6. 
Tahun berapakah Syaikh Syarafuddin Yahya wafat? 


Jawaban: Ada beberapa versi mengungkapkan bahwa Syaikh 
Syarafuddin Yahya wafat pada 988 H / 1580 M. dan ada juga 
yang mengungkapkan Syaikh Syarafuddin Yahya wafat pada 890 
H/1485 M. 


Referensi: M. Fathu Lillah, Nahwu Pintar “Imrithiy, 517. 
Siapakah nama pengarang kitab Nazham al-Magshud? 
Jawaban: Imam Ahmad ibn Abdurrahim al Tahthawi. 


Referensi: Abi Abdurrahman Ibrahim ibn Muhammad al 
Fagih, “Aun al-Ma”bud fi Syarhi Nazhmi al-Magshud fi 
as—Sharf, 16. 


Apa madzhab pengarang kitab Nazham al-Magshud? 
Jawaban: Madzhab Syafi'iyyah. 


Referensi: Abi Abdurrahman Ibrahim ibn Muhammad al 
Fagih, “Aun al-Ma'bud fi Syarhi an-Nazhmi al-Magshud 
fi as-Sharf, 16. 


Kapan dan di mana beliau dilahirkan? 
Jawaban: Pada bulan Ramadhan 1302 H di Kairo, Mesir. 


Referensi: Abi Abdurrahman Ibrahim ibn Muhammad al 
Fagih, “Aun al-Ma”bud fi Syarhi an-Nazhmi al-Magshud 
fi as-Sharf, (Kairo: Dar al-Kutub, 2007), 16. 
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24. Kapan dan di mana beliau wafat? 
Jawaban: Pada tanggal 26 Dzulhijah 1233 H, di daerah Tahthan, Mesir. 


Referensi: Abi Abdurrahman Ibrahim ibn Muhammad al 
Fagih, “Aun al-Ma'bud fi Syarhi an-Nazhmi al-Magshud fi 
a— Sharf, 16. 


25. Berapa jumlah bait secara keseluruhan dalam kitab Nazham 
al-Magshud? 


Jawaban: Ada 113 bait 


Referensi: Abi Abdurrahman Ibrahim ibn Muhammad al 
Fagih, “Aun al-Ma”bud fi Syarhi an-Nazhmi al-Magshud 
fi as-Sharf, 10-15. 


26. Ada berapa bab dalam Nazham al-Magshud? 
Jawaban: Dua bab 


Referensi: Abi Abdurrahman Ibrahim ibn Muhammad al 
Fagih, “Aun al-Ma”bud fi Syarhi an-Nazhmi al-Magshud 
fi as-Sharf, 92. 


27. Sebutkan bab dalam kitab Nazham al-Magshud? 
Jawaban: j2 helolla CDbaki ML dan, dia Giidag Lag peka Ob 


Referensi: Abi Abdurrahman Ibrahim ibn Muhammad al 
Fagih, “Aun al-Ma”bud fi Syarhi an-Nazhmi al-Magshud 
fi as-Sharf, 92. 


28. Apa nama kitab yang mensyarahi kitab Nazham al- 
Magshud? 


Jawaban: Hillul Ma gud fi Syarh al Magsud 


Referensi: www.nu.or.id, di akses pada tanggal 12/03/2019, 
pukul 23.00 WIB. 
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29. Siapakah yang mensyarahi kitab Nazham al-Magshud? 
Jawaban: Syekh Muhammad ibn “Allisy al-Maghribi 


Referensi: www.nu.or.id, di akses pada tanggal 12/03/2019, 
pukul 23.00 WIB. 


30. Apa kebangsaan dan tahun kapan beliau wafat? 


Jawaban: Al-Maghribi atau sekarang dikenal sebagai negara 
Maroko. Beliau wafat pada tahun 1882 M. 


Referensi: www.nu.or.id, di akses pada tanggal 12/03/2019, 
pukul 23.00 WIB. 


31. Jelaskan pengertian kalam! 
Jawaban: Menurut Iman As-Shanhaji, kalam adalah: 


“Kalam adalah Lafadz yang murakkab (tersusun), yang mempunyai 
faidah (berguna) dan perkatanya dengan disengaja serta memakai 


bahasa Arab”. 

Referensi: Kitab Matan Al-AJurrumiyyah, 2. 
32. Apakah yang disebut dengan lafadz? 

Jawaban: Menurut Iman As-Shanhaji, lafadz adalah: 


Ann yan Je Jie 
“Ucapan yang mengandung sebagian huruf hijaiyah.” 


Referensi: Buku Ilmu Nahwu Terjemahan Matan Al- 
AJuramiyyah dan “Imrity berikut penjelasanya, 1. 


33. Jelaskan pembagian kalam! 


Jawaban: Iman As-Shanhaji mengatakan: 
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Kalam terbagi menjadi tiga, yaitu: isim, fiil, dan huruf yang memiliki 


makna. 
Referensi: Kitab Matan Al-AJurumiyyah, halaman 2. 
34. Jelaskan pengertian isim dan berilah contohnya! 


Jawaban: Isim yaitu 


bag Ola jiki dg Lesti 3 aa de eda AalS 
Kalimah (katay yang menunjukan makna mandiri dan tidak disertai 


dengan pengertian zaman. 


Contoh: Lt (Kitab) yang kemasukan tanwin sebagai salah satu 


tanda kalimat isim . 


Referensi: Buku Ilmu Nahwu Terjemahan Matan Al- 
AJuramiyyah dan “Innrity berikut penjelasanya, 4. 


35. Jelaskan pengertian fi'il dan berilah contohnya! 


Jawaban: Fi'il adalah 


Leg Olay Ki3g Lesbi 3 ena ds er Kal 
Kalimah (katay yang menunjukan makna mandiri dan disertai 


dengan pengertian zaman. 


Contoh: ££S (Telah Menulis, yang menunjukan tanda kalimat 
fil, yaitu disertai dengan pengertian zaman (waktu, yakni waktu 


lampau ctelah dilakukan) 


Referensi: Buku Ilmu Nahwu Terjemahan Matan Al- 
AJuramiyyah dan “Innrity berikut penjelasanya, 4. 


36. Sebutkan huruf-huruf gasam, dan berilah contohnya.! 


Jawaban: 
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37 


38. 


39. 


Huruf gasam ada tiga, yaitu (£ ,— ,» 
contoh: 2 


Referensi: Buku Ilmu Nahwu Terjemahan Matan Al- 
AJuramiyyah dan “Imrity berikut penjelasanya, 6. 


Apakah yang dimaksud dengan I'rab? 
Jawaban: Iman As-Shanhaji mengatakan bahwa I'rab adalah: 
Una Uaale ASIN alga Solat ISI ilahi gd OLEYI 
Apaial 

Prab ialah perubahan akhir kalimat karena perbedaan “amil yang 
memasukinya, baik secara lafadz maupun secara perkiraan. 
Referensi: Kitab Matan Al-AJurimiyyah, 2. 
Jelaskan pembagian I'rab! 
Jawaban: Iman As-Shanhaji mengatakan bahwa I'rab dibagi 
menjadi: 

P3 Si sig aj dani alus, 


Vrab terbagi menjadi empat macam, yaitu Vrab rafa, Prab nashab, 


Prab khafadh, Prab jazm. 
Referensi: Kitab Matan Al-AJurumiyyah, 2. 
Prab apa sajakah yang masuk pada kalimat isim ? 


Jawaban: Iman As-Shanhaji mengatakan: 


Di antara Prab empat macam yang boleh memasuki isim hanya 


Prab rafa, Prab nashab, YP'rab khafadh. 
Referensi: Kitab Matan Al-AJurumiyyah, halaman 2. 
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40. Prab apa sajakah yang masuk pada kalimat fi'1l? 
Jawaban: Iman As-Shanhaji mengatakan 


Di antara P'rab empat macam yang boleh memasuki f1'1l hanyalah 
Yrab rafa, Prab nashab, dan Prab jazam. Sedangkan Yrab khafadh 
tidak boleh memasuki fi'il. 


Referensi: Kitab Matan Al-AJurumiyyah, halaman 3. 
41. Apa yang dimaksud dengan huruf jarr? 


Jawaban: Huruf tertentu yang merubah kata benda (isimy menjadi 


majrur (huruf yang membuat huruf selanjutnya menjadi kasrah) 


Referensi:https://belajarbahasaarabdasar.blogspot. 
com/2016/01/pengertian-dan-contoh—huruf-jar.html 


42. Sebutkan kaidah-kaidah huruf jarr 
Jawaban: 


- Apabila setelah huruf jarr adalah kalimah isim, maka ia 


bersambung pada isim 


- Huruf jarr tidak bersambung pada kalimah fi'il (Kata kerja 
yang terikat waktu) 


- Huruf jarr merupakan tanda pengenal/salah satu ciri isim 


Referensi: https://belajarbahasaarabdasar.blogspot. 
com/2016/01/pengertian-dan-—contoh—huruf-jar.html 


43. Sebutkan 4 Kitab Termasyhur yang mempelajari Nahwu 


Jawaban: Jurumiyyah, Nadzham “Imrithy, Alfiyah Ibnu Malik, 
Jami 'u Al-Durus Al-Arabiyyah 


Referensi: https://ihsania.blog.uns.ac.id/4-referensi-—kitab— 


nahwu-termasyhur/ 


CL) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


44. Huruf jarr dibagi menjadi 3, sebutkan! 


Jawaban: Huruf jarr yang tidak dikhususkan fungsinya menjadi 
huruf jarr (terkadang sebagai fi'il), Huruf jarr “Syadz” atau 
menyimpang dari makna aslinya, Huruf jarr asli yang khusus 


digunakan sebagai huruf jarr 


Referensi:https://belajarbahasaarabdasar .blogspot. 
com/2016/01/pengertian-dan-—contoh—huruf-jar.html 


45. Apa Nadzham Alfiyah tentang Huruf Jarr? 


Jawaban: 


SA aa Ak 

33 Jala Ih SKI Ep jp AS ASIN Oh AA JA 

“Ambillah sebagai Huruf Jarr yaitu: Min, Ila, Hatta, Khalaa, Haasyaa, 

“Adaa, Fii, “An, “Alaa, Mudz, Mundzu, Rubba, Lam, Kay, Wau, Ta”, 
Kaf, Ba”, La'alla, dan Mataa” 


Referensi: Kitab Alfiyah Ibnu Malik 
46. Buatlah contoh kalimah yang terkandung huruf jarr di 


dalamnya! 
Jawaban: 

sea 4 Oa Gya Liam 
Saya berjalan dari rumah ke sekolah 


Referensi: https://adinawas.com/perbedaan-—min-dan-—an- 


yang—berarti-dari-dalam—huruf-jarr.html 
47. Apa yang dimaksud dengan huruf Yasam? 


Jawaban: Huruf Gasam adalah huruf jarr yang mempunyai fungsi 


untuk menyatakan kalimat sumpah, pengaruhnya sama dengan 
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huruf jarr yaitu membuat huruf setalahnya berharakat kasrah. 


Referensi: http://isimajmuah.blogspot.com/2016/01/ 
pembahasan—berikutnya—adalah-mengenai.html 


48. Ketiga huruf Gasam memiliki makna yang sama, apa yang 
membedakan dalam penggunaanya? 


Jawaban: 3|s huruf ini sangat masyhur digunakan untuk melakukan 
sumpah, dan huruf ini hanya dikhususkan untuk isim zhahir seperti 
contoh Al, dan tidak bisa digunakan untuk isim dhamir seperti :3 
dan 83. Sedangkan huruf @Gasam yang bisa digunakan untuk isim 
zhahir dan isim dhamir adalah huruf s4 seperti contoh lafadz AL 
dan lafadz &. Dan yang terakhir dari huruf Gasam adalah huruf 
s6 huruf ini juga berbeda dari kedua saudaranya yakni huruf ini 


hanya dikhususkan pada lafadz jalalah 


Referens: https://hatisenang.com/tata-bahasa—arab/001-7- 
wujudnya-alif-dan-lam-ngaji-jurumiyyah—2/ 


49. Apa yang dimaksud Isim Zhahir? 


Jawaban: Isim Zhahir adalah 35 » @Latma er J5 Kalimat 
yang tidak mengandung kata ganti amutakallim, mukhatab dan 
ghaiby Untuk contohnya banyak sekali, misalnya nama orang, 


nama tempat dan lain sebagainya. 


Referensi: https://adinawas.com/pembagian-isim-dari- 
segi-wujudnya.html 


50. Sebutkan satu contoh Huruf Gasam dalam Ayat Al-Our'an! 


Jawaban: OS. Al-Munafigun (63) ayat 1: 


Ata d2 SE) aa Ag ah J2 SL) AS NG O,A3YU eta 1) 
SET GBU Ola 


C3) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.J 


Sl, 


52. 


54, 


Artinya: “Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka 
berkata: “Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
Rasul Allah”. Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu 
benar-benar Rasul-Nya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya 


orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta.” 
Referensi: Sumber: https://www.tongkronganislami.net/ 
agsam-—sumpah-dalam-—al-guran/ 

Sebutkan kalimah-kalimah Isim yang dibaca Rafa”! 
Jawaban: Kalimah Isim yang dibaca Rafa' ada tujuh macam, 
yakni 1. Fa'il. 2. Maf'ul yang tidak disebutkan Fa'ilnya cnaibul 
fa'il. 3. Mubtada'. 4. Khabarnya Mubtada”. 5. Isimnya ut dan 
saudara-saudaranya. 6. Khabarnya 5! dan saudaranya. 7. Isim yang 


mengikut pada isim yang dibaca Rafa' yang mana jumlahnya ada 
empat yaitu Na'at, athaf, taukid dan badal. 


Referensi: Abu An'im, Sang Pangeran Nahwu al- 
AJurrumiyyah, 185. 


Jelaskan pengertian Fa'il menurut kitab Alfiyyah! 


Jawaban: Isim yang disandari oleh sebuah pekerjaan, baik pekerjaan 
tersebut dalam bentuk Ff'il atau lafadz yang menyerupainya csyibeh 
Fi'il). Hukum Fa'1l ialah terbaca Rafa”. 


Referensi: Ust. Saifuddin Masykuri, Kajian Dan Analisis 
Alfiyyah, 345. 


Apa nazham Alfiyyah yang menjelaskan tentang bentuk- 
bentuk Fa'il? 


Jawaban: jikaal prawan VI 9 963 # AB Ob “ee Jas Isug 
Referensi: Ust. Saifuddin Masykuri, Kajian Dan Analisis 
Alfiyyah, 347. 
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54. Apa yang dimaksud dengan Mubtadza?? Jelaskan menurut 
kitab Alfiyyah 


Jawaban: Mubtada' adalah Isim yang terbaca Rofa' dan tidak 
disertai “Amil Lafdhi yang bukan Za'idah (huruf tambahan) atau 
menyerupai Za'idah. 
Referensi: Ust. Saifuddin Masykuri, Kajian dan Analisis 
Alfiyyah, 163. 

55. Apa yang dimaksud dengan Khabar? 


Jawaban: Khabar adalah juz (bagian kalam, yang menyempurnakan 
faedah bersama Mubtada' yang bukan berupa Isim Sifat. 


Referensi: Ust. Saifuddin Masykuri, Kajian Dan Analisis 
Alfiyyah, 169. 


56. Sebutkan dan Jelaskan pembagian Khabar Mufrad menurut 
Kitab Alfiyyah! 


Jawaban: Khabar Mufrad dibagi menjadi 2, yaitu Musytagg dan 
Jamid. Lafadz Musytagg adalah lafadz yang tercetak dari Mashdar. 
Sehingga dapat ditashrif. Adapun Jamid adalah lafadz yang tidak 
tercetak dari Mashdar, sehingga tidak dapat ditashrif. 


Referensi, Ust. Saifuddin Masykuri, Kajian Dan Analisis 
Alfiyyah, 172. 


57. Sebutkan macam-macam “Amil Nawasikh menurut Kitab 
Alfiyyah! 


Jawaban: “Amil Nawasikh dibagi menjadi 2 macam yaitu “Amil 
Nawasikh berupa kalimat Fi'1l dan “Amil Nawasikh berupa kalimat 
huruf. 


Referensi: Ust. Saifuddin Masykuri, Kajian Dan Analisis 
Alfiyyah, 208. 


CI) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


58. Sebutkan Isim yang mengikut pada isim yang dibaca Rafa”! 


Jawaban: Isim yang mengikut pada isim yang dibaca Rafa' yang 
mana jumlahnya ada empat yaitu na'at, athaf, taukid dan badal. 
Referensi: Abu An'im, Sang Pangeran Nahwu al- 
Jurumiyyah, 185. 


59. “Amil-“amil Nawasikh yang berupa kalimat huruf 
jumlahnya ada 6, Sebutkan dan jelaskan fungsinya. 


Jawaban: Amil- amil Nawasikh yang berupa kalimat huruf yang 

jumlahnya ada 6, yaitu —J ,1V 05 ol, Ol dan “Id. Adapun 

fungsinya, yaitu: 

Tb Ol dan S! menunjukkan arti menguatkan atau menegaskan 
makna ctaukid). 


2. menunjukan arti menyerupakan atau menyamakan tasybihy. 


3, SI untuk menepis kesalah-fahaman yang besar kemungkinan 


timbul dari kalam sebelumnya dstidrak). 


4. &s menunjukkan arti mengandaikan hal yang sulit atau 


mustahil (tamanni). 


5. “Id menunjukkan arti mengharapkan sesuatu yang mungkin 
terjadi (tarajjiy, atau mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang 
mungkin terjadi (isyfag). 

Referensi: Ust. Saifuddin Masykuri , Kajian Dan Analisis 

Alfiyyah, 265-266. 


60. Sebutkan “Amil-'amil yang hanya dapat beramal jika 
diidahului oleh Nafi (baik Nafi secara tampak atau dikira- 
kirakan, atau Syibeh Nafi! 


Jawaban: “Amil- amil yang hanya dapat beramal jika diidahului 
oleh Nafi (baik Nafi secara tampak atau dikira-kirakany atau Syibeh 
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Nafi. 'Amil-'amil ini berjumlah 4, yaitu 12 ,-z , di dan Ls. 


Referensi: Ust. Saifuddin Masykuri, Kajian Dan Analisis 
Alfiyyah, 209. 


61. Apa yang dimaksud dengan Isim Nakirah? 


Jawaban: Nakirah secara bahasa berarti: yang tak tentu. Kata 
KE) berakar dari huruf y-8—0 yang pada dasarnya mengandung 
makna lawan &,xli. Sedangkan dari segi istilah, disebutkan bahwa: 
Isim Nakirah adalah isim yang menyebutkan sesuatu yang tidak 
ditentukan. 


Referensi: Kitab Jami? al-Durus al-“Arabiyyah, juz I, 147. 
62. Apa itu Isim Marrifat? 


Jawaban: Marrifat secara bahasa berarti: pengetahuan. Kata 2x4! 
berasal dari huruf 2- ,-z yang mengandung 2 arti, pertama, 
sesuatu yang berturut-turut dan berkesinambungan antara satu 
bagian dengan bagian yang lainnya, dan kedua, diam dan tenang. 
Sedangkan secara istilah dalam kitab ea Jl disebutkan sebagai 
berikut: dari 2 pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa isim 
ma rifat adalah isim-isim yang menunjukkan pada sesuatu yang 
tertentu yang dapat dikenal dengan pengenalan yang sempurna. Apa 
yang dimaksudkan tersebut sudah terekam dengan baik di dalam 
hati, dan tidak akan tercampur dengan hal-hal yang lain. 


Referensi: al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, halaman 
1580 dan Mu'jam Magayis al-Lughah, juz V, 476. 


63. J/ yang masuk pada isim shifat, seperti » Jual termasuk d! 
ma”rifat atau isim maushul? 


Jawaban: Terdapat perbedaan pendapat. Sebagian “ulama 
mengatakan termasuk Jl isim maushul. Sebagian yang lain 
mengatakan termasuk Jl tarif. 


Referensi: Kitab Mughnillabib, juz I, 71. 


C9 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


64. Apa isim ma'rifat yang paling kuat kema'rifatannya? 


Jawaban: Menurut kesepakatan ulama' isim ma'rifat yang paling 
kuat kema'rifatannya adalah lafadz jallalah (Allah) kemudian urutan 
kedua adalah dhamirnya lafadz jallalah. Tetapi ada perbedaan 
antara dua “ulama nahwu terkemuka tentang a'raful ma'arif. 
Sebagian kisahnya adalah sebagai berikut. Zaman dahulu, Imam 
Sibawaih secara rutin belajar dengan gurunya yakni Imam Khalil 
bin Ahmad. Suatu hari, objek kajian Sang Guru berkenaan dengan 
isim-isim ma'rifat. Setelah mendengar keterangan dari gurunya 
yang menjelaskan bahwa isim ma'rifat yang paling kuat ke- 
ma rifatan-—nya adalah isim dhamir, muncul suatu keraguan di hati 
Imam Sibawaih. Sesaat kemudian setelah Imam Khalil melanjutkan 
pembahasan, Imam Sibawaih pun mengutarakan keraguannya 
dengan berkata, “Setelah mendengarkan materi guru, saya agak 
ragu apakah benar isim yang paling kuat ke-ma'rifatan-nya itu 
isim dhamir?”. 


Mendengar pertanyaan skeptis dari muridnya itu, Imam Khalil 
mengeluarkan dalil untuk menjelaskan dan menguatkan 
pendapatnya. Namun setelah dijelaskan beberapa kali, Imam 
Sibawaih tetap ragu, bahkan menyanggah apa yang disampaikan 
gurunya. Dengan tanpa mengurangi rasa hormat terhadap sang 
guru, Sibawaih mencoba mengeluarkan pendapatnya dengan 
tenang dan argumentatif. Ia lebih setuju kalau isim ma'rifat yang 
paling kuat kema'rifatannya di antara asma'ul ma'arif adalah isim 
“alam. Akan tetapi Imam Khalil pun tidak menerima pendapat 
Imam Sibawaih dan bersikukuh pada keterangan dirinya. 


Di sisi lain, Imam Sibawaih merupakan seorang yang jenius, 
lalu ia membuktikan sendiri kebenaran pendapatnya dengan 
pendekatan empiris. Suatu malam, ia sengaja berkunjung ke rumah 
gurunya tersebut. Setelah berada di depan pintu rumah gurunya, 
Sibawaih mengetuk pintu rumah sang guru beberapa kali dengan 
harapan beliau akan bertanya siapa sebenarnya siapa yang datang. 
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Setelah beberapa kali diketuk, terdengar dari dalam rumah suara 
Imam Khalil yang bertanya, “Siapa?”. Mendengar suara tersebut, 
Imam Sibawaih senang karena memang pertanyaan itulah yang 
ia harapkan terucap dari Imam Khalil. Segera saja ia menjawab, 
“ana”. Karena merasa belum jelas, Imam Khalil bertanya, “ana 
siapa?” Lalu dijawab lagi oleh Imam Sibawaih, “ana”. Mendengar 
Jawaban: tersebut, Imam Khalil semakin penasaran akan siapa 
sebenarnya orang yang menjawab itu. Akhirnya beliau langsung 
beranjak bangun dari kamarnya dan berjalan menuju ke depan 
pintu. Lalu membukanya dan pada saat pintu terbuka, ternyata 
orang yang menjawab “ana” sedari tadi ialah Sibawaih, murid 
kesayangannya sendiri. Sejurus kemudian Sibawaih tersenyum 
melihat gurunya yang tengah berdiri di depan pintu sembari 
berkata, “Bagaimana guru, apakah sampai saat ini engkau masih 
bersikukuh mengatakan isim dhamir sebagai isim yang paling kuat 
kema rifatannya? Bukankah ketika saya datang lalu anda bertanya 
“siapa?” kepada saya, kemudian saya menjawab “ana” (sim 
dhamir,, dan itu belum memberikan pengertian yang jelas terhadap 
anda, bukan? Belum cukupkah bukti itu menunjukkan bahwa isim 
“alam lebih kuat kema'rifatannya daripada isim dhamir?” Begitulah 
sedikit kisah perdebatan ilmiah antara murid dan gurunya. 


Referensi: Kitab Syarh Al-Asymuni “Ala Alfiyah Ibn Malik, 
juz I, 51. 

65. Mengapa isim “alam yang didahului lafadz 3) Jua dan 
lainnya disebut “alam kunyah? 
Jawaban: Kunyah menurut bahasa adalah menutupi. Disebut 
“alam kunyah karena penyebutan “alam kunyah menutupi nama 
asli seseorang (“alam isimy, sebab terkadang seseorang tidak suka 


nama aslinya disebutkan. 


Referensi: Hasyiah As-shobban “Ala Syarhil Asymuni Li 
Alfiyah Ibn Malik, juz I, 271. 


CD) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al. 


66. Dalam praktiknya, sesuatu yang diisyarahi oleh isim isyarah 
apakah harus tampak oleh panca indra? 


Jawaban: Tidak, bahkan ada yang abstrak (bersifat ma'nawi), 
seperti lafadz 5 Lb SL Id (ini adalah pendapat yang benar,. 
Referensi: Kitab an-Nahwu al-Wafi, juz I, 321 

67. Bagaimana cara isyarah pada jarak yang tidak dekat tetapi 
juga tidak jauh sedang)? 
Jawaban: Mayoritas “ulama, dengan menggunakan isim isyarah 
yang diberi tambahan huruf kaf, tanpa lam. 
Referensi: syarh ibnu “agil juz I, 135. 

68. Apa saja faedah dari Jl ta'rif? 


Jawaban: Ada dua faedah, yaitu XgJ menunjukkan sesuatu yang 
telah diketahui, dan ( xU (menunjukkan jenis sesuatu). 


Referensi: Kitab Tagrirat al-—Imrithi, 22. 

69. Apa ketentuan dalam penambahan ha” tanbih pada isim 
isyarah? 
Jawaban: Ha' Tanbih dapat ditambahkan pada isim isyarah yang 
tidak diberi kaf penunjuk jarak jauhy, seperti UGLs ,UlJw oi , Ia 
dan $ Yss, namun sedikit terlaku masuk pada isim isyarah yang telah 
diberi kaf, seperti Skl» , lia us , Ilia dan EWYaa. 
Referensi: Kitab Syarh al-Asymuni “Ala Alfiyyah Ibn Malik, 
juz I, 67-68. 


70. Dari sisi mana isim dhamir dianggap ma'rifat, padahal 
bahasa “saya”, “kamu” dan “dia” bisa digunakan untuk setiap 
orang? 


Jawaban: Isim Dhamir dianggap ma'rifat dan bermakna khusus 


karena dhamir mutakallim dan mukhathab dapat ditentukan 
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orangnya dengan garinah hudhur (hadir di tempat percakapany, 
sehingga bahasa “saya” dan “kamu” dapat dilihat dan ditentukan 
orangnya jika kita turut hadir dalam tempat pembicaraan. Adapun 
dhamir ghaib dianggap ma'rifat sebab memiliki marji' dafadz 


tempat ruju) yang telah disebutkan atau diketahui. 


Referensi: al-Muthabagah Fi an-Nahwi al-“Arabi Wa 
Tathbigatiha Fi al-Ourani al-Karim, juz I, 112. 


71. Apa yang dinamakan dengan tawabi'? Ada berapa 
pembagianya? Sebutkan! 


Jawaban: Tawabi adalah lafadz yang mengikuti lafadz sebelumnya 
dalam segi I'rabnya, baik dirafa'kan, dinashabkam, ataupun 
dijarkan, disebabkan rafa', nashab, jarnya lafadz sebelumnya. Ada 
4 yaitu, na'at, taukid, athaf, dan badal. 


Referensi: Kitab Al-gawaid Al-asasiyah Lillughoh Al- 
arabiyah, 215. 


72. Apa perbedaan antara “athaf bayan dan na'at? 


Jawaban: Yang menjadi perbedaan antara athaf bayan dan na'at 
adalah apabila na'at itu berupa sesuatu yang musytag atau jamid 
yang dita wil pada sesuatu yang musytag, sedangkan athaf bayan 
hanya pada yang jamid. 

Referensi: Kitab Al-gawaid Al-asasiyah Lillughoh Al- 
arabiyah, 227. 


73. Apa yang dinamakan taukid ma'nawi? 


Jawaban: Taukid maknawi yaitu lafadz yang tabi' yang 


menghilangkan berbagai kemungkinan 


Referensi: Buku Pengantar Memahami Nazham Al- 
'Imrithi Juz 2, 85. 


C9 Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.J 


74. Lafadz Aiu! & sr temasuk dalam tawabi' yang mana? 
Jawaban: Lafadz tersebut adalah tawabi' jenis na at/sifat. 
Referensi: Kitab Jami'ud Durus, 497. 

75. Na'at hagigi mengikuti man'utnya dalam hal apa saja? 


Jawaban: Na'at hagigi mengikuti man'utnya pada 4 perkara dari 
10 perkara, 


»« Mengikuti i'rabnya «rafa”, nashab, jarnyaj. 

»« Mengikuti salah satu dari mufrad, tatsniyah, jamaknya. 
»« Mengikuti salah satu dari mudzakar atau muannatsnya. 
»« Mengikuti salah satu dari ma'rifat atau naikrahnya, 


Referensi: Buku Pengantar Memahami Nazham Al- 
'Imrithi Juz 2, 58. 


76. Sebutkan 3 perbedaan antara athaf bayan dan badal? 


Jawaban: Athaf bayan memiliki beberapa perbedaan dengan badal 


di antaranya: 


»  Athaf bayan tidak ada yang berupa dhamir atau tabi' yang ikut 
pada dhamir, sedangkan badal ada yang berupa dhamir. 


»  Athaf bayan tidak diperbolehkan berbeda dengan matbu'nya 


dalam nakirah dan ma'rifatnya. 


»  Athaf bayan tidak diperbolehkan berupa jumlah, sedangkan 
badal boleh berupa jumlah. 


Referensi: Buku Pengantar Memahami Nazham Al- 
'Imrithi Juz 2, 66. 


77. Jelaskan alasan US didahulukan dari Oo! dan SP 2 


Jawaban: Karena ada alasan tertentu didahulukannya US atas 
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Ol yakni karena US beserta saudara-saudaranya berupa fi'il dan 
asal dalam pengamalan adalah ff'il seperti dalam kaidah: & JSI 
JI Jkedi “asal dalam pengamalan adalah untuk fi'il”, dan Si 
beserta saudara-saudaranya didahulukan dari #5 padahal £ 
dan saudara-saudaranya berupa ff'il, itu karena salah satu dari dua 


juznya inna masih tetap dalam asalnya, yaitu khabar-nya Ol. 
Referensi: Syekh Al Hasan al Kafrawi. Syarah Kafrawi, 71. 


78. Apa yang dimaksud dengan “amil nawasikh menurut kitab 
Mufashal YP'rab? 


Jawaban: Pengertian “Amil nawasikh adalah “amil yang masuk 
pada jumlah ismiyyah dan “amil yang kemasukan amil nawasikh 
itu akan berubah hukumnya, maknanya, dan 1'rab nya. Di antara 
'amil-amil yang berubah karena “amil nawasikh adalah , 52-19 OS 
Elly 3S, Jenis-jenis 486 Y dan Wlyzig 5 ,Wlpstg Ol. 
Referensi: Thohir Yusuf al Khatib, Mu'jamiul Mufashal 
IY'rab, 42. 


79. Ada berapakah “amil yang merusak pada susunan kalimat? 


Jawaban: Ada tiga “amil yang merusak susunan pada suatu kalimat 


yaitu: 

1. OLS dan saudara-saudaranya. 

2. 5| dan saudara-saudaranya. 

3. $B dan saudara-saudaranya. 

Referensi: Syekh Hasan Al Kafrawi, Syarah Kafrawi, 71. 
80. Sebutkan contoh US ? 

Jawaban: 


US: Keadaan 


CE Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al. 


81. 


82. 


83. 


84. 


Contoh: La, hais 3 OLSg 
(Allah adaah Dzat yang maha pengampun dan maha penyayang). 
Referensi: Syekh Hasan Al Kafrawi, Syarah Kafrawi, 72. 


Sebutkan contoh &! ! 


s 
- 


Jawaban: 
Of - Sesungguhnya 
Contoh: Se A3 al 
(Sungguh zaid orang yang berdiri, 


Referensi: Ahmad Zaini Dahlan Bin Ahmad Dahlan Bin 
Utsman Dahlan, Petualang Nahwu, 206. 


Apakah amal dari SP dan sebutkan contohnya? 

Jawaban: BW udgaia ds pa fan wu 
Menashabkan mubtada' dan khabar karena menjadi dua maf'ulnya 
Contoh: Ul lau cab 


Referensi: M. Ridlwan Ooyyum, Ilmu Nahwu: Terjemah 
nazhm Al- Amrithi, 122. 


Sebutkan contoh KA) 

Jawaban: 

Contoh: Lt uu cb 
(Aku menduga zaid orang yang berdiri, 


Referensi: Ahmad Zaini Dahlan Bin Ahmad Dahlan Bin 
Utsman Dahlan, Petualang Ilmu Nahwu, 77. 


Apakah maf'ul bih itu selalu dibaca nashab? 
Jawaban: Tidak, maf'ul bih yang dapat dibaca nashab adalah 


isim mu'rab, sedangkan yang tidak dapat dibaca nashab adalah 
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isim yang mabniy. Isim yang mabniy tersebut menempati tempat 
nashab (& Jsxis —mei “s Ep 
Referensi: Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa Bahasa 


Arab: Bagian Isim-Isim yang Manshub, yang Majrur dan 
Huruf, 24-25. 


85. Bagaimanakah ketentuan atau hukum-hukum bagi maf'ul 
muthlag? 


Jawaban: Ketentuan bagi maf ul muthlag adalah harus nashab, 
harus terletak setelah “amil-nya dan boleh dibuang 'amil-nya bila 


menunjukkan bilangan dan macamnya. 


Referensi: Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa Bahasa Arab: 
Bagian Isim-Isim yang Manshub, yang Majrur dan Huruf, 58. 


86. Bagaimanakah cara me-nashab-kan zharaf zaman dan 


makaan? 


Jawaban: Menurut kalangan Arab, me-nashab-kan zharaf 
zaman dan makaan adalah dengan memperkirakan makna dari 
huruf 3 dan kemudian di-nashab-kan dengan oleh fi'il-nya 
yang diberlakukan. Contohnya pada kalimat Ye Ls (aku telah 
berjalan pada malam hari). Lafazh NW dinashabkan oleh &--. 


Referensi: Chatibul Umam, Pedoman Dasar Ilmu Nahwu: 
Terjemah Mukhtashar Jiddan, cet. 6, 136. 


87. Bagaimanakah pembagian dari Hal? 


Jawaban: Hal dibagi menjadi dua bagian yaitu mufrad dan 
murakkab. Mufrad bermakna hal terdiri dari kalimat tunggal, 
mutsanna ataupun jama', contohnya adalah Lx J- 3 pa) Ie (Anak 
itu Shalat sambil duduk, untuk tunggal atau Cu Jk 3NVI Io 
(Anak-anak itu shalat sambil duduk, untuk jama'. Sedangkan 


murakkab, hal terdiri dari jumlah ismiyyah ataupun jumlah 


CI) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.1 


88. 


89. 


90. 
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fliyyah, contohnya adalah 5-55 NG 3 i (Anak itu makan 


sambil tertawa). 


Referensi : Toni Pransiska, Cara Mahir Menguasai Ilmu 
Nahwu, 107. 


Apa saja syarat untuk Tarnyiz? 


Jawaban: Pertama adalah Tamyiz harus berupa isim nakirah dan 


kedua tamyiz harus berada setelah kalimt sempurna. 


Referensi : Toni Pransiska, Cara Mahir Menguasai Ilmu 
Nahwu, 109. 


Bagaimanakah hukum bacaan untuk mustatsna oleh ,Yx 
LS 1452 

Jawaban: Tiga huruf tersebut dapat dibaca nashab ataupun 
jarr. Diperbolehkan untuk dibaca nashab karena ketiga kata itu 
dianggap fi'1l. Dan diperbolehkan untuk dibaca jarr karena ketiga 
kata tersebut dianggap sebagai huruf-huruf jarr. 


Referensi: Chatibul Umam, Pedoman Dasar Ilmu Nahwu: 
Terjemah Mukhtashar Jiddan, cet. 6, 248. 


Apakah yang disebut Munada yang berbentuk mufrad 


“alam itu? 


Jawaban: Munada yang lafazhnya bukanlah berbentuk mudhaf 
dan tidak diserupakan pula dengan mudhaf. 


Referensi : Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa Bahasa 
Arab: Bagian Isim-Isim yang Manshub, yang Majrur dan 
Huruf, 158-159. 


. Bagaimanakah hukum-hukum dari maful min ajlih? 


Jawaban: Hukum-hukum untuk maf'ul min ajlih ada tiga, 


yaitu dinashabkan apabila memenuhi syaratnya nashab, boleh 
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didahulukan maf'ul min ajlih daripada “amilnya dan boleh di- 


nashab-kan atau di-jarr-kan sesuai dengan syaratnya. 


Referensi :Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa Bahasa 
Arab: Bagian Isim-Isim yang Manshub, yang Majrur dan 
Huruf, 85-86. 


92. Apa perbedaan antara wawu “athaf dengan wawu ma'iyyah? 


Jawaban: Terdapat 4 perbedaan antara wawau “athaf dan wawu 
ma 1yyah yaitu, pertama, wawu ma'1yyah selalu nashab sedangkan 
wawu “athaf tergantung dengan ma'thuf-nya, kedua, pelaku 
untuk wawu ma'1yyah terdiri dari kedua pihak sedangkan wawu 
“athaf hanya dari satu pihak: ketiga jika diperkirakan tepat maka 
dijadikan wawu 'athaf, kalau tidak sesuai maka dijadikan wawu 
ma'1yyah, terakhir adalah wawu “athaf ada padanannya dalam 


bahasa Indonesia sedangkan wawu ma'1yyah tidak. 


Referensi: Toni Pransiska, Cara Mahir Menguasai Ilmu 
Nahwu, 102. 


93. Apa perbedaan antara US deengan 36? 


Jawaban: “Amal dari US dengan 5S pada dasarnya adalah sama, 
akan tetapi persyaratan khabar yang berbeda dimana khabar ot 
bisa saja terdiri dari isim, jumlah ismiyah, jumlah fi lryyah, madhiy 
atau mudhari', sedangkan untuk 5S harus terdiri dari fi'il mudhari' 
saja dan khabar tidak boleh mendahului 5S tetapi boleh berada 


di tengah di antara fi'il dan isim. 


Referensi : Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa Bahasa 
Arab: Bagian Isim-Isim yang Manshub, yang Majrur dan 
Huruf, 181. 


94. Jelaskan apa yang dimaksud dengan isim yang majrur! Dan 
sebutkan tempat-tempat isim yang majrur! 


CB Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


95: 


96. 


Jawaban: Isim yang majrur ialah isim-isim yang dibaca majrur 
atau dibaca khafadh ketika majrur. Adapun isim-isim yang dibaca 


majrur bertempat pada tiga tempat, yaitu: 
a. Majrur oleh hurufjarr 


b. Majrur oleh sebab idhafah 


c. Majrur karena mengikuti lafadz yang jarrkan (na'at, badal, 


“athaf, dan taukid) 
Referensi: Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa, 213. 


Apakah yang dimaksud dengan susunan idhafah? Sertakan 
Nazham dalam kitab Al-Ajurumiyyah yang menjelaskan 
isim yang majrur pada idhafah! 


Jawaban: susunan idhafah adalah penisbatan secara tagyidiyah 
(pembatasan, di antara dua lafadz yang mengakibatkan lafadz 
terakhir selalu dibaca jarr. Nazham Al-Jurrumiyyah yang 


menyebutkan isim yang majrur oleh sebab idhafah: 


La erat 3 Je R3 5 jala Up 33 LAU pa Za NG 1 
scaba Ke ia 2 JUL JAR NE 3g Pr Lg pu JAR, 
AG Kak CG KB Ly 12 Tar pat 
Referensi: Toni Pransiska, Cara Mahir, 122. 


Bagaimana syarat-syarat idhafah? Sebutkan dan berikan 


contoh masing-masing! 
Jawaban: 
Ada tiga syarat isim-isim untuk menjadi susunan idhafah, yaitu: 


a. Mudhaf tidak boleh ditanwin 


Contoh: AI Tia 
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b. Membuang nun mutsanna atau jama' pada Mudhafnya 


Contoh: digdi galuna 
c. Membuang Ji pada Mudhaf 
Contoh: ix aYsi 


Referensi: Badar Online, Syarat-Syarat Idhafah. 


97. Isim yang majrur oleh sebab susunan idhafah mengandung 
berapa makna lafazh? Sebutkan istilah-istilahnya dan 
berikan contoh masing-masing! 


Jawaban: 
Isim yang majrur oleh sebab idhafah mengandung empat makna: 
a. Idhafah lamiyyah anilik/kepunyaany 

Contoh: #5 Baal cbs 


b. Idhafah bayaniyyah anengandung lafadz min) 


Contoh: ve Ly Iis 


z 


c. Idhafah dzarfiyyah anengandung makna fii) 


Contoh: Sr lo 
d. Idhafah tasybihiyyah (mengira-ngirakan lafadz kaf, 
Contoh: oi Ia jai an 
Referensi: Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa, 226. 


98. Jelaskan pengertian dari huruf jarr dan huruf gasam. 
Sebutkan huruf-huruf gasam! 


Jawaban: 


CD) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al. 


Huruf jarr adalah huruf yang berfungsi untuk membuat isim 


menjadi majrur. 


Huruf gasam adalah huruf-huruf yang digunakan untuk menyatakan 
sumpah, dan biasa diterjemahkan dalam bahasa Indonesia “demi”. 
Huruf-huruf'jarr sebagai berikut: sIsJl csWl ,s Ll 


Referensi: Toni Pransiska, Cara Mahir, 122. 


99. Ada berapa huruf jarr yang terdapat dalam kitab Al- 
Ajurumiyyah? Sebutkan! 


Jawaban: 


Huruf-huruf jarr yang disebutkan dalam kitab Al-Ajurumiyyah 


ada sembilan: 


ga Pari S5, : Banyak 

Jo Ke An) : Dengan/sebab 
ON Dari/tentang BII: Seperti/bagaikan 
& : Di atas/atas AI : Untuk 

3 : Di/di dalam/pada 


Referensi: Misbah Musthofa, Terjamah Matan Jurumiyyah, 97. 


100. Apakah yang dimaksud dengan susunan idhafah? Sertakan 
Nazham dalam kitab Al-Ajurumiyyah yang menjelaskan 
isim yang majrur pada idhafah! 


Jawaban: Susunan idhafah adalah penisbatan secara tagyidiyah 
(pembatasan, di antara dua lafadz yang mengakibatkan lafadz 
terakhir selalu dibaca jarr. Nazham al-Ajurrumiyyah yang 


menyebutkan isim yang majrur oleh sebab idhafah: 
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3 as Je an Uh (pasa Wp 335 BSYL Jak3 UU 
sn 3  £ AN JAR AG jos JAR Lap DU JAR 
32 €A 335 


"3 8. 3 30” 


: alas Ia A5 AE 79 2 Gin S3 99 
Referensi: Toni Na Cara Mahir, 122. 
Moch. Anwar, Ilmu Nahwu, 159. 


101. Apakah pengertian dari idhafah ma'nawiyyah dan 
bagaimana kegunaannya? 


Jawaban: idhafah ma nawiyyah ialah idhafah yang dapat menjadikan 
ma'rifah atau nakirah mufidah. Kegunaannya yaitu untuk: 


a. 'Mema'rifahkan mudhaf nya, jika mudhaf ilaihnya ma'rifah 


b. Menjadikan nakirah mufidah, jika Mudhaf dan Mudhaf 
ilaihnya sama-sama nakirah 


Referensi: Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa, 228. 


102. Apakah pengertian dari idhafah ghairu mahdhah dan 
bagaimana kegunaannya? Sertakan contohnya! 


Jawaban: idhafah ghairu mahdhah atau idhafah lafdziyyah ialah 
idhafah yang tidak menjadikan Mudhafnya ma'rifah atau takhshis 
(makirah mufidahy. 


Contoh: Jl IU El 
Referensi: Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa, 228-229. 


103. Jelaskan pengertian tawabi' pada isim yang majrur dan 
apa saja yang termasuk di dalamnya? 


Jawaban: Tawabi ialah isim yang mengikuti ketentuan 1 'rab isim- 
isim setelahnya, yaitu majrur ketika majrur. Yang termasuk ke dalam 
tawabi ada empat, yaitu: na'at, taukid/ta kid, badal dan “athaf. 


Referensi: Toni Pransiska, Cara Mahir, 131. 


CM) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


104. Termasuk ke dalam tawabi' jenis apa contoh-contoh 


berikut ini: 


Ta 


2, 
3 
4. 
5 
6 


aan is La 
He gel 


dala yak de PlAYI 


bni da Ly pa 
2 “ Oam OT 
kale MAL Pend 


DP Syeh 


Jawaban: 


6, 


Na'at 

“Athaf 

Badal ba'di min kul 
Taukid ma nawi 
Badal isytimal 
Taukid lafzhiy 


Referensi: Hifni Bek Dayyab. dkk, Kaidah Tata Bahasa 
Arab, 298. 


105. Apa pengertian idhafah ma'nawiyyah dan bagaimana 


kegunaannya? 


Jawaban: idhafah ma'nawiyyah ialah idhafah yang dapat 


menjadikan ma'rifah atau nakirah mufidah. Kegunaannya yaitu 


untuk mema'rifatkan Mudhafnya, jika Mudhaf ilaihnya ma'rifah 
dan menjadikan nakirah mufidah, jika Mudhaf dan Mudhaf 


ilaihnya sama-sama nakirah 


Referensi: Abu Bakar Muhammad, Tata Bahasa, 228. 
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106. Apa yang kamu ketahui tentang definisi “amil ? 
Jawaban: 
Lha ay GI HA AJI Lab La ya Jah 


“amil adalah lafazh yang menimbulkan rafa', nashab, jazam ataupun 


jarr pada lafazh yang mengiringinya. 


Referensi: Syaikh Mustofa Al-Ghulayani, Jami'ud Durusil 
Arabiyyah, 394. 


107. Ada berapa macam “amil yang kamu ketahui dan berikan 
definisinya masing-masing? 


Jawaban: 
“amil ada dua macam, yaitu: 
a. “amil lafzhiyyah 
byk psk 30 di deh 
(amil lafazh ialah “amil yang memberikan pengaruh pada lafazh 


sesudahnya dan dapat diucapkan) 
b. “amil ma'nawiyah 
Ja op EA pa 5 ya cai Jak 


(Amil ma'nawi ialah terlepasnya suatu isim dan fi'il mudhari' 


dari lafazh yang mempengaruhinya/yang diucapkanj. 


Referensi: Syaikh Mustofa Al-Ghulayani,Jami'ud Durusil 
Arabiyyah, 394 dan 395. 


108. Ada berapa dan sebutkan “amil—' amil yang menjazemkan 
yang kamu ketahui? 


Jawaban: Ada 16 jumlah menjazmkan dengan fi'il mudhari', di 


antaranya : 


CI) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


SAS Late, Legal, OUT, ga, LSI, Gel oya, La LOL, AIN, Ud 


Referensi: Achmad Sunarto, ILMU NAHWU tingkat 
menengah | sezped! Ar) MAKNA PEGON & Terjemah 
Indonesia, 70. 


109. Berapa bagian “amil Jazm yang kamu ketahui? Dan 
jelaskan masing-masing? 


Jawaban: 


a. Menjazmkan satu fi'il mudhari' contoh : Vs 43 eks 4 (Dia 
tidak beranak dan tidak pula diperanakkanj. 


b. Menjazmkan dua fi'il mudhari' yang pertama ff'il syarat,dan 


yang kedua fi'il jawab. 


110. Buatlah contoh kalimat yang menjadi “amil jazm dengan 
menggunakan lafadz “ ti ey ? 


Jawaban: Contoh kalimat yang menggunakan “ AYI @Y ” adalah 
(Al Ipa 
Dan artinya “Hendaknya Khalid menolong zaid ” 
Referensi: Achmad Sunarto, ILMU NAHWU tingkat 
menengah (sz! Ar) MAKNA PEGON & Terjemah 
Indonesia, 71. 

111. Buatlah contoh kalimat yang menjazemkan dua fi'il 
mudhari' ,yang pertama fi'il syarat dan yang kedua fi'il 


jawab ? 


Jawaban: Contoh dengan menggunakan Ju, — Jl @siz Lasi 
ketika Khalid berdiri, Zaid pun berdiri. 


Referensi: Achmad Sunarto, ILMU NAHWU tingkat 
menengah ( sezped! Ar) MAKNA PEGON & Terjemah 
Indonesia, 72. 
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112. Buatlah satu contoh dari kalimat yang terdapat “amil jazm 
jawab syarat, berupa Jumlah ismiyah ? 


Jawaban: Contoh berupa jumlah ismiyah, seperti A8 Ju) sb Ul 
Je 

Referensi: H. Moch. Anwar, Syeckh Muhammad bin A 
Malik Al-Andalusy, Terjemah Matan Alfiyah, 331. 


113. Buatlah satu kalimat contoh yang menyertakan fa” kepada 
jawab syarat, kalau jawab syarat itu tidak bisa dijadikan fi'il 
syarat bagi in dengan kalimat jumlah ismiyyah ? 


Jawaban: Contoh dengan jumlah ismiyah,seperti lafal : cl ul 


LS sih gika kamu berbuat baik,maka kamu akan dicintai) 


Referensi: H. Moch. Anwar, Syeckh Muhammad bin A 
Malik Al-Andalusy, Terjemah Matan Alfiyah, 332. 


114. Buatlah satu kalimat contoh yang menyertakan fa” kepada 
jawab syarat, kalau jawab syarat itu tidak bisa dijadikan fi'il 
syarat bagi in dengan kalimat disertai 8 ? 


Jawaban: Disertai -8,seperti Ke Aoa AR No sb Ol 
Referensi: H. Moch. Anwar, Syeckh Muhammad bin A 
Malik Al-Andalusy, Terjemah Matan Alfiyah, 332. 

115. Apakah bisajika 5! fujaiyah menggantikan SJ! Aas Wi 
(penghubung jawab) dalam jumlah fi'iliyah ? 
Jawaban: Tidak bisa. 5| fujaiyah hanya menggantikan Sl Al) WI 
penghubung jawab, dalam &Y| ala jumlah ismiyahy saja. 


Referensi: M. Wafi dan A. Bahauddin, Khazanah Andalus, 
379. 


116. Apa perbedaan ilmu Nahwu dan ilmu Sharaf? 


ME) Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.1 


Jawaban: Jika ilmu Sharaf membahas suatu kata sebelum masuk di 
dalam susunan kalimat sedangkan ilmu Nahwu adalah membahas 


suatu kata ketika sudah masuk di dalam susunan kalimat. 


Referensi: Muhtarom Busyro, Shorof Praktis “Metode 
Krapyak”, 22. 


117.Kenapa ilmu Sharaf termasuk ilmu tata bahasa yang 
penting? 


Jawaban: karena menjadi pedoman untuk mengetahui sighat atau 
bentuk kalimat, tasghirnya, nisbatnya, jama nya (baik sama'1y, 


giyasy, syadz), 1 lainya, idghamnya, ibdalnya, dan lain-lainnya. 


Referensi: Muhtarom Busyro, Shorof Praktis “Metode 
Krapyak”, 22. 


118. Mengapa tashrifan metode krapyak berbeda dengan 
tashrifan salafiyah pada umumnya? Jelaskan! 


Jawaban: Karena Tashrifan metode krapyak tersebut adalah 
merupakan modifikasi (pembaharuan) dari tashrifan salafiyah 
agar lebih efektif dan sistematis sehingga fi'il dan isim dipisahkan. 
Beberapa dhamir dan kalimat yang tidak dicantumkan seperti: isim 


alat, mashdar mim, fi'il nahi, dhomir 345 dan 53 


Referensi: Muhtarom Busyro, Shorof Praktis “Metode 
Krapyak”, 23. 


119. Sebutkan nama kata-kata dalam tashrifan al-kalimah 


metode krapyak! 


Jawaban: fi'1l madhi, fi'11 mudhari', fil amr, mashdar, isim fa'il, 


isim maf ul, isim zaman, dan isim makan. 


Referensi: Muhtarom Busyro, Shorof Praktis “Metode 
Krapyak”, 23. 
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120. Apa tujuan i'lal menurut sharaf metode krapyak? 


Jawaban: merubah huruf illat seperti wawu, alif dan ya', supaya 


ringan dan mudah dalam mengucapkannya. 


Referensi: Mundzir Nadzir, Terjemah Oowaidul Plal Fi 
Shorfi, 2. 


121. Berikan satu contoh i'lal! 


Jawaban: Ogag asal bentuknya adalah 8 3.25 mengikuti wazan Han 
harakat wawu dipindah ke huruf sebelumnya alasannya karena 
sebelum wawu ada huruf shahih yang tidak mendapatkan harakat 


alias sukun. 


Referensi: Mundzir Nadzir, Terjemah Oowaidul Plal Fi 
Shorfi, 2. 


122. Siapa pengarang kitab Gowaidul I'lal? 
Jawaban: ustadz mundzir nadzir 


Referensi: Mundzir Nadzir, Terjemah Oowaidul Plal Fi 
Shorfi, 1. 


123. Berikan contoh praktik Y'lal untuk kaidah pertama! 


Jawaban: (sy& asalnya (s4 ikut pada wazan (lx8. Ya' diganti alif 
karena 1a berharakat dan sebelumnya terdapat huruf berharakat 


fathah, maka menjadi (syx. 


Referensi: Mundzir Nadzir, Terjemah Oowaidul Plal Fi 
Shorfi, 2. 


124. Jelaskan pengertian fi'il shahih dan sebutkan macam- 


macamnya! 


Jawaban: Fi'il shahih adalah f'il yang tidak ada huruf illat ds 2 —) 


nya. 


CD Andi Holilulloh, S.Pd.I., M.A. Cet al.) 


Dibagi menjadi tiga macam, yaitu shahih salim, shahih mahmuz 


dan shahih mudha'af. 


Referensi: Muhtarom Busyro, Shorof Praktis “Metode 
Krapyak”, 24. 


125. Jelaskan pengertian dan contoh Mur'tall lafif mafrug! 


Jawaban: Mu 'tall lafif mafrug: fi'11 mu'tall yang fa” dan lam fi'ilnya 
berupa huruf illat. Contoh: 3 


Referensi: Muhtarom Busyro, Shorof Praktis “Metode 
Krapyak”, 25. 


126. Apa pengertian Tsulatsi Mujarrad? 


Jawaban: Fi'il Tsulatsi Mujarrad adalah fi'il yang terdiri dari tiga 
huruf pada fi'11 Madhi dan sepi dari huruf tambahan. 


Referensi: Ibnu Abdul H. Mandhumah Tarkibiyyah 
Mengenal Kode Tarkib dan Pengertiannya. 79. 


127. Ada berapa wazan fi'il Tsulatsi Mujarrad? Sebutkan! 


Jawaban: ada enam diantaranya yaitu 
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Referensi : Abu Hilya Salsabila, Empat Langkah Membaca 
dan Menerjemah Kitab Gundul, 235. 


128. Apa wazan dari ffi'il tsulatsi mujarrad Bab ketiga? 


Jawaban: “aan dka 


Referensi: Abu Hilya Salsabila, Empat Langkah Membaca 
dan Menerjemah Kitab Gundul, 242. 


129. Sebutkan isim Mashdar, isim fa'il pada lafadz .Jz? 
Jawaban: Isim Mashdar : ada isim fail : hgnajes 


Referensi: Abu Hilya Salsabila, Empat Langkah Membaca 
dan Menerjemah Kitab Gundul, 241. 


130. Apa pengertian dari bina” Shahih dan sebutkan contohnya? 


Jawaban: Bina' Shahih adalah bina' yang fa”, “ain, dan lam fi'ilnya 
tidak berupa huruf “illat «Se ge) atau hamzah serta “ain dan lam 
ffilnya bukan huruf yang sama, contoh : 8 amembunuhy 


Referensi: Ibnu Abdul Hakim, Manzhumah Tarkibiyyah 
Mengenal Kode Tarkib dan Pengertiannya, 76. 


131. Apa pengertian dari bina? Ajwaf dan sebutkan contohnya? 


Jawaban: Bina' Ajwaf adalah bina' yang “ain fi'ilnya berupa huruf 
“llat. 


Contoh: JB (berkatay, ULs (menjagay, L&- (takut, 


Referensi: Ibnu Abdul Hakim, Manzhumah Tarkibiyyah 
Mengenal Kode Tarkib dan Pengertiannya, 77. 


132. Apa pengertian dari bina? Nagish dan sebutkan contohnya? 


Jawaban: Bina” Nagish adalah bina' yang lam fi'ilnya berupa huruf 
“Ilat. 
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Contoh: (ss (memanggil), L-, (mengharap), !:8 (berperang, 


asalnya 3£2 cg). 


Referensi: Ibnu Abdul H., Manzhumah Tarkibiyyah 
Mengenal Kode Tarkib dan Pengertiannya, 76. 


133. Apa pengertian dari Tsulatsi Mazid? 


Jawaban: Fi'il Tsulatsi Mazid adalah f1'il yang mendapatkan huruf 


tambahan dari huruf aslinya, baik dengan tambahan satu huruf, 


dua huruf dan tiga huruf. 


Referensi: Ibnu Abdul H., Manzhumah Tarkibiyyah 
Mengenal Kode Tarkib dan Pengertiannya, 76 


134. Ada berapa wazan fi'il Tsulatsi Mazid? Sebutkan! 


Jawaban: ada 12 di antaranya yaitu: 


No Wazan No Wazan 
1 Jan Jas 7 Jai Jasil 
2 Je Jeb 8 Jaaa Uas 
3 dede | 9 Jetis Jadian! 
41 ba Jew | 10 degai Jasa 
s | gaga Tu Jaa Jas) 
6 Jaa Jaa 12 Jari Ipa 


Referensi: Abu Hilya Salsabila, Empat Langkah Membaca 
dan Menerjemah Kitab Gundul, 251. 


135. Apa wazan dari fi'il Tsulatsi Mazid Bab kesebelas? 


Jawaban: J4 — Ilasi 
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Referensi: Abu Hilya Salsabila, Empat Langkah Membaca 
dan Menerjemah Kitab Gundul, 273. 


136. Jelaskan pengertian fil'il Mujarrad dan Mazid ! 


Jawaban: Fi'il Mujarrad adalah fi'il yang semua hurufnya asli, 
sedangkan fi'il Mazid adalah fi'il yang ditambah dengan satu huruf 
atau lebih pada huruf-hurufnya yang asli. 


Aaj La daya LA Abg ah USU AL Anya 92 II Jai mis 
Referensi: Moch Anwar, Ilmu Sharaf, 8. 


137. Jelaskan faedah-faedah fi'il Ruba'i Muzid dengan 
tambahan satu huruf! Dan berikan contohnya! 


Jawaban: 
1. isgloal 
Contoh: 


PS 42-35: Saya menggelindingkannya, sehingga ia 
“tergelinding” 
2. Bermakna mengikuti sebuah aliran 
Contoh: 
Sl — Bxi$ : Mengikuti aliran zindig, khawarjj 
3. Menjadikan ff'il dari isim 
Contoh: 
Osis — 0445 : Ngopi-ngopi aninum-minum kopi) 
4. Menyatakan kwarganegaraan atau karakter 


Contoh: 
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Saku — Spb - Berkebangsaan Amerika / Berkarakter 


Amerika. 


Referensi: Abdul Lathif bin Muhammad al-Khatib, 
Ensiklopedia Shorof-Tashrif, 159. 


138. Fi'il Tam itu terbagi menjadi dua yaitu Muta'addi dan 
Lazim, Jelaskan perbedaan dari kedua fi'il tersebut! 


Jawaban: Fi'1l Muta'addi adalah fi'1l yang memerlukan maf'ul bih 
Contoh: 

Ga IS (dia telah menulis pelajaran) 

Fi'il Lazim adalah fi'il yang tidak memerlukan maf'ul bih. 


Contoh: » dan EP 


Referensi: Hifni Bek Dayyab dkk, Oowa'idul Lughoh al 
Arabiyyah, 62. 


139. Sebutkan Nazham magsud yang menjelaskan tentang 
wazan fi'il Ruba'i mazid ! 


Jawaban: 


Mas Aj Clodi FF Jins “ash 3S Ata (53 
“Yang hurufnya enam seperti: “|ss! , Jkesl dan hurufnya lima, 
wazannya ialah WUxs5” 


Referensi: Ahmad bin Abdurrohim Al Tahhawi, Nazham 
Magsud fi Ilm Al Sharf, 32. 


140. Sebutkan dan jelaskan Nazham magsud yang menjelaskan 
tentang fi'il Ruba'i Mujarrad ! 
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Jawaban: 


A5 ja Eos SAN Han ob deg 


“Fi'il ruba'i itu hanya satu Bab dan dimulhakkan (diikutsertakan) 
kepadanya enam Bab, tanpa tambahan.” 


Dalam matan Kailani juga disebutkan: 


belna  Aonpn AS J8 sed SAI sel Ula 
Fi'il Ruba'i Mujarrad «fi'il yang huruf asalnya ada empatj, ialah 
berwazan Ika, seperti bela Panu ea Oak 
Referensi: Moch Anwar, Ilmu Sharaf, 8. 


141. Tashriflah wazan fi'il Ruba'i Mujarrad menggunakan 
Tashrif metode Krapyak ! 


Jawaban: 


ba — ga — gta — Wa 5 — ja — ya — gl 
Referensi: Muhtarom Busro, Shorof Praktis, 129. 
142. Ada berapakah huruf-huruf tambahan? 
Jawaban: 
ola ago gi | Lesgadl 


(Yaitu huruf Sin, Hamzah, Lam, Ta', Mim, Wawu, Nun, Ya”, Ha', 
dan Alif. 


Referensi: Abdul Lathif bin Muhammad al-Khatib, 
Ensiklopedia Shorof-Tashrif, 159. 


143. Apa yang dimaksud fi'il Wagi'? 
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Jawaban: 
fil Wagi” adalah nama lain dari fi'1l Muta'addi yaitu, ff'il yang 
membutuhkan subjek dan objek. 
Vas Jgaikl II dedi! oya hay GUI adil yag Jaza Loh Jadi 
bedlg Lisah soon 9 la Cun2 

Referensi: Moch Anwar, Ilmu Sharaf, 17. 

144. Ada berapakah cara atau alat untuk memuta?adikan suatu 
f1? 
Jawaban: Memuta'adikan dengan ditambah hamzah, ditambah 
huruf jar dan ditad'if (dobel huruf, ain fi'ilnya 


9 any jp DipiS Ajabde 9 Una Hamka dp WI 3 adala 
Ag Sale day Can LI 3 HI SA 4 damar 
Referensi: Moch Anwar, Ilmu Sharaf, 18. 


145. Dari pernyataan tashrifan berikut, benar atau salah! 


— anta D3 — Anta yo — laa — — et Ja 
2 an il Y— Ata 

“| 255 S3 — 2 "AA gag —1 3 2 — 213 4 — - 13 

ar hang Y — $ (13 — 

“GA SP AL BA ai SP 
Pp — 2 Y— HA 

Jawaban: Tashrifan di atas adalah benar semua, berikut adalah 


hi-fil yang dikomunitaskan ruba'1 mazid dengan mengikuti 


wazan AKu Jas Ag TENANG CO Jai mengikuti wazan Jak 


yang artinya gerakan Islamisasi. alaas mengikuti wazan Jas 


yang berfaedah untuk menyatakan penyerupaan. 
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Contoh: 
alas : Berperilaku seperti setan 
(S-! mengikuti wazan Sl yang berfaedah untuk menyatakan 


penyangatan atau muballaghah. 


Referensi: Abdul Lathif bin Muhammad al-Khatib, 
Ensiklopedia Shorof-Tashrif, 168. 


146. Apa arti dari 5-!? 


Jawaban: 


o,0 


SP! : Menggigil sangat. 


Referensi: Abdul Lathif bin Muhammad al-Khatib, 
Ensiklopedia Shorof-Tashrif, 168. 


147. Apa arti dari "Jess ? 
Jawaban: 


Ejesisa : Orang yang berprilaku seperti setan. 
Referensi: Abdul Lathif bin Muhammad al-Khatib, 
Ensiklopedia Shorof-Tashrif, 168. 
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BAB VI 
KST 


PENUTUP 


Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang para penulis 
uraikan, dengan ini memuat kesimpulan penting yang berkaitan 
pengertian ilmu Nahwu dan ilmu Sharaf, memaparkan pengertian 
kedua ilmu ini dari beberapa ahli bahasa dinguistsy, membahas lebih 
dalam bagaimana sejarah awal munculnya kedua ilmu ini karena kami 
menyadari bahwa selama bertahun-tahun kami mempelajari bahasa 
Arab, ilmu Nahwu dan ilmu Sharaf tapi kami tidak paham akan 
sejarahnya, karena menurut kami tidak sempurna rasanya jika kami 


mempelajari Nahwu dan Sharaf tapi kami tidak mengetahui sejarahnya. 


Dengan analisa sistematika kajian ilmu Nahwu dan ilmu Sharaf 
yang kami bahas lebih mendalam dengan analisis kitab Alfiyyah Ibnu 
Malik, Kitab al- Imrithiy dan Nazham al-Magshud. Tidak hanya itu, 
kamu juga menguak lebih dalam materi-materi seputar ilmu Nahwu 
dan ilmu Sharaf mulai dari pembahasan yang paling dasar hingga 
pembahasan yang cukup rumit karena buku ini dengan tujuan lebih 
membahas secara lengkap kajian dari kedua fann ilmu linguistik Arab 


tersebut. 


Berdasarkan hasil analisa menunjukan bahwa tiap dari ketiga 
jenis kitab tersebut mengalami banyak persamaan dan perbedaan, 
yakni dua kitab yang membahas inti dari materi dalam ilmu Nahwu 
(kitab Alfiyyah Ibnu Malik dan Kitab al-Imrithiyy dan satu kitab 
yang membahas inti dari materi kajian ilmu Sharaf (Kitab Nazhm al- 
Magshud). Ketiganya merupakan kitab yang banyak dikaji di seluruh 
pondok pesantren di Indonesia, khususnya pesantren yang berbasis 
Salafi, bahkan juga dikaji di luar negeri seperti Malaysia dan Brunei 
Darussalam, tiga kitab yang banyak mengkaji dari sisi gramatika Arab, 
yakni kajian Sintaksis Arab almu Nahwu, dan Kajian Morfologi Arab 
dlmu Sharaf,. 


Materi-materi dalam kajian ilmu Nahwu dan ilmu Sharaf 
merupakan kajian gramatika Arab yang menjadi syarat mutlak dalam 
mempelajari bahasa Arab, sebagaimana telah kita ketahui bahwasanya 
bahasa Arab adalah bahasa yang menduduki peringkat teratas sebagai 
bahasa tersulit di Dunia, sebagai langkah awal dalam menguasai bahasa 
Arab adalah dengan menguasai ilmu Nahwu dan Sharaf karena dengan 
kita menguasai kedua bidang ilmu ini, itu artinya kita dapat dengan 
mudah mempelajari kitab-kitab klasik yang kita pelajari di pondok 
pesantren. Tanya jawab yang disajikan dengan begitu bahasa yang 
mudah dan sistematis sesuai kajian keilmuan membuat para pembaca 
lebih mudah memahami ilmu Nahwu dan Sharaf, karena semakin 
banyak metode dan cara penyampaian materi yang disajikan dalam 
bentuk semacam ini agar semakin membuat ilmu Nahwu dan Sharaf 


itu lebih asik dan mudah untuk dipelajari. 


Berdasarkan kesimpulan di atas, karya ilmiah ini mengenai adanya 
ragam penyajian ilmu Nahwu dan ilmu Sharaf, khususnya ketiga 
kitab ini (Alfiyyah Ibnu Malik, al- Imrithiy dan Nazhm al-Magshud) 
merupakan kitab yang disajikan dalam bentuk syair-syair atau bait- 


bait sehingga memberikan ciri khas tersendiri dalam dan menjadi 
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karakteristik yang kuat akan ketiga kitab tersebut. Ketiga kitab ini 
memang dapat dikategorikan sebagai kitab untuk pemerhati bahasa 
Arab tingkat pengembangan amutawassithy, bagi mereka yang telah 
mempelajari kitab-kitab dasar dalam kajian ilmu Nahwu dan ilmu 


Sharaf. 


Kepada siapa saja yang akan menulis selanjutnya akan ketiga kitab 
ini, hendaknya lebih membahas secara mendalam dan lengkap hingga 
menjadi pelengkap atas buku ini yang belum sempurna secara maksimal 
ini dapat dikembangkan lebih lanjut. Tidak gading tak retak, begitulah 
kira-kira yang dapat kami gambarkan akan karya buku ini, Kami semua 
selaku penulis memohon maaf atas tidak sempurnanya buku ini karena 
kami menyadari bahwa ilmu Nahwu dan Sharaf yang kami pelajari dan 
pahami ini memang masih sangat jauh dangkal, oleh sebab itu kami 
mengharapkan kritik yang membangun dari para pembaca sekalian 
semoga kedepannya kami dapat memperbaiki karya kami selanjutnya, 


kami ucapkan terima kasih. 
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